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SEPATAH KATA DARI YTH. BAPAK
DEKAN FAKI.'LTAS TARBIYAE IAJN
.S['NAN KALIJAGA" YOGYAKARTA

BISMI'LLAAHI'B.BAHMAANI' R-RAHIIM

Buku Mzsftthalahu'l-Hadits tulisan Sdr. Drs. Fathur Rahman
ini, saya anjurkan .gar pao Mahasiswa tingkat Propaedeuse
Fakultas Tarbiyah, terutama, dan para Mahasiswa umumnya,
wrtuk memilikinya dan diwajibkan, di samping buku-buku wajib
yang lain, untuk membacanya.
Buku ini arnat berguna bagi mereka untuk memahami dan
mempelajari ilmu Musthalahu'l-Hadits yang banyak'cabang-
cabangnya
Dalam buku ini terdapat keistimewaan dari pada buku-buku
yang lain yang pernatr ditulis dalam mata pelajaran ini, yakni
dengu adanya gembar-gambar dan schema-schema sebagai alat
peraga, yang dapat mennmbah jelasnya uraian.
Semoga buku ini beruranfa'at bagi pembacanya.
Aamiin, y u mb b a' l-' u:bmiin.

Yog5rakerfa, 15 April 197O

WassalaE

(Prof.H.Mukhtar Yahya)

Dekan Fakultas Tarbiyatr IAIN
"Sunan Kalijaga" Yogyakarta
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KATA SAMBI.'TAN YTII. BAPAf,
DEKAN FAKI.'LTAS SYARI'AH IAIN
.SUNAN I(ALIJAGA' YOGYAI(ABTA

BISIUI'LLAAHI'R-BAHMAAM' R.RAHIIM

Washa[a[aahu wasallama'alaa selryidinsa llluhrnnlrdln ra'del
alihi washatrbihi qima'iin.
Jalan-jatsn yang ditempuh para'Ulama IBIaE dehm menelihue
Sunnatu'r-Rasul s.a-w., dari tipudaya muuh-mugrh Islom, Efulrh
benyak.
Kita barus bersyukur kepada AUah s.w.t. atas y8Dg denitiaa ihr-
Maka di antara hasil uratra pon 'Ulama Islam ddlm bidug ini
ialah:

a. Mentadwinkan Sunah;
b. Mentadwink& kaideh-kaidatr yang Lemudian t€rt€nrl

tana MwtluWu'bfiditt atsa Mwtlubh Ahli Eadit .
c. Menytrsun llmu Miz,onu'r-Rijal yaag biass disebut dengrn

d. Menyusun aneka rupa ilmu hadits yang hin.

Ilmu ini adalah ilmu-ilmu yang hingp letann8 malih redilit di
Indonesia, mercLf, yang membcrri perhatian yang penuh Lcpedmya
dan yang ruka mendalaminya, walaupur ilmu-ilmu ini !rrg$b.ar
mmfeatnya dan mngat penting tedudukannya Selabsah useha
&rrn bidlng ilmu Muthalah yang pot$ tita hu[d, iahh -gha
Sdr. Dm.Fatchur Bahmtr, Baorurg alumnru fahltu Syari'ah
IAIN "Sunan Kdijap" Yogralarta
Saudara Dra.tr'atchur Bahman sebagai sGonnt Dcen fnry di-
pcrcayatan Lepodanya memelihara llmu Musthalehu'l-Hedits di
fahiltas Tartiyah IAIN Yognlarta dan di Fatultrr'frlulta
hin, telsh berusdre mengohh Ilmu ini deqrr cor yrng Ec
mudehtan bagi pom Mahasiswa dan MarVselat, mempc\pri den
memabaninya.
Sardera Drr.Fatchru Behman teleh bedrye"uprye mondelrtlen
ilmu ini hepcda pua Maharima du Malyrelrt dcngut mmburt
contohcontoh dan rmrileh yang mudeh dipchrm dtn ditrrylPi.
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Pembatrasan-pembahasan yang dibohas datan kitab ini adatatr
materi-nateri pokok dari pembahasan-pembahasari yang telab
dibicarakan dalam kitsb-kitab Musthalah yang besar, hasil karya
'UlamaJUlama kenamaan yang menjadi 'umdah (pegangan) dalaur
bidang ini.
Mudah-mudahan Saudara Drs.Fatchur Rahman akan terus mem-
bahas ilmu ini dan mengembangkannya ke daluir Masyarakat lslam
Indonesia.
Dan semoga Allah s.w.t. melimpahkan kepadanya taufik dan
'inayahNya serta menjadikan buku ini buku yang manfaat bagi
masyarakat Islam Indoneoia.

Yogakartq Juti 1970

Wassolam

( Prof .T.M.Hasbi Astr-Shiddieqy)

Dekan Fakultas Syari'ah IAIN
"Sunan Kdijaga" Yoglakarta
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KATA PENGANTAR DARI YTI{ BAPAK
DEKAN FAK'LTAS IXIHI.'LT'DDIN IAIN
NSUNAI{ KALIJAGA" YOGYAKABTA

Assalsr[u'alaikum w.w.

I. Ketika Sdr. Ihs.Fatchur.Bahnan menunjrrkken Naskah Buku
Musthalahu'l-Hadits, buah karangan surnrnannj/a dan meminta
saya untuk ikut meneliti dan memberikan Kata Pengantar,
segera permintaan itu saya terima dengan baik karena beberapa
alasan:

1. Beliau sebagai Dosen yang memelihara pelajarnn Hadits
dan Musthalah Hadits pada Fakultas Tarbiyah IAIN
"Sunan Kalijaga", telah berhasil, walaupun belum
maximal, menyusun buku tersebut, padahal di samping
beliau memberikan kuliah pada Fakultas Tarbiyah jWa
memberikan kuliah-kuliah pada Fakultas,fakultas Ushu-
luddin IAIN "Sunan Kalijaga", bahkan jugapada Akademi
Adininishasi Niaga Negeri di Yogyakarta, Universitas Is}rm
Indonesia Yogyakarta, Universitas Sultan Agung Semarang,
Fakultas Hukum Islam PTI Nahdlatul 'Ulama di
Temanggung dan masih banyak lag di tempaLtempat
lain.
Di dalam kesibukannya masih sempa.t beliau menyusun
buku tersebut. Dan tidak itu sqja" masih pula terdapat
hrlisan-tulisan beliau antara lain "Agarna-agama dalam
sorotan Agama Islami 'Al-Haditsun Nabawy", "AI-
Mawarits", "Al-Mu'amalatu'l Maddiyah", "Al-Qawa'id",
"Al-Muthala'ah" dan masih banyak lagi, yang sayangnya'
kitab-kitab yang saya sebutkan terakhir ini, sekalipun
tebal-tebal hanya diwujudkan dalam benhrk diktat stensil-
an, akan lebih baik bila dicetak sehingga tersebar luas.

2. Beliau sebagai salahseorang tokoh muda tclah benni
menyusun dan mengetengahkan buah eusunannya, akan
menambah barisan sarjana-sarjana Islam yang hingga
sekarang untuk Masyarakat Indonesia m88ih sangat di-
harapkan akan buah karyanya yang lain. Apalagt penulisan
dalam bahasa Indonesia.
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3. Buku karangan beliau yang 6ni rsrnpai di tangan pembaca
ini, patut untuk menjadi bahan bagi Instihrt Agama Islam
Negeri, bdrkan bagi yang lain-lain, dan juga lagi
Masyarakat.
Lebih-lebih pen 'li*nya berusatra mencari sistem baru d
dalam bidang ilmu tetrebut, dengan maksud untuk me-
mudahkan cara mengetahui dan mempelajarinya.

II. Ketika menghadapi Naskah tersebut, seperti juga Naskah-
naskah lain tentang Islam dengan bahasa Indonesia, timbul di
dalam fikiran saya, apakah tidak lebih baik mengetahui dan
mempelajari Islam dengan bahasa Arab? Hal ini memang
benar.
Tetapi berapa orangkah yang sanggup langsung mempelajarinya
dengan bahasa Arab?
Jumlahnya kecil antara yang sanggup dibandingkan dengan
yang tidak sanggup. Padahal pengetahuan tentang Islam,
kecuali dipelajari sebagai pengetahuan, sehanrsnya menjadi
paham dan agama yang rata diketahui oleh Masyarakat,
setidak-tidaknyaoleh sebahagian besar masyarakat. Karena
itu haruslah terpaksa dilakukan dua sikap:

1. Mempelajari bahasa Arab untuk mengetahui pembenda-
haman Is}am dan,

2. Mempelajari Islam dan Ilmu-ilmu Islam dengan cara yang
lebih effisien. Janganlah karena tidak mengerti atau tidak
menguasai bahasa Arlb akan menjadi penghalang bagi
seseorang untuk mengetahui, mempelajari dan meyakini
Islam dan ilmu-ilmunya.

Oleh karena ikhtiar dari Sdr. Drs. Fatchur Rahman ini, patut
kita sambut dengan baik, sebagaimana juga usaha-usaha dari
Sarjana-Sarjana Islam yang tain.
Mudah-mudahan usaha beliau mendapat sarnbutan Masyarakat,
khususnya Masyarakat ilmu pengetahuan Islam.
Bermanfaat pula bagi pembinaan pengertian Islam dan salahsatu
cabang ilmunya.

IX



Ucuaept fruIe porulisya toridbm Alhh r.r.t den p&dr dari
padallya terrna bsnpqn tulirennya merupotut ilinu, 5runtrfa'u
bihi.
Amitla-

Warsalauru'ahilum w.w.

Yoeyatarta, 19 Juli 1970

(Ih.Moh.Tolchah Manroer 8H )

Dekao Fakultrs Urhuluddin IAIN
"Sunan l(alijaga" Yogyatarta
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PRA KATA

Derryan nana Allsh Matu Pengnsih, leSi Penyayang.
Segda pqii tami paqjatkan ke hadlirat Allah yurg Maha Tahu lagi
Mahe Kusa dan colerat eejahtera.kami pintakan untuk Junjungan
kits Nabi Muhammad e.aw., pembawa kabar gembira dan duka"
ju4p kami pintakan untuk ahli kerabet, ahahabaL*nhabat dan
pengikut-pengikut beliau yang pada gemar mendengarkan nasihat
nasihat baik, untuk kemudian diikutinya.
Kami kemukakan buku ikhtishar ini, temtama kepada para
Mabasiswa tingkat pertama dad Fakultos.fakultss IAIN khususnya
dan kepada kaum Muslimin pendukung sunnah umumnya, sebagai
t 4gga pertama dalam mendaki rnenara llmu Hadits yang tinggr
rtjrurgrya dan selanjutnya kepada mereka yar'g sudah menjelajahi
segala cabang-cabang llmu Hadits, seb"gai buku penyimpul dari
ialur-jalu llmu Hadits yang berpancangan menuju ke sasarannya.
S€ba8Ei buku ikhtishar, ia telah mencakup seluruh maudlu' Ilmu
Hadits, kendatipun dengan uraian ringkas, dan sebagai buku
penyimpul, ia merupalcan inti dari buku-buku IIuu Hadite yang
telah direntangkan panjang-lebar oleh para Muhadditsin yang
mcndahuluinya
Unhrk menggantikan penulis ejaan Arab ke ejaan bshasa lndonesia
Lami gunatan ejaan yang sedikit berleinan dengan yang berlaku,
dengan maksud untuk mendekatkan kefasihan ucapan atau
Eenyesuaik8n nakbraj hunrf dan untuk menghindarkan per-

iumbuhan (perserupaan) dalan mernrlangkan penulisan batrasa
aslinya. Menggantikan ejaan Arab ke ejaan lndoneeia setepaL
tepatnyc sudab barang tentu mengalami keantatan, baik teoritis
Daupun praktis, baik redis maupun teknis. Kenyataan sendiri
mcnuniukkan adanya perbedaan ejaan dan jurnlah abjadnya, di
samping mesin hrlis dan mesin cetak yang telah terbatas dengan
apa adanya
N,mun demikian supsya tujuan tenebut dapat tercapsi
remalsimal-maleimalnya, kami kemutatan ketenhran*etentuan
rebogd di bawdr ini:

I. IIUBUF HIJAIYAII (EIAAI.I):

P = tt, mirhvl: Haditr, atrar, ttiqah, dll'nya.

C = kh; Eis&lya: thehr, Imam Butharrr, murthteli'
tu'I-hadik dll-nya
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I

(,/

,e

iJ
3.t

tf
ti2.b

J}

L
g,
\,I
\9

I
,?

= dz, misalnya:
= z, misalnya:
= sy, ninrlnya:

= sh, mimlnya:.
= dl, misalnya:
= ttr, misalnya:

= dh, misalnya:
= ,, misalnya:

= gh, misalnya:
= q, misalnya:
= w, misalnya:
= y, misalnya:

dzat, afu -D z ahaby dllnya.
z.Fmrn, aztz, Zlhty, dllnya.
Syihabuddin, masyhur, ryartu'l-
hadits dllnya.
shahih, murfttalah, ehalih dllnye.
dla'if, ta'arudl, hdlir dlsb.nya
ttrabaqah, mudlfharib, muthalifh
dllnya.
lafadh, dhatrir, lhuhur .l I lnya.
'oqidatr, 'ilmu, b'nat, maudlu'
dllnya.
gharib, ghaib dllnya.
maugut tawaquf, dllnya
Abu Daurud, raury'l-hadits dllnya.
asy.Syafi'iy, An-NaEa'i, dllnya

II. HURUF TTIDT'P DAN TANDA PAT{JANG:

L j aa, ii, uu, seperti aali, tteoiziil, '@iiz,,
masyhuzr, fuqamcu dllnya

= h, 'u, seperti masa'alah, nisa'a Nala'fy
dllnya.

IN.. ALTA'RIF DAN IDGHAM (PERSENYAWAAIY BUNYI) :

Jt
Jr

Jr

=d,

- ,1,

iika terdapat di awal kata, eeperti At-Qur'an,
Ar-Hadits dllnya.
jika menjad mudlaf-ilaih/sulm kata kedua
kalimat majmu', misalnya jumhunr'l-Muhaddi-
tsin, rawi'l-Hadits dllnya.
diganti dengan humf yang sejenis yang Eeng-
ikutinya, bila disenyawakan kepadanya, miral-
nya: as-sunnah yang asalnya al+unnah,
at-?urmudzy yang asalnya Al-Turmudzy,
asy.Syafi'iy yang asalnya al-Syafi'iy. Huruf-
huruf yang menrtnyawakan ini ialah: t, ts, d;
dz,t, z, sy, sh, dl, th, dh, l.
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Dua sukukata ddam kalimat majmu' (mudlaf-
mudlaf ilaih) yang sudah dianggap satu kata-
sartrbung, seperti Syamsu'ddin,'Abdu'llah
yang aralnya Syamsu al-din dan 'Abdu Allah.

IV. HURUF-RANGKA (TADI'IF =TASYDID):

Lr&.l#j | = dihrlis dua kali, misalnya musha/rhaf,
muharraf, farra dllnya.

Dalam buku ini eelain kami kemukakan pendapaLpendapat yang
masyhur di kalangan muhadditsin, juga pendapaLpendapat yang
kurang masyhur dari mereka dan bahksn untuk mencerap kaidah-
kaidatr yang telah kami paparkan, kadang-kadang kami peragakan
dengan bentuk gambar/schema yang memudahkan unhrk dikenang.
Kepada Bapak-bapak kami Prof .H.Mukhtar Yahya, Prof .T.M.Hasbi
ash-Shiddieq5l dan para'Ulama yang telah membimbing mewaris-
kan tulisan-tulisan beliau kepada knmi, kami ucapkan banyak-
bcnyak terilna kasih, dengan diiringi do'a :

'c466' 4t :ft6.V, Qi3',i;"$;fi{,
r#W3A;it161&3$$3-2(j,|{oYi
Akhirnya, besar harapan kami pembetulan kesalahan-kesalahan
yang terdapat dalam buku ini, baik salah cetak maupun sa.lah

terap dari para 'Ulama dan Cendekiawan, demi kesempurnaan
selanjutnya .dan manfaatlah kiranya buku ini bagi para pembaca
seklian.
Wabillaahi't-taufiq wal-i'anah, Amiin.

Yogyakarta, 15 April 1968*)
Penyusun :

(Drs.Fatchur Bahman)
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St UBERS[ IIBEB PEI'GAllBtLllN
DAN BACAAN

1. Adlra-un'alesStrnnah lil-Muhennediynfr, ltulwmnrod Abu
Royyalt" Daru'Ll[r'adf, MesL.

2. Affiyatus.Suyuthy, bis5rerh Ahod Mulwnmd Sydairi 'Ira'I.
Baby'l-tlalaby, Meeir.

3,. Alfiyatu'r-Su5rufhi, biryrarh tdt.hylddin'AbdubHanilL
4- AlJani'ubh-Sbaghii, Jabludditt 'Abdur Rohntn bh Abu

fulcr *,9uyut}ry, Mektabeh tiirriyeh KubE, M€sir.

5. Al-Lu'lu' wal-Marjan, Mulr- Ftd AMubWy, Deru lh5ni
Kuhrbil-Anbiyah, Medr.

6. Al-l{qiszEtun-Nabcwaiyah, Syarif Ridla, M.'rssisih d-Ildrby,

7. Al-Mishbahu'l-Mun[ Muhamnd bin Uuhri al-Fcyyumy,
Mustrthsfa'LBaby'l-Hdeby, Meeir.

8. Al-Mu'jamu'l-Mufabrasy, Dr. A.J. Virucinh fun J.P. Meat@
Lcftlen.

9. Al-Qruin dan terjematrannya, Lembqa Penyclerqgaru Pen-
terjemah Kitab Suci Al-Qufrn, Yamunu, Jakarta.

10. Ar-Bisalah, Mulumnnd bin ldrh Ary-Syafi'iy, Al-Mathba'-
atu'l-Kubra'l-Amiriyatr, Mesir.

11. Ai'Sunnah QablaLTadwin, Muhammad 'Aiiai al-Klwthib,
Maktabah Wahbah, Kairo.

L2. As.Sunnah wamakantuha fit-Tasri'i'l-Islamiy, Dr. Mushthafa
. ,t&Srba'ry, As-Syarq wal-Gharb, Mesir.

13. ALTajul-Jami' lil-Ushul, Manshur Ali Nor,if, Daru lhyai'l-
Kutubi'l-'Arabiyah, Mesir

L4. ALTaqrib, Imam An-Naraauy, Maktabah Bahiyah al-Mishd-
yah.

15. Dalilu'l-Falihin, Ibnu'Allan osh-Shiddiqy, Al-Baby'l-Halaby,t
Mesir.

16. Hidayatu'l-Bahis, Muhammad Mawardy, Sa'adiyah, Padang
Panjang.
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17. Ihu Xu.hhlrhi'tlLditr, Prof. Uallrrud Yuttr* So'edi5nh
htrl, ldrng Prqhry, SunetrraBenL

1& llrnhri Dzlrb,N.dhu, MtlJtantntud tahfitdh at-Tarmu4t,
Mrttrbah Nabhaniyab, Sunbqya-

19. Mlenn'l-I 6dtl fi nrqdit-Biirt- Abu'AHillah dz-Dzahobl,
llrttbr.rh g1,rtrh, Bailo.

A). Nailu'l-Auttrr, Nurtunntod bh Ati Ao$yutuny, al-Blby'l-
Ilelaby, llceir.

21. Nuhb.tutfihr, Ibna Hairr al-'Aqabny, Maldabsh fiiedyelt
Eubrq M€sir.

22. Nurhahrn-Nedhar,

28. Fokok-polok Ilmq Dirayahfl-Hadits, Prof. T.M. H@lbi Ad.-
Shtiltqy, Butarr Bintang; Jak&ta.

%. Qirberhu'l-Ileditsi'l-Mubammady, Muhunntd Abu Rayyo[
Dsrul-kstib d;Anby, Kairc.

26. Sejsnh dan Penganter Ilmu Hadits, Prof. T.M. Hubi Adt-
Shiddiqy, Bulan Bintsng, Jakarts.

Zi. Shdrih Sulhary bity'afi al-Kinnany, Mddabah Bahiyah
d-Michryah.

27. Shshih Muslim bisyarh an Nawawy, Mathba'ah Mishriyah
wanalrtabahrh&

28. Subulus.Salan, Mtttumrnd bin lema'il a+Sftan'ony, Mak-
tabah fijariyah Kubrq Mesir.

29. Syarh Dibajul-Mudzahhab, Al:alamoh at-Tabriz,y, Mushtafa
'l-baby'l-Halaby; Mesir.

30. Syarh Muwaththa' Imam Malik, Abi'Abdillah bin Yusuf oz-
' Zurqany. Mushthafa'l - baby'l-Halaby. Mesir.

31. Sunan Abu Dawud, As-Sijistony, Maktabah Tijariyah al-Kubra,
Kairo.

32. Sunan at-T\rrmudzy, bit tashhih wauTa;liq Ah mad Muhammad
Syahir,

33. Tafsir lbnu Katsir, Abu'l-Fida' Isma'il bin Katsir, Darl
Ihyai'l-Kutubil-' Arabiyah, Kairo.

34. 'Lllumul-Hadits, Prof. T.M. Hasbi Ash-Shiddiqy, Sumbangsih, '

Yogyakarta.
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35. Tasyri'ul-Jinai't-Ielamy,'Abdul4lod,b'Altdal\ llakt$ah

Darul-'Arubah, Kairo.

36. Zadul-Muslim fimaLtafaqa 'alaihil-Buthaty wa Mutlim,
'Mutwmmad Habibulhh assydnqithy, Muacdsab
al-Halaby, Kairo.

37. 'Aunu'l-Ma'bvd, Abtt Tlnhir Mulpmond Syomul-Hq, Kdro.

3t. As-Sunanu'l-Kubra, Al-fuihaqt, f,lniratu'l-Ma'erif, Ihiro.

39. Faidlu'l-Qadir,Al-Ma n o w n Danr'l-Ma'rifdr, Brirut.

40. Ushulu'l-Hadits ya'ulumuhu, Dr. Mulummd'Aiici Al-Khothib,
Kairo.
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MUQADDIMAH

l. Perint h terpcAonan tefda al-Iladits

Selunrh ummat tslam t€lah uienerima frham, bohwa lldtl
Rasulullah s.aw. itu sebagBi pedoman hidup yang utama, letebh
Al-Qur'an. Tingkahlaku manusia yang tidak dit€gaskan ketenhn
hulunqia, tidak ditcrangk8n cara mengamalkannja, 6dsl dL
perincikan menumt petunjuk dqlil yan! masih utuh, tidal di.
khususkan menumt petunjuk ayat yang masih muthlaq &hm
Al-Qur'an, hendaklatr dicadkan penyelesaiannja dolaF al-Haditr
Andaikati usaha ini mengalauri kegagalan, disebabkan oleh tingtab
laku yang ahan dicarikan ketentuan hukurn' dan cara mengamallc
nyaitu benar-benar belum pernah terjadi di masa Rasulullah srw-
hingga memerlukan ijtihad baru untuk menghindari kevacumo
hukum dan kebekuan [slnmel, [s11 dielihkan unhrk mencri
pedoman yang lain yanS dibenarkan oleh syariat, baik pedomr
tersebut berupa ijtihad perseorangan maupun'ijtihad kelompoL
yang ter-realisir dalam bentuk ijma' 'Ulama atau pedomm'
pedoman yang lain, asal tidak berlawanan dengan jiwa ryari'd.
Sejarah telah mencatat, bahwa Rasulullah s.a.w. menyatakan Lc-
gembiraannya dan syukur kepada Tuhan, atas bai'at Mu'adz bin
Jabal, seorang shatrabat yang diangkat menjadi duta penuh rutnl
flef,eri Yaman, bahwa ia alian berpedomen hepada Al-Qrdo,
kemudian Al-tladits dan akhimya ijtihadnya sendiri d€mtr
saManya :

.it31t,gjy,3L;iiJy,Ji;r:fi;:sil,l,!",5
"(KuUcaphan syuhur) Allwmdulilbh hepada Allah yang tr;blt
membimbing duta RosululW hepada apa yang diridlai obh
Rosulullah". (Biwayat Bukharlr-Muslim) *)
Eebih tegas lagi, Tuhan sebagai Dzat yang mengutus Rasrlulhh
s.aw. untuk men5rampa.ikan amanatNya kepada umm8t menudq
memerintahkan kepada kita semua agar berpegang teguh{eguh
kepada apa yang disampaikan oleh RasulNya, sebagaimaaa 5rmg
termaktub dalam surat al-Hasyr : 7

, sv /, ) . liit'g;5Utt6 /,!ii\j:/) /5€16
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nAp<p lang dirlntpibzlz RqsWbltlcc@nu terlnolola bt
Wtp yang dilanngnya bqimq tingXpllcotrbh". (At-Hryr: 7).

Ayat Al-Qur'an lrarg 8em8'na dengrn afrat tenebut, tidet redilit
jumlahnya.*)
n sulullrh s.av. membeEitahukan kepada urnmetsryq bqhre di
eemping Al-Qlrr'an, juga masih te.rdapat ouatu pedouim yeug rejenir
dengnn AI-Qur'an, unhrk tempet beryi,* dan paudangDn, sabdt
nya:

. (ct lyr b':Llp !^Vt ibr 6) U:i
"flaltrii ummathu! Stnglah alau dibert Al4ur'qn dan yang ne-
nyenuinya".

(Biwayat Abu Dawu4 Ahnad den ALfiruudzy) rr)
fidat ragu lagi behwa yang menyenai (etmiral) AlQur'en di
sini idsh Al-tladits merupakan pedoniran 1raffi dieneltrn {6
dita'ati sejqiar dengan Al-Qur'an.

Z $4:rti begi Fepeogrqiu Al-ILdib
Obh kar€lrr sangat urgpruhya Al-Hrditc eebcgri pcdomrn,

sehig! pon pengrqiur Al-Haditr men&gat pengharyuo cb4ri
khrlifhh Rleilulhh s.&Vr y1IU E€o$p.t ficites, dinint la
rahtut oleh Nabi kepoda Tuhn, ebagrimrne yuedimftt n
ole*r Ibnu'Abbas r.r., qianrya:

it6btli;'U$;ta$Eti\l(vltlri:4tF
.(6w).AGtW,is-2(tgl2i-iifil36q&(&
"Rorrirhilbh l',a.w. brb'o: "Ya Alldt, ruhnrltil.rt hhqlii,ldr*,u".
-Hai Rolrrtultat\ ciryAn hrrllifoh tuhnl Uryalansl "Yaidtoru55
ynt @ tturiunystlrin }rd,i&'-}rdidsu fut nrrrrtge*rtnnla
lu$o rtryafut", iatmb N abi".

(BireyatAt lhehreny).

'l ..L rrtt Ali'll'nr : 31. rillirr: 58,64, ,O.
o't Xdr{ry f*r hsd Al5r4 lv : lO. S..n Ah, Ord. lY : 3:!B ffi

It-rTrrdr. ll : llt.



R^ailullah r.a.w. juge mendo'alan orang yang elalu menyampdf
Lea apr yang dideryanyr dari Nabi, eSar bersed{eri (cetrlv
cemerlang) rqidmy!, rcpeifi yang diwedarkan oleh lbnu Mar'ud
r.&:

t;rt?;*ie$,qgulfi'g5,7birJlJJG
'@)))v'e6b'fi1&gt3

"Raululbh s.a.w. mendota, ujarnya: "semoga Allah men-
emerbnglwn unjah orung yat4 mendengarhan ecuatu darihq laht
b umpaihan wperti apa ya4g telah dtdengarnyo, Tidah edihit
orang yatg meturima anjumn itu, lebih palum dartpda omng
yarq menderqar wndiri". *) (Riwayat ALTurmudzy).

3. Hutun mempel4ieri Al-Hadite dan ilmunya

Berpedoman kepada Al-Hadits untuk di'amdkan dan me-
ngnnjlg!611 orang lain qnhrk mrkr,ud yang sarna, rdehh suafu
kewqiiban. Agrr kewqiiban temebut, dapet dipenuhi dengan
selsanadalan memilih Hadits shahih dan hasan, urtut di'rmelknn
rlen meneliti Hadits dla'if dengan segala ragamnsrq untuk ditingd-
kan, nrdah barangtenfu memerlukan suatu pengetahuan yang
direbut llmu - Hodlitc atau yang lebih dikenal dengan nana
Mtuhttuhu'I-Hadits,
Benarkeh Hadits Basulullah itu ada yang dla'if (lemmah), sebagai-
pia di[snrtrlren oleh pera Muhedditsin, eehinga tidak dapa!
aigunafrn pedoman be/rnd? Kal,au demikian halny+ rpa}8h kite
diperintshttn berpedoman kepoda pedoman yang ti&k kokoh?
Al-Qu/an adslah Kitabullah yang berisiLan perintah-perintah dan
h4egt&hsrrrSan yang ditqidtsn kepada hambel{ya Ia sebagai
pehqiuk drn peqiehsan. Sedang Hadits Rasulullah 8.a-w., adalah
se]-tti peqietasan Al-Qur'an, ceperti FirEan Allah Ta'ala:

ffiWifr ttiLn$'#'Jrl,rfi tWifr'

'l At-Tunnu&y irfr r:irvrdomvr &a Zr*t tin T.iit: pifrr9rrt Tumrel.
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"I}rr Kami tcbh menwur*,on Al-Qur'on hefuna qn aUfu
ieblcanhefu umnut rnsuuio, aN t@E fc'blt ttllwlluakoltlrcPcdo
menehar fun mufuh-muilahm mewloa @ numt},tilcot".

(An-Nahl: {4)
Dengan denikiaru pribodi Rssululhh s-a.w. s@diri muptm
earana (media) Vang berftDgli untuk menjelmlan AI-Qut'm
(mubaiyin), baih dengEn sabdanyq tindatannya, atblaqnyg dm
babtan segda gerak-gerikryq beliau tidak bersabd. henya aekedr
dorongan hawa-naftunyg me}ainkan rabdanya itu berdasarkaa
wahyu Allah, sebagaimana dipirmantan Allah rlqlern 31aat, an-Najm:
3dan4:

. ( r - r t, r .,? i!,i_fi$, ir ri$ *'ate6
"Dandiabuhan berhata atts hemauannya (luun tupatnya) cndt\
mebbikan apa yang diwahyuhan hep&nya sifult (yary di
umpaihannya itu)". (An-Nqim I : 4)

Iklaupar.a Mubadditsin mensinyalir adanya Hadits dla'if, bnknnhh
L"lgurnhrnn]/a itu terletak cemata-mata pada sabda, tindakan den
taqrir Nabi,'melainkan terletak pada s€gi-segi yEDg lnin, y6i3,,
adanya kemungkinan sipewarta (nwylnya Balahtcrioa atau salah-
wedlr, bohkan mungkh eekali ealahpengakum, yahi ia mengatu
menyaksikan atau mendengar sendiri apa yang diwedutannya,
padahal tidak; iadi, adanya kemungkinan karakter peredr (nry)
kurang bisa dipertanggung-jawabkan.
Mengingat fungsinya llmu Hadits sangat menentukan terhadap
pem*aian nash, sebagai pedoman.bct'amal, lehinSp tat sedilit
pan'Ulama memberikan tanggapan ketmtuan hukum mempdeiui
Ilmu Hadiis ini.

a. Imam Sufyan Saury berkata ebogai bef,itut: "Saya ffidr
mangend ilmu png lebih ut-qra hagi orang yang berteaat me-
11q1{rrktrn wajdrnya di ha&pan AIhh, re}ain dripade Ilmu
Hadits. Orang-omng ongrt 6s6erluhan ilmu ini, eempoi Lepeda
soal-soel kecil relalipun, ceperti Eatur den minun, Eenertrhn
peAuiuf dld AlHrdits. Mempe\iui llmu lleditr lebih utrnr
daripodr reniatrntan embohyang d.n pu.!r nrnnab, tlrtltr
mempelejeri ihu ini ddett fardlu hitaflU sedag mbrhyutg
dan pra amnet, d.hh aurD.L
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b. Ihta Imam Ary.9yafi'iy: "Demi umurku, soal llmu Hadits
ini termasuk tiang agama yang daling kokoh dan keyelinan yang
paling tegrrh. Tidak digemari untuk menyiarkannyq selain oleh
orang-oran8 yang jujur lagi taqwa, dan tidak dibenci untuk me
nyiarkannya selain "oleh orang-orang munafiq, lagi celaka.

c. Al-Hahim menandaskan: "Andaikata tidak banyak orang
yang pada menghafal sanad Hadits, niscaya menara tslam roboh
dan niscaya para ahli bid'ah berkiprah membuat hadits maudlu dan
memutar balikkan sanad. *).

'l gtrifra iqr, Al{uh.dlrtt li-'Ulmi'l-Hedits,
ftof. TL. Hdi:Athshad(hlV, iuz: l,.lrslrnrn : 3.
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BAGIAN PERTAUA
ALHADITS & PERIOIiE PEBTUUBI.'HANNYA

BAB I
PENGERTIAIY II,..TI^IONS

A. TA'RIF ALHADITTI
ParaMuhsdditsin ('Ulama AhIi Hedits) berbed&bedt pendaprt

nya dalam menta'rilkan Al-Hadits. Perbedaan pendapat telsebut
disebabkan karena terpengaruh oleh terbatas dan luasuya objel
peninjauan mereka masing-masing: Ilari perbedaan eifat peninjauan
mereta itu melahirkan dua macam ta'rif Al-Hadits, yatui: ta'rif
yang, terbatos disatu pihak dan ta'df yar4 luu di pihat lairr.

I. Ta'rif Al-Hadits yang terbatos, eebagaimana dikemukatan oleh
Jumhunr'l-Muhadditsin, ialatr :

tp-#i\f,+51e9,g4gib*4&i

"Iahh *arl,atu yatg diandarhan he@a Nabi llulnmnd ta.w.
boih berup per*;atu4 perhutan, Wmyat@t (toCrir) fun yqg
e@oinYa".*).
Ta'rif ini Eengandung empat macan unrur, yatni perkataan,
perbuatan, pemyataan dan eifaLsifat atau keadaan-keadaan Nabi
Muhammad B.&w. yang lain, yang seuruanya lunya disendarkan
hepade beliau aaja, tidak termaqrk hal-hal yang disandarkan hepda
shahabat dan tidak pula kepada tabi'iy.
Pemberitaan terhadap h8t-hal tersebut yang disandartaD kepode
Nabi Muhammad s.aw. disebut berita yary ntarfu', yaag dirander-
tan kepada shdrabat disebut bcita nouquf dan yary disandarbn
kepada tabi'iy disebut noqthu'.

1. Pe*atun
Yug dirnekqrd deltgell pertataan Nabi Muhaumad r.rv. idsh

pertrtem VUU Frneh belirru uceplan dehn borbrgai bidr4;
epcrti bidrry hulum (ryari'at), ellrleq,'lqidth, pendidihn, dsr

'l h- Ocxrf'}tCr. ffrfrtar AlTltrrly, EiI 7.
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Sebqaicontoh perletan beliau yary mengandung hukum syari'at
mirlnva rabda belhu:
. 

< ni;r>, . 66,e;t &61: *gu,'sCi*i (s !
"Hanyaanya anat-amal prbtntot itu dengur nbt, dan tunya bryi
etiap orung itu memprolch apa yang ia nbthan . . . . . dan
wteruEnya". (Biwayat Bukhary-Mrrrtim).

Hukum yang terkandung dalam ssMa Nabi tersebuf ialah ke
wsiibon niat dalam oegala 'amal peftuatan untuk mendapot
pengekurn shah dari ryara'.
Contoh rabda Nabi yang mengandrurg akhlaq, misalnya sabda
beliau:

'i *i, # a hcl, sr* *t €. fi '"i{;. {,"e ft
.(uswD ,Wt'nb&r6,l$efu

"(Pulwtihan) fiSc M: Arrlangs@ yang unggilp menghimpunayq
niwya ahan menahup inan yang umpurru" Yobni: (1) iuiur
terhfup diri relndi( (2) mengpqphon ubm petdan*n hefio
tr,Illruh dtutb dst (8) menfurmahan ap yanglmeniad,ihebutulun
t mum". (Biwayat Euthary)

Sabda Nabi tenebut menganjurkan seseorang berakhlaq luhur,
bertesdann tingi, cinta perdamaian dan detmawan.
Di antara slbda beliau yang mendidik manusia agar rela meqtrggal-
kan keria-kerja yang tidak berfaedeh, demi pembentukan pribadi
Muslim yang sempumg ialah:

o ,/- 1,. , )rr, ,-. . -
. <.esw, s . #$v'Ky,4 ej4,* b

'Temuanh lwl yary fupt menyempunubn he-Icbntarll r;r,orwg
iabh herebnnya untuh nuniwolkan ,* ,ifr#*fffiH;

2. Muaten
Perhratan N8bi Muhrumed s.a.w. merupatan penielrol

praLtic tfihldap pentunn-pentunn ryari'at yurg b€hn jeler crr
peletrenamnye.
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Ibln!,a can berrembohyang dan cara menghadap qibtat dthm
unbahyang snnnat di atas kendaraan yang eedimg berjrhn, tdeh
dipettcktan oleh Nabi dengan perbuatan beliau di hadapn pan
$rhrlut.
Peftuetan beliau dalam misal yang terakhir, dapet kita ketahui
berdeearkan berita shahabat Jabir r.a katanya:

,',.K*r:r{t$-.51i,#,ii,Lt"t\ir$e
.($v!v.'d:.$t'{ir-6'di:$Ft'r6t#

-Konon Raululhh s-a.w. belmbahyang di ator henddwn
@nen menghadap qiblat) menuntt lcenfurun itu nengltfup.
Apbi/c beliau lwntuh *mWtyang fardl4 beliau turun ubeatu,
Ett menghdap qiblat". (Riwayat Buthary)

Admya pengecudian ebogian daripoda pertuataa Baanlullah a.l.r,
s'lrlleh mengurangi ketenhran tentang keoeluruhan perbtretan
Pnhrlleh menjadi najr s5rara' yang hmu diitgti dan ditdedani
aLt Ehruh ummnt l!hm, disebabku m&gtin dE $rrfu filil
g renrurjultkrn bahwa perbtratan'ihr hanya rperifitbrgtN$i
ai. Perhatan beliau yang tidek termrsuk nerh yang hrrur
dtrdi, 11t911 leirl irlah;

L Seboghn tindatan beliau yang dihufuk oleh srefu &lil
yag theeh, yang mmegaakan bahwa perbuatan itu hanyarperifit
hd beliau eendiri. Misalnya tindakan beliau atar diryenrari ded
18tr, diperbobbtan mengawini wanita bbih dari 4 oralrgl drn

wanita tanpa memberikan maslrrwin. Sebagii a-nt
&5n diBpensasi mengawini wanita tanpa merf,gwin, ialalr fitmeu
Ilfira rtrhm surlt Al-Ahzab: 60.

if,!6jtr;g'3'r4$6:tf ̂ igrifi(,
. (o. otv !, s . U gtl ii' b llt't5I.t:6,q

-- . . fur. Kani halalhon eoang unnib mu'm&rlh ncnyeruhlan
W hc@4 Nabi (untuh dtln$)ini totp nalur), btb Nabi
q@tct nuniluhinyo, r,fugai cuatu hcbttguun untulc
1lrl.0*L bttlrrn untuh ,vawt bcdrnan umumnya". 

.Ahr$ SO)
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b. Seb.gisl tindatln beliau yang berdararlan euatu ke-
bijakllln remeta,urta yeng bertafi& dengrn eoal-ood keduniaan,
sepcrti rcal perdegmgan, pertanian dan mengatnr tattik 

-pcreng;
misalnya. Pada suatu hari Bdsulullah pernah kedatangan seorang
shehabat yang tidak berhasil dalam penyerbukan putik kurmq
meminta penjelasan kepada beliau, lalu beliau menjawab bahwa
"kamu adalah lebih tahu mengenai urusan kednniaan". Dan pada
waktu perang Badar, Basulullah menempatkan suatu divisi tentara
di suatu tempat, yang kemudian .ada seorang strahabrt yang me-
nanyakan lrepada beliau, apakah penempatan itu atas petunjuk dari
Tuhan atau hanya semata-mata pendapat dan siasat beliau?
nssulullah menjarabnya bahwa tindakannya itu hanya semata-
Eata menunrt pendapat dan siasat betiau. Akhimya atas usul
salahseonngshatrabat, tempat tersebut dipindatrkan ke tempat lnin
yang lebih strategis.

c. Sebsgian perbuatan beliau pribadi sebagai msnusia- Seperti
Ealan, minum, berpakaian dan lain sebagainya. Tetapi kalau
perbtraten tenebut memberi suatu petunjuk tentang tatacan
rnalon, minun, berpakaian dan lain eebagainya, maka menunrt
pendapot yang lebih baik, sebagaimana dikemukakan oleh Abu
Irhaq dan kebanyakan pora Muhadditoin hukumnya eunnat, misal-
nya:

. < iit' s . fi;Kti33i6,j1.:{* t'n$, 5t
"Konon Nabi ra.w., mengenahmt jubah (qamb) umpi di otu
nutshahi". (Riwayat AI-Hakim) *)

3. Tqrir
tuti taqdr Nebi, idah keadaan bc,liat mendbmhaq tidah

mengodalean unggalwn ata,u menyetujui apa yang tebh dibhuhan
atau diprhatfun obh pz slrw'hfut di hepn beliau.
Contoh taqrir Nabi Muhammad s.a.w. tentang perbuden drahabat
yaatdilalukan di hedapannva, idah tindakan salahseorang rhatnbat
yang bemama Khalid bih Wdid, dalan edahsatu jamuan nukrn,
menyqiilm masaten drying biawaL dan mempersilahtan kepoda
Nrbi unhrt nenilmetinp'berrene peta rurdangan. Belhu

'f P..rFrr.lim p.o r"b, On c rilirt :dlrt 4ritr. drarn fqfe'bffi*lJI/nf,
farva AbAf'l-Odk Au.bh, l:177: Al-aqa. 'Abdu'l-ltrttad Hrlim, lll:l?tl d.n
*tnr.lut tat',, Katiq )ll:@1i(tr.

I



meqfrrb:

We, ft6 Oi;qi, b.h1-i,tr &{ ofii,*,
,u*':t11fu(bbt3';:6/i$4\"ii;iLs
'"[ldoh (tw'af). Berhubury bitutong int tifulc terdapat dl lconpang
tuurtq dcu jijih @onya!".
Kata Klulid: "Segeru ahu memotongnya dan menr,}rinnyq nfug
Raurululblr aa.w. melilwt hefuhu". (Riwayat f,ukhrry, Mudin)

Tindr}rn lIhdid dan pen rhehebet yang prdr maritmeti &8irB
biarel tcrrebutr disatsilan obh Nabi, dE belhl tidrt mc.
nrrangphnya- Kee4ggman belilr memlurnya itu dircbabtm
karena jijik.
Contoh lein adalahdiemnya Nabi te*aap wrnita yang pgds keluar
nuuh, b€rjdan di jduEn perg te mesjid dan merdangartu
ceramah+ramah yang Demang dirurdang untrrk kepen+ingnrr surtu
pertemuan.
Adapun yang termasuk taqrir qauliyeh, yaitu apabila s€se-oEeng

stuhabat berkata: "ALu berbuat demitian ateu rhahebet peda
berbuat begihr" amaapan Ranrl, dan beliau tidat Eenoegthnya.
Dl samping qCaaya ryant, bohwa perlataan atau perbuatan yang
dilalutanolfi *orang shatrebat itu tidsk mendaprtsss31han dan
dirandarkm sewaktu Ragululah misih hidup, irrya omrg yang
melatukan ihr henda*nya oranS yang taat kepada agama Islem.
Sebcb dirnnys Nabi terbadap apo yang dihkukm atan diucaphr
oletr otrng katrr atau orang munafiq, bulan berarti nenbsi
penetujuan. Memang cering eekali Nabi mendiamkan apa-apa yurg
dilakukan oleh onng munafiq, lantann beliau tahu, banyat benar
petunjuk-pehrrfiut yang ti.lak memberi nenlaat podanye.

4. Stfat-cifat, hdrion-hefun, dot himnnh (hollv,t)
Rolntfulhhc.a.w.

Sifet litr drn keadiln beliau yeng termirt unnrr Al-tfrffi,
iehh: :

t Sifatqifat beliau 5nng dilulirbn obt prra &rh$rt dlrr
ahli hrilh, ceperti dfatcifltdan bcnh* j{rtniyrli bcEru.dihlb
traolehrhrhebdAnrr.lsetngi berilut: l
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,$LffiWar$q#*b$r;rlA
.,ot;,"-j#\SiWy6l

"Rorrttlulkft ittt &bh ebak-baih manusb mergenai porw mulu-
nyafunbentuh tubuhnyc Beltau buhan orattg tingi futt buhan
puh oratq pendeh". (Riwayat Bulhary-Muslim).

b. Sittitahdltiloh, runu-twma dat tahun hetahirun yang telah
diteteplan ohh pan fiehebst dan ahli tarikh. Contoh mengmai
tahun kelahinn beliau seperti apa yang dikatalan oleh Qais bin
Mahramrh r.a, qiamya:

. (u'?, ) . Sg if" fr t"t \t:;i fi L:$
"Ahu dan Ruututbh s.q.w. ditahirh* 

ffil;ii1ffrl;"0r, .l
c. Himrnah (hasrat) beliau yang belum eempat direalisir.

Minlnya hasrat beliau unh* b€rpuasa pada tanggu.l 9 'As5rura,
seperti yang diriwayattan oleh Ibnu'Abbas r.a, ujarnya:

,$6, )rfui|'ilbY (T rv bt Jji;r il;tr
6$is,',Jgar63f ,fiJi'^&Wti,$l;(,

. <.rybi1, rt-, .g$ ifrt 6I it iS Sg$i ;u
"Dihab Romtlullah s.o.w. betpuu Ndt Lari 'Atyum fun me-
merintelthan untuh diptw\ ptz dtolro,}r,t mengh&p hefu
Nab\ nercha berhob: "Ya Ruululhh, bahum luri ini ofulah yong
dirynglwr obh orog Yahudi dan Noswti". Saltut Rotulullah:
'Tahun yory ahan futsng, Inrya Albh &u olcan berpuaatarr4gtal
embibt\ (Biwayat ltfluslim dan Abu Dawud)

Tetepi n 
",,f,rff"fr 

s.ar. ti&t menjalantaa puasr di tahun depan,
dilcb.btm belieu trlah

') At-Tdu'hEnf. h.rr'Ala f,drlf, lll: 26.

11



Menunrt I-a- Syaf iy dan rekan-rckannyq bohra nenFlrDtu
himmah ifu disunnatkan, karena ia ternaruk olrheihr b{futn
sunnah, yakni: eunnatrhnmmiygh.
AsSyaulany berpendapat batrwa 5rang benar, tidaklah demikian,
yatni tidak termasuk sunnah, sebab hamm itu hanya melulu
kehendak hati yang belum dilalcanakan daa tidak termasuk
sesuahr'yang diperintahkan oleh Rasulullah &n Tuhan unfut
dikerjakan atau ditingalkannya.
Ringlmrnya menumt ta'rif yang terbatas yang dikemukatan oleh
Jumhum'l-Muhadditsin tersebut di atos, batrwa pengertiso Hadits
itu hanya terbatas kepada segala eeeuatu yang di-mor:n'-ksl
(disandarkan) kepada Nabi Muhammad sCiC scdang oegala aeouatu
yangdisands*ankepada shahabat, tabi'iy atau tabi'it tabi'in, HdaL
teruasut Al-Hadits.
Dengan meinperhatikan tnacarn-nracarl urnrr Al-Hadits dm
manakah yang hanu didahulukan mengaEalkannya bila adr

antan - unsur-unsur tercebut, para Jumhunr'l-
Muhadditsin membagi Hadits berhrut-turut kepada:

& Sunnah - qauliyah,
b. Sunnah - f i'liyah,
c. Sun nah - taqririyah dan
d. 'Sunnah - hammiyah.

lI- Ta'rif ALHdits yat g luoat eebagfinene ymg dikemulatan
oleh sebagian Muhsdditsin, tidat hanya meookup mufir yang
dimarfu'kan kepeda Nabi Muhammed eCiq tet pi jr4a pcttr*aan,
perbuatan d8n teCrL yang disardarkan kepada rlrnhehat dan
tabi'iy-prn dircbut Al-Hadits. Degan denikiln Al-Heditr menunrt
t8'rif ini, meliputi segsla berita yan4mtrfu', inozquf (dis8nda*an
kepoda sbababot) dan nqthu' (dirandnrkrn kcFdt tabi'iy),
sebegaimana dikatatan oleh Mulrannad Mahfudh:

'*' (ri;r,igi'g, r{ t&9\ fu* A $,'st
,rgg,3L:,J.$Wc,{ir46:*'l0,}U

. 6lK7#.@ 6#tW, #6, r*, l$
t2



"Seswtgguhnya Hdits itu btthot lunya yoq dimarfu'han hepfu
Nabi s.a.w. ajq mebt*an fupot pub di*butfutr fua apa,yang
"mauquf' (dihubunghan dengwt W*ataan" dan wbagainya dari
slwhabat), dan @a aF lang "mo4thtt"' (dihubur4fean dengan
perhatun dan ehgainyo dari tabi'iy). *)

B. ISTILAII.IS'NLAII T'NTI'K AI-HADITS
Kebanyatan pan Muhadditsin, baik yang temasuk aliran

modern maupun yang termasuk afiran kuno (salaf), berpendapat
bahwa istilah Al-Hadits, Al-Khabar, Al-Atwr dan Assunnah
muradif (sinonim), walaupun disana-sini ada'Ulama yanS mem-
beda}an, olDlurr perbedaan itu tidak prinsipiil. Umpamanya ada
suatu pendapat yang membedakan bahwa pengertian Al-Hadik itu
hanyaterbatas kepadaapa yang datang dari Nabi Muhammad s.a.w.
saja, sedang Al-Khabar terbatas kepada apa yang datang dari
selainnya. Karena itu, orang yang tekun kepada ilmu fladils saja
disebut dengan Muhaddits, sedang orang yang tekun kepada
Khabar disebutnya dengan Ahhbary. Ada pula pendapat yurg
membedakannya dari segi umum dan khusus muthlaq, ya'ni tiap-
tiap Hadits itu Khabar, tetapi sebaliknya bahwa tidak tiaptiap
Khabar itu dapat dikatakan Hadits. Di samping ada pendapit yang
mengatakan, bahwa Atsar itu ialah yang datang dari shahabat,
tabi'in dan orang-orang sesudahny'4 juga ada pendapat yang
mengatakan, bahwa istilah Atsar itu lebih umum penggunaannya
daripada istilah Hadits dan Khabar, karena istilah Atsar itu men-
cakup segala berita dan perilaku para shahabat, tabi'in dan
selainnya. **)
Kebanyakan para Muhadditsin memperkuat alasannya tentang
persamaan keempat istilah tersebut dengan mengemukakan per-
sesuaian maksud dalam pemakaiannya. Misalnya istilah Khobor-
mutawatir dipakai juga untuk Hdits-mutawatir, Had itsu'n-nabawy
untuk Sunnotu'n-rubawy dan Ahli Hodits maupun Ahli Khabar
juga disebut dengan Ahli Atsr (Al-Atsary).

'l Mmhri Oz.wi'n-N.dr], At-farr,,,,tq :7 '

"l lluzharu'rtNadr.r, lbou Hairr, helrnen : 4.
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BAB II
T'NSUB.I'NS['R YANG HA'BUS ADA

DALI\M ITTENEBIMA AI-HN)ITS

Seeorang dapt mengetahui suatu peri8tiwa yang teri8di atau
menerima sruahr berita dari sumbcr aslinyq adatallnye berderarhaa
tanggDpon pancaindera secsra lrngnrrg, dan adalalanya tidak
langrung. Jika tempat dur jarak antan sereorang dengan terjadinya
peristiwa itu sangat jauh atau penerima beritadengaa urmbet-gnng
memberikan bedta ifu tidat hidup dalam ruahr generasi, Eudohil-
l8h bagi semorang memperoleh kebenann telrtatrg Eontu pen-
beritoan yang masinS-masing diteriDanya dengan tidat Ieryrury;
jika tanpa mengunakan mediamedia yerg dapst dip€lcaya
Unhrk mengqii kebenaran mesing-E sinS yang ditedua eoa
tidat langzung itu, memerlukan suahr dasar &n sandaran, kepcda
&n dari siapr pengetahuan dan pemberitean itu ditedunya

. fike pemberitahu atau penyampai berit ifu Ucrtatrptatnp, mh
sipemberi tahu atau penyanpai berita yang terathir hrnr drpat
menrmiukkan randarannyq yalgd orang yang memberitatan peda
n1n, dan onng yang membcritalan ini puh hrur dapt me
nuniullan rumber'asli yang languorg; lnng menerima rendiri dri
psmilik berit& Untuk menerimaHsdik dsri Nebi Muhanmad s.a-w.
unsw-nnsur seperti pmberit4 mafurt berita drnanfuinberi\
satuprur tidak dryat ditinggnlkan. Para- Muhadditiin menciptalan
ietihh-istilah unhrk unsur-unsur ifu dengrn namaEauy, 1f,41s11 dcn
Sand(Hdits).

A. BAWY

I. TA'RIF
Rawy ialah orang yang menysmpaikan atau menulirkrn dalrm
suatu kitab apa-apa yang pernah didengu dan diterimanya dari
seseorang (gurunya). Bentuk jarna'nya ruumh dm perbuatannya
menyampaikan Hadits tersebut dinamalan Eencury (rirayat)kan
Hadits.
Sebuah Hadits sampai kepada kita dalrn benhrknya yanS sudeh
terdewan dalam dewan-dewan Hadits, melalui beberlpc rery dan
6anad. Rawy terakhir Hadits yang termetnd d.bm Shrhih
Bukhary etau dalrrm thahih Muelim, icl'h Imrq Bulhry rtau
Imam Muslim. Seorang penyusun atau pengrreng, bib henddr
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@nSuttm arehr llditg lrlng dit ftuiiten dri sutu Kitrb
Hldits, peda umunnya membubuhkan narna rawy (tcnthimya)
p.de akhir makru'l-Haditenyq misalnya:

1"1,31;'36,g6ttgt',dr.ijltaw:61{;tif
( ** t lr$bt ir.iflG$V;t E ,iti t;

"Warta doi Ummu'l-Mu'mhq 'Airyah r.a-, ujarnya: Rottttut&lh
s"a.w. tebh bersbfu: "Barutgiapyug menfudolcan ceptu
yatl4 buhott temtuuh hhrn uru.un(qama)hu, nto*;a ta tertolah".

(Riwayat Bukha4r dan Muslim)

Ini benrti bahwa rarry yang terakhir bagi kita, idah Bukhary dsrt
Muslim, kendatipun jank kita dengrn beliau-beliau itu sangat jauh
dan kita tidak segenerui dan tidst pernah bertemu, namun
demikian kita dapat menemui dan menguji kitab beliau, yang hal
ini merupalen erned yang kuat bagi kita benama.

II. SISrTIM PABA PENYUSI.'N KITAB HADITS DALAM
MENYEBI.JTKAN NAITIA RAWY (AXIIIRNYA)

Sebuah Hadits kadang-kadang mempunyai sanad banyak. DerUrn
kata lein, bahwa Hadits tersebut terdapat dalem dewandewan
ateu kiteb,kitab Hadits yang berbeda rawy (akhir)nya. Misalnya
de sebuah Hadits diranping t€dapot dalan $ehih Bukhar5r, j'ga
tcdapat &tenr shahih Muelim, juga dalem eunan Abu Darud dan
hin-hin seh"gpinya Unfut menghenat mencanhrmlan nrtnr-nerne
rawy yang banyak jumldrnya tetrebut, penlrusun kitab Hadits,
biacanye tidal mencantumkan nastl-nella itu relunrhnya, melain-
Len hanya merumuslan dengan bilatrgul yrng menunjuktan
bcny* atau eedikitnya Eary Hsdita pd. aldir matnul-haditsnya.
Miralnya rumus.n yang diciptatan oleh IDn Isrna'il ot Shrln'any
dlhd kitrb SuHuesalam:

!ii3,K3-.'

1E



Melnxhyu Hedib itr diriweyetlen oleh tfiuh orugnry,yrihr
Imrnr Ahmd. Inan Buthary, Imem Mrulim, Ah Dlrud,
At lhrmudzy, An-Nasa'iy dm lbnuMahh.

:tfur,'r;:;t -.-
Malurdnya: Ildits itu dirirayattan ohh enm orang nrry, yaitu
h{uh onug nwy terrbut di atar s€lrin Ahmad.

:#!'.?;r_._
Matrudnya: Hadits itu diriwayatkan oleh 5 onng rawy, yaitu ?
orang rawy terrebut di atas, amnngi Bukhary dan Mudim.
Bumusan ini dapot tliSanti dengm istilah:

-'ififr;!'9i'dfi ---
l\,lrksudnys; Hadits tersebut diriwayatkan oleh pan ash-hahu'r
sunan yang empat ditambah Imam Ahmad.

:25.5<Ji'^;;, -.-
Matsudnya: Hadits itu diriwayatkan oleh ash-habu'r"ounm Srang
empat, yaitu Abu Dawud, ALTururudzy, An-Nasa'iy dan Ibnu
Maiah.

Maksudnya: Hadits,.Jo".n,,a-:/f;;o.",* ,"*y, ],"r.i
Abu Dewud, ALT\rrmudzy dan An-Nasa'iy. Atau depat jqgl
dihatakrn derqu Hadits yeng diriwayatkan oleh ash-habu'EnEunen,
serrin Ibnu Maiat''' 

ql'gwJs' -' -
Makrudnya: Hadits itu diriwayatkan oleh kedue Imam Hdits,
ya}ni Bukhary dan Muslim.

:dtA'^!-* -.-
Makrudnya: Hadits itu diriwayatkan oleh rawy-rary Hadits, yrng
banyak sekdi jumlahnya. *)

'l $inlu+Sclmr. Ar€h!ni'.ny, iur l, hd. tO r/d t3.
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":

Adepn rurnusl yurg dilemukalun oleh Manour 'Ali Nashif
drlem kitebnya ALTaju'lJami' li'l-U!hul, juz I, halaman 1, rebagei
berikut: .)lfut'.6-.-
Mrkgudnya: Hadits itu diriwayatlan oleh Bukhary dan Muslim.

'it;3ti6j .._
Mtk*uclny.' Hadits itu diriwayatkan oleh Bukhary, Muslim dan
Abu.Dawud. !_ -zz /c-t "!{1i1i'"5J -._
Maksudnya: Ilodits itu diriwayatkan oleh tiga orang rawy tersebut
di atas, ditambah dengan At-T\rrmudzy

:4-;({tl6 _._
Maksudnya: Hadits itu diriwayatkan oleh empat orang rawy di
atas ditambah dengan An-Nasa'iy.

.,i,Ar:,t"il6 _._
Maksudnya: Haditf itu diriwayatkan oieh tiga orang fiemilik
kitab,kitab sunan, yalni Abu Dawud, At-Turmudzy dan An-Nasa'iy.

Lain daripada itu perlu diketahui bahwa Imam As-Syaukany dalam
Kitabnya Nailu'l-Authar, juz I, halaman 22 mengemukakan rumus-
an yang berbeda dengan r:lmusan-rumusan tersebut di ata.s, misal-
nya: .r4.;r.rr,

_qrcji:6
Maksudnya: Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imarn Bukhary,
Imam Muslim dan Imam Ahmad. Sedang kalau Hadits tersebut
diriwayatkan oleh Imam Bukhary dan Imam Muslim, dirumuskan
dingan "akhrajahu'l-Bukhary wa Muslirn ".

.!
.I

i

t
rJ

t)
.nl t trz\PO
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Di eamping narna-nama Imam yang meriwayatkan (ment*hrij.
tur) *1 Hadits, kadang:kadang dijelaskan puh nitai Haditaiye,
tentang shahih, hasan atau dla'ifnyq dan kadang-kadang sekaligus
dicantumkan nama Imarn Hadits yang meni}rinya. Misalnyarabde-
Rasulullah s.a.w.;

r
:

I

t
I

t
i

€,,')) Dt ;: *.)t' -$LiqL ijbl $l e X b(
-Tidah *suatupun yang lebih berat timbangonnya daripafu budi-
pherti yang Mulia".
(Biwayat Abu Dawud dan At-Turmudzy, dan ia menilainya sebagai

Hadits ehehih).

.6oA'ql|d.(A'^#t&-U,;b
(Hadits ini shahih, disahihkan oleh orang banyak dan hadits ini
bereanad hasan).

III. BENTUK DAN STSTIM PARA MT,JHN)DITTITN
DALAM MENYUSUN KITAB HN)ITS

Para Muhadditsin dalam usahanya menghimpun dan menyusun
kitebkitab Hadits menggunakan bentuk-bentuk seperti: Tahhrti,
Tuhnif dan Ihhtishar.

1. TAKHRIJ
Istilah takhrij yang menurut lazimnya dalam pengunaan f il-
madlinya memakai kata ahhraja, mempunyai tiga pengertian,
yakni:

1. Suatu usaha mencari sanad Hadits yang terdapat dalam sebuah
Kitab Hadits karya orang lain menyimpang dari pada sanad Hadits
yang terdapat dalam Kitab Hadits karya orang lain tersebut.
Umpamanyaseseorang mengambil sebuah Hadih dari Kitab Shahih
Bukhary, kemudian ia berusaha mencari sanad Hadits tersebut
yang tidak sama dengan sanad yang telah ditetapkan oleh Bukhary
dalam Shahihnya. Namun sanad yang berbeda itu akhirnya dapat

Biasnya kalau hanya diseburkan rawy Hadits, makas{rdnva rawy pertam, yakni
shahabat vang mendcngar dari Nabi. dan kalru yar€ dimaksudktn rariw akhimy.
digunakan istilah mukhilii, vakni o.ang yang meDtakh.ii-kan.
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bertemu dengan sanad Bukhary yang akhir. Uoaha Mukharrij
(orang yang mentakhrijkan) tenebut alhimyo dihimpun dalam
sebuah kiteb, dan kitab yang demikian inilah yang dicebut kitab
mustahhmj. Misa.lnya:

. a. Mustahhmj Abu Nu'aim, karya Abu Nu'air4, adahh salah-
satu kitab takhrij Hadits Shahih Bukhary.

b. Tahhrij Ahmad bin Hamdan, adalah salahsatu dad kitab
mustakhraj Shahih Muslim.

2. Suatu penjelasan dari penyusun Hadits bahwa Hadits yang
dinukilnya terdapat dalam kitab Hadits yang telah disebut nama
penyusunnya. Misalnya kalau penyusun Hadits mengakhiri pada
nukilan Haditsnya dengan istilah ahhrajahu'l-Buhhary, artinya ialah
bahwa Hadits yang dinukil oleh penyusun terdapat di dalam kitab
Shatrih Bukhary.

3. .Suatuusaha penyusun Hadits untuk mencari derajat, sanad dan
rawy Hadits yangditerangkan oleh pengarangsuatu kitab. Misalnyd!

a. Takhrij Ahadisi'l-Kasysyc/! karya Jamaluddin Al-Hanafi,
adalah suatu kitab yang mengusahakan dan menerangkan
derajat Hadits yang terdapot dalam kitab tafsir Al-Kasysyaf,
yang oleh Fengarang tafsir tersebut tidak dijelaskan tentang
shahih, hasan atau lain sebagainya.

b. Al-Mughny 'an Hamli'l-A-sfar, Karya 'AMu'r-Rahim
Al-'lraqy, adalah kitab yang menjelaskan derajaLderajat
Hadits yang terdapat dalam kitab lhya''Ulumi'ddin, karya
Imam Ghazaly.

2. TASHNIfr'

Tashnif, ialah usaha menghimpun atau menyirsun beberapa hadits
(kitab Hadits) dengan membubuhi keterangan mengenai arti
kalimat yang sulit-sulit dan memberikan interpretasi sekedamya.
Kalau dalam memberikan interpretasi itu dengan jalan mempertali
kan dan menjelaskan dengan Hadits lain, dengan ayat-ayaL
Al-Qur'an atau dcngan ilmu-ilmu yang lain, maka usaha sem4cam
ini disebut men-s-voroh-kan, misalnya:

a. Shahihg'l-Buhhary bi Syarhi'l-Kirmczy, oleh Muhammad
Ibn YLsuf Al-Kirmany, merupakan salahsatu syarah kitab
Shahih Bukhary.
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b. Al-Ikmal, oletr Al-Qadli 'Iyrdl, adalah satahretu di antrra
sekian banyah kitab syarah Shahih Mttslim.

3. IKHTISHAR

IkHishar, ialah suatu usaha untuk meringkaskan kitab-kitab
Hadits. Yang diperingkas, biasanya, ialah senadnya dan Hadits.
hadits yang telah berulang-ulang disebutltrn oleh pengarangnya
semula, tidak perlu ditulis kembali. Di antara mukhtashar-
mukhtashar Shahih Bukhary ialah kitab:

a. Muhhtasharu'l-Buhhary, karya Abu'l-'Abbas AlQurthuby
dan,

b. ifiuhhtuhar Abu Jamralr, karya Ibnu Abi Jamnh.
Dan di antara mukhtashar kitab Shahih Muslim ialah:

a. Mukhtasharu'l-Balisy, karya Najmu'ddin Al-Bdisy dan

b. Muhhtasharu't-Thauhhy, Karya Najmu'ddin At-Taukhy,

Perbedaan antara kitab mustakhraj dengan kitab mukhtashar ialah,
bahwa kitab mustakhraj itu tidak perlu adanya persezuaian lafadh
dengan kitab yang ditakhrijkan, bahwa kadang-kadang ditemui
adanya perbedaan lafadh dan kadang-kadang juga terdapat
perubahan yang sangat menonjol sehingga mengakibatkan per-
bedaan arti. Sedang di dalam kitab mukhtashar tidak boleh ada
tambahan (lafadh dari penyuzun sendiri) yang sebenarnya tidak
ada dalam kitab yang diikhtisharkan.
Kebanyakan para Muhadditsin dalam penyusun liitab Hadiknya
memakai dua sistim:

Pertama : Sistim bab - demi - bab.

Di dalam sistim ini penyusun berusaha menghimpun Hadits-hadits
yang sejenis isinya dalam satu bab, kemudian Hadits yang
berisikan masalah-masalah sejenis yang lain, dikumpulkan dalam
bab yang lain pula.
Adalah lebih praktis lagi kalau penyusun memberikan ciri-ciri
pada susunannya tersebut dalam satu lapangan tertentu dati
rabang ilmu agama, seperti kitab:

a. Bulughu'l-Maram, KarSra Ibnu Hajar Al-'Asqalany.

b. llmdatu'l-Ahham, ke4ra 'Abdul Ghany Al-Maqdisy, adalah
dua buah kitab yang mengandung huku;-hukum.
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c. Riyodlu'*Slulihh. kerya Imam An-Nawarr5r, lddrh
hmpulan kit b Hadits tarEbib darr tarhib (anjunn
berbuat beit dan pencelaan berbuat noda). Kendatipun
drlam kitab ini juga dicantumtan Haditlhadits mengenai
hukum, namun ciri dalsm pembaharannya bertendensi
targhib dan tafiib.

d. T'uhfatu'dz-Dzahrii4 karya AsySyaukeny adalah Eenrpa-
kan kitab Hadits do'a yang cukup luas isin5ra-

Kedua : Srstirn Musnd
Di dalam sistim ini penlrusun Bengntur secara sistimatis (tertib)
mulai nama-nama dari shahabat yang lebih utama beserti selunrh
Hadits-haditsnya, kemudian disusul depgan deretan nama-nn'pa
*rahabat yang utama bederts Haditsnya, dan akhirnya deretan
narna-nama shahabat yang lebih rendah der4jatnya beserta Hadit*
haditsnya. Misalnya dalam kitab terrebut dikemukatan oleh
penyusun pada bab pertama, nama ehalrabat Abu Bakar r.a. dengan
menyebutkan selumh Hadits.haditsnyq kemudian disusul dengEn
nama 'Umar r.a. dengan mencantumkan seluruh Hadits yang
beliau riwayatkan, ddt seterusnya berhrrut-turut nama-nama
shahabat yang lebih tendah daripada Abu Bakar dan 'Umar r.a
dengan selunrh Haditsnya
Dapat juga dimasukkan dalarm sistim ini ialah jika penywun
mendahulukan Haditr-hadits dari qabilah yang lebih tinggi
maftabahrya kemudian Hadito-hadits dari qabiteh-qabilah yang
lebih rendah derajatnya daripada yang pertama Umpamanya
Hadits-hadits dari qabilah Bani Hasyim dicanhrmkan lebih dahulu,
kemudian disusul dengan Hadits-hadits dari qabilah yurg bemarab
dekat kepada Nabi Muhammad s.a.w. dan akhirnya Hadit&hadik
dari qabilah yang bemasab jauh kepada beliau.

IV. GELAR KEAflLIAN BAGI IMAM.IMAM RAWY HADITS
Para imam Hadits pada mendapat gelar keahlian ddam bidang

ilmu Hadits sesuai dengan keahlian, kemahiran dan kemampuen
menghafal beribrr-ribu buatl Hadits beserta ilmu-ilmunya Gebr
keahlirn itu iahh oebagri berikut:

1. Amiru'l-Mu'minin fi'l-Hadits
Gelaru ini eebenamya diberikan ke@a pn khalifah setelah
khalifah Abu nrlrr trgStridfiq r-a- Para khdifatr diberilur gelenn

2L
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demitirn rcagingat jawaban Nabi atrr pcrtur:yran leonng
shah,ba! tentang siapakah yurg dikatakan khdifah, bahva khalifah
ialah onng-orang sepeningal Nabi yang salra meriwayatkan
Haditsnya Para MuhadditEin di masa itu seolabol,eh berfungi
ktalifah dali,m menyampaikan Sunnatr. Mereha yang pada mem-
peroleh gelaran ini antara lain: Syu'bah lbnu'L'Hqijaj, Sufyan
At+Tsaury, Ishaq bin Bahawaih, Ahmad bin Hambal, Al-Bukhary,
Ad-Damquthny dan Imam Muslim.

2. Al-Hahim

Yaitu stratu gelar keAtrlian bagi imam-imam Hadits yang Eenguasai
seluruh Hadits yang marwiyah (diriwayatkan), baik matan, maupun
sana&rya dan mengetahui ta'dil (terpUii) dan tajrih (telcela)nya
rawy-rawy. Setiap rawy diketahui sejarah hidupnya, perjalanan-
nya, guru-guu dan sifat sifatnya yang dapat diterima maupun
yang ditolak. Beliau hams dapat menghafal Hadits lebih dari
300.000 Hadik beserta sanadnya. Para Muhadditsin yang mendapat
gelaran ini antara lain: Ibnu Dinar (meninggal 162 H), Al-Laits bin
Sa'ad, seorang mawali yang menderita buta di akhir hayatnya
(meninggal 175 H), Imam Malik (179) dan Imam Syafi'iy (20a H).

3. Al-Hujjah
Yaitu gelar keahlian bagr para imam yang sanggup menghafal
300.000 Hadits, baik matan, sanad, maupun perihd sirawi tentang
ke'adilannyq kecacatannya dan biografinya (riwayat hiduppya).
Para Muhadditsin yang mendapat gelaran ini antara lain ialah:
Hisyam bin 'Urwah (meninggal: 146 H), Abu Hudzail Muhammad
bin Al-Walid (meninggal: 149 H) dan Muhammad 'Abdullah bin
'Am'r ( menin ggal:. 242 H).

4. Al-Hafid,h

Ialah gefaran ahli Hadits yang dapat menshahihkan sanad dan
matan Hadits dan dapat men-ta'dil-kan dan men-jarh-kan rawynya.
Beliau harus menghafal Hadits-hadits shahih, mengetahui rawy
yang waham (banyak purbasangka), 'illat-illat Hadits dan istilah-
istilah para Muhadditsin. Menunrt sebagian pendapat, Al-Hafidh
itu harus mempunyai kapasitas menghafal 100.000 Hadits. Para
MuhaddiLsin yang mendapat gelaran ini antara lain ialah: AI-'Iraqy,
Syarafu'ddin Ad-Dimyathy, Ibnu Hajar AUAsqalany dan Ibnu
Daqiqi'l-'Id.
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5. Al-MuMdiE
Menumt Muhadditsin mutaqaddimin Al-Hafidh dan Al-Muhaddits
itu searti. Tetapi menurut mutakhkhirin, Al-Hafidh itu lebih khusus
daripada Al-Muhaddits. Kata At-Taju's-Subhi : "Al-Muhaddits ialah
orang yang dapat mengetahui sanad-sanad, 'illat-ilat, nema-nama
rijal (rawy-rawy), 'ali (tinggi) dan nazil (rendah)nya suatu Hadits,
memahami Kutubu's-sittah, Musnad Ahmad, Sunan al-Baihaqy,
Mu'jamu-Thabarany dan menghafal Hadits sekurang-kurangnya
1fi)0 buah. Muhadditsin yang mendapat gelaran ini antaralain:
'Atha' bin Abi Ribah (seorang Mufti masyarakat Mekah, wafat:
115 H) dan Imam AaZabidy (salahseorang 'ulama yang meng-
ikhtisharkan kitab Bukhary-Muslim).

6. Al-Musnid

Yakni gelaran keahlian bagi orang yang meriwayatkan Hadik
beserta sanadnya. Baik menguasai ilmunya maupun tid*.
Al-Musnid juga disebut dengan At-Thalib, Al-Mubtadi' den
Ar-Rawy. *)

B. MATNU'L.HADITS
Yang disebut dengan "matnu'l-Hadits", idah pembicaraan

(kalam) atau materi berita yang diover oleh sanad yang tcrakhir.
Baik pembicaraan itu saMa Rasulullah sa.w., shahabat ataupun
tabi'in. Baik isi pembicaraan itu tentang perbuatan Nabi, maupur
perbuatan shahabat yang tidak disanggah oleh Nabi. Misahrya
perkataan shahabat Anas bin Malik r.a.:

Ufr-{'!l i} i:,q e p b vi t #€L
)#1*!*ifi rJ.id;*(b'A1#:#;';r\i'i3

"Kami berwmbahyarg bersma-sama Rasulullah s.a.w. pada wahtu
udara songat panas. Apabila slahseorang dari hami tah flnggup
menehanhan dahinya di atas tanah, maha b bentanghan pahaian-
nya, lantas suiud di ata&nya".

') 
^tanhri-Dzswi'n+rladhar, 

Ar-Tarmusy,: 181-1&l;.Mudzakirah'Ulumr'l-Hxrars.kof.
,:fM.flasbi Adr.StritHicqy, lt: 52il: Syarh Atfiyah, Muhyiddin 'Abdut. Htr*r.:
?49-252; Sciar.h dan-Peilganta. llmu Hsdirs, Prol.TM.Hmti Ash-ShiddirqV,: ,l/l.
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Perkataan shahabat yang menjelaskan perbuatan satahseorans
stntnbat yurg tdr disangph oleh Basulullah c.a.w. (Kunna sampai
dengUr fasajada'alaihi), disebut matnu'l-Hadib.

C. SANAI)

L Afti Sanrd

Sanad atau thariq, ialah jdsn yang dapat menghubungken
matnu'l-Hadits kepada junjungan kita Nabi Muhamrnad s.a.w.
Misalnya seperti kata Al-Bukhary:

"#Vel,"FGL$6'6^i.n'^#GL

*-A,*,r1.gii jrt,4,,*UiJGL,,J6
'ti;rihgj(ir,eqili6j;Lr(:t,l;,{#!ii6,
51;,,ifl t:4*t'r$tLL$Vt6,ir6AL6
sfr,,\:egIieA'Ji'fi ';X'€;KiO,;6{;1,,fr

*Tebh memberitahon hepdaku [\frrhrmmrd bin al-Mutsanne,
ujamya: "'Abdul-Wahhrb at*Teeqgfy telah metgabarhan hepada-
hu, ujarnya:" telah bercerita he@&u Ayyub atoc pemberitun
Abi Qilabah dori Anas dari Nabi Mulwmmad t.a.w., mbd.anya:
"Tiga p*aru, yang barargsbpa men4amalhannya nirrnlm mem-
proleh heledzatan imon".
Yatani: (1) Allah dan RasuNya hendahnya lebih dicintoi furipda
ebinnya. (2) Kecintaannya hepda e*orang, tah lain lwreno
Alhh. wnwta-mata fun (3) KeenEgsnar.nya hembaE he@ he
htturzn, *perti heenggatuinnya diqrnpalahan he neraha".

Maka rnatnu'l-Hadits "Tnlattun" ampi dengu "an yuqdzzfa
finnar" diterima oleh al-Bukhary melatui rand pefuEa
tulumntd ibnu'l-Mutann4 srnsd kedua 'Abdul-Yoltlub-
At*Tqafy, eanad ketiga Ayyub, sanad keempat Abi qik&rlt
dur eeterusnya campai saned yang teraHrir, Aaar r-a., aorang
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strahabat yeng langsung menerima sendiri dari Nabi Muharnmad
s.a.w. *)
Ilalam hal ini juga dapat dikatakan bahwa sabda Nabi tersebut
disampaikan oleh shahabat Anas r-a. sebagai rawy pertama, kepada
Abu Qihbah, kemudian Abu Qilabah sebagai Soroy kedua me-
nyampakkan kepada At*Tuqafy, dan Ats-Tsaqafy sebagai rawy
keempat menyampaikan kepada Muhammad lbnu'l-Mutsnna,
hhgga sampai kepada Al-Bufrhary sebagai mwy tera)khir.

itu menjadi sonad dan

Dalam bidang ilmu Hadits sanad itu merupakan neraca untuk
menimbang shahih atau dla'ifnya suatu Hadits. Andaikata salah-
seorang dalam sanad-sanad itu ada yang fasik atau yang tertuduh
dusta maka, dla'iflah Hadils itu, hingga tak dapat dijadikan hujjah
untuk menetapkan suatu hukum.

II. Afti ISNAD, MUSNID <tan MUSNAD

Usaha seseoi'ang ahli Hadits dalarn menerangkan suatu Hadits
yang diikutinya dengan penjelasan kepada siapa Hadits itu di-
sandarkan, disebut meng-dszod-kan Hadits. Hadits yang telah
diimadkan oleh si-rnusnrd (orang yang mengisnadka$ disebut
dengan Hadits MUSNAD. Misalnya musnad Asy-Syihhab dan
musnad Al-Firdaus, merupakan kumpulan Hadits yang telah
diisnEdkan oleh AsySyihhab dan Al-Firdaus.
Lain daripada itu Musnad dapat juga berartir

e. Hadits yang marfu' lagi muttashil (sanadnya bersambung-
sambung).

b. Nama Kitab yang menghimpun selumh Hadih yang
diriwayatkan oleh para shahabat. **)

Dhlam Kitab Musnad ini, nama shahabatlah yang diketengahkan
seh.gai maudlu'. Semua Hadits yang diriwayatkan oleh seorang
siubabat terhimpun dalam satu kelompok, tanpa diklasifikasikan
isinya dan tanpa disisihkan antara Hadits yang shahih dan dla'if.

'l lmrn Uodim nEaEv.ttm Hditr tarrdut md.lui trnd.dl.d; lihsq Un tbr.him.
h$rrnd bin YJIY, bin AU 'umar den Muhrnrrad bin 8layrytr. Varg kctiF
tit.lrv. rilrrlil. Li ('Abdul-lYjrh-, Atr.Tr4*v, dlri Avyr6. d.ra Ati Oilrb.h,
-ra drrh$.r An- rr., (h.i t{.t a Muh.ltt'l.d 3.,r-

''l tdlri Drriln-tldrr, At-Trtilrry, h.lrn .r 6.
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Setelab sslgsai dituliekao semrrr Hedits dgi rerug shdrebd,
barulah beralih kepada Hadits-hadits seonng shahbat yang ldin
dalam keadaan yang sama. Di samping dengm nudah dapet
diketahui jumlah Hadits yang diriwayatkan oleh seorang shehabat,
terdapat juga kesulitan dalam sistim Kitab Musnad ini, bits kita
hendak mencari Hadits-hadits yang menjadi dalil suatu nasahtr
tertentu.
Misalnya hendak mencari Hadits.hadits yang menjadi dalil wajib-
nya wudlu', terpaksa harus membaca Kitab tersebut dari awal
sampai akhir.
Contoh Kitab Musnad antara lain, ialah: Mttsud Ahmd bin
Ilanbal Asy-Syatbany dan Musnad l*haq bin Ralrr;waih AbHan-
dhaly-

III. TINGGI DAN BENDAHNYA BANGKNAN SANAD

. (SESILATU'DZ.DZAHAB)

Sebagaimana dimaklumi, bahwa suatu Hadits sampai kepada
kita, tcrtulis dalam dewan Hadits, melalui sanad-sanad. Setiap
sanad bertemu dengan rawy yang dijadikan sandaran menyampai-
kan berita (sanad yang setingkat lebih atas), sehrngga seluruh
sanad itu merupakan suatu rangkaian. Bangkaian sanad itu ada
yang berderajat tinggi, sedang dan lemah, mengingat perbedaan
kedlabith-an (kesetiaan ingatan) dan ke'adilan rawi yang dijadikan
sanadnya. Rangkaian sanad yang berderajat fingi menjadikan
suatu Hadits lebih tinggi derajatnya daripada Hadits yang rangkaian
sanadnya sedang atau lemah. Para muhadditsin membagi tingkatan
sanad kepada:

!. Ashahhu'l-asnid (sanad-sanad yang lebih shahih),
2. Ahsanu'l-osanrd (sanad-sanad yang lebih hasan) dan
3. Adl'afu'l-osanrd (sanad-sanad yang lebih lemah).

1. Ashahhu'l-asnid

Imam An-Nawawy dan lbnu'shShalah tidak membenarkan
menilai suatu (sanad) Hadits dengan ashahhu'l-asanid, atau menilai
suatu (matan) HadiLs dengan ashahhu'l-HadiLs, secara muthlaq.
Ya'ni tanpa menyandarkan kepada sesuatu hal yang tertentu.
Penilaian ashahhu'l-asanid tersebut hendaklah *eata muqayyad.
Artinya dikhususkan kepada shahabat tertentu, misalnya ashatrhu'l'
asanid dari Abu Hurairah r.a., atau dikhususkan kepada penduduk
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daerah,tcrterrtr, #rhrlarhrhhu'l-osenid dt,i penduduk Medheh,
atau dithuflrskan ddan masalah tertertu, jika hendak menilai
matan suahr Hadits, misalnya ashahhu'l-Hadits ddam bab wudlu'
atau maselsh mengangkat tangan dalam mendo'e.
Segolongm Muhadditsin yang lain membol,ehkan wcara muthbh.
Contoh ashshhu'Lasanid yang muqayycd kepada:

a. Shalwbat tertentu:
1. 'Umar lbnu'l-Khaththab r.a., ialah yang diriwayatkan oleh

Ibnu SXilub Az-Zuhri dari Sotim bin 'Abdulteh bin 'Umar, dari
ayahnya ('AM"llah bin 'Umar), dari kakeknya ('Umar bin
IGaththab).

2. Ibiu 'tJnur r.a., ialah yang dtiwayatkan oleh Motdk dari
Nc/i'dsi lbnu'Umar r.a

3. Abu Hurairuh r.o., ialah yang diriwayatkan oleh fbnu
Syr'hcb Az-Zuhry dari lbnu'l-Musoyyab dN Abu Huraimh r.a.

b. Penduduh hota tertentu:

l. Kota Mehah, ialah yang diriwayatkan oleh lbnu'Uyainah
dari'Amru bin Dinar dari Jabir bin Abdullah r.a.

2. Kota Medinah, ialah yang diriwayatkan oleh Isma'il bin
Abi Hahim dari Abidah bin Abi Sufyan dari Abu Hurairah r.a.
Contoh ashahhu'l-asanid yang muthlaq, seperti :

1. Jika menurut Imam Bukhary, ialah Malih, Nafi' dan lbnu
'Umar r.a.

2. Jika menurut Ahmad bin Hanbal, ialah Az-Zuhry, Salim bin
'Abdilliah, dan Ayahnya ('AMillah bin'Umar).

3. Jika menurut Imam An-Nasa'iy, ialah 'Ubaidillah lbnu'Abbas
dan'Umar bin Khaththab r.a. *)

2. Ahwnu'l-asanid

Hadits yang bersanad ahsanu'l-asanid adalah lebih rendah derajat-
nya daripada yang bersanad ashahhu'l-asanid. Ahsanu'l-asanicl itu
antara liain, bila Hadits tersebut bersanad:

L. Bahaz bin Hahim darl ayahnya (Hakim bin Mu'awiyah)
dari hahehnyo (Mu'awiyah bin Haidah).

') Pcriks Syrrh Alliyatus"Suvulhv, Muhviddin'Abdul Ha.nid. hal: 12 slal 22.
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2. Amru bin Syu'aib deri ayahnya (Syu'aib bin Muhammad)
dari hakehnyo (Muhammad bin'Abdill,ah bin 'Amr bin 'Ash).

3. Adl'afu'l-Asnid
Rangkaian sanad yang paling rendah derajatnya, disebutAdl'ofu'I-
asnid atau auha'l-awnid. Rangkaian sanad yang adl'afu'l-asanid
antara lain:

a. yang muqayyad hepada shahabat:

l. Abu Bahar AshShiddiq r.a., ialah yang diriwayatkan oleh
Shadaqah bin Musa dari Ab, Ya'qub Farqad 6in fs:qub dai
Murmh Ath-Thayyib dari .t bu Bahar r.a.

2. Abu Thalib (Ahli'l-bait) r.a., ialah yang diriwayatkan oleh
'Amru bin Syamir Al-Ju'fy dari Jabir bin Yazid dari Harits
Al-A'war dari 7Ji btn Abi Thalib r.a.

3. Abu Hurairah r.a., ialah yang diriwayatkan oleh
as-Sariyyu *l bin Isma'il dari Dawud bin Yazid deri ayahnya
(Yazid) dari Abu Hurairah r.a.

b. yang muqayyad hepada penduiluh:

Kola Yaman, idlah yang diriwayatkan oleh Hafsh bin'Umar
dari Al-Haham bin Aban dari 'Ihrimah den lbnu 'Abbas r.a.

Kota Mesir, idah Hedits yang diriwalatkan oleh Ahmsd bin
Muhammad bin N-Hajjaj lbnu R.usydi dari ayahnya deri takcknya
dari Qurrah bin 'Abdurrahman dari saiap oran'g yang meurbcrikan
Hadits kepadanya.

Kota Syam, ialah Hadits yarg diriwayukao oleh Muhammad bin
Qais dari 'Ubaidillah bin Zahr dari ,Ali bin Zaid dari Al-easim dari
Abu Umamah ra.

'l Oalm nakah Atriyah. Syarh Muhrnmd Msltyirdan (hdrrsr: 57, tatrulit tE ti
rurcra di ata.. Scdrng dalarn mkat.Manhai, (halgnm; tlol tartulit At-Buriwu.
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SEIARAH PERTT'MBUNAN ALHADIIII

A. PEBIODE PERIWAYATAN DENGAIV LISAN

f. Laruryan menulir Al-Hadits

Di masa Rasululah masih hidup, Al-Hadits belum mendapat
pelayanan dan perhatian sepenuhnya seperti AlQur'an. Para
*rahabat, terutrms yang mempunyai tugas istimewa, selalu men-
cunhhan tenaga dan waktunya untuk mengabadikan ayaLayat
AI-Qur'an di atas alaLalat yang mungkin dapet dipergunahannya
Tetapi tidak demikian halnya terhadap Al-Hadits. Kendatipun
para shahabat sangat memerlukan petunjuk-petunjuk dan bimbing-
an Nabi dalam menafsirkan dan melaksanakan ketentuan-ketentuan
di dalam AlQtrr'an, namun mereka belum membayangkan balnya
yang dapat mengancam generasi mendatang selama Al-Hadits
belum diabadikan dalam tulisan.
Para shahabit menyampaikan sesuatu yang ditanggapi dengan
pancainderanya dari Nabi Mullammad s.a.w. dengan berita lisan
belaka. Pendirian ini mempunyai pegangan yang kuat, yakni sabda
Nabi Muhammad s.a.w.

, ;,bitw ;* 
"{s 

{_r,'i$: r'l yL{t,,*t# *
ry*tr' W "*,; S At, #j,#6i:'^4;

.rP,'au$'ui|iL
"Jongan kamu tulis sesuatu yang telah hamu terima darihu selain
Al-Qur'an. Barangsiapa menulishan yang ia terhna darihu *lain
Al-Qur'an hendahlah ia hapus. Ceritemhan *ja yang hamu terima
darihu, tidah mengapa Bamngsiapa yang oengaja berdusta atas
rumahu, maha hendahlah ia menduduhi tempat duduhnya di
nettha". (Biwayat Muslim)

Hadits tersebut ili atas di samping menganjurkan agar meriwayat-
kan Haditsdengan lisan, juga membci ultimatum kepada Eeeeorang
yang membuat riwayat palsu.
Larangan penulisan Hadits tercebut, ial,ah untuk menghindarkan
rdanya kemungkinan sebagian shahabat penulis wahyu memasuk-
kan Al-Hadits he ddsrm lembqmnJembaran tulilsn Al-Qur'an,
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karena dianggapnya eegala yang dikatakan Rasulullah s.a.w. adalah
wahyu semuanya. Lebih-lebih bagi generasi yang tidak menyakri-
kan zeman tanzil (tururmya watryu), tidak mustahil adanya dugaan
bahwa seluruh yang tertulig adalah watryu lpmuanya" hingga
bercampur aduk antara Al-Qur'an dengan Al-Hadits.

2. Perintah menulis Al-Hadits

Di samping Basulullah s.a.w. melarang menulis Al-Hadits, beliau
juga memerintahkan kepada beberapa orang shahabat tertentu,
untuk menulis Al-Hadits. Misalnya Hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah r.a. Eenerangkan bahwa sesaat ketika kota Mekah
telah dikuasai kembali oleh Rasulullah s.a.w., beliau berdiri
berpidato di hadapan para manusia. Di waktu beliau berpidato,
tiba-tiba seorang laki-laki yang berasal dari Yaman yang bemama
Abu Syah berdiri dan bertanya kepada Rasulullah s.a.w., ujarnya:

4iK1,3,6*$#KAtJi3U
"Ya Ruulullah! Tultshh untuhhu!" Jawab Rasul "tulis ktmuhh
cr,halian untuhnya!"

Menurut Abu 'Abdi'r Rahman bahwa tidak ada satupun riwayat
tentang pedntah 6spulis Hadits yang lebih shah, selain Hadits ini.
Sebab Basulullah dengan tegas memerintahkannya.
Sejarah telah mencatat adanya beberapa naskah tulisan Al-Hadits
yang bersifat pribadi dari beberapa shahabat dan tabi'iy.
Para shatrabat 5rang mempunyai naskah Hadits, antara lain:

1. 'Abdullah bin'Amr bin'Ash r.a.

'lAbdillah bin 'Amr bin 'A6h r.a. (7 sebelum Hijrah - 65 H)'
adalah salahseorang shahabat yang selalu menulis apa yang pernah
didengamya dari Nabi Muhammad s.a.w. Tindakan ini pemalt
ditegrrr oleh orang-orang Quraisy, ujamya: "Kau tuliskah semua
apa-apa yang telah kaudengar dari Nabi? Sedang beliau itu sebagai
manusia, kadang-kadang berbicara dalam suasana suka dan kadang-
kadang berbicara dalam suastra duka?" Atas teguran tersebut, ia
segerra menanyakan tentang tindakannya kepada Basulullah s.a.w.
Jawab Rasulullah:

jffiv+'6*v' e 4 eisi :t fi6b \'g
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"Tulisbh! Demi Dzat yarq nyaunhu ula di tanganlilyo. tidatcbh
heluar dari padal,Iya. chin luh" .

(Riwayat Abu Dawud sanad yang shahih)

Rasulullah s.aw. mengidzinkan kepada 'Abdullah bin 'Amr bin
'Ash untuk menulis epa-apa yeng didengarnya dari beliau, di-
karenakan ia adalah salahseorang penulis yang baik.

Naskalr 'Abdullah bin 'Amr dinamai deng;an "Ath-Sluhifah
Ash-Shdiqah", karena ditulisnya secara lanpung dari Rasulullah
s.a.w., yang merupakan sebenar-benarnya apa yang diriwayatkan
daripadanya.

Naskatr Hadits Ash.Shadiqah berisikan Hadits sebanyak 1000
Hadits, dan dihafd serta dipelihara oleh keluarganya sepeninggal
penulisnya. Cucunya yang bmama'Amr bin Syu'aib meriwayaL
kan Hadits-hadits tenebut sebanyak 500 Hadits.

Bila Naskah AshShadiqah tidak sampai kepada kita menumt
bentuk aslinya, maka dapatlah kita temukan secara kutipan pada
Kitab Musnad Ahmad, Sunan Abu Dawud, Sunan An-Nasa'iy,
Sunan At Turmudzy dan Sunan Ibnu Majah. *)

2. Jabir bin'Abdullah Al-Anshary r.a. (16 H - 73 H).

Naskah Hadits Jabir bin'Abdullah Al-Anshary dinamai "Shahifuh
Jabir".
Qatadah bin Da'amah AsSudusy memuji naskah Jabir ini <iengan
katanya: "Sungguh Shahifah ini lebih kuhafal daripada surat
Al-Baqarah".
Di antara Tabi'iy yang mempunyai naskah Al-Hadits ialah:
Human bin Munabbih (40-131 H).

la adalah seonang tabi'iy yang lalim yang berguru kepada shahabat
Abu Hurairah r.a. dan mengutip Hadits Rasulullah s.a.w. daripada-
nya banyak sekali. Hadits-hadits tersebut kemudian dikumpulkan-
nya dalam satu naskah yang dinamai'Ash.Shahifah Ash-Slrohilwh".
Naskah AshShahifah Ash-Shahihah berisikan Hadits sebanyak
138 Hadits.

) Ursian lcbih tGrpcrilri tentr.rg iumllh Hditi 'Abdullrh bin 'Amr bin 'Arh yang
dikutio otch Kitab Mu$rd den Sunan{n n t r$bst @ot diperikra dahm Kitlb
Ar€unneh O.bl!'t-t dwin, Muh.Al-'Aiiti Al-Khlthib, halin.n: 349.
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(

Imam Ahmad di dalrm Musnadnya menulil Hrdits-hdib Humeu
bin Munabbih keselumhannya. Dan Imam Bukhar-y banyaL cekali
menukil Hadits-hadits terrebut ke dalam kitab Shahihnya, terdapet
dalam beberapa bab.
Ketiga buah nakah Hadits terrebut di atas adahh di antrra sekien
banyak tulisan Hadits yang ditulis secara pribadi oleh pora ehahebat
dan tabi'iy yang muncul pada abad pertama
Nash-nash yang melarang menulis Hadits di satu pihak dan yang
mengidzinkan di pihak lain, bukanlah merupakan nartr-nash yang
saling bertentangEn satusamalain, akan tetapi nastt-nlsh itu dapat
dikompromikan sebagai berikut:

1. Bahwa larangan menulis Hadils itu adalatr terjadi di awal-awal
Iolasr untuk memelihara agar Hadits itu tidak bercampur dengan
Al-Qur'an. Tetapi setelah jumlah kaum Muslimin semakin banyak
dan telatr banyak yang'mengenal Al-Qur'an, maka hukum lanngart
menulisnya telah dinasakhkan dengan perintah yang memboleh.
kannya. Dengan demikian hukum menulisnya adalah boleh.

2. Bahwa larangan menulis Hadits itu adalah bersifat umum,
sedang peridzinan menulisnya bersifat khusue bagi orang yang
mempunyai keahlian tulis menulis, hingga teriaga dari kekeliruan
dalam menulisnya dan tidak dikhawatirkan akan salah, seperti
'Abdullah bin 'Amr bin'Ash.
3. Bahua larangan menulis Hadits ditujukan kepada orang yang
lebih kuat menghafalnya daripada menulisnya, aedang peridzinan
menulisnya diberikan kepada orang yang tidak kuat hafalannya,
seperti Abu Syah. *)

3. Sistim meriwayatkan Al-Hadits

1. Dengan lafadh yang masih asli dari Rasulullah s.a.w.
2. Dengan ma'nonya wja, sedang redahsinya llisusun sendiri oleh
orang yang meriwayathannya. Hal itu disebabkan kaiena mereka
sudah tidak ingat betul kepada lafadh aslinya, di samping merreka
hanya mementingkan dari segi isinya yang benar-benar dibutuhkan
di saat itu. Sistim meriwayatkan Hadits dengan ma'nanya saja,
tidak dilarang oleh Basulullalr s.aw. Berlainan dengan Eeriwayat
kan Al-Qur'an, susunan bahasa dan ma'nanyq sedikitpun tidak
boleh dirobatr, baik dengan meng3anti lafadh muradlif (sinonim)nya

'l A+Sunnch Orbl.'t-Tldwin, Mulrmnrd Ai-'Aiiri AFKh.ttib, h.lrttr: 3E Jd 309.
dangln ringks.
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yug tifil DaEDoog!!,uhi irinyq tericlirnera taht renpei mem-
tnn perbcdrm Eahr IId ihi direbcblru Lercna ldedh dm
erernrn lallnd Al-Qrg'rn itu merupekan muijizat Allrh Ta'ala.
Tet pi di drhn mirayatfen AI-Hadib yang dipentingL& idalt
irinp. Adrpm hridh dan surunan babaranya diperboletrhan
E€[rS8unstan hfrdh dln lurunan kalimat hin, rrellrn Lendungm
d" m!'nm!rl ti&t berubah.
-$6hagrinarratetlebut di atar, bahwa oleh karena adrnya t€sibulsn
pan rhebebot untut menuliiskan dan menyiarkan Al-Qut'an, sudatr
banngtenh perkembangan Al-Hadits terlambot. Demilian jugt
pade nere Ledua thelifah Abu Batar dan'Umer biD Khaththab,
pe*€Ebenghn Al-Hadits tidak begitu penat. Hal itu disebebkm
mjunn beliur tepoda pan ahahabat agar mengutanrtan penyiaran
Al-Qur'an. Bahkan drlrm rangka unhrk menrutseekan penyialan
AlSrr'an ini, 'Uma bin Khaththab mengEdalan lanngan mem-
peftmyak rivayat (Hedit!).
Kebiiabanaan kedua lhalifah tenebut dapat diml'lumi, mengingpt
bahwa naqnraket pada *aktu ihr belum rclumhnya mergend
Al4;ur'an eebagai daear ryari'at yang pertsms- lgnrtorr- bagi
maeyankat yang beru saja menerima Da'wah Islamiyah, AlQur'an
masih asing boginya- Kebijaksanafn itu bukan berarti menghambat
Al-Hadits untuk berkembong; melainkan hanya belum menaruh
perhatian secrra sempuma.
Sa'at'Utsnan bin 'Affan r.a memangku jabatan khalifah addatr
merupatan sa'at yang penting bagi perkemburgan Al-Hadits. Para
strAhabot kecil dan tabi'in, ruulhi menatuh perhatian rerius dslsm
mencari dan mengumpulkan Al-Hadits dari para shahabat besar,

Srang iumlahnya kian hari kian be.rkurang, dan tempot tinggalnya
sudlh mulai bertebamn di pelbagei pelosok.
Karena untuk menghadapi beberapa ilrasalah, sangat membutuhkan
beberapcpetunjukpraktis yang pemah dikerjakan oleh Nabi s.a.w.,
tteu memerrlukan statue hukum yang pernah diciptqrspra, sedang
cemua perbendaharaan Hadits itu terletak di dalam dada parir
shatrabat besu, maka tidak sedikit para snahabat kecil dan tabi'rn
menghabiskan waktu, tenaga dan harta, melawat ke timur dan ke
barat, merantau ke irtara dan ke selatan mengunjungi tempat-
tempat kediaman para shahabat untuk menggali bcberapa Hadrts.
Satu eontoh misalnya shahabat Abu .{yyu! Al-Anshary pergi ke
Mesir m€fremur shahabat 'Llqbah hiri 'Amrr un[uk rnenanyaxan
sehuah [IadiLs .vang .ber.bungt:
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.Ft6'(I-'bf{rtii|.&V'ars,tp,}:",i.
"Barangsiapa yang menutupi kesulitan wonang Mwlim di dunb,
Allah akan menutupi hesulitannya pada hari 1ryamat't, *1

Di sa'at kompetisi mencari dan mengumpul Hadits inilah, Al-Hadits
mulai menjadi tumpuan (objek) perhatian para shahabat dan
tabi'in, dan sekaligus mulai berkembang dari dalam menqiu ke
Iuar.
Sejak berakhirnya pemerintahan Khalifah 'Utsman r.a. (40 H) dan
pada awal Uerairlnya Khalifah 'Ali bin Abi Thalib i.a., mulai
timbul Hadits-hadits palsu (maudlu') ya'ni ucapan atau buatt
pikiran seseoriang atau diri sendiri yang dida'wakannya kepada
Nabi Muhammad s.a.w. Tetapi berkat ketekunan dan penyelidikan
para Muhadditsin yang seksama terhadap tingkah laku para rawy
dan keadaan marwinya, serta berkat usaha mereka mengadakan
syarat-syarat dalam menerima atau menolak suatu Hadits, dapatlah
diketahui ciri-ciri ke-maudlu'-an suatu Hadits (periksa lebih lanjut
Hadits maudlu' pada pembicaraan Hadits dla'if).

B. MENULIS DAN MEMBUKI.JKAN ALHADITS SECABA
RESMI (abad keII)
l. Perintis dan sejarah (motif) m€mbukutrn .Al-Hadits

Setelah Agama Islam tersiar dengan luss di masyarakal dipeluk
dan dianut oleh penduduk yang bertempat tingal di luar }rzhalr
Arabia, dan para shahabat mulai terpencar di beberapa wilayah
bahltan tidak sedikit jumlahnya yang telah meningal dunia, maka
teratalah perlunya Al-Hadits diabadikan dalam bentuk tulisan dan
kemudian dibukukan daLam dewan Hadits. Urgensia ini menggerah-
kan hati Khdifah 'Umar bin 'AMul 'Aziz - oeorangXhdifah Bani
'Umaiyah yang menjabat Khalifah antara tahun 99 sampai tehun
101 Hiirah - untuk menulis dan membukukan (mendewankan)
Al-Hadits.
Motif utama Xhdifah 'Umar bin 'Abdul 'Aziz berinidatif
demikian:

'l 8*r s.arl v.ne hrl tanllng t.i!r.h p.ilrlitir den prndirtm Al-l.0datt. daL,n
kir$ "arls.marr, O,,,ta't-1tu;n", krva tdurnrd 'Aihi Al-l(h.thb tr urtan
vrlo rhft-, d.Lm rit- 'Oitotna'FHdi,sft,,uttttnt,dt. lrfe nfilrnd etu
Brwft,lrarnar 9a-97.
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a- Kemauan beliau yang kuat untuk tidak membiarkan Al-Hadits
seperti waktu yang sudah-sudah. Karena beliau khawatir akan
hilang dan lenyapnya Al-Hadits dari perbendaharaan masyamkat
disebabkan belum didewankannya dalam dewan Hadits.

b. Kemauan beliau yang keras untuk membersihkan dan me-
melihara Al-Hadits dari Hadits-hadits maudlu' yang dibuat oleh
orang-orang untuk mempertahankan idiologi golongannya dan
mempertahankan madzabnya, yang ,mulai tersiar sejak awal
berdirinya ke-khilafah-an'Ali Bin Abi Thalib r.a.

c. Alasan tidak terdewannya Al-Hadits secara resmi di zaman
Rasulullah dan Khulafa-u'r Rasyidin, karena adanya kekhawatiran
bercampur aduknya dengan AI-Qur'an, telah hilang, disebabkan
Al-Qur'an telah dikumpulkan dalam satu mush-haf dan telah
Eerata di seluruh pelosok. Ia telah dihafat diotak dan diresapkan
di hati sanubari beribu-ribu orang.

d. Kalau di zaman Khulafa-u'r-Rasyidin belurn pemah dibayang-
kan dan terjadi peperargan antara o'rang Muslim dengan orang
Ihfir, demikian juga perang saudara oxang-orang Muslim, yang
kian hari kian menjadi-jadi, yang sekaligus Uirat<iUat berkurangnya
iunlah 'Uhma atrli Hadits, maka pada sa'at itu konprontasi
tenebtrt bcnar-benar terjadi.

Unhk moghilangkan kekhawatiran akan hilangnya Al-Hadits
den memelihara Al-Hadits dari bercampurnya dengan Hadits-hadits
pqlsu, belieu menginstnrksikan kepada seluruh penjabat dan
'Ullma yanS Eemegar1g kekuasaan di wilayah keku s4o'rnya untuk
mengrmpulkan Al-Hadits. Instiukei itu berbunyi:

.t#tPiv;i3il;liifit
"Telitilah Hdib Rarnilulbh s.a.w., hemudbn humpulhan!"

(Riwayat Abu Nu'eim)

Belieu menginstmtsikan kepode Wali kote Medinah, Abu Bakar
bin Muhamnd bin 'Amr bin Hazm (- 11? H), untuk
rcagumpulkan l{rdits y8n8 d8 pedanya &n pcdr tabi'iy renit+
'AEreh binti'Abdu'r-Brbmen. Bunyi inctnrfd itu hlrh:



':fu Au;6,{*,is$.4o:$g{t
T, i: #,,ri,! 4#,iy {},F_; .41; rJ"&ttlolT
'a\firlaL untuhhu, Mitt Rorrttlulbh e,a.w. yog fu funufut
Hadits 'Ammh (bintt'Abdu'r-Rahnst). Sebab &u t&ut algit
hibtgilanpunahnyailmu". (Rirayet Ad-Ihriny)

Ates inrtn*d itu, Ibnu Hazm mengumpultan lLdits.hadik, bti}
yang adr poda dirinp rendirt maupun poda'AEl0h" tabi'iy wanita
yang banyal mcniwayatkan Hadits'Air5rah r.a
&rgr betisu menginrtrukrikan kepadr Ibnu Syihab AtZnhry
sBorang lmrm {ap'Ulsma besar di Hiiaz dan Syam (. . 

- 
124 H).

Beliau mepgumpulkrn Hadits.hadits dan tenudian dihtlfunye
rlehm lembanan-lemboran drn dikirimtan kepde paCng:nutU
penguasa di tiaptiap wilaysh satu lember. Itulah rebabnye pca
ahli tsrifh dan 'UlamE mengrnggap bahwa lbnu Syihablah oreng
yang mulrr-mula mendewankan Hadits eecara resmi atao perintah
Ihalifah'Umar bin'Abdul'Aziz.
Seteloh periode Abu Batar bin Hazm dan Ibqu Syihsb berlalrt
muncullah periode Pendewanan Hadits yang kedua yang disponsori
oleh Ktralifah-khalifah Bani'Abbasiyah. Bangunlah'ulama'ulame
Hadits delem periode ini seperti: Ibnu Junij (menin88[l.tihun
15O H) sebagai pendewan Hadits di Mekah, Abu l+haq (meningrt
tatrun 151 H) dan Imam Malik (meningql tatrun 179 H) sebogai
pendewan Hadits di Madinah, Ar-Rabi' bin Shabih (meningEl
tahun 150 H) dan Hammad [in $alnrneh (meningal tatrun 176 H)
sebagai pendewan Hadits di Basratt. Sufyan As.Saur5r (meninggal
tahun 116 H) sebagni pendewan Hadits di Kufah, Al-Auza'iy
(meninggal tahun 156 H) sebagai pendewan Hadits di Syam, dan
lain-lainnya. *)
Oleh karena mercka hidup dalam generasi yang saura. yaitu pada
abad kedua Hijrah, sukar untuk ditetapkan siapa di antara mereka
yang lebih dahulu. Tetapi yang jelas bahwa mereka itu sama
berguru kepada lbnu Hazm dan Az-Zuhry.
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2. Ciri-ciri Kitsb IIrditE yang didepanken pada abad kedua

Terdorong oleh kemauan keras untuk mengumpulkan (mendewan-
kan) Hadits sebanyak-banyaknya, mereka tidak menghiraukan
atau belum sempat Benrcleksi apkah yahg mereka dewankan itu
tladits Nabi senata-mata ataukah termasuk juga di dalamnya
fatwa-fatwa shatrabai dan tatbi'in. Bahkan teLifr ;autr dari iiu
mer,eka belum mengklassifisir kandungan nash-nash Al-Hadik
menurut kelompok-kelompoknya.
Dengan demikian karya'Ulama abad kedua ini masih bercarhpur-
aduk antara Hadits-hadits Rasulullah dengan fatwa-fatwa shahabat
d8n tabi'in. Walhasil, bahwa Kitab-kita! Hadits karya 'Ulama-
'ulama tersebut belum ditapis ahtara Hadits-hadits yang marfu',
mauquf dan maqthu', dan antara hadits yang shahih, hasan dan
dla'if.
Di antara Kitabkitab Hadits karya pemuka tladits abad ke
duao catatan lbnu 'Hu,m 

merupakan catatan Hadits yang hanya
spesifik menghimpun Hadits Nabi semata-mata. Mengingat bahwa
instnrksi'Umar bin'AMul'Aziz kepadanya hanya membenarkan
untuk mencatatkan Hadits-hadits Nabi melulu. Kata lUmar bin
'Abdul-'Aziz dalam instruksinya:

,foigi",11;.4t6*i4iiit
"Juryan hau'terinu *Ia,in Hadite Nabi s.a.w. uja".

Di antara pemuka Hadits abad kedua yang sudah mempunyai
inisiatif untuk raengklassifikasikan Al-Hadits kepada masalah-
masalah menjurus, ialah Al-Imam Asy,Syofi'dy. Beliau berinisiatif
mengumpulkan Hadits-hadits yang berpautan dengan masalah
thalaq dahm sebuah kitab.

3. Kitrbhitab lladits yang masyhur

Kitabkitab Hadits yang masyhur karya 'Ulama abad kedua antara
lrrin:

a- Al-Muwaththo'. Kitab ihr. dimnrn oleh Imern Malik poda
tahun 144 H, atas anjuran KhalifEh Al-Mansr. Jumlah Hadits
yang terdapot ddem Kitab. Al-Muwaththa' lebih kurang 1.720
buah. Kehadirannya dalam masyarakat mendapat sambutan hangat
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dari pendukung-pendukung Sunnah. Sebagaimana ia disyarahkan
dan dikomentari oleh 'Ulama-ulama Hadits yang datang kemudian,
juga diringkaskannya. As-Suyuthi mensyarahkan kitab tertebut
dengan nama Tanwiru' l-H awalik dan Al-Khaththaby mengikhtishar-
kannya dengan nama Muhhtasharu'l-Khaththaby -

b. Ivlusntdu'sy-Syaftiy- Di dalam Kitab ini tmam Asy-Syaf iy
mencantumkan seluruh Hadits yang tersebut, dalam-kitab beliau
yang bemamaAl-Umm.

c. Muhhtalifu'l-Hadite. Karya Imam Syafi'iy. Beliau mepjelaekan
dalam Kitabnya, cara+ara menerima Hadits sebagai hqijah, dan
menjelaskan cara-cara untuk mengkompromikan Hadits.hditr
yang nampaknya'kontradiksi satusamalain.

C. PEBIODE PENYARXNGAN ALHADITTI
DABI FATWA-FATWA (abod ke-I[)
1. Perintisaya

Di permulaan abad ketiga para ahli Hsdits berueha menyisihlen
Al-Hadits dari fatwa-fatwa shahabat dan tabi'in. Mereka berusaha
membukukan Hadlts Rasulullah semata-mata Ur.tuk tujuan yeng
mulia ini mereka mulai men5rusun kitabkitab Musnad yang hrsih
dari fatwa-fatwa. Bangunlah 'Ulama-ulnma atrli Hadits seperti:
Musa Al-'Abbasy, Musaddad Al-Bashry, Asad bin Musa dan !{s'eim
hin Hammad Al-Khaza'iy menyuzun kitab-kitab Musnad. Kemudian
menyusul pula Imam Ahmad bin Hanbal dan lain-lainnya
Kendatipun kitab-kit8b Hadits permulaan abad ketiga ini sudsh
menyisihkan fatwa-fatwa, namun masih mempunyai kebmahan,
yakni tidak atau belum menyieihkan Hadits-hadits dla'if, termtuk
juga Hadits maudlu' yang diseludupkan oleh golongun4olongzt
yang bermaksud hendak menodai Agama lelaur.
Karena adanya beberapa kelemahan kitabkitab Hadils tersebut,
bergeraklah 'UlamaJulama ahli Hadits pertengahan abad ketiga
untuk menyelamatkannya Mereka membtrat qa'iddr-qa'iddl dan
syarat-syarat untuk menpntukan suatu Hadits itu apakah shahih
atau dla'if. Para rawy Hadits tidak luput menjadi sasann penelitian
meneka, untuk diselidiki kejujurannya, hdralalannya dan l8in-lain
sebagainya.
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2. Pendewan-pendewan Hadits semata-mata
dan kitab-kitabnya

Pendewan-pendewan Hadits shahih semata-mata pada pertengahan
abad ketiga antara lain dapat dikemukakan:
1. Muhammad bin Isma'il Al-Bukhary (194-256 H) dengan kitab
Haditsnya' yang terkenal Shahihu'l-Bukhary atau Al-Jimi'u'sh-
Shahih menumt nama yang beliau berikan.
Menurut penelitian Ibnu Hajar, kitab Shahih itu berisi 8.122
Hadits yang terdiri dad 6,397 Hadits asli, dan selebihnya Hadik
yang terulang-ulang. Di antara jumlah tersebut terdapat 1.341
Haditc mu'allaq (dibuang sanadnya sebagian atau selunrhnya), dan
384 Hadits mutabi' (mempunyai eanad yang lain).*)
Kitab tertebut merupakan kitab Hadits yang shahih (authentik)
setelah Al-Qur'an. Di antara sekian banyak eyarah Shnhihu'l-
Bukhary yans pallns baik nilainya, Iuas uraiannya dan banyak
tereebor dalam maeyaratat ialah "Fathu'l-Bary" karya lbnu Hajar
AlrAsqdany. (E52 H). Dan di antan mukhtasharnya ialah
At-TajridwhSnarrh d8n Muhhtulwr Abi Jamruh, masing-masing
olehlbnu'l-Mubarah dtn lbnu Abi Jammh.

2. Imam Muslim bin Haiiti bin Muslim Al-Qusyairy (204-261 H)
dengwr kitabrnya bernama "Slwhihu'l-Mwlim" atau AlJami'u'sh-
Srrr,hth, menumt nama aslinya. Kitab tersebut berisi Hadits
sebonyak 7.2?3 Ildits, termasuk Hadits yang berulang-ulang. Jika
tanpa tladits yang brulang-ulang hanya berjumlah 4.000 bualr
Syaratr Shahih Muslim yang terkenal ialah "Minhaju'l-Muhodditsin"
hasil karya Muhyiddin Abu Zakariya bin Syaraf An-Nawawy. Di
antara Muthtashamya ialah ldueh tor,lur A l-Munfu iry.
Di ssmph& Kitabkitab Mund (yang mengmdung segala rupa
Hadits, baik shahih, hasan maupun dla'if), Kitsbkitab Shahih
(yang bericikan Hadits-hadits shahih sqia), munq.rl pula pada abad
ketiga ini lGtsb-kitrb Snnan (yang menckaup selumh Hadits,
kecuali Hrdits yang aangat dla'if dan mungtar). Seperti Sunan
Ahr Dawud, Sunan At Trrrmudzy, Sunan An-Nara'iy dan Sunan
Ibnu Mqialu

'l tLnhri Dzawi';-Nldtur, At-T.rm6y, hefmn 21.
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D. PEBIODE MENGHAFADH DAN MENGISNADKAN
HADITS MUTAQADDIMIN (abad ke-IV)

Kalau pada abad pertama, kedua dan ketiga, Al-Hadits berhrnrt'
turut mengalami masa periwayatan, penulisan (pendewanan) dan
penyaringan .dari fatwa-fatwa para shahabat dan tabi'in, rnaka
Al-Hadits yang telah didewankan oleh 'Ulama Mutaqad.dimin
('Ulama abad kesatu sampai ketiga) tersebut mengalami Basaran

baru, ya'ni dihafal dan diselidiki sanadnya oleh'Ularna Mutaahh
&hirdn ('Ulama abad keempat dan seterusnya). .

Mereka berlombaJomba untuk menghafal sebanyak-banyaknya
Hadits.hadits yang tclah terdewan itu, hingga tidak mustahil
sebagian dari mereka sanggup menghafal beratus-ratus ribu Hadits.
Sejak periode inilah timbul bermacam-macam gelar keahlian dalam
ilmu Hadits, seperti gelar keahlian Al-Hakim, Al-Hafidh dan lnin
sebagainya (periksa pada halaman 2L-231.
Abad keempat ini merupakan abad pemisah antara 'Ulama
Mutaqaddimin, yang dalam menyusun Kitab Hadits mereka
benrsaha sendiri menemui para shahabat atau tabi'in penghafadh
Hadits dan kemudian menelitinya sendiri, dengan 'Ulama Muta-
akhkhirin yang dalam usahanya menyusun Kitab-kitab Hadits,
meteka hanyi menukil dari Kitab-kitab yan'g telah disusun oleh
'Ulama Mutaqaddimin
Kitab-kitab 5rang masyhur hasil karya.'Ulama abad keempat, antsra
lain ialah:

L. Mu'iamu'l-Kabir,
2. Mu'jamfl-Austh dart
3. Mu'jamu'shShoghir, ketiga-tiganya adalah karya Imem

Sulaiman bin Ahmad At-Thabarany (meningal tahun
360 H).

4. Sunan Ad-Daruquthny, karya Imam Abdul Hasan'Ali bin
'Umar bin Ahoad Ad-Damquthny (306-385H).

5. Slrr,hih Abi'Auwanaft, karya Abu'Auwanah Ya'qub bin
ls.haq bin Ibnhim Al-Asfarayiny (meninggal tahun 364 H).

6, SLahih lbnu .Khuzaimah, karya lbnu Khurainatl
Muhaurmad bin Is-haq (meninggal tahun 316 H).
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E. PERIODE MENGIGASIFIKASIKAN DAN
MENSISTIMAflSKAN SUST'NAN KTAB.XITAB IIADITS
(abrd te-V den retcrurnye)

Usatra 'Ulana ahli Hadih pada abad ke'V dan eetenrsnya addah
ditujukan untuk meng-[bifihuihan Al.Hdits dengan meng,
himpun Hadits"hadits yang sejenis kahdungannya atau eejenis
cifat rifat isinya dalnm zuatu kitab Hsdits. pi rlrmpirf itu mereka
pada menoyorsh-kan (menguraikur dengan luas) dan meng-
tt[rurror-ksn (meringkaskan) kitabkitab Hadits yang tchh disusun
oleh'Ulane yang mendahuluinya. Oleh karena demikian, lahirteh
kitsbkitab Hadits-Hukum; semisal:

L. Surunu'l-Kubro, karya Abu Bakar Ahmad bin Husain'Ali
Al-Baihaqy (384-458 H).

2.. Muntaqa'l-Akhbar, karya Mqjdudin Al-Harany (wafat
tahun 662 H).

3. Nailu'l-Author, eebagai syarah kitab Muntaqa'l-Akhbar,
karya Muhammad bin 'Ali As.Syaukany (1172-1250 H).

Kitabkitab Hadits taqhib wat"tarhib, seperti :

L. At-Targhib wo't-Tathib, karya Imam Zakiyu.'ddin'Abdu'l-
'Adhim Al-Mundziry (meninggul tahun 656 H).

2. Dalilu'l-Faldhin, katya Muhammad lbnu'Allan As.Shiddiqy
(meningal tahun 1057 H), sebagai syarah Kitab Riyadu'ch-
Shalihin, karya Imam Muhyiddin Abi Zakariya An-Nawawy
(wafat tahu 676 H).

Selanjuhya bangkit'Ulam8 ahli Hadits yang berusatu menciptakan
kamue-Hadits turtuk mencari pentakhrij suahr Hadits atau untuk
mengetahui dad kitab Hadits apo nrahrr Hadits didapotkao. Misal-
nya Kitab:

l. AlJami'u*shailrir fi Mtttt'l-barytri'n-ndzir, karya
Imam Jalalu'ddin AsSuyuthi (84H11 H). Kitsb yang me
ngumpulkan eegata Haditohadito yang terdapot drlnm kitab Enaur
dan lainnya ini diflsun secara alfabetir dari awd Hadits dan celeui
dihilis pads tehun 907 H.

2. Dahrlr-.iru'l-Llauolritr fi'il-Dalaloti'ab nautod,li'i'lthodjfa
karya AFAIIamah As.Sayyid Abdu'l-Ghrai Al-Maqdfuy
An-Nabulisy. Di datannya terkumpul Kit b Athnf 7 (Shshih
Buthery-Mnslin, Sunen empet dm Muraththa').
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3. Al-M u'jamu' l-M ufahras li' l-alfadhi' l-haditsi'n-nabawy, karya
Dr.A.J.Winsinc dan Dr.J.F. Mensing, keduanya adalah Dosen
bahasa Arab di Universitas Leiden. 

'Kitab 
Qamus Hadits. yang

mengiandung Hadits-hadits Kitab enam, Musnad Ad-Darimy,
Muwaththa'Malik dan Musnad Ahmad ini selesai dicetak di Leiden
pada tahun 1936 M.

4. Miftah kunuzil$unnah, karya Dr.Winsinc, berisikan
Hadits-hadits yang terdapat dalam 14 macam Kitab Hadits. Kitab
terrebut disalin dalam bahasa Arab oleh Usktlz Muhamurad Fuad
AMu'l-Baqy dan dicetak di Mesir tahun 1934 M (cetakan
pertama).
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BAB IV
AL.HADITS SEBAGAI
, STJMBER HUKUM

A. DALIL-DALIL YANG MENETAPKANNYA

Hampir selunrh ummat Islam telah sepakat menetapkan
Al-Hadits sebagai salahsatu undang-undang yang wqjib ditha'ati,
baik berdasar petunjuk akal, petunjuk nash-nash AI-Qur'an mau-
pun ijma' para shahabat.

1. Menuut petuniuk ataf

Nabi Muhammad s.a.w. addsh Basul Tuhan yarrg telah diakui
dan dibenarkan rrmnst Islam. Di dnlem melaluelakan fugas
AgEma, yaihr menyampaikan Hukum-Hukum Syari'at kepode
umrnet, kadug-hadury beliau membawakan peraturan-peraturan
yang iri don redalsi penturan itu telah diterima dari Allah s.w.t.
Dan krdrng-kEdang beliau membawakan peraturan-peraturan hasil
ciptaan sendiri atas bimbingan ilham dad Tutun. Dan tidak jarang
pfa beliau membawa&an hasil ijtihad semata-mata mengenai suatu
rnarslrh yang tiada ditunjuk oleh wahyu atau dibimbing oleh
ilharn. Hasil ijtihad beliau ini terus berlaku sampai ada nash yang
mcaasathkennf. Sudah layak sekali kalau peraturan-peraturan
dsn inisiatif-inisiatif beliau, baik yang beliau ciptakan atas
bimbingan ilhrm, Etaupun hasil ijtihad beliau, kita tempatkan
eebogai sumber hukum positif. Kepercayaan yang telah kita
berikan kepoda beliau sebagai utusan Tuhan menghanrskan kepada
kita unhrk mentha'ati segala perahrran yang dibawanya.

2. Menunrt petuniut nash Al-Qur'an"

Al-Qur'an telah mewajibkan ittiba' dan mentha'ati hukum-hukum
dan peraturan-perattrran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad
s.o.w. dslam beberapa ayat antara lain:

<v )),, frfi6'^9f66, ;53AJ${t6
"Aps<pa yang dimmpihan Ruulullah he@nu, tednub\ fun
ary4pa yang dilorwqnya bqimu tiBslhanlah".

(Al-Hasyr:7)

43



1rr,Li,) . It q;* 6#.tr)fr, :r(Yifiq
"Dan Kami tidah mengttus seorang Ruul, mehinhan untuh
dita'ati dengan idzin Allah". (An-Nisa': 64)

W,$fr U?;'b;iir51]Sjrtj+r{o(14
(rt,ayjtt> #1,Yr;rfi,#

"Ttdah layah bagi *omng Islam lahi-hht dan perempuan apabila
Alhh dan Ror,uo{ya telah menetaphan suatu- pemturqn- meng-
gunahan hak pilihannya". (Al-Ahzab: 36)

3. Ijma'u'sh.Shalnbot

Para shahabat telah sepakat menetapkan wajibu'l-ittiba' terhadap
Al-Hadits, rraik pada masa Rasulullatr masih hidup maupun setelah
wafat. Di waktu hayat Rasulullah, para shatrabat sama konsekwen
melaksanakan hukum-hukum Rasulullah, mematuhi peraturan-
peraturan dan meninggalkan larangan-larangannya. Sepenin!1ial
Rasulullah, para shahabat bila tidak menjumpai ketentuan dalam
Al-Qur'an tentang sesuatu perkara, mereka sami menanyakan
'bagaimana ketentuan dalam Hadits. Abu Bakar sendiri kalau tidak
ingat akan suatu ketentuan dalam Hadits Nabi, menanyakan
kepadasiapa.yang masih mengingakrya. 'Umar dan shahabat lain-
pun meniru tindakan Abu Bakar tersebut. Tindalen para Khulafa-
u'r-Rasyidin, tidek adayseomngpun dari shahabat dan tabfin yang
mengingkarinya. Karenanya hal sedemikian itu merupahan suatu
ijma'.

B. GOLONGAN YANG MENOII\K KF-HUJJAII.AN
AL.IIADITS
Disamping adany'a persepakatan daii golongur mayoritas

Ummat Islam untuk menerima Al-Hadits sebagai dasar perundang-
undangan, terdapat pula penolakan dari seJrunleh kecil golongan
ummat Islam tentang Al-Hadits sebagai ruEber syari'at setelalr
Al-Qur'an. Mereka mengatakan bahwa cukuplah Al-Qur'an salt
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b. IGtiadaan Basululah s.a-w. memerin^ahkan menulis
Al-Hadits dan melarang menulknya, sebagaimana diriwayattan
oleh Hadits shahih, tidak menunjukkan ketiadaan ke-hqjjaban
Al-Hadits.
Bahkan kemaslahatan yang lebih scEuai di saat itu adalah untuk
menulis Al-Qur'an dan mendewryrkannyq unhrk menjaga agar
jangan sampai hilang dan bercampur dengan sesuatu. Ke-hqijah-an
itu tidak hanya terletak pada tertulisnya Al-Hadits saja, tetapi juga
dapat terletak kepada ke-mutawatir-annya, pengambilannya dari
orang 'adil lagi terpercaya dan diberitrlrgn oleh onng-orang yang
kuat hafalannya. Pemindahan dengan cara begini, bukanlah berarti
kurang sah daripada pemindahan dari tulisan.
Golongan Khawarij dan Mu'tazilah, tidak menerima Hadits.Ahad
sebagai hujjah, karenanya tidak boleh diamalkan. Sebab di dalam
Hadits itu terdapat kemungkinan kesalahan, purbasangka dan
kebohongan dari rawi-rawinya. Dengan demikian tidak memberi-
kan faidah ilmu qath'iy, pada hal Allah berfiman:

(vr :*7pr; .n* *ril j$U,fi'fr{;
"Dan janganbh'enghau mengihuti apa yatg erqhau tidilc nem-
punyai prqetahuan tentangnya . . ". (Al-Iaa': 86)

Sesrretu yang tidak memberikan faidah ilmu qattri'iy tidat dapat
digunaten sebogai hqiidr menetapkan'aqidah den tidat pule dapat
aipnatran merajibkan beramd.
Iblau diperhatikan bmar-benar alasennya, golongnn
Mu't{zihh ini poda prinsipnya Deneri.Er iugt Af-Haditl
darar Tasyri' (perundang-undengen). Sebab andaikata
menyebcbkan kekhawatiran itu tidak ada' akrn
memakai Al-Hadite. Padahal keragu'raguan itu
bih mereka mau meneliti Al-Hadits dengan

i

t

I

aturan-aJuran unfuk m@dlpaL dibuat
@ts@kfl
*st ri dengEn qaidahqaidsh v*g:t"[n dtuinfi; aan aitetartro-
oleh 'Ulema'rrhmn abli Hadits. Deogm peoelitian ini' tcrridbleh
Ildits-hldits maudlu' dari keloEiPot Haditlheditt rhdrlh drn
hnn ylng d.prt dihnt hqiFh-
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C. PEBBENDAHABAANAL.HADITS
TERHADAP AL.QUR'AN

AI-Qur'an itu menjadi sumber hukum yang pertama dan
Al-Hadits menjadi asas perundang-undangan setelah Al-Qur'an.
Perbendaharaan Al-Hadits terhadap AI-Qur'an, tidak lepas dari
salahsatu dari tiga fungsi:

1. Berfungsi menetaphan dan memperkuat hukum-hukum
3rang telah ditentukan oleh .A,l-Qur'an. Maka dalam hal ini keCua-
nya bersama-sama menjadi zumber hukum. Misalnya Tuhan di
dalam Al-Qur'an mengharamkan bersaksi palsu dalam FirmanNya:

Y.'z'u.;pt3$WG
"Dan jauhilah perhataan dusta". (Al-Haj: 30)

kemudian Nabi dengan Haditsnya menguatkannya :

, 31i t ibtXfi:U J,, (i' s ltK'$41,:l6r'$

-i,ii1# i'6 :, ilrsJjt's3;li, p\ 3 ;i ;!l
t *,* t, q :t t ;:3t|55i, {i t, Stii

"Perlzotihan! Ahu ahan memberitahuhan kepadamu sehalian
*beur-beumya dos besr! Sahut hami: "Baihlah, ,ui
Rasululloh". Beliau menerushon, wb danya :
"(1) Musyrih hep& Allah, (2) Menyahiti hedua orarq tua".
Saat iiu Roriululleh sefung. ber*nfur, tiba-tiba duduh semya
berubdt tagi: ,,Awu! berhata rr"*u'iffg;;_r #hffi-fi*il;)

2. *f,teuberikaa perincian dur penafsiran ayat ayat.A'lQq{gn
lleng madh mqimal, memberilan taqlrid (persyaratan) ayd-ayat
Al-Qur'an yrng mmih muthlaq dan memberitan talhshish (pe-
nentuzr khusus) ayaLayat AlQur'an yang masih unuru. Misolnya:
Perintatr m€nSerjaltln eembah5rang, membayar zakat dan menunai-
kan Haiii di drlan Al-Qur'an tidqk dijelaskan junlah raka'at dan
Uaginana clrlrcrE melat$nEt8n eembahyang, 6dat diperincikan
ni{rrrr.nirhrh zefrt den iugf tideL dipeparkan can can mele}ulen
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'Ibadah Hqiil Tetapi s€Euanya ihr telth dits6il (diterugtrn
secara terperinci) dan ditafsirkaa seielrs.itlsloya oteh Al-Hadib).t )
Nactr-nash Al-Qtu'an mengharamhan bangksi den danh seott
muthlag, delnm aulat Al-Maiidah: I :

. ( r ;-, t,, . 1,1,,... *-iil, jyiChtiilW.{i*
"Dthanmhut bqimu (memahan) baryha{ dqdl fuSing babidoit
&ter1tsnya".

kemudian Ac$unnah mentaqyidkan kemuthletannJra dan men-
takhsishkan keharamannya, beserta menjelaskan Eacan-Eacan
bangkai d8n danh, dengan sabdanya:

r5lr,W b9(,,.616, gYij 9qg bg
. < (vD tb*,.'o,' 34ti lrSU t|:fi

"Dthablkan bqi htta d.ua macam barlg:hat, fun dua nwcatn tbruh.
Afupun dw macam banghai itu blah barryihai ihanat fun boqhai
betatms, sedans dw ma*,m*##ri,nfffifj"ff,-lff#l

Ketentuan anak-anak dapat mempusakai onng tuanya dan
keluarganya di dalam Al-Qur'an dilukiskan secara umun:

. (r, L-r,,) &3igf $!hf ry:,j,<r$\ A'^itt/fr;i
*Alloh telah mewasiyathan hepad.amu tentang bagian anoh-
anahmu, yahni untuh laki-laki xrna dengan dua bahagian anah
perempuan". (An-Nisa': 11)

tiddt diJetas&an syaraLs5ruat uahrt raling pureta-nemgratai
antara nercka- Kemudian At-Hdits mcngpmrtatan syera( +idnL

b€dlahm agama dan tidak adanya tind*rr pemtnuruhutr,.d?lrrn
sabdanya:

I Kalirryckanolarn h€l iru. ttaba rn mboriB[cqrtoh rraprd<rir dan diifiuti dcnqm
'E(intah agsr hal itu diialank8n ssperti apa y6ng telth diitl5nkln d€h Nabilendiri.

i
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. ( ?U., b) ) .'*!$6, 9iA,(ti'#i l';i
"Si Muslim tituh boleh mewarisi harto si Kafir dai st Kafirpun
tidak boleh mewarisi harta si Muslim". (Riwayat Jarna'ah)

.1lincyzs .W J;r{Ii $sitsst:r;t
"Si pembunuh tidnh boleh mewarbi harta oron, ,lnf d,ibunult
*dihitpun". (Riwayat An-Nasa'iy)

3. Menetapkan hukum atau aturan-aturan yang tidak didapati
di dalam Al-Qur'an. Di dalam hal ini hukum-hukum atau aturan-
aturan itu hanya berasaskan Al-Hadits semata-mata. Misalnya
larangan berpolygamy bagi seseorang terhadap seorang wanita
dengan bibiknya, seperti disabdakan :

. { *^;t, .W€, {ii)t'6.*; t {: {9t'6.G. I
"Tidak boleh seseorang mengumpulkan (memadu) seorang wanit*
dengan 'ammah (*udari bapak)nya dan seorang wanita dengan
hhalah (saudari ibu)nya". (Riwayat Bukhary-Muslim)

Juga Iarangan mengawini seoriang wanita yang sepersusuan, karena
ia dianggap muhrim senasab, dalam sabdanya:

- t *)).;, s . :.31t j;(56 i;t:/)r ir';:isriy
"Sungguh, Allah telah mengharamhan mengawini se$eorang harena
wpersusuan, sebagaimana halnya Allah teloh mengharamlzannya
karena senasab,,.*) (Riwayat Bukhary_Muslim)

'l Poriksa contoh+ontoh tcBrbut lobih laniut dalun TGyri'u'l-JiBiy'llslamy- A.Ordir
'Audah. l. halemrn 174-175.
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BAB V
HADTTS - Qt rXrY

I. TA'RIF
Yang disebut Hadits-Qudrl atau lfaditc-Babbany etau lloditr

Ilohd, ialah:

,Ft*isecfy5l#lw:iw,y
'#r586:fr6t)tb

"Seantu yang dihlwbarhan Allah Ta'ala hepda NabWya dengan
mehlui illwm atau impbn, yarq hemudian Nabi menyampihan
ma'na furi illum atau impian tertebut dengut unghapn hata
belbu endiri".

Hcdik qudsy itu tidak banyak, hanya bedumlah kurang lebih
seratus Hadits, yang oleh sebagian'Ulema dihimpun dalam sebuatr
kitsb.*)

2. PEBBEDAANHADITSI.QUDSY
DENGAN HN)ITS.NABAWY

Hadits.qudsy biasanya diberi ciri-ciri dengan dibubuhi kalimat
kalimat:

a. Qala (yaqulu) Allahu

b. Fima yarwihi'anillahi Tabaraka wa Ta'ala dan

c. Lafadh-lafadh lain yang sema'na dengan apa yang tcrsebut
di atas, setelah selesai penyebutan rawi yang menjadi
sumber (pertama)nya, yakni shahabat.

Sedang untuk Hadits-nabawy (biasa), tidak ada tanda-tanda yang
demikian itu. Misalnya:

*) lbnu Taimiyah mengumpulkan Hadils-hadits qudsy dengan diberi nma Al-Kalimu'th-
Thavyib; Dr.Ahnrad As-Syarbashy menvusun Kitab yang berisikan Hadils"hadits
Oudsy dengan diberi nama "Adabu'l'Ahaditsi'l'Qudsiyah, solesai cetakan pertama
th. 1969 M. di Kairo.
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l" **ji&,& r4, vi,E i.,i {*2i t; b
- 

-^;fr 
&F' LJvOY: e tGt', 1fffi , ailj jJ$

( | o,.t t 2, c-,-!, ...t fi(fi iv,W l${'riitr"
"DariAbuDzan Junfub bin Jwwdah r.a- dari Nabi s.a.w. betfur-
han berita yang diumpihan Alhh Tabamha wa Ta'ala, bahwa
Allah telah berfirman: Walwi hambahu! Ahu tehh mengharamhan
dhalim terlwfup dtrihu wndiri. Ahu teloh jadihan perbuatan dlulim
itu terlatwry antara hamu sehalbn. Karetu itu janganbh hamu
uling dlwlim-mendlulimi, dan wterusnya". (Riwayat Muslim)

?it|sh, p* it\ii i6, 36a^fi"6' li l4 ;i
;q';y33Jfr (tgwii,i{It;rl4){#,
t f,'as . +.t', ..i;,514frq' W,fr -4V

"Dari Abu Dzarr r.a. ujarnya: Ror,ulullah s.a.w. bers,bda: Firman
Allah 'Azza wa Jalla: Siapa yang menjalanhan hebaihan, ia berhah
menerima sepuluh kali lipat'atau lebih; sedang siapa yang berbwt
kelahatan, maka balasnnya satu kejahatan yang *padan atau
bahhan Ahu ampuni, dan seterusnya." (Riwayat Muslim)

3. PERBEDAAN HADITS QUDSY DENGAN AL.QUR'AN
a. Semua lafadh-lafadh (ayat-ayat) Al-Qur'an adalah mu'jizat

dan mutawatir, sedang Hadits-Qudsy tidak demikian halnya.

b. Ketentuan hukum yang berlaku bagi Al-Qur'an, tidak berlaku
bagi Al-Hadits, seperti pantangan menyentuhnya bagi orang
yang sedang berhadats kecil, dan pantangan membacanya
bagi orang yang berhadats besar. Sedang untuk Hadits (qudsy)
tidak ada pantangannya.
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Setiap huruf yang dibaca dari Al-Qur'an memberikan hak
pahala kepada pembacanya sepuluh kebaikan.

Meriwayatkan Al-Qur'an tidak boleh dengan ma'nanya saja
atau mengganti lafadh sinonimnya. Berlainan dengan
Al-Hadits.*)

') Dalilu'l-Falihin, lbnu 'Allan, I | 232 : periksa iuga di datam Kitab "As-Sunnah

Oabla' t-Tadwin", halamn: 22.
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BAGIAN KEDUA
.ILMU MUSHTHALAHU'I. _ HADITS

BAB I
PENGERTIAN ILMU MUSHTIIALAHU'L . HADITS

DAN OBYEKNYA

Ustadz Syamsuddin At-Tabrizy dalam kitab "Syarhu'd-Di-baji'l-
Mudzahhab" * ) mengatakan, bahwa kebanyakan para Muhadditsin
membagi ilmu ini kepada dua bagian, ya'ni:

a. 'Ilmu Hadits dan
b.'Ilmu Ushuli'l-Hadits.

A. 'Ilmu llcdrts ialah

**5_er;gli;i;C6tj,*i1frrJSg'l;6,

@V: 6.G: GA# 3, 6 r86C ^Ki3l3ttb bUli^>'i"
"Ilmu pengetahuan tentang ubda, perbuatan, pengahuan, gemh-
gerih dan bentuh iqmaniyah Rasulullah s.a.w. beserta snad,srwd
(dnsor penyandamnnya) dan ilmu Wngetahuon untuh membeda-
han keshahihannya, hehaxnannya dan kedla'ifannya daripada lain-
nya, baih matan maupun sanadnya".

B. 'Ilmu Ushuli'l-Haditq ialah:

VI.W:V.G,:4:C1!ruCrpU4*i61e
.Vx*6#tvti:'btLr

') Poriki!pgda halaman 4 s/d 5.
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"Suatu ilmu pcngetohtun yarg menfii uwu tuttuh mqgartol
heclllaLilraq hehutun dan bedb'ifan Hadit, ttatan maupun
stud dan untuh membedahan dergan yarq binnya".

Setiap pengenalan dan pembedaan nilai Hadits tersebut, hanrs
dibina oleh ilmu pengetahuan tentang hal-ihwd rawi mengenai
keadilannyq kehafalannyq kelemahannyg kekurang-adilannya
don lain eebagainya. Usaha ini akan berhasil dengrn sutrcs
manakda kita mengenal dan menguasai 'ilmuJoh dan Ta'dil
(mencela dan menganggap adil rawi) dan mengetahui tanggpl lohtr
*rtt tanggal wafat para rawi untuk mengetahui bersambung atau
putusrya sanad. Pembahasan ini sernuanya, maguk ddao lapangpn
ilmu Ushuli'l-Hadits.
Perbedaah kedua ilmu tersebut, bagaikan ilmu Fiqhi dengan ilmu
Ushuli'l-fiqhi. Kalau ilmu fiqhi itu suatu itmu tentanS hukum-
hukumamal perbuatan manusia yang diistimbathkan dari dalildalil
yang terperinci, maka pembinaan hukum fiqhi tersebut tidak atan
berhasil . kalau tanpa mengetahui cara-cara mengistimbathkan
hukum dad dalildalilnya dan mengetahui hal-hal ihwal dalil itu
sendiri. Pengetahuan hal-ihwal dalil d8n cara mengietimbathkan
hukum dari rrelil-dalil ini, disebut ilnu ustrulu'l-fiqhi. Demikicn
jugo eeseorang tidak akan dapat memilih ke$ahihan atau kehasan-
an suatu hadits dan me.ninggalkan kedla'ifannyq tanpa mengetahui
tentang ciri-cfui dan syanLsyarat Hadits tersebut, yang dalam hal
ini memerlukan penelitian mengenai hd-ihwal rawi dan marwinya
Merrurut kebonyakan Muhadditsin, ilmu Hadits itu pada glris
becarnya dibagi 2 bagian, yakri:

a. Ilmu Hdit*riwayah darr
b. Ilmu Hdit*dirryah.

A. Ilmu Hdit*riwoyah, ialah:

w-;66fi1195p40#,ffifi *Strb
.ttr-jritifrr;6$tfr.11

"Suatu ilmu pngetahtun untuh mengetahui oolrta.suis penuhila4
pmelilurvun fun pendewatun aprup yarg diantdrr|rr,n hefu
Nabi Mulumnd ao^w., baih berupa perhatu4 prrbuo;tsn, iqtw
Duupun bin ebogoinyo".
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Oby* ilmu Hadits.riwayatr, ialsh ,bagsimma cara menerima'
Eenyampaikan ke@a orang lain dan memindehtan atau men-
dewanlan dnlqm ssaf,q fbwan Hadits. Dalam menyampaikan dan
mendewankanHadits, hanya dinukilkan dan ditulfutan apa adanyq
baik mengenai matan maupun sanadnya. Ilmu ini tidak ber-
kompeten membicarakan apakah matannya ada yang janggal atau
belillat, dan apakah sanadnya itu bertali:temali satusanalein ateu
terputru. Lcbih jauh dari itu tidak diperkatatan hal-ihwal dan
sifaLsifat rawinya, apakah mereka 'adil, dlabit atau fasiq, hingga
dapet memberikan pengaruh terhadap nilai suatu Hadits.

Faifuh mempelajari ilnu ini, inlrh untuk menghindari adanya
kemungkinur salah kutip terhadap apa yang disandarksn kepada
Nabi Muhammad o.a.w.

Perintis pertama ilmu riwayah, ialah Muhammad bin Syihab
Az.Zlrhry yang wafat pada tahun 124 Hijrah.

B. Ilmu Hadit*dimyah
Ilmu Hadit+dirayatr atau disebut juga dengrn ilmu MzsL-

tlwlahu' l-H aditq ialah :

,h6f ,ii|!;qv#,',sF'*ir:{-'ij6
.14'i#),)(X(fi:

"Unfung-unfung (haifuh-haidah) untuh mengeb,futi hal-ihwal
cand, mattn, oona-aana menerima fun menyampihor Al-Haditt,
cifat-sifat ruwi fun lain oebqahya". *)

Obyeh ilmu Hadita"dirayah, idah meneliti kelakuan pcre rawi dan
keadaan Dsrsinya (saned dan metannln). Menuut sebogian
'UlEma, yang menjadi obleknya ielrh f,,6sulullah Ediri .hlrm
kedudutannya sel-8ar Rasul Allah.

Foidah atau tujuan ilmq ffi, idah tmtuk menetaplrn maqbul
(d4at diterina) atau mardudnya (tertolaknya) sufir Haditi dan

'l fdd Dzri'n-lldrr, liuh.llehludt At-Trnnery, hrEnm:8
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selanjutnya rnrtrrL 6i6seltannya yartg Eaqbul dur ditinggalkannys
yang mardud.
Ibnu Khaldun, di dalam Muqaddimah-nya, pada bagian pembatu*
an "'Ulumu'l-Hadifs" mengatakan sebagai berikut:

4.wtYJriw,*4i?*ii"
,$},Wrr$:S*ft*'Fli}b|frt
##6,b#t|Y+fi5;#"6lffttlt
r'#n$t:#,fit$*#tJ:rii$*/stJ1i6

. fiilt1fir$Y*;6:i;Vjffii
"Di sfiara (faidah) ilmu Hedits talah penelititn pada snad-srud
dtn rungetahui sesuatu dari Hadits-hadits yang wajib diamalkan
yang 

- 
terdapat pada snad-s,nad yang *mpurru, syamt-qtamtnya.

Sebab pengamalan itu hanya diwajibkan, hntaran berdoxrhan
dhann (dugaan heras) tentang, hebenaran dari Hadits-lwdits
Ruilallah s.a.w. Oleh harerw itu, hendahbh berijtihad menuri
jalort yang dapat menghasilkan dhann ter*but. Ya'nt mengetahui
ruwf'mwi Hadits tentang he'adibn dan kuatnya ingatan".*)
Menumt sebagian Muhadditsin, tujuan mempelajari ilmu ini, ialatl
rurhrl mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat sesukses-
ruLlesnya.

SetsrEah pertumbuhannya dan Perintisnya

Ilmu Dirayah-Hadits sejak pertengahan abad ke-III Hijriyah sudatr
mulai dirintis oleh sebagian Muhadditsin dalam garis-garis besamya
qaiq dan masih tersebar dalam beberapa mushhaf. Bam pada awal
abed ke-IV, ilmu ini dibukukan dan dijadikan fann (vak) yang
bedfui sendiri, sejajar dengan ilmu-ilmu yang lain.

Perintis-perintisnya **)

S€bagai perintis pertama ilmu ini, ialah Al-Qadli Abu Muhammad
etn**rt ^rV 

(*"f"t 360 H), dengan Kitabnya yang bemama

') Admn 'ala'esunnati'l-Muhammadiyah, Mahmud Abu Bayyah, halaman: 273-274.
l*l l*rztatu'n-Nadhar. lbnu Haiar, halarnan 2.
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"Al-Muhaddttsu'l-Fuhil. " Tapi Kitab tersebut sukar diperolehnya.
Kemudian Al-Hakim Abu 'Abdillah An-Nisabur5r (321-405 t{)
dengan susunan karyanya yang kurang baik dan tidak t€rtib.
Sesudah itu, Abu Nu'aim Al-Ashfihany (336-430 H), dan akhir-
nya bangunlah Al-Khathib Abu Bakar Al-Baghdady (meninggal
463 H) menyusun Kitab kaidah periwayatan tladits yang diberi
nama "Al-Kifayah" dan menyusun kitab tentang tatacara me-
riwayatkan HadiLs dengan diberi nama "AlJami'u Liadabi'sy-
Syaihhi wa'*Sami'.
Selanjutnya para Muhadditsin setelah Al-Khathib pada menyusun
ilmu itu dengan bentuk tersendiri, semisal Al-Qadli 'Iyadl dengan
kitabnya yarrg bagus bemama "Al-Ilma"'dan Abu Hafshin dengan
satu juz karyanya yang bernama "Maa Yasa'u'l-Mulwdditsu
jahlahu".
Demikianlah selanjutnya bermunculan Kitab-kitab Mushthalahu'l-
Hadits dengan bentuk dan sistim yang berbeda-beda. Ada yang
berbentuk nadham (puisi) seperti kitab "Alfiyatu'sSuyuthy" ada
yang berbentuk nasar (prosa); dan ada pula yang sistim penguraian-
nyaluas, baik sebagai syarah dari kitab mushthalah yang berbentuk
nadham, seperti kitab Manhaj Dzawi'n-Nadhar, karya M.Mahfudh
ALTarmusy, maupun sebagai syarah dari kitab mushthalah yang
berbentuk natsar seperti kitab "ALTadrib" dan At-Taqrib, oleh
Imam Suyuthy. Di samping itu ada pula yang sistim penguraiannya
ringkas dan mudah difaham, semisal kitab "Nuhbatu'l-Fikar"
karya Al-Hafidh Ibnu Hajar Al-'Asqalany.

Catogqtong ltmu Murhthehhul-ILdit!
Ilmu Mushthalahu'l-Hadits terus berkembartg menr:ju kesempuma-
annya. Dalam perkembangan selanjutnya muncuilah beberapa
cabang Ilmu Hadits yang mempunyai obyek pembahasan yang
lebih khusus yang berpangkal pada sanad, matan dan keduanya
Biarpun pembahasan llmu-ilmu itu lebih mengarah kepada suatn
opyek tertentu, tetapi sating diperlukan dan erat hubungannya
satu samalain.
Cabang-cabang yang beaiangkal padawnad, antara lain:

1.'Ilmu Rijali'l-Hadits,
2.'Ilmu Thabaqati'r-Ruwah,
3. 'Ilmu Tarihh Rijali'l-Hadits,
4. 'Ilmu Jarh wa Ta'dil.
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Cabang-cabang yang berpang;kd pda motan, antara lain:

l.'Ilmu Glwribi'l-Hadits,
2.'I lmu Asbabi-Wurudi'l-Hadits,
3.'Ilmu Tawarihhi'l-Mutun,
4. 'Ilmu Nasihh wa Mansukh,
5.'Ilmu Talfiqi'l-Hadits.

Cabang-cabang yang berpangkal pada sanod dan rnotan, ialah:

'Ilmu'Ihli'l-Hadits.

a
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BAB U
KI,A{XilflIqSI ALHN)ITTI DARI SEGI SEDIKIT

ATAU BANYAIINYA R,AWI

Ditinjau dari segi Bedikit atau banyakrya rswy yang menjadi
sunber berita, Hadits ihr terbagi kepada dua macam, yakni:
HadityMutawatir dan Hadits A had-

A. HADIT$MI,'TAWATIR

I. TA'BIF
Oleh kalena rErwy terakhir yarrg mendewankan Hadits secara

resmi ke dalam dewan Hadits itu, tidak hidup sezaman dengan
ilasulullah 6.a.w., Eraka sudah barangtenhr Hadits Rasulullah yang

eampai kepadanya untuk didewankan itu melalui rawy-rary eetiap
genensi yang dipedukan sebagai su.mber pemberita. Jika jumlah
pan shahabat yang menjadi rary pertama suatu Hadits itu banyak
6gknli, kemudian rary ddam generasi tabf-in yang menerima
Hadits dari nry-rawy generasi pertama (shahabat) juga banyak
jrrmlnhnya dan tabi'it tabi'in ymg menerimanya dari tabi'in-pun
ceimbang j"rnlehnya, bahkan mungkin lebih banyak, demikian
SeteruBnya dalsn keadaan yanS sama, sampai kepada rawy.rawy
yang Eendewankan Hadits, maka Hadits terrebut dinamakan
Hdttc-Mutawatir.
Secara definitif Hadits.Mutawatir itu idah:

'dvt:lAia#Fri;l:;AreWj
-";$i##tf'*6t

-llnotu Hadits ltoril tarygppan dari pncaindem, yang diriwayathtn
olch ejumbh bear ruuy, tang menurut fut hebtrun mwtahil

. mercha berhumpul danbelpahat dwta".

II.. SYAEATSYABAT HADIT$MUTAWATIR

-Dtgm memperhatikan ta'rif tenebut di atas, maka iratu
Hsdidi bam dapt ditatatan dengm mutawatir, bilr telah me
menuhi tigfrysnt terrebut di bewah ini: .
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1. Pewartaan yang disampaikan oleh niwy-rawy tersebut
harus berdasarkan tanggapan pancaindem. Ya'ni warta yang
mereka sampaikan itu harus benar-benar hasil pendengaran atau
penglihatan sendiri. Kalau pewartaan itu hasil pemikiran senata-
mata atau hasil rangkuman dari satu peristiwa keperistiwa yang
lain atau hasil istimbath dari satu dalil dengan dalil yang lain"
bukan berita mutawatir. Misalnya pewartaan orang banyak tentang
ke-baharu-an alam semesta yang berpijak kepada dalil logika,
bahwa setiap benda yang dapat rusak adalah benda baharu (yang
diciptakan oleh pencipta). Oleh karena alam semesta ini bisa
rusak, sudah barangtentu ia benda baharu. Demikian juga pewarta-
an para ahli filsafat tentang ke-Esa-an Tuhan menurut theori
filsafatnya bukan merupakan berita mutawatir.

2. Jumlah rawy-rawynya harus mencapai suatu ketenttra
yang tidak memungkinkan mereka bersepakat bohong. ?ara
'Ulama berbeda-beda pendapatnya tentang batasan yang diperlu-
kan untuk tidak memungkinkan bersepakat dusta: x)

^.A menentukan

vonnis kepada

'sy-Syafi'iy minimal 5 orang, karena
mengqiyaskannya dengan jumlah para Nabi yang mendapat gelar
ulu'l-'azmi.

c: Sebagian 'Ulama menetapkan sekurang-kurangnya 20 orang,
berdasarkan ketentuan yang telah difirmankan Allah dalam Surah
Al-Anfal 65, tentang sugesti Tuhan kepada orang-orang Mu'min
yang pada tahan uji, yang hanya dengan berjumlah 20 orang saja
mampu mengalahkan orang kafir sejumlah 200 orang.

, (o,ru/ ). NV \ #r'oir)r5iri+/fiKil
"Jiha ada d.uapuluh onang yang sr,bar di antara hamu niscqn
mereha dapat mengalahhan dua mtus orang-musuh".

) Syarah Alfiyatu's-Suyuthy, Ahmad Muhammad Sy8kir, halaman:
Dzawi'n-Nadhar, Muh.Mahfudh At-Tarmusy, halaman: 68-69-

*
{6; lranhai

4
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d. 'Ulama yang lain menetapkan jumlah tersebut sekurang-
kurangnya 40 orang, karena mereka mengqiyaskan dengan f,rman
Allah:

(rtr.1r,:,y,).';-VllbA,it,yt:ittAi-L!#r4at:l
"Ya Nabi, cuhuplah Allah dan omng-onang Mu'min yang meng-
ihutimu (menjadi penolongmu)". (Al-Anfal: 64)

Keadaan orang-orang Mu'min pada waktu itu, baru 40 orang.
Jumlah sekian itulah merupakan jumlah minimal untuk dijadikan
penolong-penolong yang setia dalam mencapai suatu tujuan.
Jumlah rawy-rawy sebagaimana yang telah mereka tentukan batas
minimal dan maksimalnya itu, tidak dapat dijadikan pegangan
yang kuat, karena alasan yang mereka kemukakan untuk mem-
pertahankan pendapatnya adalah lemah serta menyimpang dari
inti pokok persoalannya. Sebab persoalan yang prinsip yang
dijadikan ukuran untuk menetapkan sedikit atau banyaknya
jumlah rawy-rawy tersebut bukan terbatas pada jumlah, tetapi
diukur kepada tercapainya ilmu'dl-dlarury. Walaupun jumlah
rawy-rawy itu tidak banyak sekalipun, selama dapat memberi
kesan bahwa berita yang mereka sampaikan itu benar-benar
meyakinkan, maka Hadits itu sudah dapat dimasukkan Hadits
Mutawatir.

3. Adanya keseimbangan jumlah antara rawy-rawy dalam
thabaqah (lapisan) pertama dengan jumlah rawy-rawy dalam
thabaqah berikutnya. Oleh karena itu, kalau suatu Hadits di
riwayatkan oleh sepuluh shahabat umpamanya, kemudian diterima
oleh lima orang tabi'iy dan seterusnya hanya diriwayatkan oleh
dua orang tabi'it-tabi'in, bukan Hadits Mutawatir. Sebab jumlah
rawy-rawynya tidak seimbang antara thabaqah pertama, kedua dan
ketiga.
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III. MI'NGKINKAH TERDAPAT HADITS MUTAWATIB?

Karena syaraLs3rerat Hadits Mutawatir itu demikian ketatnya,
maka eebagian 'Ulama seperti lbnu Hibban dan Al-Hazimy
m€DglniE8p bahwa Hadits Mutawatir ihr tidsk mungkin terdapat.
Ibnu'strShalah berpendapet, bahwa Hadits Mutawatir itu memang
rla, hanya jumlahnya terlalu kecil.
Ikdua pendapat tersebut tidak dibenarkan oleh Ibnu Hajar, di-
sebabkan kekurangan mereka dalam menela'ah jalan-jalan Hadits,
kelakuan dan sifat sifat rawy-rawynya ysng dapat memustahilkan
benepekat bohong. Menurut beliau, Hadits Mutawatir itu banyak
kita dapati dalam kitab-kitab yang masyhur. Bahkan ada beberapa
kitab yang khusus menghimpun Hadits-hadits Mutawatir,.seperti:

a. Al-Azharu'l-Mutanatsiratr fi'l-Akhbai'l-Mutawatirah, ka4ra
AsSuyuthy (911 H). Ilalam kitab itu disumnnya menumt bab
demi bab dan setiap Hadits diterangkan sanad-sanadnya yang
dipakai oleh pentakhrijnya.
Kemudian kitab tersebut diringkas dengan diberi nama:

b. Qathfu'l-Azhar.
c. Nadlmu'l-Mutanatsir mina'l-Haditsi'l-Mutawatir, karya
Muhammad 'Abdu'llah bin Ja'far-Al-Kattany (1345 H).

IV. KLASIFIKASI HADITS MUTAWATIR

Para ahli Ushul membagi Hadilc Mutawatir konade 'ltre hagian.
Yakni Mutdt,, rir lafdht dan Mutawatir ma'nawy.
Hadits Mutawatir-lafdlry ialah Hadits yang diriwayatkan oleh
orang banyak yang susunan redaksi dan ma'nanya sesuai benar
antara riwayat yang satu dengan lainnya. Dengan kata lain HadiLs
Mutawatir-lafdhy. ialah :

'ir:i'!,,q,
" H ad it s y ang M u larua t i r lafadhnya".
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Mtrnurut Abu Bakar Al-Bazzar, Hadits tercebut diriwayatkan oleh
40 orang shahabat, dan sebagian 'Ulama mengatakan bahwa Hadits
tersebut diriwayatkan oleh 62 orang shahabat dengan susunan
redaksi dan ma'na yang sama.
f)cmikian juga Hadits:

Gb;;,) . #3,#J.3;1',$#,\" 3 t
"Sungguh Al-Qur'an lni dilurunhan cl<,ngon lujult macum bacaan
(qira-al )"

r) "flasultrllirh s.n.w. lprsilxlit [].!ranllsiapa yanll sen(lat,r herrlusta atas namaku, mka
herrrlaklalt rI,r menrlutlukr lcrnlral (lu(lu (t ncrakil '
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adalah diriwayatkan oleh berpuluh-puluh shahabat dengan Edaksi
dan ma'na yang sama.

Hadits Mutawatir-ma'nawy, ialah Hadits mutawatir yang rawi-
rawinya berlain-lainan dalam menyusun redaksi pemberitaan,
tetapi berita yang berlain-lainan susunan redaksinya itu tedapat
persesuaian pada prinsipnya.
Dengan istilah lain:

&6i;{1i,it.},ib5r'.;:gJg'dg.S;i'S;,
.'dj,Ht 3,f;y 4' I; fr j O 

g;tfr4rl
"Ialah hutipan sehian banyah orang yang menurut adat hebiawn
mustahil bersepahat dusta atas hejadian-hejadian yang tierbeda-
beda, tetapt bertemu pada titih persamaan".

Misalnya Hadits tenang mengangkat tangan di kala mendo'a:

tb)&q.eY):Fi$,1ii;X;A(W;6
*^p . rti' i',*t OfuY" b r,6 e

"Konon Nabi Muhammad s.a.w. tidah menganghat hedua tangan
beliau dalam do'a-do'a beliau, selain dalgm do'a sholat Istisqa.
Dan beliau mengangkat tangannya, hingga nampah putih-putih
hedua hetiahnya". (Riwayat Bukhary-Muslim)

Hadits yang semacam itu, tidak kurang dari 30 buah dengan
redaksi yang berbeda-beda. Antara lain Hadits-hadits yang di
takhrijkan oleh Imam Ahmad, Al-Hakim dan Abu Dawud, yang
herbunyi:

.r5"::lrL;d:ii{t(
"Konon Rasulullah s.a.w. menganghat tangan. sejajdr dengan

hedua pundah beliau".
t

i
i

I
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Keodatipn Haditlh.ditr t€llebut bcrbedrbcde rcOrtOry+
ormun trrtn. mempmyai qadar mudenl (fitil penma)
terg lanq yalni Ledaan belieu menFrglat tanSBn di Lrh
mdo'a, mate disebut'Htdilr mu&rweth-mt'nrrry.

V. FAIDAH HN)IT$MTITAWATIB

'Tladits Mutawatir" itu memberi faidah ilmudhrury, yelni
uatu kehanrsan unhrk menerinanya bulaLbulet eestratu yag
diberitakan oleh Hadite Mutawatir, hingga membawa kepdr
keyakinan yang qath'y (pasfi).

Rary-nry Hadits Mutawath, tidak perlu lagi diselidiki ten+-G
ke'adilan d8n kedlabithannya (kuatnya ingatan), karenr
kwantitac rary-rewynya sudah menjamin dari persepatah
dusta. Oleh karena itu kita yakin dengan seyakin-yakinnyn
bahwa Nabi Muhammad s.a.w. benar-benar menyabdakan ateu
mengerjakan eesuatu, sebagai mana yang diberitakan oleh rary-
rawy mutawatir.

Segenap Ummat Islau telah sepakat pendapatnya ten---!
hldSh liadits Mutawatir yang demikian ini. Batrkan oru;
yang mengingkari ha;il llgludlarury yang berdasarkan khah
Mutewatir, sama'dengan mengingkari h,eSl :!ng dlarurY Veng
berdasarkan musyahadat (penglihatan pancaindera).
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Muteretir ditebut HdibAhd. 'Uhtne Muhrdditrin oenta'rif-
tannya dergan:

.)6'3yPS6e
"Hadits yarW tidale menupi derajat mutawatir".

II. KLASIFIKASI HN)ITS AIIN)
Jumlah rawy-rawy dalam thabaqat (lapisan) pertema, kedua

atau ketiga rlnn sgfpnrsnya pada Hadits-Ahad itu, mungkin
terdiri ded tip orurg atau lebih, dua orang atau seorang. Para

Haditt 'Aziz dan Hadits

1. HADITS.MASYHUR

a. TCrif

Yang dimaksud dengan HadiEMasyhur, ialah

.*$,'tj,l#tiliCe,rt'g$Gjt1
"iladits yang diriutayathan oleh tiga omng atau lebih, erta
belum mentr,pi derajat mutawatir".
Menunrt 'Ulama frqhi, Hadit*Mosyhur itu nrlalnh murudlif
dengm Hdittiluttafidf Sedang 'Uhmt yurg lain membeda-
kannya Yatni, ruahr Hadits dilqtaken dengan mustafidl bila
jumlah rawy-rswlmya tigf orang atau lebih sedikit, cejak dari
thaboqatr pertamr rrnrpai dengan thabaqatr tsrakhir. Sedang
Hadite.Masyhur gifu rrmurn dldpcda Hadits.Murtafrdl. Yakni
jumlah rawy-rary dalam tiaptiap thaboCrtr tidak harus selalu
sarna banyahryr, atau reimburg. I(alena ihl, rhlrm Hadits-
Maryhur, bira tedrdi junhh rax/y-rrrlm:ya rhlem thabaqah
pertama, chahabatr thboqdl Leduq tabi'iy, thabaqah ketrga,
tabi'iLtabi'in, dan theboqlh keempet, oEng{rrang seteleh
trbi'it tabi'in, tetdiri deri reorang sqir, brru Lemudian jumlah
rrry-rrw!, drlrm tlrtrryn ke[ma dan cetenrsnya banlak
ekali.
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(r) ( /a

aa,t/

Vfitht

}lirahya Hldit8 Maryhur yang ditathditsr oleh Bulhuy'Mudint
dari shahabat 'Umar r.a. :

elit

sa:'l

t92

otl-

I

I -nrfaJr r..r b-t*i: 'x*yrtn rdrova rnrtd :tt arern niwt &l
hlrrdF tf: d+d? rE fta io mryolJt F Vrte a dy.ttlo " ' &'r
glaYr:

r-plaJJt
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Hdite t€Eebut paaa tfafoqah pertama hanya diriwayatlan oleh
ehahabot 'Umar sendiri, pada thabaqah kedua hanya diriwayatkan
oleh 'Alqaoah Bendiri, pada thabaqatr ketiga hanya diriwayatkan
oleh Ibnu lbrahim At Taimy sendiri dan pada thabaqah keempat
hanya diriwayatkan oleh Yahya bin Sa'id sendiri. Dari Yahya
bin Sa'id inilah Hadits tersebut diriwayatkan oleh orang banyak.
Ditinjau dari seSi klasifikasi Hadits Ahad yang lain, maka Hadits
'Umar tenebut dapat juga dikatakan dengan Hadits-Gharib pada
awalnya, mwyhur pada akhimya.

b. Macam-macamHadits-Masyhur

Istilah Masyhur yang diterapkan pada suatu Hadits, kadang-
kadang bukan unhrk memberikan si(aLsifat Hadits menurut
ketetapan di atas, yakni banyaknya rawy-rawy yang meriwayat-
kan suahr Hadits, tetapi diterapkan juga untuk memberikan sifat
zuatu Hadits yang Eempunyai ketenaran di kalangan para ahli
ilmu tertentu atau di kalangan masyarakat ramai. Sehingga
dengan demikian ada suatu Hadits yang rary-rawynya kurang
dsri tiga orang, bahkan ada Hadits yang tidak berasal (bersanad)
sanaeekalipun, dapat dikatakan dengan Hadits Masyhur.

Dari segi ini, Eaka Hadits-Masy'hur itu terbagi kepada:

l. Mwyhur di halarryw para Muhdditstn dan lainnya (golongan
'Ula.ma a[li ilmq dan orarr8 unum);

2. Muyhur di hahngan ahli-ahli ilmu tertentu misalnya hanya
maeyhur di kalangan atrli Hadits sajq atau ahli fiqhi saja,

atau ahli Tasawuf sajq atau ahli natrwu saja, atau lain
se@ainya.

3. Masyhur di halango otwlgarurry umum suir.
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Cmtoh Haditc Ma4Ttur yog pertrmr iahh :
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xl "Ranblldr r.a.w. brfi$da: "SormO muJin itu bLh aae Vrng nr.rry.lrn rfm
r6rna tl'lam lainnva dari ga,rtru.n lilJr da.t oqnayr".
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Di saqpinS tedua Imam Hadits, yaitu Bulrhary dan Muslrm, para
Imam Haditr, seperti: Imara Abu flawud, Imam An-Nasa'iy, Imam
At Turmu&y dan Imam Ad-Darimy juga mentakhrijkan Hadib
tersebut dengur sanad yang berbeda-beda dslsn kitabkitab Sunan
mereka.
Bukan sqia para Muhadditsin sebagaimana ditemukakan di atas,
akan tetapi para 'Ularna ahli Tashawuf, ahli fiqih, ahti akhlaq
dan bahlan orang umum sekalipun memasyhurkan Hidit!
tersebut.
ContohHadits masyhur yang kedua, misalnya yang hanya masyhur
oada kalangan Muhadditsin saja, seperti Hadits Muttafaq-'alaih
yang diriwayatlan oleh shahabat Anas r.a., ujamya:

c -
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d "Elr Frr.ilr trr. blolrt -rfrt tlrrye, rddl rulu'. utt lt lar6'r
frilL:t. RfIn.IrE M'.

7t

o

!r

)
,u 2,

tr

I



frEu Hsdits tersebut kita ambil menurut pen-takhrijan Imaur
hHDry (Nomor I), Maka Imam Bukhary Eenerima Hadits
terrebut melalui eanad-sanad: Ahmad bin Yunus, Zaidah,
Sulaiman ALTaimy, Abi Mijlaz dan shahabat Anas bin Malik r.a.
$ahabat Anas bin Malik r.a. tidak hanya meriwayatkan Hadits
ihl kepada Abi Mijlaz saja. Beliau juga meriwayatkan kepada
nry-rary tabi'iy yang lain, yaitu Musa bin Anas dan Qatadah.
&rlaiman ALTaimy yang menerima Hadits dad Abi Mijlaz, me-
rivayatkan hadits itu tidak hanya kepada Zaidah sendiri, tetapi
iuga kepada Mu'tamir bin Sulaiman. Selanjutnya Mu'tamir me-
dvayatkannya kepada Abu Kuraib, 'Ubaidillah dan Is-haq, yang
Letiga orang ini adalah dijadikan sanad pertama oleh Imam
trnlim, di antan sanad-sanad pertama beliau yang lain.
frra bin Anas dan Qatadah yang masing-masing menerima
Ildits dari Anas bin Malik r.a. meriwayatkan kepada Syu'bah,
do Syu'bah mewedarkan kepada Aswad bin 'Amir. Selanjubrya
Arrad bin 'Amir lmewedarkan kepada 'Amr An-Naqid untuk
diteruskan kepada Imam Muslim. (Periksa dalam bagan tersebut
di rtas, nomor: I[). *)
'[Jlema-'ulama selain ahli Hadits, tidak banyak yang memasyhur-
te Hadits tersebut. Oleh karena Hadits ihr hanya masyhur di
Lrbngcn Muhadditsin saja
Cmtoh Hadits yang masyhur di kalangan'Ulama fiqh saja, seperti:

)4'e.tr#rgrr;.*
a1noh uh ber*mbahyang bqi orang yarq berdehatan dergan
t i( wlain bergembahyarq di dabm mesjid".

Eul Muhadditsin tidak banyak meriwayatkan Hadits ini, bahkan
pa Hafidh mendla'if.*annya. Biarpun demikian keadaannyq
pa frqaha tetap memasyhurkannya.

*l Grtrmk paruh dalam schrn drlmhrku ini, iik!:
l- ,Gt nirk tc air, mrksudny! untuk manicbkln aanad. Artiny. Hadits y.ng

dt khriikan ol.h PGntrkhrii itu b.rsanrd portarna aifulsn, sanad kcdua rifulin
tt r.t rumy!, arnpei k69ade:anad ylng lar.khir, yrkni .hah!b.t.

Ranlulldr r.aw. itu diriwayatkln oldr ra$ry p.?tiln ddttr d fuh4 rlyry
bdlr t$i'iy rifulen dra rafruraya a-np.i kQlda rury yano tdathir, y.rte
dF.Sfrl emd lp.rt!.n l fugr ohlr Pcntrhhriinya.

t- Jdiri dui titik-titik, mrkrrdnyc renad (ruwvl tmbrrr tkLk bcsrnbung aiti
tih alila !r6il, t trrnd.an.
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Contoh Hadits Masyhur yang hanya mr"ylur di kalangan para
Ahli Ushul sqiq seperti sabda Ra$rlullsh s.aw.:

,{"wusv:3q:45rtr$$1:i&
"Temnghat (dos) dari urnniathu, heheliruan, lupa dan perbuatan
yang mereha herjahan harena terpahw".

Ibnu Hibban dan sebagian 'Ulama Hadits yang lain men-shatrihkan
Hadits tersebut dengan mengadakan sedikit perobahan redaksinya,
ya'ni: "Innallaha wadla'a 'ala ummati ...... dan seterusnya".
Para Muhadditsin yang meriwayatkan Hadits itu tidak sebanyak
para Ushuliyyin, yang boleh dikatakan hampir semuanya me.
nukilnya dalam kitab-kitab mereka, yang dikemukakan sebagai
dasar hukum (dalil) untuk menetapkan gugurnya dosa seorang
mukallaf yang meninggalkan kewajiban katena keliru, lupa atau
terpaksa.
Contoh Hadits Masyhur yang ketiga, yalmi yanghanyamasyhur
di kalangan orang'awam saja, seperti Hadits:

'r-Er',Y"(ri63:yfu
"Bqi sipeminta-minta itu ada lwh, walaupun datattg dengan

huda",

dan Hadits:

.#r(l-f,?$-
"Hari raya hurbanmu itu adahh hari pua*mu *halbn"-

Kedua Hadits di atas menurut Ima,m Ahmad bin Hanbal sangat

tersiar di krl6lgap orang{rang 'awam dan tidak mempunyai
dasar di dalam mencari i'tibamya (menetapkan mutabi' atau
syahidnya suatu Hadits yang diduga gharib).

Sebagian 'Ula.ura mengatakan bahwa pendapat yang demikian itu
tidak benar kalau dikatakan berasal dari lmam Ahmed. H8dits
yang pertama (lisSaiti h4qun ...) bersuruber dld Al-Hus.in bin
;eU= a- ayahnya dari Ibnu 'Abbas dan Al-Harmas bin Ziyad
radliyalla'nu'anhum dengan snad'surld yang eebqiannye adalatr

ityyrd. Dan Abu l)lEud tidak memberite4 lromentar eedititpun
terhadap Hadib ihr.

7g



Demikian juga Hdits:

i$i;#vcv1;'i;'
"Bamr1gaiap mcnyahiti orug Dzimmy, mtha uyalah hwannya
nanti pdo lwri qiyamat",

menunrt Imam Ahmad tidak mempunyai dasar unfuk mencari
l'tibarnya. Hsdits ini juga didapatkan periunyatan yang scmpa
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, tetapi Abu Dawrrd juga

diam, tidah memberikan pemilaiannya.*)

2. HADIIS'AZIZ

Hadits'Aziz itu ialah:

.aEG.4\!,i!tb?,iL6y+b$;+G)!6t1
"Hadits yang diriwayathan oleh dw orang, wahupun dw orung
mwi tervbut terdapat pada wtu thabaqah wja, hemudbn *tebh
itu, orargotrng pada neriwayathannya".

Menurut ta'rif tersebut, ymg dikatakan Hadits 'Aziz itu, bukan
saja yang hanya diiiwayatkan oleh dua orang rawy peda setiap
thabaqah, yakni sejak dari thabaqah pertama sampai dengan
thabaqah terakhir harus terdiri dari duadug orang, sebagaimana
yang dita'rilkan oleh sebagian Muhadditsin, tetapi selagi @a
salahsatu thabaqah (lapisannya) saja, didapati dua orang rawy,
sudah bisa dikatakan Hadits' Aziz-**)

yang lain, terdiri dari rawy-rawy yang
nva-

'l'Syrrhu'6DltifFfrudilthrb, Md!. Al-tlmfy At-T&iry, hCnr.n: 31.
rl lbllt l{ithr A}Audy brD.ntg.t Urs Hdrt 'AuE yng hfity. .[rMfD

oldr dlt k+t- <fi. o6rre, -r.& d.ri lTi..n prtrn trtp.l gd.lTt n
t.r.ld$r, rkH( d(lli{di trd.d. KrnunlfinJr trirdi rEn.lrg d., lroy. dr
edit unuh dibltilrmvc, rtrr nrrrrf kir! b.lun a+rt mmrtlqr
Of*d OzefnmAr. tld!. mdt'udt At-Tmtrry. hlmrra: 701.
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Misalnya Hadits yarry ditelhrijten Bufha4r-MruliE drri rlrrhehet
Anas r.a., ujemya:

4rlt,

O5

,

pr

gLHr
Shahabot Anas bin Malik memberikan Hadits ters€but kepada dua
orang, yaitu Qatadsh dan 'Abdu'FAziz bin Shuhaih Ihri Qat8ddr
diterinr oleh dua orang pula, yaitu Husain Al-Mu'allim dan

rl "Banlullah !r-w. bart!b&: Tid.kl$ rrprrrm itnrn t.lrtro.me tbapdrp.
ldringer rku lcih arclntainy. (hiFaL ia mrEintai dirinvr rrndi:i, orrre tra.rya,
r.rd(-rrrt,wa drr mrrair aalrruhtrya".

*4u4t655#tJ5#jS
,,.,ffisp66:l6r/)e

,
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Syu'balr" I)ari'AMu'l-'Aziz diriwayatkan otreh dua orang; pbi
'Abdu'l-lflarits dan Isma'il bin 'Ulaiyyah. Setenrsnya dad Husain
diriwayatkan oleh Yahya bin Sa'id, dari Syu'bah diriwayatkan
oleh Adam, Muh"mmad bin Ja'far dan juga oleh Yahya bin Sa'id.
Dari Isma'il diriwayatkan oleh Zuhair bin Harb dan dari'Abdu'l-
Warits, diriwayatkan oleh Syaiban bin Abi Syaibah. Dari Yahya
diriwayatkan oleh. Musaddad dan dari Ja'far diriwayatkan oleh
Ibnul-Mutsanna dan Ibnu Basysyar, sampai kepada Bukhary dan
Muslim.
Dengan memperhatikan jumlah rawy-rawy pada tiap-tiap thabaqah
yang temyata pada thabaqah pertama terdiri dari seorang rawy,
pada thabaqatr kedua terdiri dari dua orang, pada thabaqah ketiga
terdiri dad empat orang rawy, pada thabaqah keempat terdiri dari
lima onng rary dan seterusnya, maka HadiLs tersebut dapat
dikatakan icb.gd Hdils 'Azk pada awalnya dan masyhur pada
akhirnya
Contoh Hadits 'Aziz pada thabaqah pertarua dan kemudian
menjadi masyhur pada thabaqah kedua dan sefrcrusnya, ialah
Hadits:

t
I

,rllb.

Iladits Resulullsh s.aw. tctsebut di atas diriwayatkan oleh dua
orang ihahabat, yakni Hudzaifah ibnul-Yaman den.gan Abu
Hurairah r.a Hadits'Aziz ihr akhimya menjadi Hadits Masyhur

r! "Krni dlrh onrfioreq tr.khar di drni. yiltg udrlnrlu pdr hrri finui"

'i]

$)ilw! 'aryF4',
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melalui pedrayat n Abu Huninh r.a. Sebqb dari beliau diriwayat-
tan oleh 7 onng tebfiy, yahf : Abtr Sahmah bin'Abdur R^alman,
Abu H8ziE, Thewrs, Al-A'nj, Humam, Abu Sbalih dan'Abdu'r-
Rahman. Sedang periwayatan Hu&aifah tidak mendapat umbutan
eekian banyak pora tabi'iy. ')

3. HAI}IT$GHABIB

q Ta'rif
Yang dimaksud dengan floditc-GftoriD, ialah:

iirgz,-'!ih'{iqfii)}"pfr-6a:;}1,v
"HodJts yang dalam undnya terdapat seomng yang menyendiri
fulam meriwayathan, dimana *fu penyendirian dalam snad itu
terjadi".
b. Arti penyendirbn (ifrud) rawy.

Penyendirian rawy dalnm meriwayatkan Hadits itu, dapat
mengenai personalb-nya, yakni tidak ada orang lain yang me-
riwayatkan selain rawy itu sendiri. Juga dapat mehgenai sifat atan
headun sirawy. Artinya sifat atau keadaan sirawy itu berbeda
dengan sifat dan keadaan rawy-rawy lain yang juga meriwayatkan
Hadits tersebut.

c. xtadfihosi lladit*Ghsrib
Ditinjau dari segi bentuk penyendirian rewy Sperti tertera di

atas, maka Hadits-Gharib itu terbagi kepada dua macarn. Yaitri
G lurib -muthlaq dan G harib-nisby.

1. GHARIB-MUTHLAQ (FARD)

Apabila penyendirian rary dalam meriwayatkan Hadits itu
mengenai persondianyq maka Hadits yang diriwayatkannya
.risebut Glrardb-muthlq. P-enyendirian rawy Hdits Gharib'muthlaq
ini harus berpangkal di tempat or;htu'*und,) yalni tabi'iy,
bukan shahabat. Sebab yang menjadi tujuan memperbinongkan
penyendirian tawy ddam Hadits"Gharib dieini, ialah untuk me.
netapkan apelmh ia rnarih bisa diterima periwayatannya ateu
ditolat samasekali. Sedrng kaleu yang menyendiri itu seorang

'l Altiyatu's-Suyuthy, Sy8r.h Atrned Muhammad SYakir. helffin: 5(l.
al Arrrulu'isoed i.lah p.r4kal pola.B dla kinb.tiny. ,anrd.

77



trllrhat, erdrh tidst perhr diperbincuglan legi, Larene nrdth
dialui olch unum behwa ahahabct chahabdt ihr adabh adil
rcEurnlr&
Ihhm podr itrg pcnyendirian nry delam Hodits-GhadbMuhhq
itu, dspot kriadi pada tobi'iy sqja (athltt's-senad), atau pnda
tabi'it-|olbi'in atau dapat iuSa pada cr,lunrh runoy-mwynya di
fispfiap tUafaq*.
Contoh Hadits GharibMuthlaq yang hampir eeluruh rawy-ra\irynya
menyendiri, idah Hadits Bukhary-Muslim:

o
J
,

j.:d Lf
d>Vu.

,
I

J23 gr. "i,

Yang meriweYatkan
Huroirah r-a., hanYa
hanya diriwaYatkan

rl "Nabi fftlhmfllad s.a'w. lf,nsbda: hnt'r 
'tu 

lb.rcfrfi*qncirtil 73c-ang

Uu itu r.lCraalu cCrilg dti 
'mo'|"'

a

L9

HEdits tertebut di atas dari shshabst Abu

tabitv Abu Shalih raja' Dari Abg,lhatilgun
oleh'ibdullah bin Dinar rafir- Dari lbnu Dinar

a,Aqdi,ffr 3w:i,i:,'i&:tb"oadi
tg

t-l
-J-t
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dirirryathn oleh Suleimen bin Bild terus Abu'Amir. Dari Abu
'Amir ini diriwayatken oHr tiga oreng rawy yrng s[ang drip.dr
rrereka adddr ranad pertua Imam Bukhary, yaifu'Abdullah bin
Muhammad, sedsng yang dua orang lagi, yeihr'Ubeidullah bin
S8'id dan Abdun bin.Humaid, adalah dijaditan sanad pertarna oleh
Imam Muslim.

2. GHARIB.NISBY

.\pabila penyendirian itu mengenai sifat'sifat atau keadaan ter-
tentu seorang Ewy, maka Hadits yang diriwayatkannya disebut
dengan Hadits Charib-Nisby.
Penyendirian rawy mengenai sifat-sifat atau keadaan tertentu dari
seorang riawy, mempunyai beberapa kemungkinan, antara lain:

a. Tentang sifat headilon dan hedhbithan (hetsiqahan) mwy.
Misalnya Hadits Muslim tentang pertanyaan 'Umar bin
Al-Khaththab r.a. kepada Abu Waqid Al-Laitsy prihal surat surat
apa yang dibaca oleh Nabi pada sembahyang dua hari-raya, jawab
Abu Waqid:

a

V
, z'/- )-

D

al'rvrt
nh."p

Jra-rg.irP

u)v t-Du!,

,*U.*

rl "Kmr Ranaol-r i..r. pad. hri r.v. tirbo &.t lri rf. tatrJrorrsoef,rr
OrI<borret Al{tm.".
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Dlumnh bin Sa'id AlMqzi.y, retatscceg rery Urutin, dlhh
olang yanS tsiqfh. fidat seonngrur drri rarry-nry triqab, ymg
mri*ayatrlannya aelein dia aendiri. ra rendiri yaryaotireythn
Hadits tenebut dsri 'Ubaidilbh ded Abu Waqid Al-Laitcy. Ia di-
sifatkm dengu menyendiri tentang tctrdqahmnyq dinbbdte
kcDod! rary Ad-Deruquthny, yatni lbnu Lahi'ah, yug mcrireyettrn
Hadits tersebut dari Iftdid bin Yazid dui'Urwrh deri'Airyah r.a-
Ibnu Lahi'ah oleh Jamhur didla'ifkan.
b. Tentang [oto atau temgt-tinggal tertentu.
Misalnya Hadits yang hanya diriwayatkan oleh nwy-rawy dari
Bashnh sqiq ialah:

Ja-t

;ra:,;I
i:ti

)1,,J
,AW'djti

Hadits yang ditakhrijkan oleh Abu DaWUd dengm sanad Abu'l-
Walid At-Thayalisy, Hammam, Qatadah, Abu Nadlglt dan Sa'id
ini, tidak ada rawy yang meriwayatkannya, selain rary-rawy y0($
berasal dari kota Bashrah.
Demikian juga. Hadits An-Naea'iy yang bertanadkan Abu Zakin
dan Hisyam bin 'Urwah, secara marfu':

x) "Hcrulullah s.s.w. mcrngrlntahkan kopada kita ag.r kit! mfitbac, Al'Fatihah dfi
rrnil yme muddr dari Al-Ou/rn." lRffit Abu o.tiirdl

.u
.TL*.

F

lk#Y;,-
-J 

t -<r'
,\$Js(x) o2,

dw)
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.i(L{b$fi 8tr4iiStlSrSgUAW

Afum ntr'tnalaon humu mafu, cyetot$letat numh-nwzh."
(Biwayet An-Nase'iy)

Menumt pendepat AI-HatiE Hrdits tereebut hanya diriwayatkan
oleh rary-rary dari Basbrah sqie, sedang rary-rawy dari Madinah
tidak ada yang meriwayatkannya dan hanya Abu Zakin sqiqhh
satu-satunya rawy !ruU meriwayatkan dari Hisyam bin 'Urrah.
Sebsgian'Ularna mendla'ifkan Hadits tersebut.

c. Tentang meriwoyathannya dari imwy teitentu.
Miralnya Hadits Anas bin Malik r.a. ujamya:

l

j

I,
a

,y
, '/a

tt
Wilw)

}d,-,#(rt
"B.hq Racululhh 3.a.w. rrngldakan mlimah untuk Shalayah dlrq n
rnrkrnan yrne trbu.t d.ri t+irrle g.nddh dan kurma",

o
a

d "BJrr nrrtrIl r..r, rrrltflrr xlhjr unol S|rrafr$ dblr'rt irnJtl*r-t ya,tt tart[ ali llr f lidul tn lwttr-
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:

Ildits Ash-habus.Sunah (nomor I) yang bersanadknn: Ibnu
'Uyainalr, Wa-il, Bakar bin Wa-il, Az-Zudnry dan Anac r.a. ini,
renrmt Al-Hafidh tbnu Thahir hanya Po+? *ndiri yang De-
riwayatkan dari uraknya" Bakar, dan sel,rin Ibnu 'Uyainah tidat
de seorang rary yang meriwayatkan dari padanya.
ALTuzy meriwayatkan Hadits tersebut (nomor II) dari Ibnu
'Uyaioah dari Ziyad bin Sa'id dari Az-Zuhry tanpa melalui.Wa-il.
&ma'ah Ahli Hadits (nomor III) meriwayatkan dad 'Uyainah, tenrs
langsung dari Az-Zufuy tanpa perantara.
Dengan demikian, Wa-il adalah menyendiri dengan pe-rawy lain
dalrm meriwayatkannya. Ia meriwayatkannya dari anaknya
eendiri, sedang rawy-rawy lain tidak ada yang meriwayatkannya
semisal itu.
Di samping pembagian Hadits Ghadb sebagaimana tertera di atas,
kalau penyendirian itu ditinjau dari segi letaknya, di matankah
atau di sanad, maka ia terbagi lagi menjadi tiga bagian, yakni:

1. Gharib pada sanad dan matan

Misalnya Hadils Bukhary-Muslim yang bersumber dari shatrabat
Ibnu'Umar r.a. yang mengabarkan:

xl "Raulullah s.a.w. melarang
msniual wala' dan meng-
hibahkannya".

,
()

t

+) "Wala' itu adalah kerabar
sperti kerabat simati sendiri,
yang tidak boleh diiual dan
dihibahkan"-

o)

I

i

I
;

i

fij;a
.,')*,;;)'rli&'#

ii#A
"'('i{;'{35

,s

3sW.li.*E acl.3t
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Di antara para rary yang dijadikan sanad oleh Imam Bukhary
(nomor I), yakni: 'Abdu'l-Wdid, Syu'bah, Ibnu Dinar dan lbnu
'Umar r.a dan para rawy yang dijadikan sanad oleh Imam Muslim
(nomor II), yakni yang terdiri da3i Yahya bin Yahya, Sulaiman,
Ibnu Dinar dan Ibnu 'Umar r.a. hanya Ibnu Dinar sendLilah
satu-satunya rawy yang menerima dari Ibnu 'Umar r.a, Dengan
demikian, tafarmd (penyendirian) ini terjadi pada sanadnya
(tafarrada bihi Ibnu Dinar'an Ibni'Umar r.a).

Di samping itu, jika Hadits tersebut ditinjau dari segi matannya,
maka terdapat juga penyendirian. Yakni menyendiri dengan ma'-.
Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi'iy, yang bersanad
Muhammad bin Hasan, Ya'qub bin lbrahim,'Abdullah bin Dinar
dan Ibnu 'Umar r.a. (Perhatikan bagan di atas).
Oleh karena itu, Hadits tersebut dikatakan gharib pada wtd dan
matannya.

2. Gharib pada sanadnya saja, *dang pada matannya tidah

Artinya bahwa Hadits tersebut matannya sudah terkenal dan
diriwayatkan oleh shahabat banyak, tetapi bila ada seorang Rawy
yang meriwayatkannya dari salahseorang shahabat yang lain, maka
ke-gharibannya hanya ditinjau dari satu segi saja (Gharibun min
hadzal-wajhi). Misalnya Hadits niat (periksa juga pada halaman:
68 ), yang diambil melalui sanad-sanad 'AMu'l-Majid bin Abi
Ll.uwwad, Malik, Zaid bin Aslam, 'Atha' bin Yasar dan Abu Sa'id
r.a. Matan Hadits tersebut sudah sangat populer di kalangan para
shahahat. Tetapi kalau dilihat dari segi sanadnya, menurut pen-
dapat Ibnu Sayyidin-Nasi Al-Ya'mari, adalah gharib (sanadnya),
;ebab sanad 'Abdul-Majid cs. itu seluruhnya gharib.

3. Charib pada sebagian matannya

Misalnya Hadits At-lurmudzy yang drriwayatkan dari Malik bin
Anas dari Nafi' dari Ibnu 'Umar ra, ujarnya:

'/t #, W bGt llra6 y ^;,1jg,.,;-'n*ru95'6*';3!fitlb
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"Butlullah a.a.w. tebh ncwajtbhan zrtut fttru,h afit dtc'hcprd,a
lwmba aLoyg orwg merdehq orsnt lchi-lah\ percmpuoq an&-
anolc, dot oru.ng:onng dcwu golongan Mudtm-"

Barry Malik meriwayatkan matan tersebut, berteda dengrn
periwayatan rawy-rary lain, yaitu dengm Eenanbah ltelimrt
mbrc'l-mwlimin.

d. Istilah-btilah Muhadditstn ydng berutqhutan dengan
Hdit*Glwrib.

Gharib rlnn fafi adalah dua istilah yang muradif. Kedua isrileh itu
dalam segi penggunaannya dibedakan. Pada ununnya irtilah
Gharib diterapkan untuk llodits fud nisby (Ghadb nisby). SdsuS
istilah ford ditcrapkan untuk ford-rnuthloq. Dari segr kata-kerjanya,
para Muhadditsin tidat mengadahan perbedaan satus8nalain.
Misalnya:

tot6 
r4#sama dengan, 5 ia a,$t

Istilah-istilah yang sering dipskei unhrk memberi ciri Haditr
Ghadb, antara lain ialah:

Para Muhadditsin mengartikan istilah terrebut dengan Hdik fad
nhby.
Menunrt Al-Baghawy rlalsm Kitabnya Mashabihu'a-Sunnall irtihh
itu diterapkan untuk Ilodits ryodz.
Dengan arti demikian ini, maka Hadits ryadz itu tidah termasu}
Hadits yang tentu ditolak dan tidak pula akan berlawanan dengan
keohahihan Hadits. Dengan [gta lrin, Hadits ayadz itu arh y8nf
shahih.

4jarril

/.s'u;A*
Istilah speaifiLALTnrmudzy ini dimalsudLan unhrk membcri nilai
suahr Hadits yang Gharib elunrh ranadnye, lcdaog matannya
shahih.
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f,2 trt fo z.)ru?_*
Hadits y"'g Gbadb pada awalnyg kenudian menjadi masyhgr
poda akhimya-

Liii"i+i'r":t21$
Hadits Gharib yang tidak mempruryai mutabi' dan syahid.

*F*,:#
Hadits Gharib yang dinisbatkan kepada rarvy-nry dari Bashrah.
(Ghadb nisby).

Hrditl ghrib ffag jite dinilbdtsn tcp.ds ravy-rswy yang tsiqah
banya reorang sEa yang meriwayatkan, sdang lilra dinisbat*an
kepoda Ewy-rawy eelainnya, adalah dla'if.

'oliitfzi;i:ii

55-d;*fie,ti-i

txs.gll

Haditr Ghadb yang dinisbatkan kepeda rary tertentu" 8edrn8
rary yang lain tidat ada yang merirayatlannya-

'"ir'4*Ialeh 6afs1 Hadits yang ruhar difahamken mrk:udnyq karena
sebagiaa lrfedlurys ada yau8 muryrkil dan tidat populer rhhm
pengunaannya Pan Mubrdditsin Een5nrsun ilmu ini sebrgai
crbenS dari ilmu dinyati'l-Haditr.
Sebegd pedntirnya ialah: 'Ubaftlillah MCmar (210 H).
Kitab yang sangat beaar faidahnya dclam fg6 (vtk) ini, antara hin
hteb An-Nihayetr kerya Ibnu Atsir. (Perikso bbih lmfut &lEE
butu ini pad! bsb ilmu Gharibi'l-Hadit!).

tLdiE itu mempunyri nutlbi'.
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itryi
Hadits tenebut mempunyai syahid billafdhy (eesuai ma'na dan
redahsinya).

t r '/ t-1-€tJ1J
Hadits tersebut mempunyai syahid bil-ma'na

1D)13"'i)
Hadits tersebrt -"*pr-yai trdberapa syahid.

e. Cara-cara untr* menetaphan heghaiban Hadits (i'tibar)

Untuk menetapkan suatu Hadits ifu Gharib, hendrktnh di-
periksa lebih dulu pada kitabkitab Hadits, e€misal kitab Jami' dan
kitab Musnad, apakah Hadits tersebut mempunyai sanad lain sehin
sanad yang dicari ke-ghariban-nya itu, -atau tidak. Kalau ada,
hilanglah kegharibannya.
Car-a untuk melakukan pemeriksaan terhadap Hadits yang diper-
kirakan glurib dengan maksud apakah Hadits tersebut memp,rnyai
mutabi' atau syohrd, disebut i'tiDar.

Mutabi' dan Syahid

Yang dimaksud dengan mutabi', ialo[r:.

.,i:1 85vF # .*15 {"it; fi, U ;16
"Hadits yong mengihuti periwayatan rauty io,in *,jalc pda garunya
(yang terdehat), atau gurunya guru (yang terdehat itu).

Orang yang mengikuti periwayltan Beorang gum atau gurunya
guru dari rawy lain, disetiut mutabi', orang yang diikuti diseliut
mutaba', dan perbuatannya mengikuti disebut mutaba'ah. Sedang
Hadits yang mengikuti periwayatan Hadits lain, disebut dengan
Hadits-mutabi'.
I(arena sifat dalam mengikutinya ifu1 ndqkalnnya sejak dari gqnr
yang tedekat sampai dengan gunrnya yang terjauh dan adakalanlb
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banya Lepada gurunya gunr yeng terjauh sqia, maka mutabi'ini
terbag kepada 2 macam. Yahri mutcbi' tamm (sempunu) dr
mutabi' qochnr (kurang sempurna).
Mutabi'-tamm" iahh bila periwayatan si mutsbf ihr mengikuti
periwayatan gunr mutaba' dari yang terdekat sampai guru yug
terjauh.

Mutabi'-qwhir, ialah bila periwayatan mutabi' itu mengihrti
periwayatan gum yang terdekat saja, tidak sampai mengituti
gurunya gum yangjauh samasekali.

Syahid

Sebagiamana diketahui, bahwa dalam mutaba'ah itu disyarattg
ailanya sumber pengambilan yang sama antara mutabi' din
mutaba' yakni bersumber dari seorang shatrabat. Apabila sumber-
nya berasal dari beberapa orang shahabat yang berlainJainan, rnrtr
Hadits yang bersumber dari shahabat yang belrainan itu, disebut
dengan lladifs-Sy ahid.
Dengan istilah lain Hadits syahid, ialah:

l\i{,;,fi6.,;_G:A3
"Meriwayathan niuon Hadits lain dengan *swi ma'nanyu"

Hadits syahid itu ada dua macam:
t. Syahid-bi'l-lafdhi. Yaitu bila matan Hadits yang diriwayatkan
oleh shahabat yang lain itu sesuai reda&si dart ma'nanyo, delrgrn
Hadits fardnya.
2. Syahid bi'l-ma'na: Ialah bila matan Hadits yang diriwayatrkan
oleh shahabat yang lain itu, hanya sesuai ma'nanya saja.

Sebagian 'Ulama berpendapat, bahwa yang dikatakan dengm
Hadits-mutabr', idah Hadits yang diriwayatkan oleh orang bin
yang sesuai lafadhnya, dan yang dikatakan dengan sychtid iehh
Hadits yang diriwayatkan oleh rawy lain yang ma'nanya wi
dengan ma'na Hadits fardnya, baik Hadits tersebut bensumber dsi
seorang shahabat, maupun dari beberapa orangshahabat. SebtirD
lUlama yang lain me,muthlaq-kan mutdba'ah kepada syrhrrd d.a
sebaliknya. *!

'l Nuzhatu'n Nrdrrr, lbnu H.ier AF'A{.lrtly, ltllanm: 23.
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f. Contoh Haditt mutabi'don oydtid:

ebr

\rrL0\
Ddrm contoh tcnebut di atas Disslkan yang akan dicari mutabi'
fu syrhidtrya idah Hadits Asy-Syaffiy (nomor I) yang bersanad-
bn Mdik, Ibnu Dinar dan shahabat Ibnu'Umar r.a. Maka kita
&prtkrn bahwa:

d -BrIt iru 20 hri. OfCr trur. itl, irfrtldt ftru ELraall p.d. b.O.r- r..tp.i
trru rElit t tul.n .hr Fngm krlu rrdan pd Hu.a{w. tithri (hrlllL
F|I.] rrrpai hxl t ldim.n lahtlw.. Afil.at trll{atbrIangclry,rapunr
tma.ar hiluttnirifiy! grno g! hrri".

1,.- 6:
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a Hadits Al-Qa'naby (nomor II) adslah rmnjadi mutabi'-totttm
terhadap HaditE Asy-Syafi'iy, sebqb Al-Qa'naby mengikuti
periwayatan gunr AsySyafi'iy sejak dari gunr yang terdekafaitu
Malik sampai kepada gunr yang agak jauh, yaitu Ibnu Dinar dan
hingp gurunya yang paling jauh, yaitu shahabat lbnu'Umar r.a
Jadi seluuh guru Asy-Syafi'iy'diambil dan diikutinya

b. Hadits Ibnu Khuzaimah {nomor III) bemanadkan'Ashin bin
Muhammad, Muhammad Ibnu Zaid dan Ibnu 'Umar r.a. dan Hadits
Muslim (nomor IV) yang bersanadkan 'Ubaidillah, Nafi' dan Ibnu
'Umar r.a., keduanya adalah menjadi mutabi'-qrehir terhadap
Hadits Asy-Syafi'iy. Karena keduanya mengikuti gunt Asy.Syaf iy
yang terjauh, yaitu Ibnu'Umar r.a. Atau dengan perkataan lain
ketiga rawy Hadits tersebut bersumber dari aeorang ehahabat yang
sama. Dikatakan dengun qashir (kurang sempurna), karcna hanya
mengikuti pada se'orang gunr saja, tidak semua guruturu
Asy-Syafi'iy.
Baik Hadits lbnu Khuzaimah, mallpun HaditsMnslim, mempunyai
lafadh yang berbeda-beda- Pada Hadits [[nu l(furrzqimah tertulis:
fahammilu tsbtsirw dan pada Hadits Muslim, tertuliskan:
faqdurulahu t*/otsirlr,. Kendatipun ketiga Hadits tersebut berbeda-
beda lafadhnya, namun ma'nanya tctap tidak berbeda.

c. Hadits An-Nasa'iy (nomor V) yang bersanadkan Muhammad
Ibnu Hunain dan Ibnu 'Abbas r.a menjadi syahid terhadap Hadits
Asy.SyaIi'iy, karena sumbernya, yakni Ibnu'Abbas r.a., berbeda
dengan zumber Hadits Asy-Syaf iV. Oleh _karena lafadh yutg
dibawakan oleh An-Nasa'iy tidak berbeda dengan lafadh Hadits
AsySyafi'iy yang selmligus ma'nanyapun tidak berbeda, mal.a
Hadits An-Nasa'iy ini dikatakan Hodits-syahid bil-lafdhy terhadap
Hadits Asy-Syali'iy.

d. Hrdits At-Bukhary (nomor VI) yang bersanadkan Syu'bah,
Muhammad bin Ziyad dan Abu Hurairah r.a juga sebagai syahid
terhadap Hadits Asy.Syafi'iy, karena Al-Bukhary mengarabil
sumtEr periwayatannya, tidak saura dengan AsySyafi'iy, yaitu
shahabot Abu Hurainh r.a- Lafedh yang dibawakan oleh
Al-Bukha4r, berbeda dengan lafadh yaag dibewakan oleh
Asy€yafi'iy. Perbedaan itu terletak peda kalimat: fa'alcmilu
'iddota cya'futu tslatcitu. Karena perbedadn lafadh ini tidak
rnembtwe perbedaan arti, mafa syatrid yang demikien .liebtlt
syahd bil-na'ne.
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III. I(E'IENTT'AN T,,MI,.IM IIADIEAHAI)

Pembagian Hadits Ahad kepada Masyhur, 'Aziz dan Ghrrib,
tidak beilentangan dengan pembagian Hadits Ahad Lepada
Shahih, Hasan .dan Dla'if. Sebab menbagi Hadits Ahad kepuda
tiga macam tenebut, bukan bertqjuan langsung unhrk me
nentukan maqbul dan mardudnya suatu Hadits, tetapi bertujuan
untuk mengetahui banyak atau sedikitnya sanad. Sedang
membagi tladits Ahad kepada Shahih, Hasan dan Dle'if adalah
bertujuan untuk menentukan dapat diterima atau ditolalnya
suatu Hadits

Dengan demikian, Hadits Masyhur dan'Aziz ifu, masing-masing
ada yang shahih, hasan dan dla'if. Juga tidak eetiap Hcditg
Gharib itu tentu dla'if. Ia adakalanya fiahih. apabila memenuhi
syaraLsyarat yang dapat diterima dan tidak bertentangan dengan
Hadits ymg lebih rajih. Hanya sqia pada umurnnya Hadits Gharib
itu dla'if, dan kalau ada yang shahih, itupun hanya sedikit
sekali.

Menurut 1rnsrn l![qlik, bahwa sejelek-jelek Ilmu Hadits itu, ialah
yang gharib, dan yang sebaik-baiknya ialah yang jelas serta
ditenarkan oleh orang banyak.

'Ali bin Al-Husain berpendapat, bahwa yang dikatakan Hadits'
yang baik ltu, ialah yang telah dikenal dan dipopulerkan dalan
pembicaraan oleh masyarahat.

Imim Ahmad bin Hanbal, melanng seseorang mencatat Haditr
Hadits Gharib, ujamya:

fu *w'$t6y 4 {7i (+!:1i ibw*
"langan hamu mcncatat Hdit*hadits Gltotib, Wttamn Had,it*
Hadits Gharib itu munghar-munghor, dan ptfu umumnya berwl
doi omngorunS lemah."*1

rl Sv.trdl.AlfilCr, Mutryi'ddin'Abdrr'l-Herkl, h.hr.n: !I9;
At-Trrmury, halrnan: 67.
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Al-Buthrry Eenerina Hldits t€Elebut DelCui .rn+rnrd Lnr'il
bin Uwais, Mdi\ Hisyam bin'Uwa\,.Urrrh bin Zub.h, Zub.n
bin 'Awwam (seorang Shahabat) dan lbnu 'Anr bin Al-'Arh
relorang shhabat
151p ledrrslim meneriDanya melalui beberapa rangtaian sond.
Rangtdan'eanad pertama, ialah t€trdfui dari Quteibah bin Sa'id,
Jarir, Hisyan bin 'Urwah dan s€tenrcnya, sepeti earud+anad
Imam Bukhar5r (periksa gambar).
Bangkaian d teduq ialah Harmateh bin Yatrya, Ibnu Wahb,
Abu Surai\ Abu'l-Aswad, 'Uwah bin Zubair drn 'Aisyah r.a
Bangkaiao d ketigq idah lbnul-Mutrannq 'Abdullah bin
Humran, Ihl'AE, Ibnu'l-Hdcam dan Ibnu'Amr bin AlJAeh r.a
Selain Iman'hm fuk}ury dan Muslin, imnm-i6s6 Hadite yang
lain juga merirayatkannya der4an sanad yang berbeda-beda
Oleh karenanya disebut Masyhur, lag pule karene rawinya
tsiqah-triqah, malre [lldifs terrebut dikatot8n dengan Hadits-
Iilar11hur.9luhilt
Crnrtoh Hditr.Muyhrr yeng Heran. ialeh hditr lhnu Mqtsh:

t /, .),.$-a;-ig )i7+J
nHcrwntut tlnu neruplcan hewQi[att w ctirtp Mudtm
dst ldutlinat.
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Hditr ID,m Mrjelh yng bcrrrord lliryln bin 'Amr, lhfrh
bin Suhiman, Kltdr bin Syin&h, Mubemnad bia Sirit! drri Anr! tin
Malik ra. ttrsdut di .18! *nednn adaleh dla'if. KcdleTlrnnye
tcrletak pada Hafs bin Sulainan, karcoa pen Muhadditsin menjarh
(mcmccet)nf scbagai rew!, !,sn8 tidet tsiq.h. Bahtan Ar&thtury
mcaetapkannya eebsgri raw!, yanS tcrhdnh duta.

At-Ttabarany di dalam Mu'jamul-Ausath ncriwayatkan badirc
tcrscbut dari sumbcr lbnu 'Abbas ra. dan di antara sanadnya terdapat
rawy yang dla'if,. yaitu 'Abdullah biu 'AMul-'Azziz bin Abi Ruwad.

Di dalam Mu'jam'ul-Kabir bcliau juga meriwayatkan hadits itu
dari sumbcr Ibnu Mas'ud ra. Namun dcmikian juga halnya salah
scorang rawynya, yang bcrnama 'Utsiruan bin tAbdur Rahman oleh
Bukhary dicatat iebagai rayy yang majhutul-hd (tidak jclas identitas-
nya).

Al-Khathib di dalam Tarikh-nya mcntakhrijkan Hadits tcrsctut
dari Husain bin 'Ali dcngan sanad-sanad yang salah s@rrng daripada
mereka adalah dla'if, yaitu 'Abdul-'Az,izbin Tsabit.

Dengan demikian Hadits Ibnu Majah yang dla'if terscbut adotah
Hadits Mesyhur karena banyat syehidnye, biar nilainya sama
dla'ifnya, maka naiklah mcnjadi Hadits yaru banilai Hasan lighairih.

Contoh Hadits.Masyhut yang dl8'if, ialah Hadits Ibnu Majatr:

"Kedua telir6a itu mosuk bogbn hepala."

Menumt lbnu'sh-Shalah, karena Hadits ini banyak yeng mendh'if-
kannyq mata tak dapot ditutup dengan adanya sanad yang
beranela-ragam eekalipun.

Contoh Hadits Ghadb yang shaldh, iatah Hadits Ibnu
Mas'ud . r.a:

.;$rs(!:'i

6 frl 6Vj e6,gw.i,F,, P ri,t\;; _fi
-(WtA
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"Raoittlulloh s.aw. belbfu: "Allsh mencemerhnghan uonant
lwmba yug mendenga*an pmbiaroan-pmbicuunhu, bht di-
peltlwmnya, hemudian diumpaihannya *perti yarq diterimanya."

Menurut Al-Baihaq5l, Hadits tenebut diterima 6gn dieemFail€n
dari seorang rawy ke seorang rawy dan berderajat shahih.
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BAB Itr
trLA,SIFIKASI HADIIS AHAD trEPN)A

SIIAHIH, HASAN DAN DLA'IF

Hadits Mutawatir sebagaimana diterangkan datan bab yang lalu,
memberikan faidah "yaqtn bt'l-qath'i" (sepositippositipnya),
bahwa Nabi Muhammad s.a.w. benar-benar bertabda, berbuat
atau menyatakan iqnr-(persetujuan)nya di hadapan para shahabat,
berdasarkan sunberurrmt)er yang banyak sekali, yang mustehil
mereka sama+ama mengadakan pe.rsepakatan untuk berdugta. Oleh
karena sumber-nrmbemya sudah meyakinkan akan kebenarannya,
maka tidak perlu diperiksa dan diselidiki dengan mendalam
identitas para rawy ifu. Berlainan dengan Hadits ahad, yang
memberikan faidah "dhanny" (prasangka yang kuat akan ke
benarannya), menghanrskan kepada kita untuk mengadakan
penyelidikan dan pemeriksaan yang seksama, menSpnai identitas
(kelakuan dan keadaan) para rawynya, di samping kehanrsan
mengadd<an penyelidikan mengenai segi-segi lain, agar Hadits
ahad tersebut dapat diterima sebagai hujjah atau ditolak, bila
temyata terdapat cacaLcacet yang menyebabkan penolakan. Dari
segi ini, Hadits ahad terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: Ilodrts-
Shahih, Homn, den Dla'if.

A HADTTS SHAHIH

I. TA'BIF
Yang dimaksud dengan Hadits-shahih menurut Muhadditsin,

ialah:

,65;,ff5 )fr' J.#, tA, j63 GG,L
"Haditsyangdinuhil (diriwayatkan) oleh mwy yang adil, sempuma
ingatan, sanadnya ber*mbung-umbung, tidah ber.ilht dan tidah
janggal."

II. SYARAT.SYARAT HADITS SHAHIH
Menwut ta'rif Muhadditsin tersebut, bahwa suatu Hadits

dapat dinilai $mhih, apabila telah memenuhi lima syarat:
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1. Rawynya bergiiat adit
2. Semputaa iDgEtaD,
3. Sanadnyatiadapuhrs,
4. Hadits itu tidak bet'illat dan
5. fiadajansl.

IbnulshShalah berpendapat, bahwa ryant Hadits Shahih seperti
telrebut di atas, telsh disepaksti oleh pan Muhadditsin. Hanya
sqia, kalaupun mereka bemelisih tentaug keshahihan suatu Hadit6,
bukanlahkarena ssraraLsyarat ihr eendid" mehinkan karena adanya
perseUsilmn drhm 6g6gtapkan terwqjud atau tidaknya sifat silat
tenebut, atau karena adanya perselisihan dalam mensyaratkan
sebogian sifat sifat tersebut.
Misalnya Abi'z-Zinad mesyaratkan bagi Hadits Shahih, hendalnya
raurynya mempunyai ketenann dan keahlian dalan berusaha dart
Eonyampsikan Hadits.
Ibnu As.San'any mengatakan, bahwa Hadits Shahih itu tidak
crrtup hanya diriwayatkan oleh rawyyang teiqah (adil dan dlabitt)
raj8, tetapi juga hanu diriwayatkan obh orang yang faham benar
terhadap apa yang diriwayatkan, banyat scl(cli lladits yang telah
didengamya dan kuat ingatannya

Abu Hanifah mensyaratkan, perawinya barus faham benar. Ibnu
Hajar tidak sependapat tentang ketentuan-ketentuan syarahsyarat
Hadits Shahih ge[nFimana yang telah diutorakan oleh'Ulana-
'uiama tetrebut. Sebab syarat-syarat sebagaiuuna yang dikemuka-
kan oteh Abi'z-Zinad, itu sudah tercakup delem pemyaratao
dlnbith, sedang syuraLoyarat yeng dikem',kelten oleh Ibnu
AsSam'any sudah termazuk delnm syaraf "tidah ber:Illat."

I(arena dengan diketahuinya bahwa guahr Hadits ihr tidak ber'
'illat, membuktikan bahwa rawlmya adahh orang yang sudah
fa[6p pkrli dan iruBt benar tentang apa ysog diriwayat]annya.
Adapun ryarat yang dikemutatan oleh Abu Hanifah, bohra
perawynya harus fahan, ihr hanya diperlukau di kala ada per-
lawanan dengao peraw!, hin atau di kals menyendiri dengan
periwayatan unum.*)

Menunrt Jumhum'l-Muhdditdn, bahra zuahr Haditr dinilai
Shrhih, butmleh larena t€lgehug peda bonyahya eanad.

'l rditutfrltld:. At-Trrrry. ldlrr 9.
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Suatu Hadits dinilai Shahih cukup kiranya kdau sanadnya atau
matannya Shahih, kendatipun rawlmyr itu hanya eeonng aaja
pada tiaptiap thabaqat (periksa halaman 96 l.
D8hE pada itu, eebagian Ahli Hadite, seperti: Abi'Ali AlJubbaiy
dan Abu Ba}ar Ibnu'l-'Araby, mensyaratkan untuk Haditr Shahih
itu sekurang-kurangrya diriwayatlan oleh dua orang dalam
tiaptiap thabaqqt.

1. Arti.sfil rtehm periwayatan

Keadilan seorang riawy, menurut lbnu's.Sam'any, hanrt hemenuhi
4 syarat:

1. Selalu memelihara perbuatan ta'at dan menjauhi perbuatan
ma'siyat.

2. Menjauhi dosadosa kecil yang dapat menodai agama dan
sopan santun.

3. fidak melakukan perkara-perkara mubah yang dapat
menggugurkan iman kepada qadar dan Eeualibatkan
penyesalan.'

4. fidak mengikuti pendapat salahsatu madzheb 5rurg ber-
tentangan dengan dasar eyara'.

Pengarang Al-Irsyad menta'rifkan perkataan "'adil" ihr adalah:
berpegang tegah hepada ped,oman afub-adab rycra'. Orang-orang
yang selalu berpedoman kepada adab-adab syara', bail brhadap
perintah-perintah yang hanrs dilakukan, uuupun larugu yang
harus ditingalkan, disebut headilannya diridlai ohh Tulun.
Adapun adab.adab menurut kebiasaan yang berlaku di antara
manusia yang berbeda kondisi dan situasinya, tidak daptdipakai
dalam bidang periwayatan dan persakrian. Kendetpn jika
seeeorang meninggalkan adaLkebiasaan l;rsebut terreh oleh
masyarakat, namun tidak tentu tercela oleh agama
Ta'rif 'adalatr yang dapat mencakup kedua definisi tersebut
dikemukakan oleh Ar-Razi, katanya:
'Adalah ialah tenqa iiwc yang mendorong untuh *lalu brtindah
taqwa, menjauhi d,o*4os bew4 menjauhi hebiawn*cbiawn
melahuhan dos-dos hecil dan meninggalkan perbtatanlnibrntan
mubah yang dapat menodai keperwirun (muru'ah), septi truikan
di jalan umurt, buang air hecil di tempat yang buhan didiahan
untuh ny a d an b e rgurauan y ang b er le b ih- b b ihan. * )

') Nuz-hatrr'rNadhar, lbnu Haiar, halaffin: 13; Manhai, hal: 8.
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'Adabh itu merupekrin ibarat terkumpulnya beberape hal.
Yakni:
7. Ishm. Karenanya periwayatan dari seorang kafir, tid"k dapat

diterima. Sebab ia diangap tidak dapat dipercaya. Lebih-lebih
kedudukan meriwayirt Hadits itu sangat tinggi lagi mr,Iia.

2. Muhallaf. Karenanya periwayatan dari anak yang belum
dewasa, menunrt pendapat yang lebih shahih, tidak diterima.
Sebab dia belum terjamin dari kedustsan. Demikian pula
halnya periwayatan otang gila.

3. Selamat dari sebab-sebab yang menjadikan seseorang fasiq
den dari sebab-.sebab yang dapat mencecatkan kepribadian
seeorang.*).

2. Perbedaan'adil dalan periwayatan dan pcrsafsian

IG'adilan dalam periwayatan Hadits, lebih umum daripada 'adil
4rhm persaksian (syahadah). Di dalan syahadah, dikatdran'adil
ihr jika tediri dad dua orang laki-lohi yang merdeha, sedang
dalam periwiyatan, cukup seonng saja, baik orang laki-hki
mupun perempuan, seorang budak ataupun seorang merdeka.
SebogBi buktinya ialah banyak eekali Hadits.hadits yang diriwayaL
km oleh isteri-isteri Rasulullah B.a.w. atau oleh wanita-wanita lsin
.ron Hadits-hadits tersebut diterima oleh.seluruh ummat Isl8m,
seiejar dengen Hadik-hadits yang dfuiwayitkan oleh orang laki-
lati, asal memenuhi syaraLsyaratnya sebagai perawy yang 'adil
de dlabi0r.
Contohnya, antara Lain Hadits'Aicyah r.a.:

Ki J, it6f i;W,it ry*6,9 s;,,36 ov gt'fi
- cb.? b.ir'"E,-itit ii.ii;t

'Eunlguh Roantlullz,h aaw. pernah berubda: Bahwa *iebh-ielek
dcniat manusia di sisi Albh di Lari Qiyamat hel&, ialah orwtg
yotg ditinggalkan atou disir4hiri oleh manwb
lantanurt tahut hejelehonnya." (Biwayat Bukhary dan Muslim)

' l gf reh Alf ivCr,-Muhvi'ddin'Abdu't-H-*r, hCrn,t: tal.
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SeboSian 'Ulama tidak menerima Hadits lrang hmlnr dirirayatkan
oleh oeorang nwy, rehnrang-kurangnya harus diriwayatJran oleh
dua orang'rary.
DengU dernikiur ke'adilan dnlenr riwayat, @numt pendsft
ini, eaua dengan ke'adilan dalnm syshsdah, dari segi jrrnlahnya.

3. Arti dhbith dan macannya
Yang dimalsud dengan dlabith ialatr orang yaag kuat ingatannya,
artinya bahwa ingatnya lebih banyat dadpodt lupanyg dan
kebenarannya lebih benyak dadpada keealahannya lklrru ae
seorang mempunyai inptan ysng kuat, sejal dari menerima
sampai kepada menyampoihan kepada orang lain dan ingatannya
ihi eangup dikeluarkan tapan dan di mana eqja dikehendaki,
,liebut orang yang dhbithu'shahdri.
Kemudian, kalau apo yang 'lirnmpeikan itu berdaaar pada butu
catatannya (teksbook) mata disebut orang yang dlabithu'l-Kitab.
Para Muhadditsin menryaratkan rlelnm 6gpgtrsbil suatu Hadits,
hendaklah rlinmbil dari Hadits yang diriwayat&an oleh rawy yang
benifat 'adil laSi dlabittr. Bawy yang memiliki kedua sifat
tenebut disebut dengan fsi,qah. Orang fasik, alrli bid'ah dan orang
yang tidak dikenal kelakuannyq walaupun ia seorang yang kuat
ingatannya, tidak dapat diterina periwayatannla. Demikian jt'ga
orang pelupa dan banyak kelinr, kendatipun ia terkenal orang
yang jrfiur lagi 'adil, tidat diterima periwayatannya Sebab sifat
sifat seperti fasik, bid'ah, bonyak sala[ benyaf rahan, pelupa,
lengah, tidak baik hafalan dan jahalah (bodoh), adalah termasuk
eifaLsifat tercela yang dapat mencacatkan ke-tsiqah-an seorang
rawy, sehingga karenanya Hadits yang mereka riwayatftan adalah
dla'if. (Periksa lebih lanjut pada bab Hadits dla'if yang disebabkan
rawlmya bercacat ke'adilannya dan kedlabithannya).

Dtabith adalatr ibarat terkumpulnya beberapa hal, yakni:
1. Tidah pelupo-
2. Hafal terhadap apa yang didiktekrn kepada nuridnya, bila

ia memberikan Hadits dengan hafalarry dan terjaga kitabnya
dari kelemahan, bila ia meriwayatlan dari kitabnya

3- Menguaui apa yang diriwayat}an, memihemi maksudnya
dan mengetahui roa'na yang dapat mengalihkan malsud,
bile ia meriwayatkan rnenurut ma'nanya ssia*)

'l iDil; hrlmr: ltl2.
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4. Arti canad bcmambung+ambung

Yanc dimaksud dengan sanad benanbunFsambrurg,.idah aanad
yang sclamat dari kcguguran. Dcngan kats lain, bahwa tiaptiap ra$?
dapat saling bertemu dan menerima lanpung dari guru yang
memberinya.

5. 'Illat Hadits

'Illst Hadits, ialah suatu penyakit yang samar-samar, yang depat
menodii kestrahihan suatu Hadits. Misalnya meriwayathan Hadits
*catz muttashil (bemambung) terhadap Hadits mwwl (yang gugur
seorang shahabat yang meriwayatkannya) atau terhadap Hadits
munqathi' (yang gugur salahseorang raw5mya) dan sebalitnya.
Dernikian juga, dapat diangggp suatu 'il}at Hadits, yaitu suatu
sisipan yang terdapat pada matan Hadits.

6. Kejanggalan Hadits

Kejanggalan suatu Hadits itu, terletak kepada adanya p"rr"*t*
antara suatu Hadits yang diriwayatkan oleh rawy yang maqbul
(yang dapat diterima periwayatannya) dengan Hadits yang di-
riwayatJ<an oleh rawy yang lebih rqiih (kuat) daripadanya,
disebabkandengan adanya kelebihan junlah sandd atau kelebihan
dalam kedlabith-an rawlmya atau adanya segi-eegi tarjih yang
lain.
Sebagaimana diterangkan di mukq bahwa para Muhadditsin telah
sepo&at menetapkan kelima syarat tersebut di atas, bagi Hadits
Shahih. Dalam pada itu, para ushuliyun dan fuqaha tidak
mensyaratkan Hadits shahih dengan "sunyi dari'ilht dan wnyi
furi hejanggabn."

III. KLI\SIFIKAT'I HADITS SHAHIH

Hadits shahih terbagi kepada dua bagian:
1. Shahih li-dzatih dan
2. Shahih li-ghairih.

Iladits shahih yang memenuhi syaraLsyarat sepcrti tenebut di
atas, disebut .Hcdits Shdhih lLdzatih.
Kedlabithan seorang rary yang kurang sempum4 menjadikan Hadits
Shahih Udzatih tumn nilainya menjadi Hadits llceoz li-dzatih.
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Akan tetapi jika kekurang Benpurnaan rary tentang kedlabithan-
nya ihr dapat dituhrp, mioalnya H8dit6 Hasan li-dzatih terrebut
mempunyai sanad lsin yang lebih dlabith, naiklah Hadits Hasan
lidzatih ini, menjadi Hadits Shahih li-ghairih. Dengan demikian,
secara definitif Hadits Shahih li-ghairih itu, ialah:

"Hadfts yang headaan ruwy-nawynya humng Hafidh dan dlabitlt"
tetopi mereha mor,ih terherwl orcng yang jujur, hingga harerwnya
berderajat lusn, lalu did,apatt padanya dari jalan |o,in ydng
erupa atau lebih huat, hal-hal yang dapat menutupi hehurangan
yat4 menimpanya itu."* )

Contoh Hadits Shatrih li-ghairihi, ialah HadiLs Bukhary dari Ubay
bin Al-'Abbas bin Sahal dari ayahnya ('Abbas) dari neneknya
(Sahal) katanya:

.ffi ,X's6fiit$YAQ;4"i,3*,;*5(
"Koran Ruululbh mempunyai seekor huda, dttquh dihandary
hami yang diberi rwma Al-Luhaif."

Ubay bin Al-'Abbas oleh Ahmad, Ibnu Ma'in dan An-Nasa'iy
dianggap rary yang kurang baik hafalannya. Oleh karena itu,
Hadits tersebut berderajat Hasan li-dzatihi. Tetapi oleh karena
Hadits Ubay tcrsebut mempunyai mutabi' yang diriwayatkan
oleh 'AMul Muhaimin, maka naiklah derajatnya dari Hasan
lidzatih menjadi Shahih U-ghairih.

rl 'Ubrilr'l-H.dhr, Prof.T.H. Hdi ArtvShildiqv, I :62.
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IV. MARTABAT HADITS SHAIIIH

Kekuatan Hadits Shahih itu, berlebih kurang mengingat
berlebih kurangnya sifat kedlatithan dan keadilan rawinya.
Hadits Shahih yang paling tingi derajahryC ialah Hadits yar4
benanad ulnhhu'l-wnid. (periksa halaman 26 ). Kemudian
berturut tunrt sebagai berikut:
1. Hsdits yang muttafq:alaihi atam muttafaq-'ala shihlutthi.
Yaihr Hadits Shahih yang telah disepakati oleh kedua Imam
Hadits Bukhary dan Muslim, tentang sanadnya
Al-Hafidh Ibnu Hqiar berpendapa.t, bahwa penepetatan antan
kedua Imam Bukhary dan l\duElim itu, maksudnya ialah penesuaian
keduanya ddam mentathrijkan ul-Hdita furi tlwlwby, kendati-
pun terdapot perbedaan-perbedaan dalim gaya batrasa (siyaqul-
kalam)nya.*)
Misalnya Hdita Buhlrory yang bereanadkan lsma'il, Malik, Teaur
bt(Zaid, Abi'l-Ghai8 dan Abu Hurairah r.a.:

"Orang yang memelihara janda d,an orung mishin itu, bqaihan
peiuarg sbilillah, dan ahu mengatSgapnya bagaihan orang yans
tiada henti-hentinya bertahaiiud dt malam hari dan bagaihan orang
yang puostt tiada berbuha-buha."

'I Al-l.u'lu' m'l-Marian, M.Fuad'Abdu't-Baqy, iuz I (Muqaddimahl.

"Orurq yang memelihara janda dan orung mishin itu, bqaihant
peiuots abililbh atzu bqaihan omngyang berpuw di cbrrylllr,rt
dan bertalujjud di mabmlwrt."

dengan Hadits Mrulim yang berranadkan'Abdullah bin Masalamah,
Malik, Tsaur bin Zaid, Abi'l-Ghais dan Abu Hurairah r.a.:

c*+t4tti$+a{irrie,b.g!,,/4l,i,alh&9,$Jti
.5$ttij>.iJt8t(A,?$6t,i;f,"

:;rt43ig9,&,bt7Jtl(-'tWrl,,3"8gti
(N{Asg,fufitd6it'^5rfi1l,#A#At
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Walaupun kedua Hadits Bukhary dan Muslim tersebut bersanadlar
dan bergayabahasa yang berlainan, namun karena shahabat yang
menjadi rary pertama beraamaan, tetap dikatakan dengan
.MuttafaqJalnihi
Berlainan dengan Hadits Bukhary yang bersanadkan 'Abdullah
bin Shalih, YahyC Sa'id, 'Amrah dan'Aisyatr r.a, yarry mengrbar.
kan bahwa'Aisyah mendengar Rasulullah bersabda:

'nfi:';iLg.f tv,r!{pbt'Jgr3:,F,37ti
t ct2w, cly - . c1tiiyglg6,X$W',56$

"Jiwa-jiwi itu adolaL merupahan uutu humpulan ienis, etbp iiun
aling bermesrun dengan jenis yat4 diherulinyq don ,rlhtg
belnghetmn dengpn ienb Wng tidala diherwltnya ( diingftarinye)."

Walaupun I*- Muslim meriwayatkan juga Hadits yang eeme'na
dengan Hadits tersebut, nqmun tidgk lazim dikatakan d€oSan
Muttafaq-'alaihi, lantaran Imam Muelim menta}hrijkan Hdits
yang semisal itu dad shatrabat Abu Hurairah r.a, buksn dari
'Aisyah r.a.
ktilah Muttafaq-'s12i6, bukan berarti telah mendapa.t per-
mupatatan dari- eeluruh umrnat, hingga harus diterinr buhL
bulat. Namun demikian, menunrt Ibnu'shShalah bahwa Hadits
yang telah disepakati oleh kedua Imam tersebut, harue ditcrima
oleh seluruh ummat Islam, disebabkan sebagian besar umnat
Islam bisa menerimanya.
Pendapat lbnu'sh-Shalah ini, sungguh dapat dibenarkan, mengingat
kemasytruran dan kemampuan beliau amat mencakup bidmg
Ilmu Hadits, dan beliau termazuk sponsomya. Demikian iuga
ketalitian dan ketekunan beliau dalam mentapis Hadibndits
shahih melebihi 'Ulama'ulama lain yang terdahulu dan 5rog
tcrkemudian. Oleh kalena itulah para Muhadditsin, dan umnat
Islam, secara d<lamasi meaerima pentarjihan lbnu'thShrhh,
bahwa semua Hadits yang diriwayatkan (ditakhrijkan) oleh Ledra
Imarr tersebut, menutut globalnya adalah ashahhu'sh$hihaL-

2. Hadits yang hanya diriwayat (ditakhrij)kan oleh Imlm
Bukha4r sendiri, sedang Imam Muslim tidak meriwaSrdhr.
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Para Muhadditsin menamainya dengan infaruds bihi'l-Buhhary.
Miealnyr Hadite:

,16fitutrit:tfi,SSe!&i4g4t
' (,tjtt r .'fltgi o6t,nfi{fV.,{ffi o.g$

"Warta dst Abu Hurairuh r.a., ujantya: Ruulullah adw., ber-
sbfu: "Dru buah henihmatan yong bew *hali yang lurw
dibelinya dcngon harya yang titWgi oleh hebanyahan orang, bhh
he*lwtur don helimpahan wahtu untuh tut hepda Talwn."

(Biwayat Bukhary) *)

Walaupun Imam ALTlumudzy dan Iman Ibnu Majatr pada
meriwayathan Hadits tersebut masing-mrning dalamcunannyg
namun lerena Imam Muslim tidak meriwayatkannya, t€tap
dikatate infarada bihi'l-Bukhary.

3. HaditB yang hanya diriwayatJran oleh Imau Muolim sendiri,
sedang Imam Bukhary tidak meriwayatkan. Para Muhadditsin
menamainya dengan infarada bihi Mwlim. Misalnya:

+4'i,*u-'4, $ y $i . 7t pti,r$ a # lriJ ;il *
lytb r$j b : $v c $,,($. (i?S:Mj-i,i :, 16'{:'

P*t-(Ur6t';iuj!i:y;
"Warta doi Abi Ruqaiyah Tamim bin Aua Ad-Dary r.a., menyata-
han bahunNabi Mulwmntd E"a.w. bewbda: "Agama itu nositlr,t."
"Untuh dttp", wltut hami. "Untuh Allah" hitabNya, RuulNyq,
pmimpin-pmimpin haum Maclimin fun *gerup haum Mudimi6"

- jawab NabL (Biwayat Muslim)

Para Imam Hadits, seperti: Ahmad, Abu Dawud, At-Turmudzy,
An-Nasa'iy, Ibnu Majah, Asy-Syafi'iy dan Ibnu Khuzaimah juga

'l Pcrifra uirl Haditi ini l.bih laoiut, d.llrr Dalilu'l-Felihin, lbnu 'All.n iur ll.
hdmrr 56.
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merireyatlan Hrdits tereebut. Hanya tmam Buthary aqia yang
6det meriwayatlennye.
KarBna itu Hadits tersebut masih hzin dikatakan infarada bihi
Mwlim, jika dinisbatkan kepada dua Imam Hadits Bukhary dan
Muslim.

4. Hadits Shahih yang diriwayatkan menumt syaratsyarat
Bukhary dan Muslim, yang disebut dengan dwhihun 'ab ryartha'i'b
Buhlwry wa Mwlim, aedang kedua lmam tenebut tidak men-
ta&tu[ikhnnya.
Yug dimatsud dengan istilah menumt syaraLsyant Bukhery dan
t\rtuslim ialah, bahwa nwy-rawy Hadits yang dikemukakan itu,
terdapat di dalam kedua kitab Shahih Bukhary dan Muslim.

Demikian juga halnya, kalau dikatakan shahihun 'ala syarthi'l-
Bukhary atau syarthi Muslim, artinya nawy-rawy yang menjadi
sanad Hadits yang ditakhr[ikan tersebut, terdapat dalam kitab
Shafdh Bukhary ateu Shahih Muslim.

Para Muhadditsin yang berpendapat demikian ini, antara }ain Ibnu
Daqiqi'l-'Id, An-Nawawy dan Adz-Dzatraby.

Contoh Hadits Shahih yang menurut ryarat kedua Imarn Bukhary
ds1 [\[1slim, idah Hedits'Aisyah r.a., ujatrrya:

,/4 #i, J, ist/si;i'J6 . t1'6, u'46 i"
. h)fit frfi6#:6ia6*16;fijfr,y0
$;i&{A*}g'gSulsgvl1,fir,6,

"Warta dari 'Aisyah r.a ujarnya: "Ruulullah aa.w. berubda:
"Ternmsth Wnyempunu iman ewrang Mu'mh, bM heluhuran
budi pehertinya dan helemalt-lembutan terhtdap heluarganya."
(Riwayat At Tururudzy dan Hakim dan ia berkata" bahwa Hadits
ini shahih menunrt ryant Bukhary-Muslim).

5. Hadits Shahih yang menurut syarat Bukhary, sedang beliau
sendiri tidak mentakhrijkannya Hadits yang demikian ini, dicebut
dengan shahihun'alo syarthi'l-Buhhary.
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6. nacrts shshih menunrt syarat Muslim, sedrng Iman Muslim
sendiri tidak mentakhrijkannya. Hadits yang demikisl ini, dik€nal
dengan nalon,a shahihun'ala syarth Muelim.

7. Hadits yang tidak menurut salahsalu syarat dari kedua lmam
Bukhary dan Muslim. Ini beprti bahwa si pentakhrij tidak
mengambil Hadits dari rary-riry atau gum-gunr Bukhary dan
Muslim, yang telah beliau sepakati bersama atau yang maaih
diperselisihkan. Tetapi Hadits yang ditahhrijkan temebut, di-
$ahihkan oleh Imam-imam Hadits yang kenamaan. Misalnya
Hadits-hadits Shahih yanS tedapat pedd Shahih Ibnu llhuzaimah,
shahih Ibnu Hibban dan Shahih ll-Hakim.*)
Faidah pembagian derajat derqiat HaditE tersebut di ates, idah
urtuk mentarjihkan bila temyata terdapat ta'arudl (perlawanan)
satusamalain.

Pentarjihan di sini maksudnya ialah pentarjihan menrrtrt globolnyo
(keeluruhan), bukan pentnrjihan herr,tuorr Hadita dengan kesatuan
Hadits yang lain. Yakni Hadits yang dinilai dengan Muttafaq'alaih
adalah lebih rqiih dan memprmyai derqiat yang lebih tinggi dad-
pada hadits yang hanya ditakhrijkan oleh Imam Bukhary sqia
(infarada bihi'l-Bukhary), Hadits yang dital${jkan oleh Iuam
Buthary sendiri mempunyai derajat yang hbih tinggi dadpada
Hadits yang ditakhrijkan oleh Imam Mtrslim sendiri (infarada bihi
Muslim) dan setenrsnya menurut tertib tersebut di atas. Yang
demikian itu andaikata terdapat perlawanan aahrsamalain.
Tetapi kalau dilihat dari nilai keeatuannya (8ahr persatmya), ada
kemungkinan kita mendapati sebuah Hadits yang diriwayatkan
oleh Imiln Muslim lebih kuat daripqds yangdisiwayrt&ar oleh
Imam Bukhary. Misalnya sebuah Hadits disamping diriwayatkan
oleh Iman Bukhary, juga diriwayatkan oleh Imani Muslitb. Akan
tetapi Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, mempunyai
beberapa sanad, sedang yang diriwayatkan oleh Iman Butbaqr,
hanya mempunyai satu sanad. Jadi Hadits Imam Muslim ddam
perumpamaan ini, lebih rajih daripada Hadits Imam Bukhary-
Demikian juga jik4 Hadits yarr! diriwayatkan oleh eelain Ir+Eo
Bukhary dan Muslim itu mempunyai ganad Vdng ashahbu'l-a$ni4
niscdya lebih rajih daripdapa Hadits Muttafaq-'{61i yang tidak
bersanad ashahhu'l-asanid.

*l Manhaidzawi'n-Nadtrar, Muh,Mahfudh At-Tarmoay, halrrnen 20.
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V. MAI$UD ISTILAH.ISTILAH PENGARAI{G HN)ITS
YAI{G DITERAPI(AN KEPADA HADITS SHAJIIH

eiiV$"lrxt
Hadits yang dinilai oeperti ini, mempunyai rentetan-rentetan sanad
yurg lebih Shahih. Martabat Hadits tcrsebut sangat tingi, karena_
nya hanrs diutamakan daripada yang lain.

i6ie2(,Ai
Sanad Hadits ini, perlu dise[diki ldbih lanjut, disebabkan di antara
eanadnya terdapat orang yang dipertengkarkan tentang keadaan
dan kelakuannya Oleh kalenanyq Hadits ini belum segera dapat
dianalkan, relama belum jelas sanadnya atau memperoleh
sokongan kekuatan d8ri Hadits lainnya.

U,"s)fi$:tigU,;ii
Hadits ini shahih oanadnya Yang demikian ini, tidat berarti
drahih matannya Suafu Hadits kadang-kadang hanya Shahih
sanadnya, yaitu raw5rnya tsiqah tetapi matannya tidak Shahih,
lsnt&an terdapat 'illat atau syudzudz (kejangalan). Menunrt
pendapet lbnu'sh-Shalah, jika ahli Hadits mu'tamad menyebutkan
shalihr/l-isnad tanpa menyebutkan 'illatrya, maka menumt lahir-
nya Hadits ilnt dihuhumhan cbqai Hadits Stwhih.
Sebab menunrt darar dan kenyataannya tak perlu disebutkan
'illatnya.
Contoh:

, \v'fQ ifr itt 3, # f 'ri?ii't 6r:i# 4,f
{ gtg'fu4 ( ?2, i,i., t &li bA -1"'X{1

Dad Abi Huairah r.a. yang diterima dad Nabi Muhammad s'a'w',

Beliau bertabda: "Kibanyakan siksa kubur itu disebabkan

kencing" (Diriwayatkan oleh Al-Hakim dan Hadits tersebut

shahih eanadnya).
Syatrkatr orang zanan eekarang ini mentash-hihkan eanad suatu

naaits aari suatu kitab Hadits yang oleh'Ula.ma ahli Hadits yang

mu'tamad tidat diielaskan nil,ainya? 
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Menunrt pendapat Taq5ruddin: tidah shoh, karena ie memendanS
bohwa onng zaman sekarang ini tidat lebih pondai dadpada
'UlamaJularna zaman dahulu dnlam bidaru ilmu ini.
Menurut pendapat yang mu'tamad (dapat dipeganE) pengesahan
orang zaman sekarang fupat diterinw kalau benar-benar orang ifu
mempunyai kesangErpan dan pengetahuan yang kuat.

9o,z -Q., / ,it
6f 4>'*lto

Hadits ini muttashil sanadnya, serta melengkapi segala eyanL
ryarat Hadits Shahih. Istilah ini tidak memberikan pengertian,
bahwa Hadits itu hanrs diterima secara qath'iy. Sebab Hadite
Shahih itu mungkin juga hanya diriwayatkan oleh eeorang rary
pada eelunrh atau sebaglqn ttrabaqah (Hadits Ghadb) atau beberapa
orang rary pada selunrh atau sebagian thabaqatt (Hadits Matyhtu)
yang tidak sampai mencapai derajat mutawatir.
Demikian juga sebalihnya, jika dikatakan "Inruhu ghairu sluhihin"
itu bukan berarti bahwa Hadits itu dla'if, yang hanrs kits tolak.
Tetapi irtilah itu memberi pengertian botrwa ia tidak memiliki
syaraLeyarat shah menr.Eut ketentuan Hadits Bhatrih.
Suatu Hadits yang diberi nllat "hadza Hditsun Sftahlhuz" lebih
tinggi nartabatnya daripada Hadits yang diberi fitsi "Hdza
H d ifgiun S Mt ihu' l- istod. "

rP.'Jr5\$:ifl
Lihat Pada halnrnan 101

'1r!$rs2.s$.i'r{;t
Kebanyakan iEtilah tersebut dalam kitabkitab Mustakhnj,
mengandung arti bahwa Hadits yang ditulis oleh mukharr[jnya
terdapat dslam Shahih Bukhary dan Shahih Muslim..Hanya c{a
yang ditulisnya itu tidak tentu sama benar dengan yang terdapat
rlnlem Shahih Bukhary dan Shahih Muslim. Keeueli kalau ia
sebuttan dengan: "ahhmjahu bihfdhihima"

,,.-rga,*jr_y*
4i' \_perikn halaman 10S
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Istilah At Turmudry i"i, ffi;^*
a. Ibnu'dr.Shaleh berarti: bahwa Hadits ihr mempunyai dua
sanad, yakri: Pertama benanad Hasn dn kedua bereanadSlwhih.

b. Pendapat lain mengatakan, bahwa di antara kedua kalimat ifu
terdapat huruf penghubung yang telah dibuang, yaihr: au (atau).
Jika demikian maka Hadits itu hanya mempunyai satu sanad
saja, tetapi para 'Ulama berlain-lainan meni}rinya Sebagian
lf)lrma menilainya dengan [hssn ,len sebagian 'Ularna yang
Iainnya menilainya dengan Shahih. Jadr, di datam Hadits ini
terdapat taraddud (perlawanan) tentang nilainyg sehingga me-
nimbulkan keraguan. Dengan demikian, Hadits ini lebih rendah
derajatnya daripada Hadits Shahih. Karena Hadits yang dinilai
dengan tcgas adalah lebih meyakinkan daripada Hadits yang dinilai
dengan keragu-raguan.

c. Kalau Hadits yang dinilai Hasanun Shahihun tersebut, bukan
Hadits fard,'maka hal itu berarti bahwa Hadits itu mempunyai
dua sanad, yakni yang satu Shahih dan yang lain Hasan.
Jika demikian, Hadits Hwn Shahih ini lebih tinggi daripada
Hodits Shahih. Karena Hati'its yang mempunyai sanad yang banyak
itu, dapat bertambah kuat.
Contoh:

t, ,J(i.#,i.# te

Dari Al-Mughirah bin Syu'bah katanya:
"Nabi s.a.w. telah berwudlu' darr mengusap kedua mujah (kaos
kaki) dan kedua sepatuny&" (Turmudzy berkata: Ini adalah
Hadits Hasan Shahih).

'C,z'
'(er!62,

*,>
org-euf ,b#9,56j:i-ifub

l.-/
*

9.,
C} i-6\

Menunrt Ibnu'sh-Shalah dan Al-Bulqiny, istilah itu sama dengan
irtitah "hadza Haditsun Shahihun. Di ddam Sunan At-Turmudzy
terdapat istilah "hadza Haditsun Jayyidun hwnun", yang artinya
sama dengan: "hdza Had,itsun Sahahihun hoxnun.
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Ibnu Hajar menyangkal bahwa tidaklah tepat apabila HadiLs

Shahih itu miradif dengan Hadits iayyid, kecuali kalau Hadits

itu semula Hasan lidzatih, kemudian naik menjadi ShahihliShairihi'
Dengan de4ikian, batrwa Hadits Shahih yang disipatkan dengan

layyid itu, lebih rendah daripada Hadits Shahih itu aandiri.

Demikian jup halnya Hadits qawiy, tcnta lebih rendah daripada
Hadits Shahih.

'#3LSU*-r'iPengarang ALTaddb menyatakan, bahwa istilah ini dapat diterap
kan penggunaannya pa.da Hadits Shahih dan Hasan.

B. HN)ITS HASAN

I. TA'RIF
Para 'Ulama Muhadditsin tidak sependapat dalam menta'rifl<an

Hadits Hasan. Perbedaan suatu defmisi sudah barangtentu mem-
punyai efek yang berlain-lainan.
At Turmudzy menta'riflran Hadits Hasan dengan:

fiv:'o i*t j 3 *fi y ffi ,i' 
nfi: e !, 

"<,5 

(
. 63, $/ i. _r,i_,r; i;i:

"Ialah Hadits yang pada vrudnya tioda terdapat orang yarg
tertud.uh dusta, tioda terdapat hejanggalan p.da matannya dan
Hadits itu diriwayathan tidah dari satu jurusan (mempunyai
banyah jalan) yang sepadan ma'nanya."'r)

Deftrisi tersebut di atas, tidak marii' dan tidak jami'. Sebab Hadits
Shahih (yang rawynya sej=htera dari tuduhan dusta dan madnanya
yang bersih dari kejanggalan) dapat tercakup dalam definisi
ini. Itulah sebabnya disebut definisi tidak mani'. Demikian juga
Hadits gharib, walaupun bernilai Hasan pada hakikatnya,'tidak
dapat dima-qukkan ke dalam definisi tersebut, karena dalam
defrnisi itu disyaratkan harus mempunyai jalan datangnya berita
(sanad) dari beberapa tempat. Itulah sebabhya dikatakan definisi
tidak jami'.

'l il.nh.i Drt;i'n-Ndh.r, Ar-Ttmuv, hrlmlrt 3L
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Definisi yang ja4i' lagi raani' serta melengkapi eegala unsur-
unsumya, ialah definisi yang dikemukakan oleh Junhum'l-
Muhadditsin sebagai berikut:

"Hadits yang dinuhilhan oleh *onang dtl, (tapi) tah begitu
hokoh ingatannyo, berumbung-umbung wnadnya dan tidah
terdapat'illat wrta hejanggalon pada matannyo""

Dengan. mengambil definisi ini, raaka nampaklah perbedaan yang
tegas antara Hadits Shahih dan Hadits Dla if dengur Hadits
Hasan. Demikian juga segala macam Hadits Ahad (rrasyhuq hziz dan
gharib) dapat bemilai Hasan, asalkan e,rdah memenuhi syaraLsyarat
Hadits Hasan.
Di muka telah disinggungsinggung, bahwa perbedaan antara
Hadits Shahih dan Hasan itu, terletak pada syarat kedlabithan
nry. Yakni pada Hadits Hasan, kedlabithannya lebih rendah
(tidak begitu baik ingatannya), jika dibandingkan dengan Hadits
Shahih. Sedang syaraLryarat Hadits Shahih yang laih masih
diperlukan untuk Hadits Hasan.

II. KLASIFIKASI HADITS HASAN

Sebagaimana Hadits Shahih itu terbagi kepada lidzatih dan
lighairih, demikian pula Hadits Hasanpun terbagi kepada Hwn-
lidzatih dan Hawn lighairih.
Hadits yang memenuhi segala syarat-syarat Hadits Hasan, disebut
Hadits Hdsan-lidzatih, sedang lladits Hasan-lighairih ialah:

it6,;$/,fr Pt##tl{i3i11i6it,

.frb4j'L-4rtl#bfr b{IALJbSt}
*#li;i;frs,e69,9"'+#$galg

'g$'br#6$+i6r,6;P
"Hadits yang unod,nya tidah sepi d,ui worang tnastut - tah nyata
heahlbnnya -, buban Wlupa yang bany& ubhnyq tidah nampah
danya scltab yang mcnjad,ihannya foriib d4n ttotar.- Haditsnya
dalohfuik berdagrkan periwayatqn yarg rlmful &tt en6'tu dari
esuatu *gi yatg An." 
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Menumt ta'rif tenebut, bahwa Hadits Haoan lighairih itu ialah
Hadits Dla'if, yang bukan dikarcnakan rawynya pelupa, banyak
sahh dan "enng faoik, yang mempunyai' mutabi' atau ryihid.'
Hadih Dla'if yang karena rawynya bnmk hafalannya (su-u'lhifdhi),
tidak dikenal identitasnya (mastur) dan mudallis (menyembunyilan
cacat) dapat naik menjadi Hadits Haran lighairih karena dibantu
oleh Hadits'hadits lain yang rcoisal d.n sen!'na ateu Larcna
banyak yang meriwayat}annva- Misatrva Hadits ALT\rrrnrrdn'

,

,#
,.gJt t

,a

\

" "Adalah hak bagi orang{-
rqng Muslim mandi di hari
Jum'at. Hcndaklah mcngusap
salah seorang mereka dari
wangi-wangian kcluarganya.
Jika ia tidak memperollh,
airpun cukup mcnjadi wangi-

I wangian".

"Mandi hari Jum'at itu wajib
bagr sctiap orang yang beligh
dan mengerjakan sunnat-suE-
nat dan memakai wangi-*a-
ngian jika ada".
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Jika kits ambil Hadits At Turrrudzy (nomor I) yang berrened
Abu Yahya Isma'il bin Ibrahim ALTairry, Yarid tfu Abi Ziyrd,
'Abdu'r-Bahman bin Abi Laila dan Al-Batra' bitllbib, Dta
Hadits tenebut'adalah Hadits Dla'if. Karena Isme'il bffi lbmhin
ALTaimy itu didla'ifkan oleh para ahli Hadits.

Di samping sanad sebagnimana tertera di at€s, ALTurmu&y irAa
meng4m'keknn sanad yang lain, yakni Ahnad bin Mani', Huryeim,
Yazid bin Abi Ziyad dan setemsnya eeperti sanad Hadits nornor I.
Imam Ahmad juga meriwayatkan Hadits terEebut dengan Edalui
sanad 'AMu'sh-Shanrad, 'AMu'HAziz [in l[frrslim, Yasid bin
Abi Ziyad dan seterarsnya seperti sanad ALTurmudzy. (periksa
Hadits nomor III).

HaditsAt-Ttmudzyyang benoadkan Ahmad bin Mani', Iftryaim
dan Yazid bin Ziyad dan Hadits Ahnad yang benmedkan
'Abdu'sh-Sharnad, 'Abdu'HAziz dan Yazid bin Ziyad (nomor III)
adalah menjadi mutabi' bagi Hadits ALTurmudzy fiang bcrranad
Abu Yahya Isma'il bin IbrahiE ALTaimy (nomor I).
Imam-imam Haditg yanS lain, seperti Imam Buthary, ImeD Mudim
dan lmem Abu Dawud jugn meriwayatkan Hdits ylng senr'na
dengwr Hadits ALTurmu&yi tcntaagkesunnatan memalai rrngi-
wangian dihari Jum'at. Miolnya Hadits Butlrar!, fiang benuad

'Ali, Hlramy bin 'Amarah, Syu'bah, Abu Batar bin Al-Mualrdir,
'tunr bin Sulaim Al-Anshary den Abu Se'id ra. (nomcr: IV).

IIrUan dcmikian, maka Hadits At-Turmud4r nng bcrssnrd Abu
Yahya Isan'il bin lbrahim png dla'if itu aaLlah aihinya ncofOi
Ha$n Ughairih. Ksr€o! ICdh'ifannya 1"61 firntkrt oiliri ttffigli',
yaitu Hadits yang ia rirayatten ccndiri yaag mdrlui surd Ahned
bin MaDi' (nomcr II) dsn Hadits Alrmad rrurC bcrsenad 'Abdu6-She-
E d (nq1er: III) dan fisnStet puh oldr syahid, yrtd Ilrdits
Buthary at.s bcrjfllld 'Ali dari 3hahabqt Abu Se'id ra- (oom: lV)
drn Hadits Imam-imem lrin yallg SPaIna.

I

I

I'l F!?ila.
Ahm.d

ir urin t--ut ddrn KiS Lni'd-Sh'hih, At-Tumuduy, dlh
itiirmrra syrrir, iuz: ll' hdnrr:
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IIff lDrtf yang direbabkan tarrena rawynya oraug ilL, ehr
omgrutqhduh dust!, menunrt kebanyrken pn Muhdditrin,
ffi dqlrtnait menjadi Hadits Hasan ligheirih rnrnmekrli, biqDun
Ildib toehrt banyak oanadnya atau disokong oleh Hdito
IXrtf h yeg kedta'ifsnnya karena rawynya farik atau t€rhrduh
drA iWL Paling tinggi Hadits tersebut Uanya terangtat aari
kmrrEtrrnnnya saja

Berffi unian yang bartr lalu tc,ntang apakah Hadits Dla'if ihl
a4i Aglat kedla'ifrnnya atau tidak, mata dapat diaimpullan
kep& 2 msm. Yahi:

1. IhDd hileg kedla'ifurnyg karena adanya fattor yug dapat
roCDihgtannva, seperti adanya mutabi', syahid atau
pclleyrtrn lain yang sema'na-

Z ltip Lp.lh'iinnnyq walau ada faktor yang dapat menghilarU-
frnyr, disebabkan terlalu dla'if.

IIL UAR:TABAT HADITS HASAN

frEi dan rendahnya mattabat Hadits Hasaq terletak pada.'.Ei maamya kedlabithan dan ke'adilan pora rawynya Hadits
IIn yug tinggi martabatnya" ialah yang tcrranad Ahnnu'l-
ard Ght di muka, halaman 27).
.Edr di bawatrnya, ialah Hadite Hasan-lidzatih dan yagg
'tenlhir ialah Hadita Hasan-lighairih.

IY. UAKST'D I{ITIIIIH.ISTIIAH PANA PENYUSUN
HADITS YANG DITERAPKAN XEPADA
HADTTS HA.SAN

,ri:s''lauL(r
.irtiryq bahwa Hadits ini hanya sanadnya sajn yang Haean, tidak

kehasanan matannya. Hadits Hasan yang
nilainya daripada Hadits yang dinitaitan
€l
lra

sflryd mencakup kePada
dcdian rendatr

dFln:
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Lihat ketcrangan
*SGA,;L

filfitr St 
"lifr, 

halaman: 10C.

IGterangan ALTurmudzy tentang berkumpulnya'dua sipat Hasan
dan gharib dalam sebueh Hadits, sulit dimengerti.
Ikrena menumt pendapatnyq Hadito Hasan itu ialah Hadits yang
banyat salurandatanpyE, Eedang Hadits gharib tnnya mempruryai
satu saluran datangnya Jadi, mungkinkah Hadits Hasan ihr dapet
menjadi ghadb?

Dalam hsl ini, ada eebagian :Ulama yang mencoba mengrrraiten
keculiten ihr, dengaa mengrtalan bahwa di antara kedua kalinat
itu ada hunrf 'attraf (peqbubung) yang dibuang; yaihr: au (atau).
Dengan demikian, menumt pendapatini, ALTurmud4r meragulan
nilai Hadits ihr antara Hasan dan Sarib.
Sebagian lagi berpendapot" bahwa istilatr Hasan dalam Hadits
itu, berarti Hadits yatg brytgs ma'nanya, Dengan demikian, tidak
terdapat tanaqudl antara pengertian Hasan di satu pihak, dan
ghadb di pihah lain.

4b'o/;A;Ji

'S-,#kr;rtl

'+.*J r. .!;;GIXL!i# b/r#

Hadits ini diartikan dengan: Hadits yang trur'nanya &ngat menarih
llrti.
Seperti Hadits Ibnu'Abdi'l-Barr dari Mu'adz:

.btii).('
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'Pelajarilah ilmu pengetahuan, *bab mempelaiarinya dengan
ihhlash dabh taqwa, dan menuntutnya adahh suatu 'ibadah

Hadits yang baik ma'nanya menurut lughat, disebut dengan Hadits
Hasan. Tetapi menunrt Muhadditsin, dianggap sebagai Hadits
Dh'if at;in Maudlu' atau setidak-tidaknya dianggap sebagai Hadits
Munhar.

Kedua irtilah ini, khusw terdapat dalam kitab Al-Mashabih, ka4'a
Al-Bagbasy.
Yang beliau kehendaki dengan Shihah, ialah segalaHaditsyang
tercantum dalam kedua kitab Shahih Bukhary dan Muslim dan
I/isa ialah Begala Hadit yang tercantum dalam kitabkitab Sunan.
Pendapat beliau ini banyak mendapat tantangan, dieebabkan oleh

kenyataan, bahwa Hadits-hadiis dalm kitab Sunan itu tidd(
seluruhnya Hadits Hasan, tctapi banyak pula tcrdapat Hadi$ Shahih
dan tidak scdikit jumlahnya tcrdapat Hadits-hadits Dla'if.
Ibnu Hajar membela pendapat Al-Bagiirawy dengan mengemukakan
tangkimn, balnva istilah Hisan itu adalah spesffik bagi Al-Baghawy
saja, dengan maksud untuk mempermudah eebutan di kala ia
mengambil Hadits dad Kitab-kitab Sunan.
Ilengan demikiari, kalau dalam kitab Al-Mashabih tercantum
ist;iJrth hdza Ahditsu Hilr,nun, maksudnya: Akhmiahu aslhabu'*
Sunant.

3\rA$:$&e#16'L

Vr-Ff;
Di ddan Sunan Abu Dawud, nilai Hadits-hadits itu terbagi kepada
Hadi,tt Sltohth, Musyabih (yang menyempul, Muqarib (yang
mendekati) dat Wahnun ryadidun (lemeh eekdi).

'l Krbquran HadiB tdut, haoya ditinie dari rcgi m8'nanya :aia. Sedang ramdnya
ridak. Sabb Hdit8 rar-ut diriwav.tk.n oleh Mur Al-Bsclriry, tcorang rslnny
panama. drri 'Abdr'r-RCrim, lcorang yarrg m6truk. Syarah alfiyah A!.Suyuthy,
!-auhamm.d Muhyi'ddin'Abdu'l-H!mid, halaman: 52,

I
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Di ramping itu, masih rda Hadits yang tidak ditentukan nilainya
Haditr yang tidak ditentukan nilainya ini diberi nama dengan
Hadite-Slwlih^ Hadits Shatih ini, menumt pendapakryq dapat
aigunalan hujjah, apabila disokong oleh Hadits lain.
Ihlau tidak ada penyokongtyq hanya dapat digunakan f'fdbcr
saja.

Penyelidikan yang dilakukan oleh para Muhadditsin tentang
Iladits Shalih ini, memberi kesan bahwa ia adakalanya bemilai
IIaEan dan adakalanya bemilai yang lain, serta ada yang di-
tawaqqulkan (dibekukan), tidak dapat ditentukan nilainya.
Hadits yang ditawaqquftan ini, menurut penyelidikan An-Nawawy
dapat digolongkan kepada Hadils Hasan.
Para Muhadditsin mengutarakan perbandingan istilah-istilah yurg
b6rlalcu bagi para Muhadditsin dengan istilah yang dipakai oleh
Abu Dawud sebagai berikut:

=-#;GItL, i3ti,4L7,
F.tUt# rgflr{ ' l

,#
I

,#& rgirr..l 'A',14,%11$.1

ia,';*,.j*s., !,! t/t O t/,tu. )l.,l. (+rte..?

Air$t:.ir4.t ,&fuTt.t
*$*Wrgir{'o ac,i$i2Q.o
g$"619lr{.1 e#itTQ.t

Caz<, 4, / t/tt3r;z! /_l.ii
Menurut atrli Hadits, istilah ini dimaksudkan untuk memberi nilai
Hadits yang mendekati Hadits Hasan.
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1. KEDUDT.'TAN HADITS SHAIIIH DAN HASA!{
DALAM BERHUJJAII

kan Hadits Shahih dan Hasan *bqai huiiah. Di sampingihld!
'Ul8ma yang mens5raratkan bahwa Hadits Hasan dapct dipetrgu.
kan huiiah, bila memenuhi sipaLcipat yang dapt tlitqir,"
Pendapat terakhir ini memerlukan peninjauan yang cekgna- Sehb
sipaLsipat yang dspat diterima ihr, ade yang tinggi, neaqt
dan rendah. Hadits yeng mempunyai eipat dapat ditein yzag
tinggi dan menengnh, adalah Hadits Shahih, sedang llditr yag
mempunyai' eioat dapat ditedma yang rcndah ad.bh EdtB
Hssan-
Jadi, pada prinsipnya kedua-duanya mempmyai sipat ymg &pt
diterima (maqbul). Walaupun rary tladits Hasan kurang hrfrlmu,a
dibanding dengan rary Hadits Shahih, tetapi rary H.dif! IIrn
masih terkenal sebagai orang yang jqiur dan bersih d'ilda
melakukan perbuatan dusta-

tledits"hadits yang menpunyai sipaLsipat lan8 deFt diterina
cebagai hqiiah, disebut Hadits maqbul dan Haditc yrug tihl
mempunyai sifat sifat yang dapat diterima, disehd lldfits
madud.

Yang termasuk Hadits maqbul, ialah:
& Hadits Shahih, baik Shahih-lidzatih m'ttlrto .t$dflr-

lighairih.
b. Hadits Hasan, baik Hasan-lidzatih Euupun Harmlighirih.

Yang termasuk Hdits Mardud, ialah segals maoam Hodtib Db'tf.
Hadits Mardud, tidak dapat diterima menjadi h'{Fh, tertna
terdapat eifaLcifat tercela pada ra_wy-rawlmya atau padarnrdnyn.

Hadits Maqbul menumt sipatnyg dapat diterima menidi hqfrh
dan dapat diamdkan. Hadits Maqbul yang demikian ihr ;LCrrt
dengun.fladits Maqby;LMa'mulun brh. Di samping ihr irryt d!
naaitr M'aqbui vani ifmmafaiffi*an, yang diseb,rt d"!e"
Hdib Maqbul-ghairu-Ma'mulin btlt, dilebqbku karenr Uetcryc
sebab. ' 

--

l:lfrts Mqbul yang y:mdn\ relatrn:

a. Hdit*lluft&orrr. Yrhi Hedit&hsdito yang 6daf mrei
s.in8an dengm Hdits lein, 5nng depet memperygulti tathtr.

ri9



Deotm ksta lain, tidak ada Hadits lain frang melawannya. Dikda'
ku d€ugrn Muhkam (dapat dipahai berhukum) lantaran depat
Aaneltan cecara pasti, tanpa subhat sedikitpun.

AI{Iatim Abu 'AMillah An-Nisabury, mengumpulkan Hadit+'
Ilditi muhkam dalam satu bab dan menieniskannya datem Ilnu
Ildit& Ilsdits muhkam ihr banyak sekali, contohnya antara
hh:

t

, 3ii p ), Xnt 14, J'6. s., yfu{, y. Ftr
-P.b - 0)Jr;friJtt frr&tii,[(i;3,

'lufr dst 'Umar bin Al-Kluthtlub r.a mengabarhan, ufitnya:
'Ahu ttutrdengo Rreululhh s.aw. betur,bda: "Alhh itu tidah &an
tssinu smbahyang tanpa bercuci fun tidalc pub udehahlwil
biptghionatan" (Biwayat Muslim)

b. fldit Mukhtalif (berlowatun) yang dapt dijama'ltan (di-
tmgonttran). Kedua buah Hadits yang berlawanan ini kalau
th dilompromikan, diamalkan keduaduanya (Periksa contoh
drhr bob beritut, halanran: l2n.

c- W&di/z^' Yehd cebwh Hadits yang tertuat di antanAra
h+ ILditr yang berlawanan maksudnya (Peritsa dalam hb
bqitd. helaman: l3l).

d. ff ar Nuih: Yahi Hadits yang datang lebih drhnr, yrng
nrralrTrr*rn keteutuan hukum yang terkandung dalam llrdts
3r4 drtrng mendahuluinya.

lffirrgbul yang ghaiy naimu!!fuizlabt

t- ffiitr Ml//rlqygbih. Sebagaimana halnya ayat ayat Al-Qur'an,
rdt-rffE '?il-ada yang mutasyabib, Al-Haditr-prm ada
g mrhlam dari ada yang mttar5raUih. HaditE mutasyabih, ialatr
IB yog rukar flifafurmi matrudnyra, lantarm tidst drpct
ffii ta'rihrya.

lI'



tratefum tladib mutalysbih ini, harus diimankan adanya, tet{pi
t&I boleh dinmelksn.
Pare 'ulana Eenperselisihkan apakah boleh seseorang menelaah-
nya sehingga terbuka keayubhatannya atau hanya menyerah
bqhwa yang dapot membuka keryubhatan itu hanya Allah dan
nearuVa. Ihlan hd ini terdapat dua pendapet:

Pertanu: membo bhh.awtyo dan,
Kdw: menunrt kebanyatan 'Ulana tid&, membobhhannya
HaI itu dimaksud agar selamat dari suatu penyelewengan. Allah
telah mencela para penganut orang yang menta'wilkan ayaLayat
mutasyabih, sebagai penyeleweng dan pengikut fitnah, dan memuji
onng ,'ang pada menyeratrkan penta'wilannya kepada Allah,
eebagai orang yang mengimankan hal-hal yang garb, dengan
fmanNya yang tercantum dalam surat Ali'Imran: ?.

*ri,,Vt'+'i^vSffiU*it'A6j5,66
H, yoh96hfi ft* &u, th * a6S
,a6.e39,9X9t9fiW$3ir:,rb$\l!h

"Afupun omng,orang yang di fubm lwtinya teflapat penyebweng-
oq lalu diwi-whya ta'wil ayat mutuyabih" hntorun hcnd4h
mombuat fitnah don mcmbuat-buat ta'wilnya. Pdalul htnya
Alhh ujabh yang mengetuhuinyd Oro4:orwg yang pda tanguh
ilmunya, berhata: "Kami memperuyainya arriq *bab eluruhnya
bi cbi Talwn hami, dan tidahhh mau mengerti (pengphwr.)
ini, nhin orang:orang ytg mempunyaifihiran chat."

N-IGaththaby berpendapat*) bahwa mutasyabih itu, ada dua
TDrcAE.

Pertama, yeihr Mutaryabih.yanS bila dikembalikan kepada yang
Muhkam dan dii'tiberksn kepadanya dapat diketatrui ma'nanya
Kedua, yaitu yang oudah tidak ada jalan lain untuk mengetahui
belikahya, kesuali ilham. Initah yang pada diikuti oleh para

'l bfrllrdrr, At-T.rmury, h.hr.n: 2O9.
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petryeleweng rnhr} menceri-cari ta'dhya eUng Emgulao
dm mudah membangkitkan fhdl.
Contoh Hadits Mutagyabihi, ialah:

'qq#&ifi '4',.J6*b'\F:.th{fi tiiq.
n''<g;*t efia:i'ti;#

"W sto dari Al-Aggrr A l-M uzany ncngabarhan, uitnya: Romtlul/o,h
s.a.w. betubfu: "Sttnggult, lwt*u telah tetpcr,a fut (iiha
lutihu terpwrw) sungguh, ahu meminta ampun hepafu Albh
dabmgehqiwmtuthall" (Riwayat Muslim)

Hadits mutasyabih tersebut sukar sekali nntuk dipatumlan
malrudnya Yang ditaryabuhkan (disemukan) dslEn Hsdit!
ini ieleh arti perkataant "yt*hanu'ah qalby."

Egfika Al-Achma'iy ditanya oleh aeeeorang tentanS arti dan
metsud Hadits temebut, beliau meqiarab: andaitata hati t€trEbut
butan hati Nabi, tenhr kuperbincangf,rn, tetapi menumt ungLapan
bebua Arab, perkataan "ghoin" itu bemrti 'ghain ar-reqiq"
(aran tipis).
PanMuhadditsin dalam menta'wilkaa perkataan gbain ini betbed*
be&-
tmrm {a-frfawawy mengatatan bqhwa perkatain ghain ,tqhm
tlsdits tsnebut yang dimrkrudtan, ialrh "maj@la6ycya'L
qalba" (keadaan-keadaan atau perbtratan-peduatan Jxmg IneE-
penonakan hati.

Al-Qadli'Iyadl menta'wilkan perketaan tenebut deogrn: kelaleian-
kelalaian dan kelupaan berdzikir, yang eebarurnya dzikir itu
disbodikan. Karena itu bila hsti beliau hlai dan lc,ngah duidzikir
(diharcnakan kesibulan-kesibutm dalam melakranatan tqrr.tqr
kemashhbttan umrnrt), rnrkr lptias lantoe mengEnggfp te-
leng$an itu adahh suafu dotq Larunanye beliau ldu E€Einta
anpu! kepeda Tuhan rchari seratru kall
Sebagian 'Ulama yang lain mergntatan bahwa yang menyebabten
kelelsian berdzikir itu adalsh kenarygulan beliru dalam reng-
ulbatan }emerhlahtrtm ummat belawao 6ggqh-6grgh hldn,
ncodf* hati pua orang:onng nulallef de hin rb1rbyr.
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Ditiqiau ded tugrr yrog berar lryi b€rat b.gi Nsbi rebrgri
mubcllig!, nDgguh neorgrrlkan. fetlpi drd r€gi fs6ngb
derajat beliaq bd ihr dirnggnp ruatu celq unfirt beruurynhdrh,
bermuraqabeh Leeada l\rhan, Jxang emua perbuatan-potuatan
itu haruo dijauhtan dalsm tirtasan hdl Krena itulsh betilu
beristigMar dalam eelrari gerahrs kali*)

_ b. Hdits mutawaqqaf fihi; Yakni dua bnatr Hadito maqbul yang^ffi tidak dapat'dikompromiknn, diisrjiltan
&n dinasakhkan. Kedua Hadits itu hendakrya dibekukan unhrk
sementsn Ada sebagian 'Ulama 5llang berpendapat: Bahwa Haditc
mutawaqqaf-fih ifu dapat diamdkan ralahsatunya dalam setu
waktu dan yang. lain diwaktu yang lain. Peogguaaan isfihh
tawaqquf lebih 6pat daripada tasaquttr (pengguguran) karena i

keeukaran pentqiihan salahsatunya itu ditinjau dari kondisi
aipentarjih dalam ruahr cituasi yang ada kemungkinan dapat r

ditarjihkan oleh orug lain rlahm konrlisi aen situari ydng hin
pula Sedmg kalau dianggrp grrgur, hepus unhrk selr-a-hnsnya

+c. Hdibntojuh.' Ynkni aebuah Hadits Maqbul yang ditcoggrng
-6Iffi-ffiETfaqm hin Vang lebih kuat. Kalau yang ditcnggrng
ihr bukan Hadits Maqbul, bukan disebut Hadits Marjuh. (Periksa
contoh pada bab berikutnya).

'l gr.lrlh Mllllm bby.thl'ttNarrry, luz: XVll, hrlrnrt: Zl; Ddihr'lFdihln, lbnr
'Alll| A.h$irdhy, lllt lV (bul, ldmr: Z0t; t U$dut}}ll4nir, AlFrfi,[,v,
lrall,bhnm:111,

d. Hadtts l44qrul.thhLlakni Hadits Maqbul yang tclah dihapurkan
-' (narilfitffi;aqbul yang dat{ng kemudian.

e.-

Contoh Hadits Maqbul yang bertentangur dengan Al-Qu/an dan

"tal yang sehaq ialah Hadits Muttafaq;daihi yang diriwayatkaa
oleh 'Airyah r.a. teatang Nabi disihir oleh rorang Yahudi yang

betaama Lubaid bin A'EhrD, qiamya:
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#!fi o-,'oWA 61r $irrt b$fr, Sb
Ig,Lij,, #, 08 .fr , S# J6 ."aii!i-{;,gl

+'rJr - qrfi Sa6)*4t h'ofiV

"Konan Ror,ulullah s.a.w. pernah tersihir, tehirqgt terbayang oleh
beliau wahan-ahan mendatangi istrinyo, padorwl tidah mcn-
futangtnya. Sufyan (*lah oeorung rawy lwdits ini) berhata:
"Inihh sihir yang paling berat, bila berur demihian ........ fun
*brusnya."*)

Abu Bakar Al-Jashshash dan Muhammad 'Abduh menginglari
Hrdits'tenebu! karena berlawanan dengan AlQur'an. Tuhan
membohongkan hrduhan orang kafir terhadap tenihirnya Nabi,
dalam firmanNya pada surat Al-Isra': 47:

-tt.{)t-.gp j!,$ti,i.fi 3t5i[tr;t';hit
-........ tathab orang dhalim pada berhata: "Tithhlah hamu
mcngihutinya *lain hepda won ng yang tersihir."

Kaleu Nabi teroihir, piliirannya kusut dan dalu menghayali
ruahr perbuatan yang tidak berwujud, maka wahyu yutg di-
turunkan kepada beliau hanya terhayal saja, tidak ditunrnken
dm$n sebenar-benarnya. Dengan kata lain, kahu Nabi pernah
tidalt sehat pikinnnya karena tereihir, niscaya Al-Qur'an yang di-
sampoikan keapda ummat eekarang ini, merupa.kan khayalan Nabi
semata. Orang yang mempercayai ripayat tersebut, berlrti
membenarkan tuduhan oranS-orang musyrik yang mendustakan
Al-Qru'an. Baik Al-Qur'an maupun akal yang sehat menoldr
Hadits tersebut. Karena itu biarprxr Hadits itu shahih (maqbul),
tetapi tak dqpat di'amalkan.

'l Parik ! hniuran Hadit itu dalam al-Lu'lu'Walrnrrirn M,Fu.d'Abdun8qy, ltl: 76;
$nhih Murlim, Kitrb: AsSCern bab: AsSihir.
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A1effi *?VK6#ltilitt*i$:,1#1

<fr?943'6$.fisgjg61gy:xliff5; j,tqti

-nJ,'t1t;#u#.;frgry$641-5,$1€i.$$j

Contoh lain, miralnya Hadits Muttafaq 'alaih yang diriwayatkan
oleh Atltr Hunireh r.a- bohva Nabi lbrahim a-s. pemah bedulta
tiga krli, ujamya:

"Nabi lbru,him a.a tidih penuh b'ed6ta oebin lwnya tiga hali.
Yang dw hali berduta mengetui dzat Tulun'Azza wo Jolla" yaitu
tentang perhatunnya: "Aku shit" dan perhatunnya: "bolthon
pmimpin mereha membuatnya demihian ini* Kata Abu Humiruh
na. : Pafu aptu hryi'tatlrr,b Nabi lbtu,him beru nu SaruL tiba-tiba
bertemu &ngan otwg yang gtEah-perhu doi gobngan tyruni -
dan cteruanya........ *)

'l Drltt! y.l|g prrn h dilakukan o]oh Nabi lbrrhim nr.mrrut H.dia di .tr, id.lt:
(11 tutik krrm nebl lbrahim k ftIrkot untuk b.rburu d.lm 6ngkrmltrbh.

kla h.ri rtlt tt:tl., rn r.t m.dfitprrt rdri lb..lrtn untuk di{at brrm. Dl rl
itu b.lLu rdrle b.rbrirtg dm msrolrkrya d,tgtn ilengtElq0: "Sayt rd]rg
r.kit" SataLh m.r.Ir pcrgi bclirJ nEilngd.h kr binEne di llrreit, t rut m.nuiu Ie
t rnpst barh.h+.rhdr rn.f.ka untuk aulhrrulrkannya hbrnrnyr baliat di st
iu rdutdrt reirl.

(21 KniL dit ny. ddt kannnyt, tb. ytne m.rlgh.rElrlon Ht h rrr.k ,
brllar rrrl.r$bhn lnre mrtghuE rt.llnyt rnhh brtrrb nurfr yrlg rrtrr.,
V..reralterr.ag.bngl kFlG

(3l l(.tik fl.u lb?.ltim b.atri. Srtl| dirint hfln rn rlg,tdT k?.O rne
rJ. dikt tor ilbir, untul dlttvai dfr. parrrDsln cantik yeltg t blu brrnrr,rarr
.InFr .f., brlltu nroFrnb trlil,r r-nlt. itl dlCr ta dlrlrry.. Oldt tarrr rrh
tarpaon! lLn kantiLnnyr" dlminEny! parlnptrm lru untrk dipcrrirrlbn
-n lb.Crim dlprrkrnrnkan M. di i.tm. Akhlrny. Serah df.rCrk nfiy.. t{*i
lbr*im ba.but darniki.n, tlroeEku Ltrrinyr rndiri rrbgri adarilryr, lrrarr
lrrffti? don krkdrmm yrq bkrl nrnirp.ny.- Ak n t!t?i krranr Sardt rtldi
diffitr oLh lLti lb'thkn .balum db.nhkrn k+.d. raru nle (bn t.bah huh d.ri
itr Lldr .O'ly. ertolongIr dri Albh, Srntr athirnvr dik rnb.[Irn k@.dr t{.ba
lbrCrh, rt.hh t .t9 ,i. t,Ot barhsil mlrrPrrn i.urit nny! dln truEr. trdlh
,tln+.t llhrtt lrr ltrfa.ti b.rlH S.rJi it, $an rnt/! rdal$ isr.ri lbirhim.
lp.rifr hoih hriut untm tobot Fd. Khab Tafrir lbrl, K.rtir, iuz: tV. hthnrn:
13; Al-Lu'lu' urllirdrn, Muh.Fu'il 'Abdut-BEy. ill: 151; Sh.hlh Bukhuy, Kir.b:
AFAnbiyc'; tr-rilr lhdam. Klob: At-F.at|lil).
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Menganggap dusta kepada Nabi daa Baerl, t4k ht dit€rim
oleh alal yang sehat, sebab beliau ihr telah'diekui olehf,lQtdan
d"n As"Sunnah tentang kejqiurannya
Contoh Hadits Maqbul yang bertentangan dengan hkaldrn ijna',
ialah Hadits yang diriwayatkan oleh lbnu Abi Hatim yang
benanadkan ayahnyq lbnu Nufail, Muhannad bin Zubair,
Al-Hqijaj, Ikrimnh dan lbnu'Abbas r.a qjrimya:

,#y ili fr-t *ght'6* 4, b{ff rq Sd
.ffit'"i2i,

"Koron tentwuh yarry dihtrunhan hepfu Nabi Mulwmnad'
e.tw., unhyu yang diturunlun di nulam harrtfutNabi meluphan-
nya di aiang harl"

Ilsdits ini adalah eebagai peqjelrc arbsbu'n-Nuzul ayat 106 Sunt
Al-Baqarah:

\rr i;d, -. V,gnWp,*W 5t i1,r'#6
''Apo ,orrg Kami twpttl*tan tentatg *ilatu ayat ataa yarg Rami
aruh luphannyo, Kami ganti dengav yary lebih baik turi pfunya
atau yang "*padan."l

Hadits yang Eema'na dengan Hadits Ibnu 'Abbae rni bmyat
diriwayatkan orang. Andaikata Hadits tersebut maqbul (Bhahih
atau hasan), tetap tidak dapat dinmnlkan, sebab menerima
qngflFpan batrwa Nabi perna]r tupa, adalah bertentangan dengm
pikiran yang sehat dan puhrsan ijma' tentang ke-ishmabannya
Rasulullah (te.rpeHhara dari dosa dan kelupaan) dalnm menyampai-
kan eyari'at (wahyu).

CARA MENGATASI HADITS MAQBT'L YAIYG SALING
BERLAWANAN (MT'I{IITALIF)

Apabila kita mendapati dua buatr Hadits maqbul yang saling
bertentangan maksudnya menunrt lahirnyq maka:

Pertama: Hendaklah kita berusdha untuk mengunptllan (neng-
kompromikan) kedua-duanya sampai hilang perlawulannya.
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Kdtp: Illan r!ile iui lrgrq hco&tbh kite meocrd rrane di
anhe Lfrue tlldit! tcrebut yrng dahs bbih dahulu, den menr
Veng datang Lemudian- Hsdits yang datang lebih dehulu hendatlah
dinmkhlmn oleh Hadits yang datang kemudien.
Ileditr lrang1 dinasekh, disebut dengan Hadits Manuhh, dan yaag
menasakhnya disebut dengan Hadits IVari&h

Ketiga: Kslau umhr mencari pmikhnya tidak pula Uertas[ b€ralih
kepada penelitian mana Hadits yang kuat, bait sanad Eaupun
metannya, untuk dita$ihkannya lladib yang kuat direbut Hadits
nqrrh B€d8n8 ymg ditarjihkan direbut llojuh.

Keempt: Kehu gs$g yang teralhir inipun gugal, kedue Haditr
f26stst fusodeklrh dibekukan, ditinggrlkan urtut pengrnalennya
ILdits yanS ditawaqquftan ini, disebut dengrn Hadt!
Mutauqqaf-,Fi.hi Hdits mutawaqqaf-fih ini, menurut eebegian
pomdapt dlpot rlirnelken ralahrahr, den adrylh yang ber-
pelrdapt [is dirmalkrn berientiaanti delam vakhr ymg
berbeda-beda-
pss [rrah Hadits maqbul lrang rnenpunyai perlaranan rni aire6otr
&agan HditeMu}trtalif (mukhtalifui-hadits).

Hedits Muthtalif ittr ada dua Elam'n:

1. Yattg ttwih dapat dihumpulkut.

Ihlau keduanya dapat dikumpulkan, hendatlah dianelkan
keduaduanya Contohnya iatah Hadits yang diriwayatkan oleh
'Abdul-lah bin 'An: t.i:

I

{
1

I

I

rt!-;1t::e*ti,*lp({AS4i\,#r6'&r>t

"Bih oir itu *banyah dw hulbh+) tidale dapot meniadi (air)
rwjb- (Riwayat4orwrymuy pemilih Kitab Sunan fun dbluhihhan
obh lbnu Rhuzainuhl

Iladits tenebu! narnpatnya berlaranan dengnn mafhum Hedits
Abu Sa'id Al-Khudry, qjamYa:

.l I kulljr * - 25o tot, 1 tuUn' 60 lrti rtrl Erfi EnFt Yme brukur.n
pnirrrgt brd.a tino3a rrgitrirorrirre tta h-L.

I
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1c9::;i,!*,1fi Ylb;tfi 'h'Si\,pbffiXt
- / y' *tu, cli . (43'ti11l'1$

"Rorr,l/rlllah eo.w. betsbfu: 'Tvhant telah .natffilhan ab tht
snci, ttffi birc menjdi rwlb, r,lriin bila beruhh rwrwonaabu
fuifitya."
(Birayat 3 orang nwy Abu Da*ud, At-Tutuudzy denArNua'iy
dan dirhahihkan oleh Ahmad).

Maftum lladits 'Abdullah bin'AEr tersebut menetapkan kesuciatr
air yang sebanyak dua kullah eecara mutld(, baik berubah sifatnyq
1tr3s drn beunya Esupun tidak berubsh aamasekall
S€dlDg Hadits Abu Sa'i{ menetapkm kesucian air yang tidat
beruboh silat rifatnys, baik air ihr sebanyat dua kullah, Eanptm
krrranS dri dua kullsh. Cara mengtompromihannya idah dengen
mentakhsistrken keumuman Hadits itu eahrsanalain. Yatni:
& Kcumumm lladits pertaoa, bahwa setiap air yang mencapei
,unhh dua kullah, addah luci, ditatlrsidrkan oleh Hadite Ledua.
Sebagai haeil pengf,omprcmiannya inlah fufuvs air yang sebaoyak
due kullah ihr dapt menjadi nqii! bila bcrubqh rara, wrma dan
barmya

b. Keumumaa Hsdita lre&ra, tentang keaucian air yang tidak
b6rube rilataifahyq ditathsish obh Haditr pertana' hings
melahirkan ouetu ketetapan, bahwa air itu dapot neniadi neii!' bilr
iunl,rhnya kurang'dari dua kullah. *)

2. Yang tidah munghin fupat dihumpulhwz

Dalam hd yug demikian ini hendalrhh dicari:

G Noefr,h dan mansuhh-nya

Yakni dic{d nranakah Hadits yang Eenunrt tadLh datangnya
tertemudian, sebagei penaskh terhadap Hadits yang datang men-
dahuluinya, yang harus dinaaakh (mausuth).
Kandungur yang tadapat pada Hdits.nssikh banrs di'amallan,
eedang yang terdapat pada Hadits mafrsuth hanrs ditinggaltan.

'l &rbulu'+Srlrm, lluh.Eln lgnr'll ArShen'rior, l: 16.
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Untuk menetapkan ruatu Hadits se@ai nasikh dan nratu Hadita
yang lain cebagai manrukh-nyg depet diketahui dengnn beberapa
jalan, antara }ain:

1. Penjeluan furi Syart' *ndiri
MisaLlya eabda Nabi:

!,1#|(#gft(j'!;,rj!t1$(;i"'#iL
- p.bt - "(SK.(,K, *i3'al,+6g t

"Konon ahu pemah melamngmu menziaruhi hubur. Kemud,ian
ziaruhlah. Dan honon ahu pernah mehmng mahan dqing bilutang
hurban sebma bbih tisa har\ hemudia" ^*ff#r;:fifl1r1;
Larangan menziaratri kubur telah dinasakh dengan nash yang
terdapat dalam matan Hadits itu scndiri, yakni kalimat: "fazuruha",
demikian pula halnya larangan makan daging binatang kurban
telah dinasakh dengan nash yang terdapat dalam rangkaian Hadits
itu sendiri, yakni kalimat: "fahulu".

2. Penjelwn furi slwlubat
Misalnya seperti kata Jabir r.a-:

zii'ti'ust,pJgi$.;bVfi'biJi*ifi 
^tggct2 :21' 2i.r,> - .36l, *59,

"Yang temhhir dari dut hejadian yang beraml dari Rasululbh s.a.w.
iatah meninggathan wudtu' beffiJ:f'Xif 

;:*d dan An-Nasa,iy)

3. Dihetdui tarihh hehurnya Hadits

Misalnya Hadits Syaddad :

v!:'sb/r.b.t (HbLrW,
"Batatbh pu@ onans yans membeh. orffXflIrffi,;#Ti;,
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Menurut Imam Asy-Syafi'iy tclah dinasakh oleh Hadits Ibnu
'Abbas r.a.:

(r-,bs,+t/"?33'gy,Fjg;i(#!3t
"Bahwa Rasulullah s.a.w. pernah berbeham, padahal beliau sedang
ihram dan berpuasa. " (Riwayat Mttslim)

Disetrabkan karena Hadits Syaddad tersebut disabdakan oleh Nabi
pada tahun 8 tlijrah, yakni saaLsaat dikuasainya keml:ali kota
Ivlekah, sedang Hadits Ibnu 'Abbas disabdakan pada tahun 10
hijrah, yakni pada haji wada'.

Jalan-jalan untuh mengenal tawarihhu'l-mutun (awal dan akhir
datangnya matan Hadits).
Imam Syirajuddin Al-Bulqiny menyusun suatu Ilmu pengetahuan,
cabang Ilmu Hadits, mengenai awal atau akhirnya dikeluarkan
suatu matan Hadits dalam suatu kitab yang diberi nama
" M ah asinu' l - ish thi lah".
Ilmu ini mempunyai faidah yang besar sekali dalam lingkungan
nasikh dan mansukh. Jalan-jalan untuk mengenal tarikh ini, ialah:

1. Terdapat kata-kat"a ibtida'*) atau awwal.
Misalnya Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah:

,;Zt' t,A qligi i"qA\i'tttag.65!
. @ v at i:.,> . Aej) 

tetL$l:
"Pertama-tama se*uitu yang dilarang Tuhan hepadahu setehh
penyembahan ptung-patung, ialah minum hhamar dan membenci
orang." (Biwayat Ibnu Majah)

2. Terdapat kata-kata qabliyah (sebelum), seperti Hadits yang
diriwayatkan Jabir r.a.:'td,i# $ A fut r$?it [? it,s;; 5a
.. /ra-tt.4/,/r.

P,Y,H*b?' ',gt(ifrtI$-.ifi,fgii*
(+bi):,ti.w -($F4{4

') Dl fr88 'Ulrn. Vate m.nysrln "Hldr}lEdtr rw.liy.h" ilftl r.tt bb rrrrdlrl
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"Konon Ruululhh s.qw. mehrang membelahanghan dan metry-
ludaphan anggota hemalutn ha,mi he Ki_blot bik hami membtnng-
htn air (buang air). Kemudian ahu (Jabii) aelihat beliau meng-
hadapkannya he Kiblat setahun wbelum wafatnya."

(Riwayat Ahmad d4n Abu Dawud)

3. Terdapat kata-kata,ba'diyah (sesudah), seperti Hadits Jabir r.a.:

#*,,'i$, i!, J" "& rf,; *l;'it',#'dt ;; r* t

\,$t1i,)ii 
^:,1;Uxr\1|J63 

e 6U I 
-r't utJjj

"Bahwa ia melihat Rasulullah s.a.w. menyapu bagian atas kaos
hahi (hhuf). Ditanyakan oleh se*orang: "Apakah hal itu diherja-
han sebelum atau sesudah d,iturunhan surat Al-Maidah?" Lalu ia
menjawab: "Ahu belum memeluh Islant *lain wtehh turunnya
surat Al-Maidah."

4. Terdapat hata-kata yang menunjukhan wahtu. Misalnya se-
b u lan ssudah/ sebelumny q getahun wsudah / se be lumny a dan
Iain-lain sebagainya.

Misalnya Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah tentang
sahnya menjalankan beberapa shalat dengan mengambil air wudlu'
sekali saja:

6tLr16,iS,7;$i.I3$Ft*:;(;*it';tiS?
- P )ts - . 

*-,A r*iro, fi$t(p';6 61 d, i,
"Konon Rasulullah s.o"w. berwudlu' untuh setiap wmbahyang.
Tathala beliau berada dalam tahun hemenangan (yaumul-fath),
yahni setahun seaudahnyo. menialanhan beberapa *mbahyang
dengan *hali wudlu'. (Riwayat Muslim)*)

b. Rajih dan Marjuh-nyo

Cara mengatasi Hadits mukhtalif yang bam lalu, telah diper-
katakan, bahwa jika ,lda- tingkatan kedua, yalrri mencari nasikh

'l Pcrikrr contoh+ontoh itu dal.lrr KitS llanhd Dzlwi'n-il.dlI, Muh.Matrfudr
At-Tflru3y, hrLn .r: 2t t-213.
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dan mansukhnya Hadits yang berlawanan, tidak berhasil, mala
beralihlah ke tingkat ketigq yaitu mencari yang lebih kuat di
antara dua buah Hadits yang berlawanm itu. Hadits yang l,ebih
kuat sebagai rujih-nyil dan Hadits yang lemah sebagai marjuh-nya.
Pada prinsipnya Hadits yang rajih itu diamalkan dan Hadits yang
Earjuh ditinggalkan.
Contoh antara lain Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 'Abbas r.a.
yang mengatakan:

" B ahw a Rasu lu lbh s a. w. me ngaw ini M aim unah b int i' l-H arits, p ada
wahtu beliau tedong ihram."

Hadits tersebut ditarjihkan dengan HadiLs yang diriwayatkan oleh
Abi Rafi' yang mengabarkan:

6*'!Je;{6'6tfr5;{/i6;(i:
.-%;a

.!,s#jiiffifu";gio$fl
" Bahw a R uulu llah s. a. w. me ngaw in i M ai munah b in t i' l- H ar i t s, pad.a

wahtu belbu talwllul."

Hadits Abi Rafi' ini adalah lebih rajih daripada Hadits Ibnu
'Abbas r.a, karena Abi Raff r.a. sendiri bersama-sama pergi
dengan Rasulullah dan Maimunah di saat itu dan kebanyakart
shahabat meriwayatkan seperti Hadits Abi Rafi'.
Al-Qadli 'Iyadl berkata: "Tidak ada orang yang meriwayatkan
batrwa Rasulullah s.a.w. mengawini Maimunah di kala beliau
sedang ihram, selain Ibnu'Abbas r.a. sendiri."*)

Macam-macam taiih
Mentarjihkan Hadits itu, dapa.t ditinjau dari beberapa jurusan:

1. Junrsan sanod (i'tibaru'+sanad ). Misalnya:
a. Hadits yang rawynya banyak, merajihkan Hadits yang

rawynya sedikit.

'l Subslu'&Salam, Muh. Bin lm'il As-Shan'any, ll: 192
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b. Hadits yarry diriwsyattan oleh rawy beear, merajihkari
Hadits yang diriwyatkan oleh rawy kecil.

c. Hadits yang rawlmya lebih tsiqah, merajihkan Hadits yang
rawlmya kurang tsiqah.

2. Junrsan maton (i'tibaru'l-matan). Misalnya:
a- Hadits yang mempunyai arti hakikat, merajihkan Hadits

yang rnempunyai arti majazi.
b. Hadits lrang mempunyai petunjuk maksud dari dua segi,

merajihkan Hadits yang hanya mempunyai petunjuk
maksud dari satu segi.

3. Junsan ltasil penunjukcn (mad-lul). Misalnya:
Mad-lul yang positip merajihkan yang negatif (didghuluknn
mutsbit 'alan-nafi).

4. Jurusan furi luor 1al-nmunr'l-Kharijah). Misahya:
Dalil yang qauliyah, merajihkan dalil yang fi.liyatr. (perikra
lebih lanjut delnm ushulu'l-fiqh).

2. NAMA.NAMA YANG DAPAI'DIIERAPKAN KEPADA
IIADITS SHAHIH DAN HADITS HASAN

fiaptiapHadits Shahih dan Hadits Hasan, dapat dipastikan dengan
Hadits Musnad, Muttuil dan Marfu'. Tetapi tidak sebaliknya, tiap
tiapHadits Musnad, Muttashil atau Marfu' belum tentu Shahih. Hal
ini disebabkan, karena Hadits itu dikatakan Musnad, Muttashil
atau Marfu' atas dasar peninjauan dari satu segr, yang menjadi
salahsatu 'fa.ktor untuk menentukan Shahih atau Hasannya suatu
Hadits. Sedang faktor yang lain, misalnya keadaan dan kelakuan
rawlmya, tidak ditinjau.

l. Musnad

Hadits.musnad ialah segala Hodits yang Marfu' (berita yang
disandarkan kepada Nabi) serto xnadnya ber*mbung.
Hadits rnczguf (beritanya hanya terhenti kepada shatrabat) dan
Hadits mursl (rawynya gugur disanad yang terakhir), tidak dapat
dimasukkan dalam pengertian Hadits Musmad. Menyimpang dari
definisi di atas, ialah suatu definisi yang dikenukakan oleh
Al-Hafidh Abu'Umar bin'Abdul Bar, sebagai berikut:
Hadits Musnad, ialah lloditc yang dirzndar*.an hep& Nabt
(narfu'), baih ianadnya berumbutq atau terputtn"
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Menurut pertimbangan kebanyakan Muhadditsin, ta'rif pertamalah
yang lebih kuat dan dianut oleh kebanyakan Muhadditsin.

2. Muttashil (maushul)

Hadits Muttashil ialah

s.a.w., maupun hanya

dapat ditarik kesimpulan, bahwa Hadits

Al-Hafidh Al-'Iraqy: jika berita itu hanya
terhenti pada tabi'in saja, walaupun sanadnya bersambung-
sambung, tidak boleh dikatakan Hadits Muttashil secara muthlak,
kecuali jika diikuti oleh suatu penjelasan (qayyid), sampai kepada
srapa persambungan itu terjadi. Misalnya: Hadza Hditsun
Muttashilun ila Sq'id ibni'l-Musayyab. Ibni'l-Musayyab adalah
seorang tabi'in yang banyak meriwayatkan Hadits.
Dikatakan sanad bersambung-sambung, yaitu bila masing-masing
dapat langsung mendengar dari gurunya atau mendapat ijazahnya.
Jika ada maka

3. Marfu'
Ta'rif

kepada N baik

Maunqathi', Ma'dlal
dan Mu'allaq menjadi Marfu'. Sedang Hadits Mauquf dan Hadits
Maqthu', tak dapat menjadi Marfu' bila tak ada qarinah yang
memarfu'kannya. Dengan demikian, dapat diambil ketetapan,
bahwa tiaptiap Hadits Marfu' tidak selamanya bemilai Shahih
atau Hasan, tetapi setiap Hadits Shahih atau Hasan, tentu marfu'
atau dihukumkan marfu'.

rnu

atau

disebut
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Klasifikasi Hadih Marfu'
Mengingat bahwa unsru-unsur Hadits itu dapat berupa perkataari,
perbuatan maupun igrar Nabi, maka apa yang disandarkan kepada
Nabi, itupun dapat diklasifisir menjadi Marfu'-Qauly, Marfu'.Fi'ly
dur Marfu'-Taqriry. Dari ketiga macam Hadits Marfu' tersebut,
ada yang jelas - dengan mudah dikenal - rafa'nya, dan ada pula
yang tidak jelas rafa'nya. Yang jelas (sharih) disebut Morfu'
Haqiqy, dan yang tidak jelas (ghairu sharih) disebut Marfu' Huhmy.

L. Marfu'-Qauly-Haqiqy

Ialah apa yang disandarkan oleh shahabat kepada Nabi, tentang
sabdanya, bukan perbuatannya atau iqramya, yang dikatakan
dengan tegas bahwa Nabi bersabda. Seperti pemberitaan shahabat
yang menggunakan lafadh qaulivah:

Jfr*i,tfi,4
(Ahu telah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda ...-.. ).

Cara pemberitaan shahabat yang demikian ini, menunjukkan
adanya kepastian dan sekali gus memberi keyakinan benar-benar
kepada kita, bahwa beliau bersabda.
Contoh Hadits Marfu'-Qauly-Haqiqy, antara lain :

*1:i,'JSttti)jJrtA;,36!u?itgrg$.t$
W &'#i ; w ifi )1gr'; fu :,'tu F2

- F>'s>W''t''i'!':3'
"Warta dari lbnu 'tJmar r.a., bahwa RasuluUan s7.w. pernah

bersabda: Shalat Jama'ah itu lebih afdlal dua puluh tuiuh tinghatan
daripada shalat sendirian." (Riwayat Bukhary-Muslim)

2. Marfu'Qauly Hukmy

Ialah Hadits Marfu' yang tidak tegas penyandaran shahabat

terhadap sabda Nabi, melainkan dengan perantaraan qarinah yang

lain, ba-hwa apa yang disandarkan shahabat itu berasal dari sabda

Nabi. Seperti pemberitaan shahabat yang menggunakan kalimat:
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..,,Kji(;l -.,46i1
(Ahu diperintah begini ........; ahu dicegah begitu ..-.-... )

Contoh Hdits-Marfu' Qauly-Huhmy, seperti Hadits Anas r.a. :

- * *t - :i1t6 ili 3i3 ;ig r&,$ 5*l'
"Bihl r.a. diperintah menggenaphan adzan dan mengganjilhan
iqamat". (Riwayat Bukhary-Mustim)

Perkataan shahabat Anas r.a. yang menjelaskan bahwa shatrabat
Bilal diperintah menggenapkan bacaan-bacaan adzan dan'meng-
ganjilkan bacaan iqarnat, dihukum Marfu', dan karenanya Hadits
yang demikian itu dapat dibuat hujjah. Sebab pada.hakikatnya,
sipemberi perintah itu tidak ada lain kecuali Nabi Muhammad
s.a.w.

3. Marfu'Fi'ly-Haqiqy

Ialah apabila pemberitaan shatrabat itu dengan tegas menjelas-
kan perbuatan Basulullah s.aw. Contohnya:

3(ru{"fi,i1-ii'3;'.;it(i:i,6ifu;i"
(.ii't*yt4{lqiiilisJJfiJ,;ifi ,eii
.c)U*tob)-

"Warta dari'Aisyah r.a., bahwa Rasulullah s.a.w. mendo'a diwahtu
*mbahyang, ujarnya: Ya Tuhan, ahu berlindung kepadaMu dari
dow dan hutang". (Riwayat Bukhary)

4. Marfu'Fi'ly-Huhmy
Ialah perbuatan shahabat yang dilakukan dihadapan Rasulullah

atau dikerjakan di zaman Rasulullah atau diwaktu Rasulullah
masih hidup. Kalau petbuatan shahabat itu tidak disertai suatu
penjelasan atau tidak dijumpai suatu qarinah 5rang menunjukkan
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bahwa perbuatan ifu rliblrrnnskan di zaman RaEulullah, buksn ,

dihukumkan Hadib Maftr', melainkan dihutunk& rebagai Hadits
Mauquf. Sebab mrurgkin adanya penangtaan yang.kua! bahwa
tindakan shatrabat tersebut di luar pengetahuan Basulullah s.aw.

Contah Hadits Marfu' Fi'ly-Huhmy, seperti:

M:,rfr )g&+9,(!'rL\iK0);J6;
"Jabir r.a. berhata: Konon hami mahan dqW huda di umhtu
Rwulullah a.aw. muih hidup". (Riwayat An-Nasa'iy)

5. Marfu' Taqriry-Haqiqy

Ialah tindakan shahabat di hadapan Basulullah dengan ''-d-
memperoleh reaksi, baik reaksi itu positif maupun negatif, &ri
beliau.
Contoh Hadits Marfu' Taqriry-Haqiqy, seperti pengakuan Ibnu
'Abhs r.a.:

'f{*i6frit{i;/ttlJ,iy';:#$JirA
.t,$_{S6it-i1utggr4

"Konon hami bersembahyang dua mha'at wte.lah matolru,n
tenggelam. Rasulullah s.aw. inengetahui perbuatan hami, nt rnun
beliau tidah memerintahhan dan pula tidah mencegah".

6. Marfu'Iaqriry-Huhmy
Yaitu apabila pemberitaan shahabat diikuti dengan kalimaL

keli6gf $unnatu Abi Qasim, $uwwtu Nabiyina atau mina's-suntwti.
Contoh, perkataan 'Amru Ibni'l-'Ash r.a. kepda Ummu'l-Walad:

,t\i-\#.iLww
"rangan hamu campurduhhqt * u" 

i#:#:rl;i,*TL,
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Pengertlan kata Sunnah Abi Qasim, Sunnah trfa[i [a6i dalnm
Hadits seperti tersebut, tidah lain berarti Sunnah Nabi Muhammad
s.a.w. Akan tetapi kalau yang memberitakan dengan kalimat
mina's-gunnati dan yang sejenis dengan itu seorang tabi'iy, maka
Hadits yang demikian itu bukan disebut Hadits Marfu', tetapi
disebut dengan Hadits-Mauquf.

c. Hadits yang dianggap marfu'

Selain yang tersebut di atas, terdapat pula beberapa ketentuan
untuk menggolongkan Hadits kepada HadiLs Marfu'.
Antara lain:

1. Apabila dalam memberitakan itu, diikutkan dengan kata-kata
seperti: yarfa'uhu, mfa'ahu, marfu'an, riwayatan, yarwihi, yanmihi,
y a' tsuruhu. atau y ab lughu b ihi.

Contoh Hadits Al-A'raj

-p.;L.Qf-,i.!e,;:Air,r,{:^{:i,#r'il;',i)#
"Warta dari Abu Huraimh r.a. yang ia mfa'han hepada Nabi:
marusia itu meniadi pengihut rrr"c e"rff;;at 

Bukhary_Muslim)

2. Tafsir shahabat yang berhubungan dengan Asbabu'n-Nuzul.
Contoh interpretasi shahabat Jabir r.a tentang Asbabu'n-Nuzul
surat Al-Baqarah, ayat 223 - nisa-ukum harsun lakum -, ujarnya:

;G$Cti;:,bt$:h,aii,Jfi ',;Ai$(
-'Ji!f ili

"Konon orahg Yahudi berhata: Barangsiapa menyetubuhi istertnya
dari belahang, ldhirlah anah yang dihasilhannya itu iuling".

3. Sesuatu yang bersumber dari shahabat yang bukan semata-mata
hasil pendapat/ijtihad beliau sendiri:
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Misalnya:

-6sWt- ' !j'6jvffi3efrn6fi5ffr,fi
"Konon lbnu 'Umar dan lbnu 'Abbas r.a. &ma-st ma berbuka
ptuv dan mengqosor shalat daiam perjalanan *jauh 4 barid
(18.000langhah)". 2 (Riwayat Bukhary)

Sebagaimana diketahui, bahwa Hadits Musnad (muttashil lagi
mFrfu') itu tidak tentu Shahih atau Hasan. Dengan demikian
Hadits Musnad itu ada juga yang Dla'if, bila ada salahsatu dari
syaratsyarat Hadits Shahih, tidak dipenuhinya. Misalnya salah-
seorang rawynya adalah orang fasik atau orang yang tidak dikenal
identitasnya.

Perhatikan schema di bawah ini dengan mengikuti arah jalannya
anak panah:

Ylji;3;c'nt /-t I

,d*wtI 0 /aJ
Jiart

9-i*5yft1 o,,, l'LgA
#'#";#J
Dengan memperhatikan arah jalannya anak panah pada schema

Di aias, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Setiap Hadits Shahih atau Hasan, tentu Musnad' yakni

Muttashil lagi Marfu'-
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2. Hadits Muttashil, belum tentu Musnad. Sebab di antan Hadits
Muttashil itu ada yang tidal( Marfu'. Padahd yang dikatalan
Musnad itu harus Muttashil dan Marfu'. Dengan deraikian Hadits
Muttashil i1u [sl,m tentu Shahih atau Hasan. Ia akan dihu]umi
sebagai Hadits Dla'if, bila tidak Marfu' atau tidak diangap
Marfu'.

3. Hadits Marfu' belum tentu Musnad. Sebab di antara Hadits
Marfu' itu ada yang tidak Muttashil. Pada hal yang dikatakan
Musnad itu harus Marfu' dan Muttashil. Dengan demikian Hadits
Marfu' itu tidak selalu Shahih atau Hasan.
Ia ada yang Dla'if, bila tidak Muttashil.

C. HADITSi.DLA'IF

I. TA'RIF HADITS-DLA'IF
Hadits Dla'if ialatr:

,{:$,#t'tpJrrg!516#;ic
"Iabh Hadits yang kehilangan sr,tu $tarat atau lebih dari syarut-
ryarat Hadits Shahih atau Hadits Hasn".

Ha&ts Dla'if itu banyak macam-riagamnya; dan mempunyai
perbedaan derajat satusamalain, disebabkan banyak atau sedikitnya
syaraLsyarat Hadits Shahih atau Hasan yang tidak dipenuhinya.
Hadits Dla'if yang karena tidak bersambung-sambung sanadnya
dan tidak'adil rawynya, adalah lebih pla'if dari pada Hadits Dla'if
yang hanya keguguran satu syarat-maqbul (syarat-syarat yang
diterima untuk Hadits Shahih dan Hasan) saja, baik pada sanadnya,
maupun pada rawynya. Hadits Dla'if yang keguguran 3 syarat-
maqbul, adalah lebih Dla'if daripada Hadits Dla'if yang keguguran
dua syarat.
Al-'Iraqy membagi Hadits Dla'if menjadi 42 bagjan dan sebagian
'Ulama yang lain, membaginya menjadi 129 bagian.*;

') Mlnhai Dzawi'n-Nadhar, Muh.Mahfudh At-Ta.musv, halaman: 29.
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IL XLIISIFIKASI HADITTI DLA'IF MENTJRUT
MT'HADDITSIN

Dari BeA diterima atau tidaknya suatu Hadits rurhrt dijadikan
hr{jah, maka Hadits Ahad itu pada pr.insipnya terbagi kepada 2
bagian, yaitu Hadits Maqbul dan Hadits Mardud. Yang termaruk
Hadits Maqbul, ialah Hadite Shahih dan Hasan dan yang tetmaruk
Hadits Mardud ialah Hadits Dta'if dengan segala macrmnya
Untuk mengetahui syarat'.syarat suatu Hadits itu dapat ditedna
(maqbul), tidak dapat dipisahkan dengan pengetahuan tentang
sebab,sebab ditolaknya suatu Hadits.
Para Muhadditsin mengemukakan sebab'sebab tertolaknya Hadits
dari &ra jurusan. Yakni dari juruwn scnod dan juruwn nutan.

A. Dari juruson Sana.d diperinci menjadi 2 bagian:

Pertama: "Terwujudnya cacat-cacat pada mwynyq baih tentong
headilannya maupun hehafalannya".

Kedua : "Ketidah belmbung-sombungnya snad", dikarenakan
adanya seorang rawy atau lebih, yang digugurkan atau
saling tidak bertemu satusamalain.

I. Cacat-cacat pada headilan dan hedla'bitlwn rawy itu da 10
macam *)

1. Dusfo.Hadits Dla'if yang karena rawynya dusta, disebut Had,tts
Maudlu'.

2- Tertuduh dusta. Hadits Dla'if yang karena rawynya tertuduh
dusta, disebut Hadits Matruh.

3. Fasiq,
4. Banyah salah,
5. Lengah dalam menghofo/. Hadits Dla'if yang karena rawlmya

fasiq, banyak salah dan lengah disebut Hadits Munhar.
6. Banyah waham (purbosangha). Hadits Dla'if yang karena

rawynya waham, disebut llodif s Mu'allal.
7. Menyalahi riwayat orang hepercayaan. Kalau menyalahi riwayat

kepercayaan tersebut karena dengan penambahan suatu
sisipan, Hadiknya disebut lladits Mudrai;
kalau menyalahi riwayat orang kepercayaan tersebut
dengan memutar-balikkan, Haditsnya disebut llodifr
Maqlub; kalau menyalahi riwayat tsiqah tersebut dengan

) Nuzhatu'n-Nadhar, lbnu Haiar, halaman 30 3/d.!1.
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menukar-nukar rawy, Haditsnya disebut Hadits
Mudltharib: kalau menyalahi riwayat orang kepercayaan
tersebut dengan perubahan syakal-huruf, Haditsnya
disebut Hadits Muharraf; dan kalau perubahanfitu
tentang titik-titik kata, [Iaditsnya disebut Hadits
Mushahhaf.

8. Tidak dihetahui identitasnyo. (jahalah): Hadits Dla'if yang
karena jahalah ini, disebut lladits Mubham.

9. Penganut bid'ah: Hadits Dla'if yang karena rawyhya penganut
hid'ah disebut Hodits Marducl-

10. Tidak baih hafalannya: l{adits Dla'if yang karena ini, disebut
Hadits Syadz d,an Muhhtalith.

II. Sebab-sebab tertolahnya Hadits harena unadnya digugurhan
(tah bersambung).

1. Kalau yang digugurkan itu Sanad pertama, maka Haditsnya
disebut Hadits Mu'allaq.

2. Kalau yang digugurkan itu Sanod terahhir (Shahabat), disebut
Ha,lits Mursal.

3. Kalau yang digugurkan itu dua orang rawy atau lebih berturut-
tunrt, disebut Hadits Mu'dlal, dan

4. Jika tidak berturut-turut, disebtit dengirn Hadits Munqathi'.

B. Dari jurusan Matan.

Hadits Dla'if yang disebabkan suatu sifat yang terdapat pada
Matan, ialah:

a. Hadits Mauquf,
b. Hadits Maqthu'.

1. MACAM.MACAM HADITS DLA'IF BERDASARKAN
RAWY-RAWYNYA TERCACAT KEADILAN
DAN KEDLABITHANNYA

A. HADITS MAUDHLU'
Hadits Maudlu' ialah:

#tb
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"Hadits yang dicipta *rta d,ibuat oleh teseomng (pendusta), Wng
ciptoan itu dibanguhan hepda Rasulullah s.&w. *oara palsu d.an
dust4baih hal itu disengaja, maupun tidah".*)

Yang dikatakan dengan rawy yang berdusta kepada Rasulullah
s.a.w. ialah mereka yang pernah berdusta dalam membuat Hadits,
walaupun hanya sekali seumur hidupnya. Hadits yang mereka
riwayatkan tidak dapat diberima, biar' mbreka telah taubat
sekalipun. Berlainan halnya dengan periwayatan orang yang
peinah bersaksi palsu, jika ia telah bertaubat dengan sungguh-
sungguh, maka dapat diterima.

I. CIRI-CIRI HADITS MAUDLU'

Sebagaimana para 'Ulama menciptakan kaidah-kaidatr dan
ketentuan-ketentuan untuk mengetahui Shahih, Hasan atau
Dla'ifnya suatu Hadits, mereka juga menentukan ciri-ciri untuk
mengetahui ke-maudlu'-an suatu Hadits. Mereka menentukan
ciri-ciri yang terdapao pada sanad dan ciri-ciri yang terdapat pada
matan Hadits.

a. Ciri-cid yang terdapat pada sanad

Ciri-ciri yang terdapat pada sanad, ialah:
l. Pengahuan dari si-pembuat sendiri, seperti pengakuan

seorang guru Tashawuf, ketika ditanya oleh Ibnu Isma'il tentang
keutamaan ayat ayat Al-Qur'an, serenta menjawab:

egJ t,yffi,i; i tlt$al'\ig;, "fr & ii i
. E bi 3 w. * ft A.4 ;l'i;/,|#;t

':Tidah seorangpun yang meriwayathan Hadits hepadahu. Ahan
tetapi serenta kam,i melilut manusia-manusia mma membenci
Al-Qur'an, hanti ciptahan untuh mereha Hadits ini (tentang
heutamun ayat-ayat Al-Qur'an), ryar mereha menaruh perlwtian
untuh me ncintai A l-Qur'an".

'l Al-Adrm'u 'alrr'c€unndt Muhanrnediyah, Muhrnrrud Abu Bayylh, h.lam.n: t 19.
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Pengahuen leorang rawy, Eenunrt Ibnu Daqiqi'l-'Id, belum drprt
diprrtiksn memrudlu'-kan suatu Hadits, karene mungkin rckdi
eircwy ihr bohong dalam pengatuannya. +

,. aaduUq.do.h yang mempetkuat adanya pcngrtuan
mcmhntlladits mludlu'

Misalnya seorang rawy mengaku menerima Hadits dari seorang
gunr, padahal ira tidak pemah bertemu dengan gunr tersebut. Ateu
menerima dari seorang guru yang telah meninggal dunia sebelum
ia dilahirkan.

J. Qarinah-qarinah yang berputan dengrn tingkah lakunya

Seperti apa yang pernah dilakukan oleh Ghiyats bin Ibrahim, di
kala ia berkunjung ke mmah Al-Mahdy yang tengah bermain
.dengan bunrng merpati. Katanya:

-*S+($,?JFe*{;*t
"Tidth wh perlombaan itu *&iin: mengodu anof. panoh, mengadu
unto" mengadu huda atau mengadu burung".

Perkataan au janahin (atau mengadu bunrng) adalah perkataan
Ghiyats sendiri, yang dengan spontan ia tambatrkan di akhir Hadits
yang ia ucapkan, dengan maksud untuk membesarkan hati, atau
setidak-tidaknya, membenarkan tindakan Al-Mahdy yang sedang
memlombakan bunrng.
Tingkah laku Ghiyats semacarn itu menjadi qarinah untuk
menetapkan ke-maudlu'an suatu Hgdits

b. Ciri-ciri yang terdapat pada matan

Ciri-ciri yang terdapat pada matan itu, dapat ditinjau dari segi
ma'na darr dari segi lafadhnya.

Dari segi ma'nanyo4 maka tna'na Hadits itu bertentangan tengan:
At-Qur'an. dengan Hodits Mutdwatir, dengan ijmc' dan dengan
Iogrka yang sehat.

Contoh Hadits Maudlu' yang ma'nanya bertentangan dengan
Al-Qur'an, ialah Hadits:
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,q#XyaAlfi;ttr76t

4s,sfiy$,i{",iTwva{+

"Anah zirwitu, tidah fupt muuh surgo, umpai tujuh heturunan".

Ma'na Hadits ini bertentangan dengan kandungan Surat Al-An'am:
164:

*ifi3r';;t;:gE,
"Dan *orang yang berdou tidah ahan memihul dow orang hin".

(Al-An-'am: 164)

Kandungan ayat tersebut menjelaskan bahwa dosa seseorang tidak
dapat dibebankan kepada orang lain, samy ei seorang anak sekali-
pun tidak dapat dibebani dooa orang tuanl'r.
Contoh lain seperti Hadits yang menjelaskan umur dunia:

"Umur dunia itu 7.000 tahun, dan *harong datang pada ribtnn
yarq he-7".

Hadits tersebut adalah sedustadusta Hadits. Sebab andaikata
Hdits itu benar, niscaya orang sekarang ini tinggal beberapa puluh
tahun saja. Padahal Allah telah menjelaskan bahwa hanya beliau
sendiri yang mengetahui kapan datangnya hari qiyamat itu.
Firman-Nya:

ii!'4$613',vW6,{$At*g't*
( | tv, ui\eur 1 . SfllgrtliJ{g

"Mercho metunyahan hepdamu tentang hari qiyamat. "Bilahah
terfudinya?" Sesunglguhnya pngetohuan tentang hari qiyamal itu
dalah pdo sisi Tulwtthu, tidah eorungpun yarrg dapat menjelo*
han hedatangannya ampi hari qiyunat, *toi" 4"fi 

lfr;.raf: l8?)

lrt
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Contoh Hadib Maudlu' yang bertentangan dengEn Sunr$
Mutawatirah idah Hadits yang memuji onng:orsng yang memakai
na.ura Muhanmad atau Ahmad:

(,ub,u-l zv-$t s *,!*1:r :i1L3[
"Bahwa etiap orang dinalmalcan dengan nantclto,rtua (Mulwmnu4
Ahnwd dan gemislnya) ini, tidah alcan dhtuthhan di nemfu".

Hadits terrebut adalah bertentangan dengan sunnah+rmnslr
Rasulullah s.a-w. yang menetangkan bahwa nenka itu ti&k
dapot ditebus dengan narna-narla tersebut, akan tetapi keaelamatan
dari neraka ifu Larena keimanan den smal-shalih-

Contoh Hadits.hadits Maudlu' yang bertentangpn dengan djmc',
iiilah Hadits-hadits yang dikemukaltan oleh golongan Syl'ah,
tentang washiyat Basulullah s.a.w. kepada'Ali r.a untuk menjadi
Khalifah, yang menurut mereka bahwa shahabst benepakat untuk
membekukan washiyat tersebut.

64L,it,i"$1;tgq*'i'bit
iv'oe,y'fr:,#{@rir;#lif ivt

,J6'f-/#i'i{;A?#fitiA,#li+
;!i;;yreffi6,e,iti#ri,ibU'til

"Bahwa Baululbh s.au- memegang tangan'Ali bin Abi Tlulib r.o.
di h&pn pru sholubat *luruhnya, yang baru hembqli dari luji
W ada' - Ke mudian Ruululbh s.a. w. membanghtthan' A li. *hinggq
pru sholwbat mengetahti wmunya- Lalu belian berabda: "Ini
odabh wcyiyathu (orury yarrg aya beri utuyiyat) dan audamlaU
erta hlulifah etelah nya nanti. Oleh harcna itu de4arlah dan
tlrq'atihlt b".

i
t
t
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tldits tenebut adalah maudlu', karena be[tentrngrn dengaa
ijma' selunrh unmlt, bahwa Basulullah s.aw. tidak menetapkan
(menunjuk) seorang penggnnti sesudah [slisq 6sningBrl dnnia-t)
Dari se6r lafdhnyo- Yaitu bila susunar krlipilnys tidak bsik
certa tidak fashih. Termasuk dalem hd ini ialah flEunan kalimat
yang sederhana, tetapi isinya be.rhbih-btdban. Umpaomya beriri
kan pahda yang besar sekali bagi amal-perbuatan yang sedikit
(kecil). Misalnya Hadits Maudlu':

.a*$zqb'r:;fie$frilS'
"Seuttp mahonan di prut siktp, ad4loh bbih bait dorl@o
membangan *ribu majid ,hnti"'.

dan seperti Hadits maudlu':

'At3Li&1(a;.dist'of/ln$.ilfl 366
!il'tt{,f%-#,r(6i:;o,q|$$4{oi{

"Barangdapa mengrcaplcan tohlil (lo ilallr ildloh) rnaha Albh
menciptahan dari halimat itu *ehor burung yarq mempunyai
70.000 lirr,t, don utbp liun mcmpunyai 70.OO0 bahau yotg
dapat memintahan ampun hepdatl ya".

Kalau ketidak fashihan itu, hanya terletak pada redaksinya
saja, s€dang isinya tidak kacau, menunrt pendapat lbnu Hqiar,
tidak dapat dipastikan sebagai Hadits Maudlu', sebab ada
kemungkinan bahwa rary hanya meriwayatkan ma'nanya saja,
sedang redaksinya yang ia susun sendiri kurang fashih.

II. SI.JMBER.SI,'MBER YANG DIRTWAYATKAN

Para pembuat Hadits Maudlu', dalqnr 6slrjelank n tugAsnya"
kadang-lradang mengenbil dsti fihiru,r, endiri enata-ma$ dan
kadang-kadsng menukil dari prhatun onangamng yang dipandang
''Alim pada waktu itn, atau perkataan oruttg'AEm mutoq@imbt

') tbafe uniir vrog Hit lrr Olrn mrJ$ ad. p..L Kat- Ass.rrri r.H'l-
Tactiin, krh.'Aiia Al -Kt ttalr. Zig-2{&
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Misat Haditi Maudlu' yang dinukil dari perkataan orang<rrang
mutaqaaddimin, ialah:

;;*;a;Y6'''tt,+
(Cinta hed,uniun blah modal heuhhdn).

Perkataan ini sesungguhnya adalah perkataan Malik bin Dinar,
tetapi oleh pembuat Hadits Maudlul dibanggakan (dida'wakan)
kepada sabda Nabi Muhammad s.a.w.

III. MOTIT'.MOTIF YANG MENDOBONG UNTUK
MEMBUAT HADITS MAUDLU':*)

Motif-motif yang mendorong mereka membuat tladits Maudlu'
dan lingkungan yang menyebabkan tumbuhnya,.antara lain:

1. Mempertahahhan idiologi prtainya (golongannya) wndiri
dan menyerang partai lawannya.

Pqftentangan politik kehilafahan yang timbul sejak akhir ke-
khilafah-an'Utsman dan awal pemerintahan 'Ali adalah merupakan
sebab-sebab yang lanpung munculnya Hadits-hadits Madlu'. Di
waktu itu timbul partai Syi'ah dan golongan Muhwiyah. Dan
setelatr selesai perang Shiffin timbul pula golongan Khawarij. Di
aptara golongan-golongan tersebut, golongan Syi'ah Rafidlah
adalah yang paling banyak membuat Hadits Maudlu'. Kata Imam
Syafi'iy: "Saya. tidak melihat sesuatu kaum yang lebih berani
berdusta selain kaum ttafidlah"
Mereka membuat Fiadits-hadits Maudlu' tentang keutamaan 'Ali
dan Alil-bait (keluarga-keluarganya). Misalnya Hadits Maudlu',
keutamdan'Ali. (Periksa pada halaman 145).

Tentang keutamaan Fathimah, mereka ciptakan Hadits:

#66-t4'v5=*bb;,6*W\fr
:tb$#fr$#l1tii"trir;11fi |{L$$3.;!;|!$t

') A+Suarrh rrlmhlre lir-f-yri'il-ldrrmy. Dr.llrrhrHr *Syibo'ay. hcnt n:
79-88.
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"Ketiha Nabi lilulwmfitd s.a.w. di-isru'-han, Jibril d.atang mem-
herihan buah Soprfizla,h (*nucam apel) dari surga, hlu dimahan-
nyo" Kemudian Sayyidah Khdtjah menghubunghan buah terebut
deryan Fathimalt. Karcru itu bib Rasulullah s.a.w. rindu bau-bauan
vzrga beliau la,lu mencium Fathimah".

Kemaudlu'an Hadits tersebut adalah jelas sekali. Sebab Fathimah
itu dilahirkar.r sebelurn terjadi peristiwa IBra' sebagaimana halnya
Khadijah telah meninggal sebelum Isra'.

Di samping golongan Syi'ah membuat Hadits-hadits Maudlu' untuk
memqii golongannya sendiri, meruka .juga membuat Hadits
Maudlu' yang isinya untuk menjelek-jelekan lawannya. Misalnya
untuk menjelekkan Mu'awiyah, mereka membuat Hadits:

"Apabila harnu melilut Mu'auiyah berad,a di atas membarhu
bunuhlah".

Pengikut golongan lain yang rDerasa golongannya dihina, segera
rembalas membuat Hadits Maudlu' untuk mengadakan revance
atau setidak-tidaknya untut mengembalikan kepercayaan
maeyarakat padanya Misalnya Hadits Maudlu' yang diciptakan
oleh golongan yang membenarkan ke-Khilafab-an Abu Bakar,
'Umar dan'Utsman radliallahu lanhum:

.',fi\efi,ffi2€.€tJft;

&'9r{!rW,rt;:&tiKgffifilieu
.*b$iitrioi6l#16;)#tt$),;r't\i6:e
"Di surga tidah terdapat *tu pohonpun, *lain pohon yqr4
daunnya ditulis dengan halimat: La illaha illaldu, Muhammadur
Rreululbh\ Abu B&or As$hiddiq,'Umar Al-Faruq dan'Utsman
dzun-numin".

Golongan 'Abbasiyah juga tidak ketinggalan dalam membuat
Hadits Maudlu' untuk mempertahankan golongannya.
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Iltisalnya Hadits Maudlu'

"Bahwa Nabi Muhammd s.aw. berubfu he@a Ab'Abbu:
"Bila telah tiba tahun 135 H, maha tahun itu dalah untuhmu
dan anah-anahm4 Yahni Abub'Abbu At$afah, Al-Maruhur fun
Al-Mahdy".

Golongan Khawarij, biarpun tenoasuk golongan yangterkecit dari
golongan Syi'ah dalan membuat Hadit&hadits Maudlu', tetapi
juga tidak ketinggalan. Ibaru Abi Hatim mengutip perkataan
seorang guru dari golongun Khawarij yang telah taubat, sebegai
berikut:

iA&',#fi{#fi 6$11,€.W36.9(a
.WltA;;f,,iSAdij?efi #

:'€rc'rit;1ii#W$bcsr"ygiriit'l
.fi-i-"9'#giw;tit%39

"Bahwa Hdit*llr,dits ini dalah anatu ogamo. Oleh harcru itu
telitiloh dari siap hamu mergambil pbjaran Agama! Kami
endiri biio menghendahi cc;tuatu hal, hal itu hami rufuh (e-
demihian rupa) menjodi stlr,tu Hdits".

2. Untuh meruslc dan mergerwhhan Agama Islam, *bqai-
maru ya g dilakukan oleh orang-orang Zindiq. Mereka itu adalah
orang-orang yang mendongkol hatinya melihat kepesatan tersiarnya
Agama [5lnm d61 kejayaan pemerintahannya. Meteka sakit hati
melihat orang berbondong-bondong masuk Agama Islam, kalena
Islam menjamin kemerdekaan berpikir, memberikan kemuliaan
pribadi dan kebenaran'aqidahnya. Untuk maksud mengeruhkan
dan menrsat agnma, mereka membuat beribu-ribu Hadits Maudlu'
del,am tidang'Aqidah, Akhlag, Pengobotan dan Hukum tcntang
h"lal dan haram sesuatu perbuatan.
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Di antara Hadits Maudlu' yang mereka eiptakan, ialalr:

s$vd6-,,r;;tFf,t#'$fi %';ii
"Tuhan homt turun dari tansit pda -;\W!,#Adengan ber*endarwt unta hebbu, umbil berjaltatan *iSo"
dengan orungomng yang berhendaruan dan memeluh brangoing
yang pda berjabn".
dan Hadits Maudlu':

,'+r,{g|4$i*gt;{,#:Aa,gEi
,, 
A hu tetah me titut ; ##*W#t#F""

Dia. Karena itu hulilwt *gola *suatu, hingga hulihat sbtph
mahhota yang terhios dori mutiam".

Tokoh-tokoh mereka yang terkenal dalam membuat Hadits
Maudlu' ialah:
(1)'AMul-Ikrim bin Abi'l-Auja', yang alhimya dibunuh oleh

Muhammad bin Sulaiman, Walikota BaEhrah. Ketika ia dikerek
di tiang gantungan untuk dipenryd kepalanya" mengaku telah

' membuat Hadits Maudlu' sebanyak 4.000 buah.
(2) Bayan bin Sam'an Al-Mahdy, yang mati dibunuh oleh Khalid

bin'AMillah dan
(3) Muhammad bin Sa'id Al-Mashlub, yang ahhirnya dibruruh

oleh Abu Ja'far Al-Manshur.

Khalifah yang mempunyai perhatian serius untuk memberantas
gerakan Zindik ini ialah Khalifah Al-Mahdy. Beliau mengadakan
biro khusus untuk mengikis fahatn-Zindiqah.

3. Fanatih hebanguan, hesuhuan, hedaemhan, hebahwn
dan hultus indiuidu terhodap imam mereha

Mer,eka yang ta'ashshub (fanatik) kepada bangsa dan bahasa Persi
mengutarakan Hadits Maud lu' :

'Jfi|6{;:$E';L,Gii|fil5}6lhb
fur6\:;1i
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"snngguh Alloh itu apbib matu,h menurunlunt wahyu dengatt
bo,rtoro Arub fun bila rulo, menurunhqt wahyu dengan baL@
Petai".

Kemudian mereka yang meraga tersinggung membuat Hadits untuk
menandinginya:

Mereka yang mendewadewakan Imam Abu Hanifah, membuat
Hadits.Maudlu':

G;ri!,ifu,6\{ji3!+,.rry):s)
')?'fr'gjitil

"sunguh Albh itu apabib maruh menun(nhan wahyu dengtn
balw& Persi dan bila reb, menurunhan wahyu dengan balus
Arab".

,fiWiiflffi'gxs6t{#"ds;"
"(RasululHt betubda): "Nantt bahal bhir worung lahi-lahi fulam
ummathu hi orang yang benuma Abu Hanifah An-Nu'man, wbqgi
pelita umrnathu".

Kemudian golongan Syali'iyah yang sempit pandangannya melibat
kan dhi untuk membuat Hadits Maudlu' untuk melawan pengikuL
pengikut Hanafiyah:

6,,*)3:'ci(#is\W*-,,*t A$<?
.,#!i'$,$,W,

"(Rasulullah s.aw. berrro;bda): "Nanti b&al Mir eorug lohi-lotai
dari Ummathu ini, orang yang bernama Mulwmmd btn ldris, yang
paling menggentarhan ummathu daripada iblis".

4. Membuat hiso,h-hisr,h dan nasilwt-nor,ihat untuh merurih
mirwt para pndengarnya

Kisah dan nasihaLnasihat yang mereka buat itu diakukan berasal
dari Muhammad s.aw. Misahya kisah-kieah yang menggembirahan
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tentang aurgg u luhskan:

W$t##;,o(fii*b!,!ti$W
-1i:;w,,w.i1j'6b)rSwitb#;
{),y.r46i;;,{#ge,i5i$J)

'W$X{6Wrgte($L:rYi.
"Di fuhm surga itu terdapat biddari-bidadart yang berbau lwrum
wmerbah, macu tuanyo berjuta-juta tahun dtn Alhh menempathan
ntcreha di suatu Istaru yang terbuat dari mutiara putih. Pada
istatw itu terdapat 70.000 pauiliun yang oetiap pauiliun mempunyai
70.000 hubah. Yarq demihian itu tetap berjalan wmpai 70.000
tahun tidah berge*r *dihitpun".

' 5. Mempertalunhan mdzab dabm mwlah hhilafiyah-
fiqhiyah dan halamiyah

Mereka yang menganggap tak sah sembahyang dengan mengangkat
kedua tangan di kda sembahyang, membuat Hadits Madlu':

"Bamngsiapa menganghat hedua tarryannya di dalam shalat, maha
tituh uh wlatnya".

Golongan Mutakallimin mengkafirkan orang yang berpen{apat
bahwa Al-Qur'an itu adalah ciptaan baru (makhluq), dengan
mengeluarkan Hadits yang diakukan dari Nabi s.a.w.:

bX{'{iffi.6n36+W:EW
;rfiK,aie#tdr6##,itAv;'t$

+:*9"Hri"+'6's(a|i1f,itni15
.W\1A'rA-.)
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"Set&,p Wng ada dt longi\ di bumi fun di atan heduanyq ad4bL
malchluq, hecuali Allah dan Al-Qur'ot Nanti fuleal dotang hotm-
haum &ri umnwthu yang mengatohttt bahwa Al-Qur'an itu adobh
mahhluq (baluru). Oleh hqetu itu b@angEiop ayoq mer6atalun
demihion, iunguh hafir terfup AlMt yoq Moho Berr, d,an
tertahhhh istrinya *jah wt itu".

6. Menurl muha dt hfupn po,m pengtw untuh menari
hedudukan atau menari hadbh. (Perikea pada halaman
t5r ).

7. Kejahilan mereha dalam ilmu ogama di*rtai dengan afunya
hemauan heras untuh berbuat kebaihan wbanyoh-
banyahnyd

Mereka menganggap bahwa membuat Hadits untuk targhib dan
torhib, demi utuk bertaqamrb kepada Allah dan berlhidmad
kepeda rgrmq diperbolehkan. Mereka banyak membuat Hadit&
Hadite maudlu' tentang keutrmann suraLsurat Al-Qur'an di luar
ape yang telah diterangf,an oleh nash-nasb yang sharih.

IV. USAHA.USAIIA PARA'I'LAITIA DALA}INEMBERANTAS
PEMALSUAN HADITS

Usaha-usatu para 'Ulama dalam memelihara sunnah dan
memhnihkannya dari pemalsuan Hadits, ialah:

1. Meng-iuiad.kaD Hadits

Para shahabet di awal-awal Islam, yakni sejak dari mara
Rasululah s.aw. masih hidup sampai dengan timbuhya fitnah
pembunuhan khalifetr 'Utsman bin 'Affan r.a., saling percaya
mempercayai satusamalain. Para tabi'in tidak ragu-ragu menerima
berita dad shahebat tentang HadiLs Rasulullah s.aw. Atan tetapi
setelah terjadi fitnah dan kaum Muslimin sudah mr'lai berpecah-
belah dalam beberapa partai dan golongan dan mulai beilebarut
pemalsuan Hadits.hsdits Rasulu.llah, mala para $ahabet d8n
tabi'in berhati-hati sekali dalam menerima Hadits dari para rarfi-
nya.
Mulailah mereka meminta sanad hepoda mereka yang menyampoi-
kan Hadits dan akhirnya menetapkan sanad suatu Hadit& Sebsb
s.n8d boti Hadits itu adahh bagaiksn nasab @i Eeseonng.
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MuharnEad bin ttEln (Eeorang tabl'ry yanS lahE tshun lr3 H
meningal tahun 110 H) menceritatan: bahwa para Shalrabat,
Eemula dalam menerima Hadits tidak selalu menanyakan sanad-
nya. Akan tetapi setelah teriadi fitnah, mereka pada meminta
tmtuk disebutkan eanadnya. Kemudian setelah disebutkan sanad-
nja, ditelitinya, kalau sanad itu terdiri dari ahli sunnah, diambilnya
dan kalau tediri dad ahli bid'ah, ditolaknya".

2 MeniryLatlan pedawatan Eeucari Hadits

Mereka pada meningkatkan perlawatan mencari Hadits dari suatu r

kota ke kota untuk menemui para Shahabat yang meriwayatkan
thdits. Sejak itu para penuntut Hadits hanya mendengar dari
para shahabat sqja. Jika ia mendapatkan Hadits dari selain
shahabat, dengan segera mereka mencari Shahabat Rasulullah
s.a.w. untuk memperkriatnya.
Abu 'Aliyah mengatakan bahwa ia tidak rela kalau mendengar
Hadits dari shahabat Rasulullah s.a.w. yang berada di Bashrah,
sekiranya ia tidak pcrgi ke Medinah untuk mendengarkan Hadits
tersebut dari para Shahabat yang berada di sana. Demikian juga
per'a Shahabat mengadahan perlawatan mencari Hadits dari kawan-
nya Shahabat yang benda di luar daerahnya. Misalnya Shahabat
Ayrub menemui Shahabat'Uqbah bin Amir di Mesir dan shahabat
Jabir menemui *uhabat'Abdullah bin Anis untuk mencari zuatu
IIadits.

'3. Meryanbil tindatan hepada para pemalm Hadits

Dalam rangka berhati-hati untuk menerima riwayat, maka sebagian
dari mereka, menumlns para pemalsu Hadits, melarang mereka
meriwayathannya dan memyerahkannya kepada penguasa.
'Amir As.Sya'by petaah ketemu dengan Abu Shalih, ssorang
mufassir. Lalu ditariknya telingp Abu Shalih dan dimarahinya.
Bentalnya: "Celaha tamu! kenapa kamu menafeirkan Al-Qur'an,
podahd kamu tidak baik membacanya?"
Murrah Al-Ihmdany pemah mendengar sebuah Hadits dari Al-
Ilarits Al-A'war, pendukung golongan Syi'ah yang banyak mem-
buat tladits-hadits It[audlu', lalu disuruhnya ia jongkok di muka
pintu dan kemudian dibunuhnya.

 . Meqidutan tingran hlu rawy-rar5rnya
ka duhabetr tabi'in dan tabi'iLtebi'in mempelajari biografy
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para rawy, tingkah-lakunya, kelahinn dan kematiennya, teldilu-
nyq daya ingatannya dan kemanpuan mcnghafalnyq unhrk
nembedakan Hadits-hadits yang Shahih dan yang palnr. Jika
tcrdapat sifaLsifat yang tercela, mereka be,titatiukan kepoda orug
uErutn. Mereka mengkritik atau memuji identitas seorang rey,y,
hanya sernata-mata takut kepeda Allah. Meeka mengambil lladits
dari seorang rawy, bukan karena takut terhadap rawy tenebut
atau karena belas-kasihan.
Untuk kepentingan itu, mereka lalu membuat ketenhran-ketentuan
untuk menetapkan sifaLsifat rarvy yang dapat dan tidak dapat
diambil, ditulis atau diriwayatkan tladitsnya.
Para rawy yang tidak boleh diambil Hadiknya, ialah: (1). Orang
yang mendustakan Rasulullah s.a.w., (2). Orang yang berdusta
dalam pembicaraan umum, biarpun tidak berdusta terhadap
Rasulullah s.a.w., (3). Ahli bid'ah, (4). Orqng Zindiq, fasiq, pelupa
dan orang yang tidak mengerti apa yang ia ceriterakan.
Adapun para rawy yang ditangguhkan periwayatannya, ialah:
(1). Orang yang diperselisihkan tentang jarh (cacat) dan ta'dil
(keadilan)nya, (2). Orang yang banyak salahnya daripada benar-
nya serta banyak berlawanan dengan periwayatan orang tsiqah,
(3). Orang yang banyak lupa, (4). Pelupa karena lanjut uoia dan
(6). Orang yang kurang baik hafalannya.

' 5. Membuat ketentuanketentuan umum tenteng
klasifitasi Hadits

Mereka membuat ketentuan dan syarat-syant bagi Hadits Shatrih,
Hasan dan Dla'if.

6. Membuat ketentuan ketentuan untuk mergetahui
ciriciri Hadits Mrudlu'

Mereka membuat ketentuan mengenai tanda-tanda (ciri-ciri) Hadits
Maudlu'. baik ciri-ciri yang terdapat pada sanad ncaupun pada
matannya.*)

') Pcriksa uraian maEslah usha pambarantasn Hadits Maudlu. yong aangat lu8,
dalam Kit!b: Assunnah Oabta't-Trdwin, Muh.'Aiiai. hal.: 219-239;
At-Sunnah wa makanatuha, Or. Murhthafa A*Siba'iy, hal.: 89-95,
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B. HADITS MATRUK
Hrilits Matmk ialah:

. i# ev lfiu'{,fi h * f** t fii &/"i
"lladite yang menyendiri dalam periwayata4 yang diriwayathan
oleh omng yang tertuduh ducta dalam perlwditwn".

Yang disebut dengan rany yang tertuduh dusta ialah seofang
rawy yang terkenal dalam pembicaraan sebagai pendusta, tetapi
belum dapat dibuktikan, bahwa ia sudah pemah berdusta dalam
membuat Hadils. Seorang rawy tertuduh dusta, bila ia bertaubat
dengan sungguh-sungguh, dapat diterima periwayatan Haditsnya.

Iladits yang diriwayatkan oleh rawy yang tertuduhdusta,disebut
Ihdits ltlatru& dan rary 5rang meriwayatkannya disebut dengan
Matruhu'l-lladits ( orang yang ditinggalkan Haditsriya).

Adapun orang yang pemah berbuat dusta di luar lladits, tidak
ditolak periwayatannya. Sedang menuiut sebagiarr ahli Hadits
rnenobk periwayatannya, dikarenakan omng yang pemah berdusta
di luar periwayatan Hadits, ada kemungkinan dia berbuat durta
di dalam periwayatan Hadits.

C,ontoh Hadits Matruk, seperti Hadits yang diriwayatkan oleh
Ibnu 'Adyy, ujarnya:

,'oe!il#tit,€.t;i,'o|-i.6;{;-CL

*J & i;U. iJ,;;Ct, ;( )'i.,* GL
ifi;jt$(i,J'6,,;($,, /- ,,

',$r$t,Md+g:"t'Jt.Q1rht|3t
?

l5?



"Telah berwritera hepdaku Ya'cub bin Sufyan bin 'Adtim,
futanya: "telai berperiteru hepadahu Mulwntd bin 'Immn,
ujarnya: "teloh berceritera he@hu 'Iu bin Ziyd, kattnya:
"teloh berceriteru hepdalau Abdu'r-Rahim bin Zaid dart ayahnya,
dari Sa'id ibnu'l-Muuyyab, dari 'Umar lbnu'l-Kluththab r.a."
lcatanya: "Rqtlullah s.o"w.. betubda: "Andailqta (di dunb ini)
toh ado unnito, tentu Allah itu diembah dengan wngguh-
annguh".

Ibnu 'Adyy menjelaskan bahwa 2 orang rawy, yakni:'Abdu'r
Bahin dan ayahnya (7^idl, adaleh orang yang matmku'l-Haditc.
Ibrenanya tlsdit€ yang dirivrayatkan melalui sanad mercla disebut
tbdits Matruk.

C. HADITS MT.'NKAB DAN MA'BUF

Iladits Munkar ialah:

:;$f ifit Jr3 :t Aqr,!#-eit A ii6
#)fiih{*"#.f i{;;

"II'gdits yang menyendiri dalam periwayatan, yang diriwayathan
oleh orang. yarg banyah keulahannya banyah helengahonnya,
atau jelas kefasihannya yang buhan harena dusta".

L€ngah dan banyak-salah adalah dua istilah yang sangat berdekaL
dekatan artinya. teryah biasanya teriadi dabm penerimmtt
Al-Hdits, sedang banyak-salah terjadi dalam menyampaihan
Al-Hdits. Adapun yang dikehendal<i dengan fasik, ialah kecurangan
dahnl smal, bukan kecurangan ddam ftikad, sebab soal curang
rtqhm i'tikad dinarlaksn bid'ah dan ini masuk dalam pembicaraan
tladits Dla'if, yang karena rawynya orang pembuat bid'ah.
Definisi ttradits munkar seperti terrebut di atas, tidak mersyaraL
kan bahwa suatu tledits dikatakan munkar itu harusada
atrnlr$ yaihr berbwanan dengur tladits yang dtuirayatkan oleh
Iswy-rary fiang teiqah.
Dalam hal ini pcnganrry NuhbetufFikaf), menta'rilkan thdits
Munlar pbqai berikut:
r) Alil-Fdlil ilulwnur tin'Ali tin tlrlr Al'AqCeoy. mler pda

tdtl,r t$t lL
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.fu6y4-#,|t!Sjo'yfr,
"Hadits yarg diriwayathan oleh rawy yang tidah teiqah (dlo'if)
berhuanan dengan riwayat orwtg niqdt".

Imbangan Hadits Munkar itu, ialah Hadits lta'ruf. Hadite yang
diiiwayatkan oleh orang yang lemah, disebut tladits Munkar,
sedang riwayat orang yang tsiqah yang melawani riwayat orang
png lemalr itu, diselut Hdits Mq'nlL Mselnya Hadits:

t

o

o1l tiit

,i;;it2;-4fi{Lgifi 5;6,7$16Y.- .'ifriaJ{'SJr
'8iop lung mangerjolcan smfuhyong, membyar lolcot,
mqunaikqt hcjt, bctpu@ dan nenglormot tang nrc*
suqo",

.(
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Menurut Abu Hatim, Hadits lbnu Abi Hatim yang bersanad
Hubayyib bin Habib, Abu lshaq, Al-'lzar bin Harits, lbnu 'Abbas ra.
dari Nabi Muhemmad saw. (nomer: t) addah m u n g k a r. Scteb
Hubayyib bin Habib, i'alah scorang sanadnya adalah rawy yang
waham (kata Abu Zur'ah) lagi matruk (kata lbnul-Mubarak),
tambahan pula ia meriwayatkan hadits terscbut sccara marfu'. Pada
hal rawy-rawy yang tsiqah meriwayatkannya sGcara mauquf (nomcr
lI). Hadits nomcr II inilah yang ma'ruf ').
D. EADES. MTIAI.L/II,

Yang dimaknrd depgan Hadits Mu'allal (Ma'lulb Mu'dld),
ialah:

Jl DfL'.&i;t # p 6,#i t 4 *i&t (i
. (4\;2$ 

#- * A *t-,:f ;g F *t
"9tntu Hdits, yang *tehh diadahan penelitbn dan penyelidihan,
rwmph danya slah sngha furi murynyq dengan meuululkqr
(nengargap, Wrumbutg atatu und) Hdits yong Munqothi'
(tcrputtts) atau memquhhan sebuah Hadtte pada twtu Hadia
yang lairy atau yatrg gemisl dengan itu".

Menyelidiki scotang nW yong banyah sanghq sangat rutar
dan sulit. Hal itu hanya dapot dilakukan oleh onng yang ahli,
yang dapat mengetahui benar-benar martabet rawy, keadaan
sanad dan matan tladits.
Mencacat rawy yang demikian ini, memerlukan adanya qarinah-
qarinah yang dapat menunjukkan cebcb tercacatnya. Sebabsebeb
yang mencacatkan itu, antara lain mengini[kan Iladitr yang
Muttashil, mewashalkan Hadits Munqathi', memauqulkan lladits
yang Marfu' dan lain sebagainya. Semua perbuatan ini dilatuksn
oleh sirayry berdasarkan adanya ulah ungha.
Bingkasnya, Hadits Mu'alal itu nampatnya tiada bercacat, tctepi
sgtelah diselidiki terdapat'illat.
'Illat itu kadang-kadang terdapat Na antd dan kadanglrdarry
tenlapat pda matan. D8n 'illat yang terdapct uda ganed lda
kalanya yang mencacathan cand dut matrD, den ds prrle yug
'l f,urt ro'DrIdtr, hrt nrn 2t : fLrl$ Orrd.rrffrCrr,

hrtu|rll 63.
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hanya mencacatkan sanad saie, sedary matqnnya shadh. ontoh-
nya Hadits Ya'la bin'Ubeid:

t4,$'?i:ti*:,),tf#grfrii'tn-#
.6fr't6tt+\,tfirt,36y

"Dari Sufyan At*Tmury dari 'Amt' bin Dirur dari lbttu'Umar
dari Nabi s.a.w. ujarnyai Sipenjual dan sipembeli boleh memilih,
selama bdlum berpbahan".

'Illat lladits ini terletak pada 'Amr bin Dinar, sebab mertinya
bukan dia yang meriwayatkan, melainkan 'AMullah bin Dinar.
Hal itu dapat diketahui berciasarkan riwayaLriwayat Lain, yrang
juga melalui sanad tersebut.
Walaupun Hadits tcrsebut ber"illat pada sanadnya" tapi oleh
karena kedua rawy tersebut sama-sama tsiqah, tetap Shahih
matannya (periksa dalam bab: Ilmu'lllali'l-Hadik).

E. HADITS MT,JDBAJ (SADURAN)

' Hadits Mudraj ialah:

!^:i t'{1" {t li.,+,;$V,t i3 AG'(
"Hadits yang disadur dengan $e$uatu yang buhan Hadits atas
perkiraan, bahwa saduran itu termasuk Hadits".

Perkataan yang disadurkan oleh rawy itu, mungkin perkataannya
sendiri atau perkataan orang lain, baik shahaby maupun tabi'iy,
dimaksudkan untuk menerangkan rryrkna kalimat-kalimat yang
sukar atau mentaqyidkan ma'na yang muthlak.

Saduran dapat terjadi pada matan dan pada sanad. Saduran pada
maLan itu ada yang terdapat pada aual matan, di.tengah-tengah
dan di ahhirnya. Adapun saduran dalam sanad itu, antaralain,
dapat tcrjadi umpamanya seorang rawy memasukkan sebuah
Hadits ke dalam Hadils lain 1'2ng berbeda sanadnya, atau dertpan
monyisipkan soorang llirr. vang lrukan rawy sebenarnya.
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Contoh Hadits Mudraj, seperti Hadits lbnu Mas'ud i.a., yang'
mewartakan bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:

H3;-3t1 :fi . "4 
"y"t* 

buppt 3( #
.3ti,',y"(t

"Siapa yang mati tidah menserihathan Allah dengan sesuatu,
ma.anh surga; dan siapa yang mati dengai menserikathan Alhh
dengan sesuatu, masuh neraha".

Ternyata setelah diselidiki dengan jalan membandingkannya
der4an riwayat lain, kalimat yang terakhir (manmaata yus5rriku
bihi ryai-an, dakhala'n-naar) adalah kalimat Ibnu Mas'ud sendiri.

F. IIADITS MAQLT.IB

Iladit+Maqlub ialah:

*\3{'ai$yd^tgi#;(;;
"Hdits yang teriadi mukhalafah (menyalahi Hadits lain), di*bab-
han mendahuluhan dan mengahhirkan".

Thkar-menukar yang dikarenakan mendahulukan sesuatu pada
satu tempat dan mengakhirkannya pada tempat yang lain,
adakdanya terjadi pada matan-Hadits dan adakalanya pada mnad-
Hadts.
Contoh tuhar-menuhar yang terjadi pada matan, ialah Hadits
Muslim dari Abu Hurairah r.a.:

'fqe#6f4'i6*'{G€3t;6fi 16y;r..
" . - . dan seseomng yarq bercedekah dengan suatu *dehah yang
di*mbunyiha4 hingga tangan hanannya tah mengetahui apa-apa
yang telah dibelanjakan oleh tangan hirinyi".

Hadits ini terjadi pemutar-balikan dengan lladits riwayat Bukhary
atau riwayat Muslim sendiri, pada tempat lain, yang berbunyi:
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(hingga tangan kirinya tak mengetahui apa-apa yang dibelanjakan
tarqan hanannya).

Tnkar-menutar pada sanad dapat terjadi, misalnya rawy Ka'ab
bin Munah tertukar dengan lvlurrah bin Ka'ab dart Muslim bin
Wohr4 tertukar dengan Wahid bin Muslim.

Hukun memutar bdikkan rawy ini boletr, jika dengan maksud
unhrk mengrrji kehafadhan seseorang muhaddits.

.'4:eiitt'11&'fi1'E

G. HADITS MI.JDLfiIARRIB

Iladits Mudltharrib ialah:

'$rA;a'S16liS'+tvy;n$i6:{Gi
/.arl1 ,-//- 1. ./'€12)*oue

"Hadits yang muhlubfahnya (menyalahinya derqan Hadits lain),
teriadi dengan pergantion pada sr,tu segt, yang uling dapat
bertalun, dengan tidah ada yang dapat ditarjihhan".

Dengan demikian ini, berarti bahwa Hadits Mudltharib itu adalah
rebuatr tladik yang diriwayatkan oleh seorang rawy .dengan
bebempa jalan yang berbeda-beda, yang tidak mungkin dapct
dihumpulhan atau ditarj ihhan.

Sebagaimana idraj, ada yang terjadi pada sanad dan ada yang
pada matan, demikian juga idtharab ini, adakalanya terjadi pada
sanad dan adakalanya pada matan.

Contoh tladits Mudltharrib pada matan, seperti Hadits:

Utf$i"W$1{&',;i*tt"t6i,
.46i,6j#$,i;W66i167'ti{,
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"Dari Anoc r.a. mergabarhan bahwa Ror,ulul/ry'n c.aw., Abu Bahqr
dan 'Ilmar r.a., hotan sma memulai bacun *:mbahyang dengan
bacaan A l- Hamdulillaah ircbbil' aalamiin".

Menurut Al-Hafidh Ibnu 'Abdil-Bart, bahwa Hadits basmdah
tersebut banyak, dengan lafadh yang berbeda-beda dan saling
dapat ber.tahan, yakni tidak dapat dita$ihkan nraupun dikom-
promikan. Antara lain Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad,
An-Nasa'iy, Ibnu Khuzaimah yang juga bercumber kepada Anas
r.a., dengan rangkaian kalimat:

"Mereha sma tidah mengerashan bacun Bbmilluhir-rahmoanir-
rahiim".

Di samping itu ada.juga beberapa riawy yang meriwayatkan,
bahwa para shatrabat sama membaca baemalah dengan keras,
ujarnya:

,f;l_#rlst-q,6i,i4fii#

.#)Lr)gt/ryai,6r#1t'$
"Mercka *nta mengeruhan brcun Etsmilluhir-ruhnaanir-ruhiim".

Dengan demikian, Hadits tersebut adalah Hadits mudltharrib,
tidak dapat dibuat hujjah oleh siapapun.
Menurut pengarang An-Nuzhatu'n-Nadhar (syarh Nukhbatu'l-
Fikar)*), bahwa idlthirab pada matan itu, sedikit sekali teriadi
tanpa adanya idlthirrab pada sanad.
Sebagian 'tlama lain berpendapat, bahwa para Ahli Hadits
pada umumnya tidak menamainya suatu Hadits dengan mudltharib
kalau idlthirrabnya tidak terjadi pada sanad. Andaikata idlthirrab
itu terjadi pada matan, itu menjadi tugas para mujtahidin untuk
membicarakannya, bukan tugas para muhadditsin. Sebab tugas
para muhadditsin itu, terbatas pada sanad belaka.
Contoh Hadits mudltharrib pada *rwd. ialat Hadif,s Abu Bakar
r.a- yang menanyakan kepada Rasulullah s.a.w., afa yang menyc
babkan beliau beruban. Ketanya:

'l llrrrr Halar Al-'Asqalanv, halamn : 35.
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"Ya Rasulullah, ahu perhatikan enghou telah beruban! Jawab
Rasulullah s.a.w.: (yang) telah menyebabhan ahu bentban ialah
surat Hud dan sudara-sudaranya (surat Al-Waqi'ah, Al-Haqqah,
At-Tahwir dan Al-Ma'arij )".

Menurut Ad-Daraquthny bahwa Hadits tcrsebut adalah Mudltharib
sebab HadiLs itu hanya melalui jalan (sanad) dari lbnu Is-haq, dan
dari jalan itu juga banyak terdapat perbedaan sampai kururg lebih
sepuluh tnacam Derhcaleon Antara loin Ifadits itrr diriwnvafknn
dengan mursal, semenEra aoa yang mcnwayatf,urtrya ucntalr mullr'
shil.
Juga para'Ulama, ada yang mempertengkarkarr sanadnya. Sebagran
mengatakan, bahwa Hadits itu bersumber dari 'Ikrimah dari Abu
Bakar, sebagian mengatakan dari Ibnu Juhaifah dari Abu Bakar,
sebagan menda'wakan dari AI-Barra' dari Abu Bakar, sebagian
Lagi mengatakan dari Abu Maisarah dari Abu Bakar, dan ada
pula yang meriwayatkan dari'Alqamah dari Abu Bakar. Bawy-
rawy itu menurut lbnu Hajar, adalah orang-orzng yang tsiqah
yang tidak mungkin ditarjihkan salahsatunya.

tladits Mudttharrib itu ditetapkan Dta'if berdasarkan kepada
ghalibnya dan kebanyakannya. Oleh karena itu, tidak mustahil
ada Hadits Mudltharrib yang Shahih atau Hasan. Seperti yang
terdapat pada tladits Shahihain. Hadits Slwhihun (Hwnun)
Mudlthanibua ini terjadi umumnya dalam perselisihan tentang
soal nama rawy, sedang sifat orangnya tctap tsiqah.

H. TIADITS MT,IHAERAF

Yang disebut Hadits Muharraf, ialah

. (6gf;jr,ffi t,'J'69,ii,{t3, i, $;\

$.fi 9.57Ptg.fit#rr.,.Ugt#;r;
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"Ialah Hadits yang mukhahfahnya (bershhannya den4an Hadits
riwayat orang lain), terjadi dbebabkan harena perubahan syahal
hatq dengan masih tetapnya bentuk tuliunnya".

Yang dimaksud dengan syakal, ialah tanda hidup (harakat) dan
tanda mati (sakanat). Misalnya kalimat Basyir dibaca dengan
Busyair dan lolimat Nashir dibaca dengan Nushair, dengan
merobah harakat dan sakanatnya, sedang bentuk hrlisanaya tetap
tidak berubah.

Tahrif ini ada yang tcriadi pada matan, dan adikalanya terjadi
pada sanad.

Contoh tahrif pada rnatan misalnya Hadik Jabir r.a.:

,:{u,Gi"'*i,\Xr!ffi ,f'#-,ff{t;;fi 6
"Ubay (bin Ka'ab) telah dihujani panah pda perang Ahaab
mengenai lepgannyo, lantas Rasulullah mengobatinya dengan
besi lwngat".

Ghandar mentatrifkan Hadits tersebut dengan Aby (artinya ayah-
ku), padahal sesungguhnya Ubay, yakni Ubay bin l(4'a!. l(rlsu
pentahrifan Ghandar ini diterima, berarti orang yang dihujani
panatr itu adalah ayah Jabir. Padahal ayah Jabir telah menin6gal
pada perang uhud, yang terjadi sebelum perang Ahzab.*)

I. HADITS MUSHAHHAF

Hadits Mushalthaf, ialah:

//.9il;, , ,

'Hadtts yarg muhtulafahnya harena perobahan titih hoto, *dottg
rcntuh tuli*nnYa tidah ber,tbah".

') i/hnhalDzawi'n Ndhar, halanrn : 2()4
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Contoh Hadits mushshhaf (fiI Matan), ialah Hadits Abu Aypb
Al-Anshary:

e-G!;'t'61(fi :,.fi 'Fti{:i,J14fr,
-ei.flr6'rt:4frb

'WcDi s.aro. berubda: "Siopa yatv berpuau Ranudlan brwdin
diihuti dengan puau 6 twri pada bulan Syawa\ moha b qqti
puts epaniang ma&".

Perkataan Sittar yang artinya enam, oleb Abu Bakar Ac.Urty
dirubah dengan qtai-a4 yang berarti sedikit. DenSen dcmifhn
rusaklatr ma'na karenanya. Mushahhaf dalan Hadits terrebut
terjadi pada matan. Adapun kalau tashhif itu teriadi pda
sanadnya, misalnya nsma sanad yang sesurigguhnya lbnu'l-Bl&ar
dirubatr dengan Ibnu'n-Nadar atau nama seaungguhnya tudin
dirubah dengan Muzahim, maka disebut Mushahhal fs-Sorrd
Oleh sebagian 'Ularna, kedua utilah tatrrif dan tt.lrhil
mereka bedakan.
Tashhif dan tahrif ini, dapat terjadi pada lima tempat:

1. Pada snad. Contohnya, seperti Hadits Syu'bah:

i(;yi$ia;x6tiri"ir;ir,6i,,ii3J
.&fr 'tfiij!$tlfi ,'*h$f;5l36'^{;i#"
"Dari 'Al:Awwsn. bin Mumjim dai Abi 'Utcman An'NgDdi furi
'tltlntun bin 'Affan r.a. uiarnya: Rasulullah l-o-w. taafu:
Henfuhlah tunaihon lwh'hah hepda yang mempunyainya"'

Yahyabin Ma'in mentash-lifkan Mureiin - 88hh EeoraEg m&ya
- dcgan Muzahim (yakni rs dirubah menjadi za M iim
mqldi ha).

2 fudo nutan: Contohnyra, lladits Mu'awiyatr bin Ah ffian
r.a., uiataYa: 

67



"Wh aa.w, mehttut orangorung yang poda mempercuhar
pifu (htu.tbah), bqaihan mempercuhar crya'ir".

IIft tanebut ditashhifkan oleh Waki' bin Al-Jarah dengan
Al-hh(dengan fat hah ha' yang berarti memberrantakan ikatan
kayu (rerecah.betah).

,ar#$:n:i;{.!,$$ft /ti$litt$1;.,fi

$. Mo a na' (pendengaran). Misdnyq Hadits yang tcrdapat
&Iu musnad Ahmad, ujamya:

;ii"{ti}i.,*y,'$i:r6;;44L#i,1d
{ttfi fiVit335it,V/i"t?"'$+63;*

.,f${rlii}

.)#iA#tqrfgi,Jlt4':tt

"f,cn}zti&,fun he@thu Mulummd bin Ja'far, mcmberitahan
he&u Syu'bgh dari Malih bin 'Arfatlwh dari 'Abdu Khair
dsi 'AWoh' r.d, ujarnya: Bahwa Rqulullah s.a.w. mehrung
nau@ fut mematri hapal dengan bahan bahan yang berwarna
hibrr"-

lilryut peadapat Ahtnad,, bahwa Syu'bah bin Al-Haijaj tetah
nfiiften menumt pendengarannya, Malik bin 'Ar-fatlrah,
pael rebcaamya adalah Xhalid bin'Alqanah.

4 ru b@h. Misalnya pada Hadita Zaid bin Tsabit r.a. yang
retr]trran:

"hn Nobi ao.w. tebh metqamar (membuat hanur) dt Mom
,tilU"-
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Lafadh "fttafiila" tereebut" oleh 'Abdutlah bin l,atri'ah Al-Mishry'
telah ditastthifkan dengpn mengganti ra dengan mim eehinga
berbunyi "ihtajama" (berbehm).

5. Pada ma'na Misatnyq tladits yang menjelaskan:

-r'jdibLa|r4r#.i(*i:A,ol
"fuhwa Ruululbh ber*mbahyang pada 'anuah (tombah yang

ditancaphan di harun-hii untuh membatasi slulat)"-

Abu Musa Muhammad bin Al'Mutsanna menyangka, bahwa
ma'na saMa Nabi AlJAnazah tersebut adalah nama suatu qabilah
yang masyhur di negeri 'Arab, yang ia jugatermasuk di dalamnya.
Padahal ma'na yang sebenarnya seperti tettera di atas.

J. HADITS MUBHAM, MAJHUL DAN MASTUB

Yang dimalsud dengnn Hadits Mubham, ialah:

:iti)fi 9,{ri,?U;,.grUys-3#Ayj
"Hadits yang di dalam matan atau unadnya terdapat srrang
ruwy yn! tidak diielashan apahah ia lahiir,hi atau percmpuan".

Ke-ibham-an rawy dalam Hadits Mubham tenebut, dapat terjadi,
karena tidak disebutlun tumtnya atu,t direbuthan nanonyor
tetapi tidak dijelashan sbpa tebanarnya yatry dimahsud dengan
nama itq sebab tidak mustahil bahwa nama itu dimiliki oleh
beberapa orang, atau dapat teriadi karena hanya di*buthan jenb
heltnrganya, seperti ibnun (anak laki-ldd), utnmun (ibu), khallun
(panan) dan lain sebagainyao yang iehrtan-sebutEn tenetnrt
belum menunjukkan nama pribadi seseorang.

Iladits Mubham itu ada yang tcrdapat pada matarL dan ada png
tcrdapet pada sanad.
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Contoh tladits Mubham yang tcrdapat pada matan, ialah HadiLs
'Abdullah bin'ADr bin'Ash r.a., Srang mewartakan:

,36{Irpirttolllgfi7i(b8r,s(wst
. t .,p - . t:t; 

rl'{t gi;:tftp"rtr}4f6(l:,
"fuhum wrung lahLlohi tehh bertanya hepada Raaululhh aa.w-,
btanya: "(perbuatan) Islam yang maruhah yarg paling baih?
Jawab Nabi: "Ialah hamu memngsum nuhanan dan'memberi
nlam bpda orut E yang telah hamu herul dqn yang belum hamu
henal". (Biwayat Bukhary-Muslim)

Menrmrt penyelidikan As.Suyuthy bahwa orang laki-laki yang
bertanya kepada Rasulu[ah itu ialah Abu Dzarr r.a.

Oontoh tladits Mubham yang terdapat pada sanad, seperti Hadits
Abu Dawud yang diterimanya dari:

&tly$ieixtg;i;-;,ic,rr1;"#(

"HdN dtri wortng lahLtohi dari Abu Huruimh r.a. dari N&i
Mulumnrd aa.w. Sabfu RasululHt: "Omrtg Mu'min itu dalah
itrwg yang mulb lo6li dennauan".

pi'rtelom Hadits tersebut H4iiaj tidd( menerangkan nama rawy

5nng memberif,an lladits kepadanya Oleh karena itu gulit sekali

untuk menyelidiki identitamYa.

Jiha nama seomng rawy disebutkan demgan jelas sekati' atan
tatapi teuryata i8 bukan tetgolong onng yang sudrh 'litenrl
keadilannya dan tidat rdn 6vy tsiqah yang mcciwayatkan lladits
&ri padanya, selain seorang sqiq -raka rary yaDg demitirn
keadaannya disebut dengan Maihulu'b'airr., dan tladits ymg
dfoirryattannya direbut dengg HdibM athul.
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Jika seorang rawy dikenal keadilannya dan kedlabithannya atar
dasar periwayatan orang-orang yang tsiqah, akan t€tapi Pemilaian
orang-orang tersebut belum mencapai kehlatan suara, maka
rawy tenebut dinamaiMafhulu'l-Hal dan Haditsnya disebut llodits
Mastur.

Hukum Hadits Mubham

a. tladits Mubhae yang terdapat pada sanad addah termasuk
Hadits-Dla'if, karena itu tidak maqbul. Dasar penolakan Hadits

Muhbam pada sanad ini, ialah karena ketiadaan dikenal nana
dan pribadi sirawy itu sekaligus tidak dapat diketahui identitas"
nya, apakah ia seorang kepercayaan atau bukan. Biarpun Hadits
Mubham pada sanad itu menggunakan lafadh penyampaian berita
yang dapat difahamkan adanya arti kepercayaan, seperti lafadh
haddatuna-tsiqatun atau haddatsana'ad-lun (telah berceritera
kepadaku seorang yang kepercayaan atau 'adil), namun menunrt
pendapat yang lebih kuat, belum juga diterima sebagai Hadits
yang Maqbul

b. Berlainan halnya dengan Hadits Mubham yang terdapat pada
matan, ticiak ditolak secara mutlak. Hadits itu masih dapat

diterima sebagai hujjah, asalkari memenuhi syarat penerimaan
suatu Hadits. Sebab orang yang tidak dijelaskan namanya dalam
matan Hadik tidak dijadikan sandaran untuk menimbang Shahih
atau Dla'ifnya Suatu Hadits, tetapi .ia hanya menjadi objek
dalam riwayat, bukan subjek yang meriwayatkan.

c. Hukum kedua Hadits Majhul dan Mastur pada prinsipnya
adalah Dla'if, tidak dapat dijadikan hujjah. Akan tetapi kalau

Hadits tersebut mempunyai mutabi' atau syahid yang tidak sedikit
jumlahnya, maka naiklah ia menjadi Hadits Hasan lighairih.

Faidah mengetahui Hadits Mubham

Adapun faidah mengetahui Hadits Mubham itu antara lain,
ialah:

1. Untuk mengetahui tsiqah atau lemahnya rawy, sehinga
karenanya suatu Hadits dapat diklassifikssikan sebagai Hadits
Shatrih, tlasan atau Dla'if.
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2. Unhrk mengetahui Nasikh dan Mansukhnya cuatu Hadits.
Sebab dengnn diketahuinya identitas orang yang diragukan, dapat
diketahui apokah ia terrmasuk onng yang memeluk agama Islam
di asal kedatangEn Agama Islam, ataukah baru masuk Islam
di akhir hayat Rasulullah s.aw. Jika dilrctahui demikian, maka
Iladits yang diriwayatkannya lebih dahulu dimanzukh dengan
Iladits yang diriwayatkannya terkemudian, apabila temyata kedua
buah lladits itu saling berlawanan dan tidak dapat dikompromikan.

IL HADITS SYADZ DAN MAHFUDH

Yang disebut dengan Hadits Syadz menurut Muhadditsin,
ialah:

rirl{fw*tui$st;;txt!!33:i1,1,5t
'9Gi;"';;Jr:v,A)"*5

"Hadita yang diriwayatkan oleh seonang yang maqbul (telqah)
menyalahi fiwqlat onang yang lebih miih lantamn mempunyai
helebihan hedhbithan atau banyahnya unad atau lain eebqainya,
dari segi-segt pentarj ihan".

IGianggalan (syadz) suahr tladits itu adakslanya terdapat pada
aanad dan adakalanya terdapat pada matan.
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Contoh lladits Syadz pada sanad, idah Hadits:

ev->.t o/\+ "tl

1€Y

JqJ 2\.t;19r.-"

-Ucr:rb

\Y
Hadits At-Tarmudzy (nomor I), yang bersanad Ibnu'Uyainah,
'Amr bin Dinar, 'Ausajah dan Ibnu 'Abbas r.a., adalah Hadits-
Mahfudh. Sebab Hadits tersebut, di samping mempunyai rawy-
rawy yang terdiri dari orang-orang tsiqah, juga mempunyai Mutabi',
yaitu Ibnu Juraij dan lainnya.
Hadits Ash-habus-Surian (nomor II), yang bersanad Hammad

x) "Seorang laki{aki tolah meninggal dunia, di mktu Rasulullah s.a-w. masih

hidup. dengan tidak meninggalkan srcrang v€rBnya, selain seorang budak yang

telah dimerdekakannya. Nabi s.a.w. bertanya: "Apakah ia mempunyai soorang

rwari:? "Tidak", iamb para shahabat, "kecuali scorang budak yang telah ia

firerdekakanrrys"- Akhirnya Rsulullah s-a-w. menycrahkan harts warisan kepada

nya"

L.]r/full

i\F'fgirJl,b4 j$i€gU$9*'a,
1!,A'1 ff , {81'$fi .11i;1'$fi$66
$) .'Lt W #r4, # !ii#W,$ fi6t

J"\r./.t Jl

t7t



trin Zaid, 'Amr bin Dinar dan 'Ausajah, adalah Hadits Musal.
Sebab 'Ausajah meriwayatkan Hadik tersebut tanpa melalui
shahabat Ibnu 'Abbas r.a., padatral dia adalah seorang tabi'iy.
Hammad bin Zaid itu termasuk rawy yang tsiqah, karenanya
ia tergolong rawy yang diterima (maqbul) periwayatannya. Akan
tetapi karena periwayatan Hammad bin Zaid itd berlawanan'
dengan periwayatan Ibnu 'Uyainah yang lebih rajih, karena
sanadnya muttashil dan ada mutabi'nya. Maka Hadits At-Turmudzy
yang melalui sanad Ibnu 'Uyainah-lah yang rajih dan disebut
dengan tladlts Mahfudft, sedang Hadits Ash-habu's.Sunan (II) yang
bersanad Hammad bin Zaid, adalah marjuh dan disebut dengan
Iladits Syodz.
Contoh lladits Syadz pada matan, seperti Hadits:

o I b

I

.d't
':ur-ld.l&

ffihirlrg;Wi
Ror,ulullah s.a"w.

faiar,dua reba'at
elesi

miring di atas
hanannya".

'Rasulullah s.a.w.
*lahseorang dari kamu

dua raha'at fajar,
ia berbaring miring

tas p inggarg hatwnny a".

/n/,y li},

gele*i

,,v1 d;Lllt
t74

*io:

;sI



tlactlts Abu Dawud (nomor l), yang bersanad Abul-Wahid bin
Ziyad, Al-A'masy, Abu Shalih dan Abu Hurairah r.a., yang
diriwayatkan secara marfu' itu, adalah Hadits Syadz pada tnatan.
Ilal itu dapat kita ketahui setelah meninjau Hadits Bukhary
yang bersanad 'Abdullah bin Yazid, Sa'id bin Abi Ayyub, Abul-
Aswad, 'Urwah bin Zubair dan 'Aisyah r.a., dan riwayat dari
rawy-rawy lain yang lebih tsiqah, yang meriwayatkan atas dasar
fi'il (perbuatan Nabi) (Perhatikan hadits nomor II : Kana'n-
Nabiyu...dst).
Sedang Hadits Abu Dawud diriwayatkan atas dasar qaul (perkata-
an) Nabi.
Oleh karena bersalahannya (mukhalafah) Hadits Abu Dawud
dengan Hadits Bukhary (yang lebih tsiqah) tersebut terjadi pada
matannya, bukan dalam sanadnya, maka tladik Abu Dawud
tersebut dinamai Hadits-Syadz p:da matanny4 sedang Hadits
Bukhary dan lainnya disebut f/adirs Mahfudh (pada matannya).
Dengan memperhatikan ta'rif Hadits Munkar dan Ma'ruf di satu
pihak, dan tladits Syadz. dan Mahfudh di pihak lain, maka dafat
ditarik perbedaan-perbedaan sebagai berikut:
1. Bahwa tladits Syadz itu diriwayatkan oleh rawy-rawy yatrg

maqbul, tetapi menyalahi akan rawy-rawy yang lebih maqbul.
Sedang tladits Munkar, diriwayatkan oleh rawy-rary yang
ghairu-maqbul, menyalahi rawy-rawy yang maqbul.

2. tladits Syadz dan Munkar, kedua-duanya adalah Hadits Mariuh;
sedang Hadits ma'nrf dan mahfudh, kedua-duanya adalah
Hadits yang rajih.*)

Sebagian Muhadditsin menetapkan Hadits syadz itu, tidak ter-
gantung kepada adanya perlawanan dengan Hadits lain yang lebih
rajih, tetapi cukuplah men-syadakan suatu Hadits, apabila Hadits
itu hanya diriwayatkan olelr *orang soja (satu sanad), baik ia
kepercayaan atau tidak. Riwayat seorang yang tidak kepercayaan
ditir4galkan, tidak maqbul, sedang riwayat dari orang yang kep€r-
cayaan ditawaqquflran, tidak dapat dibuat hujiah.**')

'l Kata pngarang Nuzhatu'n-Nadhar, bahrva beda antara syadz dan munkar itu adalah
umm dari satu segi dan khusus dari segi yang lain- Sebab di antara kadunys mm
Frnyli sagi pertnmuan, ya'ni &lam syarat sdanya mkhalafah dan [EmpunYai sagi

. pcrpisahan, yakni bahna syadz itu perawy-rawynya tsiqah atau iuiur, sedsng dalam
Hadi6 mnkar Ewy-.trYnt6 dls'if.

") t/hnhai Dzawi'n-Ndhar. At-Tarmusy, halarnan : 63.
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L HADITS MUXIITALMT

Hadits mukhtalith ialah:

qf4fr *Ltq9",Foo;Jt',il'i'0t.WLfr#
"Hadits yar.g rarynya buruh hafalanntq diwbabhan sudah laniut
usio, tertimpa bahayo, terbahar atau hilang hitab-hitabnya".

Yang dimaksud dengan su-u'l-hhifdh\ ialah kalau ealahnya lcbitt
banyak daripada betulnya, dan hafalannya tidah lebih buryak
daripada lupanya. tladits orang yang eu-u'l-hifdhi tcmasuk ryadz,
dan tak dapet diterima sebagai hujjah.

Kalau su.u'l-hifdhinya itu tcriadi Eetplah ia berusis lanjut atau
karena adanya sebabsebab yang }ain, maka Haditsnya direbut
dengan iladits muhhtalith. Hadits yang diriwayatkan oleh seeeorang
seteleh mengalami ikhtilath ditolak, dan Hadits yang diriwayatkan
sebelum mengalami ikhtilath diterima (maqbul). Kalau tidak
dapat dibedakan antara yang diriwayatkan sebelum dan sesudah
ikhfilath, maka hendaknya di.toroogqufhan.

Al-Hafidh Jalallu'ddin'Abdur Rahman As-Syuyuthi, memberikan
contoh rawy-ra\f,y yang mukhtalith, seperti:

1. Sa'id bin Abi 'Arubah. Beliau berikhtilath lebih kurang 10
tahun lamanya. Ada yang mengatakan 5 tahun. Sebelum ikhtilath
banyak para imam Hadits yang meriwayatkan dari padanp.
Seperti Yazid bin Harun, Ibnu'l-Mubarak, Yahya Al-Qaththan dan
lainJainnya.

2. Abi's-Sa-ib 'Atha' bin Sa-ib Ats-Tsaqafy. la beriL*rtilath pada
akhir umurnya. Ats-Tsaury dan Syu'bah meriwayatkan secara
riwayatu'l-akabir'ani'l-asshaghir daripadanya. Ibnu Ma'in mengata-
kan, bahwa se.luruh orang yang menriwayatkan dari'Atha'dalem
keadaan dia setelah ikhtilath.
3. Babfah Ar-Ra-iy bin Abi'Abdul Rahman, salatrseorang Gum
Imam Malik. Menurut Ibnu'sh-Shalah, ir ikhtilattr di rkhh
umurnya, dan karenanye hendaklah ditinggdkan Haditdnya unhrk
berhqijah. Tetapi pendapat lbnu'sh-Shdah ini dibantah oleh
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sebagian Muhadditsin, karena Imam Bukhary. dan. Imam Muslim
Muslim meriwayatkan hadik haditsnya dan kebanyakan para
Hafidh dan Imam-imam Hadits nrpnganggap dia sebagai rawy
yang tsiqah.*)

2. MACAM.MACAM HADITS DLA'IF BEBDASARKAN
GUGURNYA RAWY

A. HAI)mfi MU.ALLAQ
.tladits Mu'allaq, ialah:

. t1,46:,$ 
e fi Jt ir's:;:ibfiti

"Hadits yang gugur ruwynya *orang atau lebih dari awal snad".
Keguguran (inqitha') sanad pada Hadits Mu'allaq te,rsebut dapat
teriadi pada er,rwd yang pertamoo pada seluruh sanad, atau poda
eluruh snad *lain shahabat.
Sebagai contoh tladits Mu'allaq yang gugur pada aonod pqt@u
ga*\ rcperti Hadits:

t

Y

a

t

I
1

l

I
I
I
I

ll

.rr6rG#S3K'riX,&pS
"Nabi Mulumnd ao.w. belbda: Allah. itu hbih Drr'ha't
untuh difudihoit tempat mengdu nulu fui@anrgulwb1

Altt 
,liu

tS)

'l Syanh Alliyanr'+Suyuthy, MuhYiddin'Abdul'Hemid. hrl. : 351 tn
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I. 5h lita mengambil lladits Bukhary, maka Hadits itu bereanad
Bah, bin IIatiE, ayah Bahz, yakni Hakim bin Mu'awiyalt dsn
kalelmve, Smkni Mu'awiyah bin Haidah Al-Qusyairy, salahseorang
duheby Veng terkenal.

II. 5ta tita mengambil Hadits Abu Dawud, maka HadiLs itu
beuanadj 'Abdullah bin llaslamatr, 'Ubay, Bahz bin Hakim, Ayah
Sa[a dnn Kakek Bahz, atau sanad yang lain terdiri dari: Ibnu
B*5ru, Yahyq Bahz bin Hakim, Ayah Bahz dan Kakek Bahz.

IIL 5La memperhatikan Hadits ALTtrmudzy, maka sanad Hadits
tersebut terdiri dari: Ahmad bin Mani', Mu'adz bersama Yazid
bin IIarurL Bqhz bin Hakim, Ayah.Bahz dan Kakek Bahz.

Nydhh *harang apabila kita perbandingkan sanad-sanad dari
g Imm pntakhrij Hadits tcrsebut, bahwa Imam Bukhary meng-
gu5t[tm sanad, sekurang-kurangnya s@rang, sebelum Bahz bin
Ifafir4 sebob Imam Bukhary dengan Bahz bin Hakim tidak hidup
rl'lrrn satr generasi. Dengan demikian Hadits Bukhary ini adalah
Iladib llu'dlaq, sedang Hadits Abu Dawud dan At-Turmudzy
adrhh lluttashil.

Il& Uu'allaq yang dibuang selunrh sanadnya, ialah apabila
seory Imam Hadits secara langsung mengatakan: "Rasulullah
s.ar- bqsabda begini . . . atau ia lanpung mengutarakan matnu'l-
t,e.rit+ tanpa. menyebut nama Nabi Muhammad s.a.w. Misalnya
cepcti lata Imam Bukhary:

6{A1r}1r#,.,6}P 746'#nt'Jc
.'-i3i(9,

"I(ob utusn 'Abdul-Qais hepada Nabi Muhammad s.a.w.: Pein-
tahldt hami untuk mengerjahan beberapa tugu, yang bila hami
herhiln+ hami dapat masuh surga".

Demikian juga HadiLs:

W:6;57;W.9W,26)ffi ;;;ffsiiy
. J-ti#fi l.,rii'i', E$ ir6,yi, $j
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"Bahwa paru 'Ulama itu adaW pewarb para Nabi dan pam Nabi
itu tidah nrzuarbhan utu ditwr, pula tidah mtu dirhampun.
Tetapi beliau-belbu itu lunya mewarbhan ilmu perqetahuan.
Oleh harena itu bararryeiapa mengambilnya, ia mend.apathan *ham
yang bewr".

ftnam Bukhary membuang selunrh saned tladits tetrebut, dala4
kitab Shahihnya, dalam bab: "al-ilmu qabla'l-qauli wal'amali".

Hukum Hadik Mu'allaq

I. Hadits Mu'allaq itu, pada prinsipnya diklasifikasikan kepada
Hadits Dla'if (mardud), disebabkan katena sanad yang digugur-

kan itu, tidak dapat diketahui sifat sifat dan keadaannya seqara
meyakinkan, baik mengenai kedl,abithannya maupun keadilannya.
Kecuali bila yang digugurkan itu seorang shatrabat yang sudatr
tidak diragukan lagi tentang keadilannya.

II. Namun demikian, tladits Mu'allaq itu bisa dianggap Shahih,
bila sanad yang digrgurkan itu disebutkan oleh Hadits yang

bersanad Lain. Seperti Hadits Mu'allaq yang terdapat dalam Shahih
Bukhary (sebanyak 1341 buah), dan di dalam Shahih Mwlim
(sebanyak 3 buah) telah di-ittishal-kan sanadnya di tempat/bab
lain. Dengan demikian, maksud beliau men-tailiq-kan Hadits
tersebut bukan untuk maksud yang tidak baik, melainkan ber-
tujpan untuk meringkas dan menghindari penrlangan sanad.

Dalam pada itu, jika Imam Bukhary menyebutkan dengan shighat
iazm *perti: qalo, fa'ala, amara darr dzaham fulanun drlrm Hadits
mu'allaq yang terdapat pada Jami'u'sh-Shahihnya, maka hendaklah
dihukumi sebagai Hadits shahilr.
Kendatipun demikian, tladits itu tidak dapat dikatakan Shahih
secara mutliaq, tetapi perlu diadakan penelitian bagi orang yang
mampu menjelaskan rawy-nawJmya. Penelitian itu tcrdapat 4
rnacam kemungkinan:
1. Dapat bertemu dengan syaraLsyarat (Bukhary). Hanya saja tidak

diittishal-kan karena sudah dipandang cukup dengan sanad
yang ada di tempat lain, atsu mempunyai maksud untuk
meringkasnya.

2. Tidak bertemu dengan syaraLsyaratnya tef,api Shatrih menurut
syaraLsyarat Muhadditsin yang lain.
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3. Merupakan Hadits Hasan yang patut untuk berhuiiah.
4. Merupakan Hadits Dla'if yang bukan karena tercapatnya rawy,

tetapi hanya karena terputusnya sanad, yang tidak sebempa
kedla'ifannya.

Kalau Irham Bukhary tidak menyebutkan dengan shighat jazm,
yakni dengan shighat tamrld, seperti lafadh: yurwa, yudzharu,
yuhha, dzuhira d.an hukya'an fulanin, maka dihukumi Hadits
Dla'if. .Namun demikian, menurut Ibnu'sh-Shalah, janganiah
dianggap Hadits itu gugur samasekali, sebab tladits tersebut
tercantum dalam kitab-kitab yang telah diberi predikat shahih?*)

III. Kalau dikatakan oleh pengarang suahr Kitab Hadits, bahwa
seluruh wnod yang dibwngnya itu adalah tsdgoh, perlu diada-

kan ta'dil (penetapan keadilan) raryy yang samar-samar itu.

B. HADITS MUBSAL

"Had.its yang gugur dai ahbir srudnyo, ce*orang *teloh tabfiy".

Perwujudan dad ta'rif tersebut, ialah perkataan tabi'iy, baik
tabi'iy besar maupun kecit atau perkataan shahabst kecil, yang
menegaskan tentang apa yang telsh dikatakan atau diperintahtan
oleh Raslullah s.a.w. tanpa menerangkan dari ahahabot mana
hlrita ihr diperolehnya. Misatnya ssorang tabi'iy atau *rahabat
kecil, berkata:

Yang disebut dengan Hadits Mursal, ialah:

.q9r'i;i,:*-,g,ifio$$

.' :K 1l:,9;i''J*i' 3;J 36
(Rasulullah s.a.w. belbda demihian . . . . )

,-K&i,3;$S:b
(Rasulullah s.a.w. mengerjahan begini . . . . )

,_...KFJiVi",:yptJfi,{4'q9,|fi
'l Syarh Alhyaru'$Suyuthy, Muhyiddin'Abdul Hamid, hal6mn: 78-8O;

Manhal, halanun: 54-55.
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(Seorarg shaltabat mengerj&an dihadapan Ruululbh s.aw. begini
....)

1. KLASIIFIKASI HADIfi; MI,.,NSAL

Sebagaimana kita ketahui bahwa di drlam Hadits MurBaI itu, yang
digugurkan adalah shahabat yang langsung menerima berita dad
Rasulullah s.a.w., sedang yang menggugurkan dapat juga seorrng
tabi'iy atau shahabat kecil. Oleh karena itu, ditinjau dari segi
siapa yarry menggugurkan dan dari segi sifaLsifat pengugurannlra
lladits, Hadits Musal terbagi kepada Murul-Jaly, Murul Shahaby
dan Murnl-Khofy.
a Mursl Jcly. Yaitu bila penggrguran yang telah dil8tukan

oleh rawy (tabi'iy), adalah jelas sekali, dapat diketahui oleh
umum, bahwa orang yang menggugurkan ihl tidak hidup aezatDan
dengan omng yang digugurkan yang mempunyai berita.
b. Murul Shahaby. Yaitu pemberitaan shatrabat yang disandar-

kan kepada Nabi Muhammad s.a.w., tetapi ia tidak mendergar
atau menyaksikan sendiri aps yang ia b€ritakan, lantrnn di sa'at
Rasulullah hidup ia marih kecil atau terakhir masuknya ke dalam
Agama lslam.

Secara definitif Hadits mursal Shahaby, ialah:

'fi '$$t;$ {$rii t#' gdg' i i;Y
,"tu**fib,fuj#(

"Hadits Murul Shahafu, blah umbn dari *orwtg Shahabat
tentang wsut tu yang diherjahan Nqbi s.a.w. dcb. dsb, dengot
pengetaLuan bahwa ia wndiri tdah menyahsihannya, hanena
pada hetih.a itu b masih hecil atau terbelaharq mauh Islannya".

Hadits mursal ini diangap Shahih, karena pada galibnya ia tiada
meriwayatkan selain dari para Shahabat. Sedang pca shatrabat itu
seluruhnya 'adil. Contohnya ialah Hadits yang diriwayatkan oletr
IWalik dari Ibnu Syihab, dari 'Ubaidillah bin'Abdillah bin'Atabah
dari'Abdullah bin'Abbas r.a Kata Ibnu Abbas:
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',u#it$4t\'$e\6*;"()fi 'u,

Jsfi56'irff1,{s'AS<
"Bahwa Ruulullah s.aut. heluar menuiu he Mehah, pada tahun
hemetwngan dalambulan Ramadlan. Karena itu beliau berpuax
umpai he Kadid. Lalu setelah beliau berbuha, hemudian orang'
onangpun berbuha".

Menruut At-Qabisy, Hadits tersebut termasuk Hadits Mursal
shahaby, Iantaran Ibnu 'Abbas tidak ikut bepergan bersama
Rasulullah s.a.w. Beliau di rumah (Mekah) bersama dengan
rrang tuanya. Jadi tidak menyaksikan kisah perjalanan tersebut.
Hal itu diketahui berdasarkan berita shahabat lain.

c. Mur*l-Khofy, ialah:

',1.q$:*'1&,rti(VegVe/$*
"Hadits (yang diriwayatkan oleh tabtiy), d,i mana tabi'iy yang
meriwayathan hidup *zarnan dengan Slwhaby, tetapi b tidah
pernah mendengar sebuah Hadit*pun dari padanya".

Hukum tladits mursal yang terakhir ini, adalah dla'if.

2. BERHUJJAH DENGAN HADITS MURSAL*)

Hadits Mursal itu dimasukkan ke dalam tingkatan Hadits Mardud,
lant€En jenis dan sifat-sifat perawy yang digugurkan itu tidak
jehs, apakah ia seorang shahabat sehingga Hadits yang diriwayat
kannya dihukumi Shahih, karena shahabat itu semuanya 'adil,
atau ia bukan seorang shahabat, melainkan seorang tabi'iy yang
belum terang ketsiqalunnya.
Karena itulah Hadits.Mursal-Khafy dihuhumi sebagai Hadits Dla'if.
Sikap para 'Ulama dalan menggunakan huiph Hadits Mursal,
bermacam-macam:

'l Uerft a Ozlwi'DltLdhs, hslarrsn 48 s/d A?; ilulrhatu'n-Nadrar. hal. 27;
Syerh Alliydt, Muhyiddin 'Abdul Hmid, hal. 72-73; Pokok-pokok
DinyCr, halamrn 85.
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1. Imnm Malik dan Ahmad, Eenurut pendapot beliu vrrtg
populer, demikian juga Abu tlanifatt, merwrtnu Hdib rnryrzl

*bryai huiiah.
Beliau beralasan menumt logika, bahwa rary yutg benrifrt dil
lagi perwira, tentu tidak mau menggugurkan rawy-rary (gnr),
yang berada di antara dia dengan Nabi, seki nya raUy yrrg
digrrgurkan itu bukan orang yang adil pula. Dengan hfr ldn
sebagai ormg yang adil tentu enggan membuat penipuan deEan
menyembunyikan atau menggrrgurkan orang yang tidak adil.
Belirau juga beralasan kepada sabda Nabi yang memuji gwsi
tabi'in, dengan sabdanya:

- *;ia - .,(6frai:iff ,# 
{r.i_fi$, ;3,'{tr

"Sebqas-bagts hamu sehalian adalah generusihu, hemudiaa gane-

rosi*sudahnya (shahabat), dan hemudian generosi yang mengfuti-
nya (tabi'iy)". (Riwayat Bukhary-Illurlim)

2. 'Ulama Jumhur dan Asy-Syaf iy memandang bahwa fldits
mur*l itu adalah dlo'if, karenanya tidak dapat dibuat hulih.

Karena rawy yang digugurkan tersebut tidak diketahui ideatitas
nya. Mungkin ia'seorang tabi'iy yang lernah atau seorangtfiiy
yang tsiqah, tetapi ia menerima dari tabi'iy yang lemah- ldi
tidak ielss bahwa lang digugurkan itu apakah seorang sbilat
yug telah bcrpredikat 'adil itu, atar seorang yang tabity ;lag
mcodengar dari orang yang mengaku shahabat.
DataE pada itu Asy-Syaf iy mengemukakan pengecudirn
pengeeualian antara lain:

a. tladits Mursal dari lbnu'l Mtt*yyab. Sebab pada u6urnElir ia
tidak meriwayatkan Hadits selain dari Abu Huraireh r.a.
(mertuanya)*).

b. Iledits Mursal yattg dihwthan oleh Hdits Mttmad, baik DL'il
maupun Shahih.

Contoh pertama ialah Hadits Mursal yang diriwayatkm ohh
Malik dari Ibnu Syihhab:

'l lni tidak barani blhrE Asy-Syofi'iy m€nerim hrlrt-bulrt Hadils llursal
lbnu'l Murayyab. T"tapi hliau [Emndang bahwa ilurral lbnu'l llursyy-
iru.h6rn. I{enurut A]-Hakim bahvr Mursal lbnu'l lrtuasyyab itu rrltirhit}
shahih Murral, scbsb dis adahh rrbi'iy snak sh€habar, ehli tiqhi d8n
mrlti di Hiia, den sehhreorerlg dari tuq.h.' tuiuh lt/irnhaa: 5ll;
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"I(oton Rasulullah s.aw. membaca Amin".

Hdits tersebut dikuatkan oleh Hadits Ad-Daruquthny yang
mumd lagi dla'if, yang bersanad: Hafshin bin 'Umar, Malik,
Ibmr Syihhab, Ibnu'l-Musayyab dan Abu HuraLah r.a., yang
semaha dengan Hadits tersebut. Dalam HadiLs ini, Hafshin
men5rendiri dalam meriwayatkan (gharib), oleh sebab itu haditsnya
dla'if.
C.;otoh kedua, ialah Hadits Malik dari Yazid bin Aslam dari
'Atha'bin Yasar, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:

,\4 fi i\6 ffi , i* {.t,s"ft *rt e{i3 in ;y
.#.gy#itw

"fualfuorang h.amuragu dalam shalatnya, tidak mengetahui
O*W mha'at yang telah ia herjahan, tiga atau empat, maha
Wbh ia shabt wtu raha'at lagi" lalu eujudlah ia dua hali".

IIdi ini diktutkan oleh Hadits Muslim yang Musnad lagi Shahih,
ymgbersanad Muhammad bin Ahmad, Musa bin Dawud, Sulaiman
bin Bilrl, Sa'id bin Aslam, 'Atha' bin Yasar dan Abu Sa.id
Al.eudry.
c- Iladits mursal yang dikuathan oleh qiyas.

lfslnya Hadits Asy-Syaf iy yang diriwayatkan oleh rawy-
rawy tsftph dari As-Zuhri, ujatrrya:

-'#,3#-*brt;;tSa

ffii,\i* t-4t es i,AK * b$i Sa
.64E

"Koron Basulullah s.a.w. memerintahhan mutadzin pada sembah-
yurg &u luriraya, (segera setelah mendapat perintah) lalu berseru:
"Adt-Sllo&,at u J aa m i' a ht'.

IHitr ini Mursal tetapi dikuatkan oleh qiyas, ya,ni diqiyaskan

t_
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kepoda ehalat gerhana sebagaimana diberitalon oleh'Aisyah r.a.:

';fi ,Wti14*b,t-r#i#x,#
a/ ,2(P$:t'G't'rv

"Gerhana nutahari teriadi di mw Ruululhh s"a.w. Kemudian
belbu memerintahhan hepada mutadzdzin untuh menyeru dengan
Ash-Sholutu jumi'ah". (Riwayat Muslim)

d. tladits Musal yang dihuathan oleh Hadit*hadits Muwl yang
loin Misalnya Hadits Matik yang betranad Yazid bin Aslam

dan Ibnu'l-Musayyab:

egy ;3, 6 J; fii&, igi':;* i(si fi
"fuhwa Ruulullahaa.w. melamrq menjual dryW dengan hewan".

Iladits Malik ini dikuatkan oleh lladits Musal Al-Baihaqy yang
b€rsanad N-HaEan dan Samurah bin Jundub dari Nabi s.a.w.:

*gc,?;'*ii 6i fo" l$'irr{i1
"kliou ea.w. mebmng dijualnya bhatarq y*tg hidup dengan
yog nati".

PEra Muhadditein mempereelisihtan, apakah Al-tlasan nender4nr
sendlri dari Sanurah? SebaSian muhadditsin memastikan ia tidnk
mendengar sendiri, oleh karenanya haditsnya mursal.

3. Menunrt Asy-Syaukany batrwa yang benar, Hadits muroal ihr
tah dapat dibuat huiiah s@aru mutlah, haretu odanya keragu-

raguan dan tidak diketahui dengan jelas tentang keadaan rawlmya.
SedaDg syaraLsyarat untuk mengamalkan sebuah Hadits ihr
hendaklah diketahui keadilan rawynya. Inilah pendapat yang rajih
menunrt muhadditsin. 

'

Dari 3 Eucarn pendapat tenebut timbullah beberapa pendapat
yang kalau dipaparkan menjadi 10 macam pendapat:

1. tladits Mu68l dapat dipakai hujjah secara mutlaL
2. Tak dapat dipatsi secara mutlat-
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3. Dapat, asal yang meng-usal-kan'Ulama abad ketrge.
4. Dapat, bila yang meng-irsal-kan itu orang'adil.
5. Dapat, bila yang meng-irsal-kan itu Sa'id bin Musayyab.
6. Dapa! asal ada penguatnya.
7. Dapat, bila dalam bab itu tidak ada yang lain.
8. Ia lebih kuat daripada musnad-
9. Dapat untuk amalan-amalan sunnat, sedang kalau untuk

amalan-amalan yang wajib tidak dapat.
10. Dapat, asal yang meng-irsal-kan itu shahabat.

3. KETENTUAN.KETENTUAN YANG LAIN

1. Sebagian 'Ulama membatasi Hadits Mursal itu kepada yang
hanya' diiiwayatkan oleh tabi'in besar saja, sedang yang

diriwayatkan oleh tabi'in kecil, disebut Hadits Munqati'.

2. Sebagian 'Ulama lain menyamakan keduaduanyq karena
Hadits Mursal menurut pendapatnya, ialah HadiLs yang sanad-

nya gugur di mana saja terjadi.

3. Kedua-duanya dibedakan hanya dari segi namanya saja, sedang
dalam penggunaan (kata kerjanya) tidak dibedakan. Misalnya

perkataan "arwlahu-fulanun", artinya Hadits itu di-Mursol-kan
atau di-Munqathi'-kan oleh seseorang.

Bagan Hadits Mursal
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C. HADITS MUDALLI\S

Sebagainana ditetahui daliu penbicanan yang bartr ldu,
behra rewy yang ahgurtan psda lladits Mtrsalthafy, addah
hidup sczaman dengan rary yaDg mengugurtan, tetapi rawy
yeg Eenggugu*an tidak pemah bertemu dan mendapat Hadits
dari nwy yang digqurkan. Berlainan dengan lladits Madallat,
rawy yang menggugurkan ifu pernah bertemu dengan rary yang
digqurkan' Sedang motif penggugunn dala- Hadits Mudallas
ini mungkinterdorong glsh makrud tertenhr, ,'npananya untuk
menufrrpi 'aib gunuya atau menutupi kelemahan Haditsnyar ?8Er
diansp bohwa tladits tersebut tidak bernoda, Dengan dsmikinn
eecan definitil lladits Mudallas ihr ialah:

.*,,%tffiTi;:.sbGiC
"Hoditsyang diriwayathan menurut cam lang diperhimhan, bahwa
Hdits itu tida bernoda".

Rawy yang berbuat cara demikian, disebut mudallb Hadits yang
diriwayattan oleh Mudellin, disebut Hadit*mudsltcs, dan peftuaL
annya disebut dengan tadlu.

s. Mum-mwm td-lit
l. Td-lblarud. Yaitu bila aeonng rawy meriwayatkan zuatu

Hddits dari orang Vang pernah ketemu dengan dia, tetapi
nry temebut tidak p€rDah mendengar Hadits dari padanya.

Agar rarvy t€rsebut dianggap mendengar dari rawy yang digugur-
kan, ia EenSgunskan lafadh menyampaikan Hadits dengan bn
fulanin (dari si-tr\rlan) atau onna fubrun yaqulu (bahwa si-Fulan
b€rksta).

Contoh: M.liDI.na4 Lbb llsdit! Ibnu'Umar r.a. :

i13t'1i*#al€{r6tl;t,Pitl'fi JiM

. p,2t j.t obs, t *\t'ii+i
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"Rasulullah s.a.w. berwbda: "Bila solahseomng hamu mengantuh
di atcs tempat duduhnya pada hari Jum'at, hendahlah ia bergeser
he tempat lain". (Biwayat Abu Dawrd)

Dalam Sanad Hadits Ibnu'Umar tcrsebut, terdapet seorang rawy
birnama Muhammad bin Is-haq, yaitu seorang mudallis darl ia

telah membuat'an'anah ( meriwayatkan dengan'an).

2. Tad-li*Syuyukh. Yaitu bila seorang rawy meriwayatkan
sebuah Hadits yang didengarnya dari seorang guru dengan

menyebutkan nama kuniyahnya, nama ketunrnannya, atau men-
sifati gurunya dengan sifaLsifat yang tidak/belum dikenal oleh
orang banyak. Misalnya seperti L'ata aUu Bakar bin Mujahid
Al-Muqry:

i'#t;q.b(/;6;,
rTelah berceritera hepadahu'Abdullah bin Abi'Ubaidillah".

Yang dimaksudkan dengan Abdullah ini, ialah Abu Bakar bin
Abi Dawud AsSijistany.

3. Tad-li*taswiyah (tajwid). Yaitu bila seorang rawy meriwa-
yatkan Hadits dari gurunya yang tsiqatr, yang oleh guru

0ersebut diterima dari gurunya yang lemah, dan gunr yang lemah
ini menerima dari seorang guru yang tsQah pula. Tetapi si
mudallis tersebut meriwayatkannya tanpa menyebutkan rawy-
rawy yang lemah, bahkan ia meriwayatkan dengan hfadh yang
rnengandung pengertian bahwa rawynya tsiqah Bemua.

b. Huhum Hadits Mudallas

Sebagaimana diterangkan di muka, bahwa motif membuat
tad-lis itu ialah karena terdorong oleh sesuatu maksud jahat untuk
menutupi cacat gunrnya atau menutupi kelemahan zuatu Hadits.
Boleh jadi kalau yang membuat tadJis itu orang tsiqah, tentu
/bukan bermaksud untuk sejahat itu.

a. Tad-li*Isnad. Para'Ulama mcmpcrselisihkurnya. Kebanyakan
'Ulama mencelanya. Sebagian lagi menerimanya sebagaimana

halnya yang terjadi pada Hadik Mursd. Ibnu Abdil-Barr menerima
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tad-li! dari Ibnu 'Uyaina[, lsntann ia tisdt sekali-kali membuat
llsdits, rebin {a1i nwY tsiqah sqia

Pendspst yang baik di antara pendapatpcndapet t€rrebut, ialqh
pendapat jumhur Mubadditsir, tr\rqlha' dln ushullyfrun yang
dapat menerima lladits Muddlss oebagai huiia\ bita diterangtan
dengan lefa.lh yang menunjukkan adanya ittishal, seperti sami.hr,
haddotatu dan ahhbamno. Bahlan menurut Inan Syafi.iy,
Ibnu'l-ltadiny dan Ibnu Ma'in, iita HaditE Mudallaa t€Esebut
diriwayatkan dengan laladh eiraa' (Soni'tu, rani'aa), diengap
sebegai rladits Shahih.

Adapun kalau tidak diielaElan demikian, tidsk dapst diterims
sebagai huifh.*)
Biwayat pan hr&llis eeperti aatadsb Sufyan Ats,Tsanry, SuIyaD
bin 'Uyainah, Abdur-Bazaq d"n Walid bin l[aslemah, yang
teraapot dalau kedua kitab Shahih (Sbahih Buthary arn Shahih
MusliE) d11 idnrn kitab rhrhih-shahih yarg lain yeng Eenggrrar
kan lafadh 'an (dari), anna (seaugguhnya) dan lain rebegrinya,
dirnggnF rebqli nengunafaa b&dh rima' (airhgrn shahih).

D. Td.lbatyuhtt Ini dihulumi lledits dla'iq bila tad-lis trrsehrt
dimrtqrdlsl urtut mcnufup telenrahan llsdits.

c. Td-ti*tal;wfiarl Ini adslah sejohrljnh8t ta&lig; dan peawy
lrang b€rhut denitian, luntrrhh [g.llilrnnYa.

D. HADTTSMLTNQAIIIT.

o. Taltf
Iladitr Mtrnqathi'. ialah:

$i:,il d.t O ag, i|LS t 6';fr .(;
'##u:iS'J€{ofit;fu;

"Haditi yang gryut $on rrg narynya ebelum strlo,llr,bat, di er,tu
temg\ atau gtqur dua orung pdo dtu tempat dalatn headutt
tidah berturut-turut"-

'l Matttui Dzawin-Nedhar, Muh. Mahfudh at-Tarmsy, hdamrn: 59.
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Contoh lladits Munqathi' yang gwur Bwyn]'E (sanadnyr) seoluu
sebelum shatrabat, seperti Hadits yang ditakhdjtan oleh lbnu
Majah dan At-Turmudzy dengan matan dan sanad scbagai bcrikut:

I{t7r6,a;, Jv'";r'JrL i r $ rtr r J;rtt
:)EV ii' c,rt "fir ilt gg 5.6,;1;

.3)94(A
"Konon Rasulullah s-a.U- apabila masuh mesjid memanjat.
han do'a: "Dengan nama Allah, shalawat dan slam atas Ra-
ulullah, Ya Tuhan! ampunilah dow-domhu d,an bukalah pintu
ruhmat untuhhu".+)

tt\i,Hl
I
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') Apabila. ketuar dari msiid, Nabi mndo,a strrti do.a m.sk lrEsjid dengenmrubah kalimat "abwaaba rahmatika,, -enj"Oi 
,,"O**i"l"ar-lit ,,
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tladits yang ditakhdikan oleh lbnu Majah dengm sanad-sanad:
Abu Bakar Abi Syaibah, Ismaril'biri lbrahim, Al-[.aits, 'Abdullah
bin Hasan, Fathimatr binti H'tuain dan Fbttrimah Az-?dtra!.
putii Rasulullah s.a.w., ini terdapat inqithai (keguguran) seorang
rawy (sanad)'sebelum Fathimatr Az-7.ahra'. Sebab Fathimah binti
Husain tirtak pernah bcrtemu'den$n Fethimd Az-7ahre, yang
wafat scbulan gctdrh Rasululleh s.a.w. murgkat.

b. Macam-matam pengguguran (inqitha')

Inqitha' itu adakalanya:
L. Dengan ielq whali, bahwa si-rawy yang meriwayatkan Hadits

dapat diketahui tidak sezem4n dengan guru yang memberikan
Idadik padanya atau ia hidup Eezanran dengan gurunya tetapi
tidak mendapat ijazah (perizinan) untuk meriwayatkan Haditsnya.

2. Dengan srrn4t-oomor, yang hanya dapat diketahui oleh orang
yang mempunyai keahlian saja.

3. Dihetahuinya dari juruwn lai4 dengan adanya kelebihan
seorang rawy atau lebih dalgm Hadits riwayat orang lain.

c. Huhum Hadits munqathi'.

Hadits munqathi' itu tidak dapat dibuat hujjah. Adapun Hadits
Munqathi' yang menumt pendapat Ar-Rasyid AIJAthar, yang ter-
dapat dalam kitab Shahih Muslim, kurang lebih 13 buatr itu,
tcrnyata tidak benar. Sebab setelah diadakan penelitian, temyata
bahwa P^adihs yang didakwakan Munqattri' tersebut, adalah
Muttashil semuanya, yang kemuttashilannya itu adakalanya
diketahui di bab lain yang ada pada kitab Shahih itu sendiri, dan
adakalanya pada kitab lainnya.

E. HADITS MU'DLAL

& Ta'ri1

Hadils Mu'dlal, ialah:

aQt :ii,'sf, ,tft i/F' 5 o$r *U3 i{fr1 (
.tK:Pe1r5'aL{iiA9tt'e)ab

t9t
:
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"Hadits yang gugttt mwy-rawynya, dua omng atau lebih, berturut-
turui, baih sluhabat berwma tabfiy, tabi'iy bersoma tabi'it-
tabi'in, rnaupun dua omng sebelum shahaby dan tabi'iy".

Contoh Hadits Mu'dld yang gugur rawlmya dua orang sebelum
Shahaby, seperti Hadits Imnm Malik yang termuat d8lam Kitab
Mrrgnthfhot

't33;5r{\-aV4!)at
"fugi sibudak mempunyai hah mahan dan pahabn".
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Imam Malik di dalam kitab tersebut meriwayatkannya langzung
dari Abu Hurairah r.a. (periksa pada nomor I), pada hal ia seorang
tabi'it-tabi'in, sudah barangtentu tidak mungkin dapat bertemu
dan mendengar sendiri Hadits itu dari Abu Hurairah r.a. Dengan
demikian pasti ada seorang atau dua orang rawy yang digugurkan.

r92

J*
,



Rarr-nry yary d[qrrtm ihr &pct tita fe_hbui, ectrlah Lita
magadrhn pcoetltian ddrn Litab hin. Dai hxil penyelititur
nentqiultan [qfu6 hnrrrr f,lrrlim nedwayatkan lldits terrrebut
psl{qiranodsnrd: Ibnu tVa}rbir1 'Amnr bin Al-llarits, Butah bin
Al-Asyaji, Muhannad bin'Ailan, Ayah'Ajtan dan Abu Hunirah
r.a Dengan demikian rary-Ewy yang digugurkan oleh Imam
Malit itu ialah Muhsmuad bin'Ailan dan aydrnya (dua orang).
Iimu'sh-Shslah yang menukil pendapat Al-tlakim, memarukkan
ke dalam tneteria lladits Mu'dlal, inlah;

1. BiIa rawy-ravy yang diErgurkan itu Nabi Muhammad sendiri,
sebog3i shahibfr-riwayah, dan Btrahabot. Contoh Hadits yang

reEtacarD ini seperti Hadits yang ditakhrijkan oleh Al-Hakim
dengan Banad-sanad yang terdiri dari Al-A'masy dan As-Sya'by:
I t

I'iX:tuyt*:rq$ii,ig(I$.er$.
iK;{'iir!{'(9r,f1.55q1fi '*UF.l

'g_,yt
"Pado hsi qiarrqt blok, wrorg fukal ditonyc: "fldatt
kanu kerjokonlcoh ini dan ilu?" illalco (btlol ia mc4iowob:

"bfum kulcerjokon", lalu ditutWloh mulutnya dan brbicsz'
loh oaggota.onggotonyo lontas io nanggatok o8gotaq,ggotc
nys, bentaknto: "Semoga kou diiouhkan Alloh dan rahmst-
*W syo tidak bnengkar demikian ini, melotnkan kareno
perbuotanmu", -JI

I
I
I
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AI-A'masy telah memfdlal-kan Hadits tersebut. IGrena ia meng-
anggap bahwa apa yang telah diterimanya itu adalah semata-meta
perkataan Asy-Sya'by, seorang Tabi'iy. Oteh karena itu ia tidak
menyebutkan nama Shatrabat yang seharusnya menerima dari
Nabi dan juga ia tidak m+rafa'kan (menyardarkan berita itu)
kepada Nabi Muhammad s.a.w.
Sedang Fudlail, salahseorang rawy Imam Muslim yang tsiqah,
me-ittishal-kannya (mempertemukan seorang rawy dengan tawy

'- yang lain) melalui Asy-Sya'by dan Anas bin Malik r.a. dan ia
, juga m+rafa'kannya kepada Rasulullah.s.a.w. dengan mengutip

perkataan Shahabat Anas r.a.: "Kami berada di sisi Rasulullah
s.a.w., lalu beliau bersabda . . . . ".
Ibnu'sh-Shalah berpendapat bahwa contoh semacam ini adalah
baik sekali. Sebab menggugurkan seorang rawy bersama dengan
mewaqafkannya, sekaligus sudah dapat mencakup pengguguran
dua orang. Dalam contoh ini idah Shahabat Anas dan Rasulullah
sendiri. Oleh karena itu Hadits Al-A'masy tersebut tepat sekali
jika dikatakan sebagai Hadits Mu'dlal.*)
Al-Hafidh Ibnu Hajar mengatakan, bahwa apa yang diterangkan
oleh Ibnu'sh-Shalah tersebut, memerlukan dua syarat:

a. Hadits itu termasuk Hadits yang diperkenankan dihubungkan
kepada selain Nabi Muhammad s.a.w. Sebab kalau tidak

demikian, maka Hadits itu disebut dengan Hadits Mursal.

b. Hadits itu harus musnad, sebab kalau tidak demikian, maka
Hadits itu disebut Hadits Mauquf, bukan Mu'dlal. -

2. Perkataan pen5rusun Hadits, seperti:

. . . K'-e'b, U"t i{:irS*Afij;: iiv

Dengan memperhatikan ta'rif Hadits Mu'allaq pada pembicaraan
yang baru lalu dan memperhatikan ketentuan Hadits Mu,dlal
pada pembicaraan ini, maka antara keduanya terdapat sifat-sifat
yang sama di satu pihak, dan sifaLsifat yang khusus di pihak
yang lain.
Dari segi ta'rif Hadits Mu'dlal yang menetapkan adanya keguguran
dua orang rawy atau lebih, maka bertcmulah dengan salah satu

'l Periks dala_m |<it8b Manhai Dzawi'nNadhar, Muhemmad Mahfudh At.Tarmusy,
halanEn: 48; Alfiyatu's.Suyuthy, Syarah Muhyi'ddin ,Abdu.t-Hrmid. hatam:'-
&).
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bqrtut lladits Mu'aU8q den dari segi keguSuran' rary Hadits

Mu'allaq itr, 616'rlni dari awal sarlad, maks terrdapat perbedaan

antara feauanya- Sebagaimana kita ketahui bahwa keguguran
.rehrn tladits yu'dlal adalah lebih umum daripada keguguran

pada t{adits Mu'allaq.*)

Hukum Hadits Mu'dlal

Iladits Mu'dlal itu tak dapat dibuat hujjah. Ia lebih buruk
daripada tladits Munqathi' dan yang akhir ini lebih buntk daripada
Iladits Mursal.

Bagan Hadits:

btunqathi' Mu'dlal
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e.t:ll
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'l Nuzhrts'n-1{dtrr, lbou Hd- Al-'A{.la|v, h'Lrilr: 2e
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PEBBEDAAI{ trDGUGUNAN RAWY DALI\II IIADITS
MUNSALKIIAFY, MUDALLITS DAN

MT,NQA1IIT

Keguguran rawy dalam Hadits.hadik trcrsebut dapat dibedakan
sebagai berikut:
a. Dalam Hdits Muracl-hlufy, bila antara rawy !tan8 meriwayat

kan tladits dengan rawy yang mempunyai Hadits,
hidup sezanan (mu'ashiratr), tctapi tidak pemah
bertcmu dan mendapat Haditt dad rawy yang
mempunyai Hadits.

b. Dalam Hadits Mudalb (fi's.so,tud), bila kedua rawy yang
meriwayatkan Hadits dan rawy yang memberi-
kan Hadits hidup sezaman dan pemah bertenu,
akan tetapi rawy yang merriwayatkan Hadits
enggan menyebutkan nema r!\[y yang telah
memberikan Hadits padanya (gurunya).

c. Dalam Hadits j}/ungcthi', bila keduanya tidah hidup sezarnan
dan tidak pemah bertemu satusana lain.

3. MACAM-MACAM HADITS DLA'IF BEBDASARKAN
SIFAT MATANNYA

Di samping kedla ifan zuatu Hadits itu terletak pada unadnyo,
yakni rawy yang menjadi sanad itu bercacat keadilan dan
kedlabithannya atau sanadnya sendiri mengalami kegugurqn,
dapatjuga terletak kepada sifat nutannyq yakni apakah matannya
hanya terhenti sampai kepada apa yang dikatakan dan diperbtut
oleh shahabat saja (yang disebut Mauquf) atau hanya terhenti
sampai tabi'in saja (yang disebut Maqthu').

a HAI)rrc MAUQUF

Hadits Mauquf, ialah:

tzp!5r s(ffi 
^cb 

r, * j; a@' &6v;
"Berita yang hanya disndarhan umpai hepada shahabat uja,
baih yang disandarhan ttu perhataon atau perbtutan dan boih
sanodnya bermmbung maupun terputut".
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Contoh tleditr lileuquf, ialah lladitr:

3-:#tritl'd,A ffi {'ifi6l 3'fi
b,1$$69ei:8,i6t#i$.qlqg

"Konon lbnu 'thnar r.o. Mda: "Bilo kar. brdo di voktu
sorc, jongan menunggu daongnyo pasi luri' don bilg kort

btfu di wsku NSi iarrgar, ,tt";rul,ngtu dolotsrtyo sru hqi.
Ambiilsh dad wktu sehotmu perdioan wnk vrlktu
skitmu doa dorl wsku hidupmu anru* pndioot rrrotimr.".

(Rinrayu Buthary)

v
jt.ti

a6 /.

.'tlqdte

Ihditr Bufhary yrng berrenrd 'Ali bin 'Abdilhh, l[uhrnnd
bin 'Abdr&-Rehman Abdrf,Mundrir At Ttrularry, $rhinfn lf

,,

ri"
,
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A'masy, Mrdahid dan Ibnu 'Umar r.a ini adalah lladits Meuquf.
Sebsb kdfunat ters€but adalah perkataan Ibnu'Umar eendiri,
tidak ada petunjuk kalau itu ssbda nasululah 8.8"w., yang ir
ucapkan eetelah ia menceriterakan batrwa Ragulullah 8.a.w. EeDe-
gang bahunya dergan bersaMa:

.,ff71;X*.,fr!A3fiie'g
"ladilah hamu di dunb ini bqaihan orurq asing atau orang yang
lewat dt jalanan".

Hukum Hadits Mruquf

Pada prinsipnya tladits Mauquf itu tak dapat dibuat hujjah,
tecudi ada qarinatr yang menunjukkan (yang menjadikan) marfu.
(periba pada pembicaraan Hadits marfir' pada halaman 133 s/d 139
di muka).

B. Hadits Maqtu.

a. 'l'a'rif

Hadits Maqthu', ialah:.J$)r,;,#,6ir;r$i\SL.d1i"1;4t

.1(rt3{,
"Iolah perkataan atau p*btntan yarg buwl dari eorung tabi,iy
*rta dimauqufhan pdanyq baih unadnya berumbung, manpun
tidoh".

Contoh Hadita Maqthu', ialah perkataan tlaran bin Jubair, seorsng
tabi'iy besar, ujamya:

.At:#t'iiS6[l6$:f6.ritf:yii]i
"Orutg mu'min itu bilo tebh mengenal Tulwnnya 'Azza ua
Jalla, niwya b me,rcintalayc dan bilo b mercintainyo, Allalt
merurimonya".

Contoh lein'aeperti perkataan SufFn Ats.Traury, rcorang trbi'iy,
yang merryntakan:

rs



33Ji'i;. jx"6'ii4fiVdt';;{>Q.fi l:o;,
.q(igi

"Termwuk sunnah, ialah mengerjakan *mbahyang 12 raha'at
*telah sembahyar4'Idil-fithri, dan 6 raka'at sehabis sembahyang
'Idil-sdlha".

Asy-Syafi'iy dan Ath-Thabarany menggunakan istilah Maqthu'
untuk Munqathi'.
Tetapi sebenarnya ditinjau dari segi istilah, memang kedua-duanya
mempunyal perbedaan. Sebab suatu Hadits dikatakan dengan
Munqathi' itu dalam lapangan pembahasan sanad, yakni sanadnya
tidak Muttashil, sedang untuk Hadits dikatakan Maqthu' itu,
dalam lapangan pembahasan matan, yakni matannya tidak dinis-
hatkan keoada Rasulullah s.a.w. atau shahabat r.a.

Hukum hodits maqthu'
Hadits Maqthu' itu tidak dapat dibuat hujjah.

Bagan Hadits:.

Marfu' Mauquf \qth,
I
a
a
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trL BEBIIUJJAH DENGAN TIADITS DLI\'IF

Para 'Ulama 8eeokat melarang neriweyatkan tladits dla if yung
Maudlu' tanpa menyebutkan kemaudlu'annya.
AdEpun kalau tladits Dla'if itu bukan Hadits Maudlui mala
diperselisihkan tentang boleh atau tidalarya diriwayatkan unhrk
berhuijnh. DsIaE hd ini'ada 3 pendapat:

Pertama Melarung *cara mutlah, meriwayatkan segala macam
Iladits Dla'if, baik untuk menetapkan hukum, mau-
pun untuk memberi sugesti amalan utarna. Pendapat
ini dipertahankan oleh Abu Bakar lbnu'l-'Araby.
Membolehhan, kendatipun dengan melepaskan sanad-
nya dan tanpa menerangkan sebab,sebab kelemahan-
uyq unhrk memberi sugeeti, menerangkan keutamhan
'amal (fadla'ilul a'mal) dan ceritera-ceritera, bukan
unhrk menetapkan hukum-hukum syari'at, seperti
halal dan haram, <!= bukan untuk menetapkan
'aqidah-aqidatr (keimanan.keimanan).
Para Imam-imam seperti Ahnad bin tlambal,'Abdrir-
Rahman bin Mahdy, 'Abdullah bin Al-Mubarak,
berkata:

Kedua

6ifi6,r4fi by"{t4?-gi?gtJ#A6:;t4
6s*,qur.666gl,eqr1b.ggSrs.

'Jftr'e)%ct:xfr'c
"Apabila hami meriwayathan Hadit* tentang hfu\ lwmm dan
luhum-huhum, \ami perherus *nad-unadnya dan kami kritik
mry-ru,pnyo" Tetapi bila hami meriuayathan tentang heutamu4
farlr.lo dan silw, hami permudah unadnya dan hami perlunah
ruwy-r?,wynya". *)

Ihlan poaa itu, Ibnu Hajar Al-'Asrylany, termcsuk .Ulama

Ahli Hrdits yrng membotehkan berhujjah dengan Hadits dla if
unhrk fedldilul-a'md, memberikan 3 syarat:

T X-lt i Dzasr.tladrr. tluh. Mahfudh at-Tarm3y. hal: 25.
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1. tladits Dla'if itu tidak keterlaluen. Oleh kuena ihl thdits
Dla'if png disebsbtm raxynya perdusta, t€rtuduh duste dan
banyak 8alah, tidak dapet dibuat hujjah, kendatipun untuk
fadla'ilu'l-a'mal.

2. Dasar a'mal yang ditunjuk oleh tladits Dla'if tersebul masih
di bawah spatu dnsnr yang dibenarkan oleh Hadits yang dapet
diahalkan (Shshih dan Hasr).

Misalnya Hadits Dla'if Ibnu Abdil-Barr dari Ibnu 'Umar r.a., yang
menjelaskan bahwa Rasulullah bersabda:

{FL6:;4#iA,i'rq;'613,$t&'t>#
'{6rj-s:4"W,r':4

"Siapa yattg trutsrrald 4O bwh Hadit4 f{lmpai rr1rlu menyon-
paihan hepada ummat, ahu bercedia menjadi pemberi slafa'at
dan whsi padonya, di lwri hiyamat heW".

Hadits Dla'if ini mempunyai Mutabi' Hadits Shahih ialah:

- dc;tt - 4$ lfi LIA$$.. fi*rbb!\i
"Ruululhh sa"w. bertu,bda: Hendahnya di antaru hamu yang
menyahsihan, menyampaihan hepada omng yarg tidah menyah&
han"' 

(Biwayat gutrhary-tuuslin)

3. Dalam mengarndkannya tidak mengftikadkan bahwa Hadits
tersebut benar-benar bersumber kepada Nabi. Tetapi tujuaa
mengamdkannya hanya semata-raata untuk ikhtiyath (heti:
hati) belaka.

IV. MEBIWAYATKAN HADITS DLA'IF TANPA
MENYEBUTKAN SANADNYA

lbra 'Ulama yang hrif-hrif melarang menyampaikan Haditt Dh'if
tanpa menjdaskan sanadnrra. Adapun kalau dengrn menyerta-
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kan penjelasan tentang sanadnya, mereka tidak mengingkari-
nya.
Imam An-Nawawy berpendapat: "Apabila kita hendak menukil-
kan Hadits Dla'if tanpa menyebutkan sanadnya, hendaknya
jangan memakai shighat jazm, seperti: qalo" fa'ala dan amara
Rasulullahi hadza-wahadza. Sebab shighat jazm ini, memberi
pengertian bahwa Basulullah s.a.w. benar-benar bersabda, berbuat
atau memerintahkan seperti apa yang diriwayatkannya, padahal
kita tidak menetapkan yang sedemikian melalui riwayat Hadits
Dla'if. Untuk meriwayatkan Hadits Dla'if tanpa menyebutkan
sanadnya, hendaklah menggunakan shighat tamrid., semisal:
ruwiya hn, huhiya'an Rasululillah annahu qala, annahu dzahdra
dan lain sebagainya.
Sebaliknya bila hendak meriwayatkan Hadits Shahih atau Hasan,
hendaklah menggunakan shighat jazm. Sangat tercela sekali bila
menggunakan shighat tamrid.*)

ApaDlta mengcmukakur suatu Hadits dla.if hcndaknya dikatakan
bahwa: "Ini doloh Hadits dol,if sanadnyo,'. perkataan yang
demikian ini jangan dipakai untuk mcnetapkan kedla,ifan matan suatu
Hadits semata-mata karena dla.if sanadnya, Sebab ada kemungkinan
bahwa Hadits yang dla'if sanadnya itu mempunyai sanad lain yang
lebih shahih. Kecuali jika dalam menetapkan kedla.ifan matan suatu
Hadits itu karena mengikuti pendapat para Hafidh yang telah
menelitinya dengan seksama.

Adaprn jika pcnelitian itu tidak bernasil menemukan sanad l,rin
yang lebih shahiir, tiaddah berhalangan menetapkan kedla.ifan r1Ju
Hadtts secara mutlal.

'l Manhai Dzarri'n-Ndhar, Muh. i{ahfudh At-Tlrrilsy, hal: 95; Pokok-pokok
Oirayah Hadits, Prof. T.tl- HEby Ashshiddiqy, halam.n: 76,
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BAB TV

MENGISNAD.KAN HADrIS DAN HALHAL
YANG BERHT'BTJNGAN DENGAN ISNAD

Meng-isnad-kan Hsdits, yakni mencari sanad suatu Hadits, rqlrupa-
kan usatra yang urg€n dnlsm lidsng perhaditsan. I(erena dengan
usatra ini, t€rcapailah maksud untuk membersihkan Hadits dari
noda-noda yang dapet menrsakkan keshahihan Hadits. Di antara
salahsatu sebab suahl tladits dapet menjadi maqbul bila sanad-
sanadnya saling bertemu dan berakhir sampai kepada Nabi, dan
di antan salahsafu sebab mardudnya suatu Hadits, karena eanadrya
tidak sampai bertemu dengan Nabi Muhammad s.a.w.

Huhum mengisnad,kan Hadits
Dcee Ahli lhditr mene.tenken bahwe meng-irnad-kan Hadits itu.
[ulumnya ntnat mu'akkad, karena berdasarkan ucapan 'Abdulla]r
Ibnu'l-Mubaratz 2c3

-yobt-:"t1V,ti;is{rt"cif$Jj$l:tb!u3,
"Merg-isnad-kan Hadits it4 termasuh hetentuan agamq andaihata
suttu Hadits tanpa itnad, niecaya orung ahan berhata whehendah-
nya". (Riwayat Muslim)

Pemah terjadi suatu wawancara antara Sufyan bin tuyainah

dengan Az,Zrlfnn. Sufyan meminta agar Az"Zuhri memberikan
sebuah tladits tanpa eanad. Kemudian Az-Zvhi menjawab:
"Apakatr engkau ingin naik loteng tanpa tangga? *)
Dengan ahsan seperti tersebut di atas, nyatalah akan urgensinya
mengisnadkan Hadits.

A" HADITS'ALY & NAZIL
(Yang bersanad tingSi dan rendatr)

Sebuah I{adits yang di-isnad-kan kepeda Nabi Muhammad s.a.w.
kadang-Isdarg hanya melalui rijalu'+sanad (rawy Hadits) yang
banyak. Hadits yang melalui rijalu'+mnad yang sedikit jumlahnya
direbut 'Hadits Aly, sedang yang melalui rijalu's-sanad yang
benyak disebut Hadits Nazil (sfil). Hadits yang meldui sanad

') Syerh Alfiyatu'$Suyuthy, iluhyi'd{in, : 2*-2f[.,

n3



lebih scdikit disebut 'aty (tingi), karena dari juplah eanad yang
sedikit itulah dapat memperkecil noda-noda yang tedapat pada
sanad. Sebab setiap rijalu's.sanad itu, adalah manusia biasa yang
tidak terpelihara dari kekhilafan, baik sengaja ataupun tidak
disengaja. Dengan sedikitnya rijalu's-sanad, sedikit pula kemung-
kinan adanya cacat dan noda. Sedangkan banyaknyarijalu's-sanad
tidak menutup adanya kemungkinan banyaknya noda Oleh
karena itu, derajat lladits yang bersanad banyak, lebih rendah
(nazil) daripada ]rang bersanad sedikit.

Io

cnf-r)|
o

.&451WW;*i&b;"\,;63$
'6c"ij1#;*bfi 6ir'u4-6a#)

!*$#;,yv.'il bV,*^iqi
yang beriman hepada Allah dan hari akhir,
yang baik atau berdbm dirt; Sbpa yarg beriman

dan lwri ahhir, hendahlah memuliahan tetangganya;
yarq beriman hepada Allah dan hari ahhir

+3fl
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Ilrdit! llulin yrry boand: Ilsothh bb lletneleh, Ibnu
Wrhb, Yuu+ Ibau Syihab, Abu Sshnrh dD Abu Hurairah
(6 orarg), lddah lladit! Nszil
8cdu8 thdits Butbry yarg b€r8and aruml bin Satd,
AbulAlhrash" Abu ll8shfur, Abu Shalih dan Abu Hurairah
(6 oruU) adahfr IIadiE'Al5l, karena suadnya lebih sedikit.
Di sampinS teotarg ,urnlah rcdikit atau banyatnya sanad jugu
disyantkrn bduauya bemilai Shahih, butan Dla'if atau rawynya
bukan orang yang terhduh dusta- S€suatu Hadits, walaupun
sanadnya sediHt tetapi Dla'if bukan tctmasuk Hadits'Aly.

Macarmrrm lldit+'Aly & Nazil

Iladit&'Aly itu ada 6 macam, yakni:

l. 'Aly-Mutbq. Hsdits 'Aly eeperti pada contoh di atas, disebut
dengnn 'Al,y-Muthlaq. BaSian ini adalah bogien lrang terpentiDg
dan terutaDa. Dengan ket€ntuan, pada sanadnya tidak terdapat
orang yang tortuduh dusta Adapun kalau sanhdnya Dla'if,
niUngtal keutanaannya. ApolaSi dalan sanadnya tedapat seorang
pendueta, yang mengaku mendengar Hadits dad shalubat. Seperti
Ibru tladabah, Nu'aim bin SdirD, Ya'la bin al-Asydaq dan hin
sebagainya.
I(ata A}tlafidh Adz.Dzababy: "Marafala kamu mengetahui
seorang Muhsddits banga dengan ke'aly-an sanadnyq angpplah
ia itu bodoh".

2. 'Aly-Nbby. ukurarr

Hadits yang mempunyai sifaLsifat

, 
-Syu6atr, Ivtalilk, 

-
sebagainya.

As:i-SvaE-i:1,Ibnu
Al-Bukhary, ![rrrlim dan lain sebagainyq walaupun kadang-kadang
sanad antara imarimarntersebut dengan Nabi banyak jrrmlshny6.
Misaln3ra:

6tip$:s:F"t9ir(#itfii:'lv
'6?{v4ci1'$#3fFtbfi-'i
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-'ffi{U"F';*'A(&int,)i-':&',)fi,
Rasulullah s.a.w.. berubda: ,,Sebesr-beur 

dusta blah mend&wa_
han ayah hepda yarq buhan ayahnya, memperlilut-liluthan
opa yang tidah dililwt oreh matanya atau mengiihan atos namaRqulilbh qpa yarrg tidah belbu hatahan',.

Iladits Imem Syat'i'iy (I) bersanad Abdu'l-Aziz, Muhammed bin
Ajlan, Abdu'l-l[a]rab bin Bukht, Abdu'l-lVahid An-Nashry dan
Watsilah bin Al-Asqa'
Hadits Al-Bukhary (II) betsanad 'Aly bin Ayyas, Hariz, AMui-
Wahid An-Nashty dan Watsilah bin Al-Asqa'.
Jika dinisbatkan kepada Abdu'l-Wahid An-Nashry, Hadits Bukharfi
adalah lebih dekat, karena sanadnya hanya dua orang, dari pada
Iladits Syaf iy, yang sanadnya tiga orang. Oleh karena itu
Hadits Bukhary-lah yang "'Ali-nisby". Dalam pada itu juga dapet
dikatekan Ali-Mutlak karena jumlah sanad Bukhary sampa{ kepada
Nabi adalah lebih sedikit daripeda jumhh sanad Asy-SyafiSy
sampai kepeda Nabi.
'Alinisby itu derajatnya lebih rendah daripada Ali-Muthlaq.

m6
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Sungguhpun demikian, ryarat eyarat nengenai keshatrihan tldit!
dan ketiadaan cacat, nasih diperlukannya.

3. 'Aly-TanziL Yaloi bila u}uran dekatnya ihr dinisbatkan
kepada suatu kitab dari kitabkitab Jrang Eu'taEad. Seperti
kedua kitab Shattih Bukharv dan Muslim, kitabkitab Sunan
dan Kitab Mwnad Imam Ahmad.
Ali-Tanzil ini ada 4 macam. Yakni:
a. Muutafaqah. Misalnya seorang Muhaddits meriwayatkan
Haditr dari suatu kitab mu'tamad, kemudian sanad yang dicari
oleh muhaddits tersebut bertemu dengan gunt dari penyusun
kitab yang mu'tamad dan ternyata sanadnya lebih sedikit daripada
sanad yang terdapat dalam kitab mu'tamad.
b. Badal. Misalnya seorang muhaddits meriwayatkan Hadits
dari suatu kitab yang mu'tamad, kemudian sanad yang diusahaksn-
nya bertemu dengan guru dari gurunya pengarang kitab mu'tamad.
c. Musawah. Misalnya jumlah sanad seorang muhaddits dari
awal sampai akhir bersamaan jumlahnya dengan jumlah sanad
yang terdapat pada suatu kitab mu'tamad.
d. Mushafahclr. Yakni bila jumlah snad muhaddite tersebut
kelebihan seorang daripada sanad pengarang kitab mu'tamad.

4. 'Ali bitaqdimi'l-wafat- Misalnya suatu Hadits yangdiriw4ratkan
dari dn orang, dari Al-Baihaqy dari Al-Hakim adalah lebih tinggi
daripada Hadits yang iliriwayatkan dari tiga orang, dari Abu Bakar
bin Khalaf dari Al-Hakim. Karena Al-Baihaqy lebih dahulu
meninggal daripada Abu Bakar bin Khalaf.

5. 'Ali bitaqdimbsama'. Misalnya suatu hadits yang diriwayatkan
oleh seorang yang lebih dulu mendengamya dari seorang gum'
adalah lebih ali daripada Hadits yang diriwayatkan oleh kawannya
yang mendengar kemudian dari gUru tersebut.
Sebagaimana Hadits 'Ali terbagi menjadi 5 macam seperti tersebut
di atas, maka Hadits Nazil-pun demikian halnya.

B. ALMAZID FILASANID
Suatu tladits yang bersanad satu, setelah diselidiki kadang-

kadang diketemukan adanya kelebihan pada sanadnya. Penyelidik-
an tersebut dilakukan dengan memeriksa periwayatan para ahli
Hadits yang lain.
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)igi$liit\i;3,+(.,ri-,.;rrrJti
.W$At-j:tia$Wl,',fiir\:;"

Abu Martsd: "Ahu mendengar Rasulullah s.aw.
pada duduh di atas kuburan dan iangan pula bertem

di atosnya".

Jika Hadits tersebut kita ambil mulai dari periwayatan lbnu'l-Mu-
barak, maka ternyata imam-imam Hadits, seperti para Pemilik
kitab-kitab Sunan, At-Turmudzy dan Muslim berlebih kurang dalam
mengemukakan sanadrrya.

Ashhabus-Sunan (rangkaian sanad nomer I) meriwayatkah Hadits
lbnul-Mubarak tersebut melalui 6 orang sanad. Yaitu Sufyan, Abdur
Rahman bin Yazid, Busr bin 'Ubaidillah, Abu ldris Al-Khaulany,
Watsilah bin Al-Asyqa' dan Abu Martsad Al-Chanawy.

Kemudian jika mengambil Hadits lbnul-Mubarak yang diriwayat-
kan oleh At-Turmudzy melalui sanad Hannad (nomer ll), maka

20F

t

f- t' --L. .,r- o ;, r

G.



rurdnye sctelah Ibau'l-Muberak tcrdiri dari 5 orang. Yakni Abdur
Rehnan, Busr, Abu ldrfu, Wstsilah dan Abu Martsad.

Dco tthr Hn tncoganbil pcriveyrren Mullin lcwrt llrrrn hn
Rrbi. (nomcr UD EaLr sanad lb,au 'FMubarat impuo tcrdiri &ri
limr orang; DGGis dcotas srtud At-Turmudzy.

Akan tetapi jika kita mcngambil Hadits yang diriwayatkan oleh

Muslim itu mclalui sanad 'Ali bin Hujr (nomer IV)' salah seorang

rawy Muslim yang tsiqah, dari Wdid bin Muslim, maka sanad-sanad

yani AjaOitan sandaran oleh Walid bin Muslim (yang scgcnerasi

ieniao lbnul-Mubarak itu) hanya bcrjumlah 4 orang'. Yaitu Jabir,
Busi,'Watsilah dan Abu Martsad. Dan sctiap sanad sding bertemu

dengan guru yang memberikan Hadits kcpadanya. Hingga muttashil-
lah sanadnya.

Mernasukkan dua orang rawy, yakni Sufyan ke dalam rangkaian

sanad I dan Abu Idris dalam rangkaian sanad I, II dan III berarti
mcnambah sanad. Karcna scbenarnya sanad itu sudah muttashil tanpa

memasukkan kedua orang t€rsebut.
Mernasukkan kedua rawy dalam sanad-sanad di atas adalah

karena semata-mata berdasarkan salah kira (waham).

tja}ah kira, dengan memasukkan nama Sufyan ke ddam rangkaian
ranad pda Hadits nomor I, adalah salah kira dari rawy di bewah
angkatan lbnu'l-Mubarak, bukan salah kira lbnu'l-Mubarak sendiri.
Sebab rawy-rary tsiqah, seperti Hasan bin ar-Rabi' dan.Hannad,
yang keduanya Juga meriwayatkan Hadits lbnu'l-Mubarak (periksa
Hadits nomor II dan III ), tidak mencantumkan narna Sufyan. Ini
bomrti batrwa Ibnu'l-Muborak tidak menerima Hadits dari Sufyan,
tetapi langsung dari 'Abdu'r-Rahman bin Yazid. Jadi penambahan
yang karena salah kira tersebut bukan dari Ibnu'l-Mubarak, tetapi
dari rawy yang meriwayatkan Hadits lbnu'l-Mubarak.
Sedang salah kira, dengan memasukkan Abu Idris dalarn rangkaian
sanad pada Hadits nomor I, II dan tII. adalah salah kira dari
Ibnu'l-Mubarak sendiri. Sebab menunrt riwayat 'Ali bin Hujr,
salahseorang perawy Muslim yang tsiqah, Hadits tersebut diterima
dari lVdid bin Muslim, melalui ganad-sanad yang tanpa Abu
Idris. (periksa hadits nomor IV).
Memang pada umumnya Hadit*hadits yang diriwayatkan oleh
Bucr bin 'Ubaidillah, ditcrima dari Abu Idris. Tetapi dalam
Iladits tcrsebut di atas, Busr mendengar oendiri langoung dari
Watsilah bin al-Arqa'.
Setelah mempertondingkan sand{lnad tladitr tenebut, depailah
ditadt Lerimpuhn h.lira: Hedj:s lrarog bcllanad reperti pda
Donor I, II drn UL drhh llrdiilr Meiil fi(mattqhili)'bqnid.
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S€dao8. I{adits yang bersanad seperti pada nomor IV sddrh
lladiity al-hlwli' an t' z- u' id. * )

Hulum Hadits al-Mazid fiLuadd
I{adits yang ti"dn lebih (kurang) sanadnya tersebut, bila diriwayaL
kan dengan cprra 'an'anah (derEan kata 'on" yang artinya don|
aiangap sebagai Hadits rlfungothd'sebab jika dibanding dengan
Iladits yang mazid, terdapat kekurang:ur sanad. Dengan kata lain
ada sanad yang dibuang. Jika demikian halnya, male Hadits yang
dapat digunakan hujjah ialah lladitc yang mazid.
Akan tetapi, kalau hadits yang kurang sanadnya itu, diriwayatkan
*cnra ihhbar (dengan lafadh akhbarany atau akhbarana) atau
secara com4' (dengan lafadh sami'-tu ata'r sami'na), yang mengecan-
kan, bahwa ira mendengar sendiri dari^guru yang memberitan
dan dari gurunya sang guru, maka Hadits yang Khali hni'z-zc'id
ini dapat digunakan hujjah. Kecudi katrau ada suatu qarinah yang
menunjukkan adanya waham dari rawynlra.
Jadi, jika tladits yang khali 'ani'z-za'id ini ti.lek diriwayatkan
dengan secara tersebut dan ada bulti tentang kewahamannyq
maka hendaknya dipilih yang za'td,.**)

'l F rib. ramd{.n.d Htdit3 tcrrbur plda kitab Sh.hih m6lim. &-:m -' fit* i I l&nrizl Hadits: 9.1; p.d. J.ri u'rh'Shahih Turmdry. Kit6: I
{Jrmizl. Hdits: 57;Sun.n !$ltl-.-i. Ki6b: 2t (i8n8azl, b$: 98.

"l At-Tnrib, an{aneury. (vb tilndditriah at'Kirnnnyl, hdamn: Xl;
Mhbi, at-Tarmr:Y. tularrrn: 6?-
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BAGIAI{ TSIIGA
PEBIWAYATAI{.ALIIADITS

,ENEBTMAAN #^'"j, (.aLHADrrs)
(Tahenmulu'l-ILdits)

L Perireyatrn anrf.enaf, orery Lafir dan orang rrh
Psra Muhsdditsin mempenelirihkan t€ntang sah atau tidaknya

anak yang belrtm dewasq onng llang Eesih dalam kekafiran dan
rary rren( Eedh ddan keadaan lasiq, di eaat ia menerima hadits
dari Nabi s.a.w, untuk mcriwayattan Hadits.
Jumhurul-muhadditsin berpendapat, brnwa seonrg ylllt, tuEucrrurc
tladite aerra&tu madh haruh-haruh atau marih dalen hefun
fufb atrlu dslam h@d@n futq depat diterima periwayatannyq
bilB,limmlnikannya rctclah masing.masing dewara, memeluk
rgnmn ls[p .lan bertaubat.
Adapun alaran Jumhur t€ntang anak yang belum derasa, dapst
dibeoarkan menerina riwayat, irtrh ii66', Yakni re\uqh unnat
lslan tids] adn yan! membantah dan tidak ada yang membeda-
bcdetan rirayatriwayat pan shahabat yang diterima leLelun
dan sesu&h derasa. Banyak pan shahabat yang nenerima tldits
seraktu ffiitrq rnorih belum dewqsa, seperti Al-Hasan, Al-Hurein"
Ibnu'Abbar, Nulman bin Basyir dan lain sebagdnya.
Tetapi meteka memperaelirihtan !,gt€s qinimal unur anak yang
belum derurq yang dapet dibenarkan delam penerinaanrirayat.
Menurut pedapet Junhtu, batas umur mininrlny6 ialah 6 tahun.
Sebab dad q6p3 inihh anak-anat mutrri mcnginjaktanyiz.
hnrrn fshya bin l,t8'in menetapkannya dengnn tcrrcapa.inya urnur
16 tahun- Belbu mempedahantur perdapatnya dangan merqe
mukrken alarrD llsdits Ibnu 'Umar r.a., qiaraya:

'€5'$6i.#f{-F'$i,Jt4tJ"";}
'#v-9t6fuU#i#i{-ttr;*
.t*yoail@b,-ff##*Yffi"
Uhrd" df Ea iru r6re bom Wlntru.r 14 taltd tr,liau, tidarr.
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ttuemprhens.han alcu Kemudbn-ahu dtMaphan hgt& Nobi
e.aw. pda uolctu perlng. Klrorrtdoq, di robt iat s{a berumur
15 tahun, beliau memperhenanhan ahu,,.' (Biwayat Jama.ah Ahli Hsdits)

Kebanyakan para muhadditsin, tidak membatasinya dengan .mur
tertentu, tetapi dengan ketentuan tercapainya k*tamyiz-u,
(kepekaan, usia anak; dapat membedaksn dua buah benda yang
hampir benamaan rupanya) yang menunrt kebiaraan t Eyi, i"i
t€rcapai bila t€l8h lewat dari unur 6 tahun).
Dalil yang dikemukakan oleh Junhur dalam menerima periwayet,
an otang !/ang ma6ih dalasr keadaan kafir, ialah tladitr Jubair
bin Muth'im:

##:###'##'##^-
pada eembahyattg mqfirtb".

Jubair mendengar eabda Rasulullah s.aw. teraebut, t#fo ir
tibs di ltfiadfurah untulc penyeleaian unsan tawanan doru8
Badar, dalam keadaan msrih [4fi3. Yang athirnya ia memelul
AgBEa Irl8E.
rmrm t[6q tlai& menerima rtwayat orung fuiq dengan dalll
qryu "babul-auh". Artinyq kolqu polr€rimaan riwayat orlq3
kafir yang kemudiaa disanpsilunnya aetdah 6s6sfuf, egrrnr
Islam dapat dit€drrq apalagi pencrinur orang fariq ya43
dicampsikan setelah taubat dan diskui sebagai o:arg yang'adll,
tentu lebih dapat diterima-
Penerimaan it*yot orarg gih yang diriwayatkan setclah eebat,
tetep tidak dapat ditaima Iantaran di wal*u ia gil4 hnanglah
keeadarannya, hingga tidak lagi dikatakan sebagai oEang yatrg
dlabith.

II. Mecarmrcaa csEr Eco.Einr rirryet
Cara menerima riwayat ifu, ada 8 macam:

L. funu'mia hfilhfuSyaihh( yaloi nodeogrr Eiditi d!ri:pq-
kataan grrturyg, baik oecara didiktekan maupun bulan, dan beik
deri ba&bnnya Esupun dari fulinnnfr.
Csra-caa yang demikian ini ocuprlan can yang +inggi nildny.,
menrrut &urhur, Ebcb d n'rs n5.4 can rnihh ytryd&lmlrt
nyq yrlni rechg pare rhrhrhlt pAa maoguh spo ruf
2t2
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dililteltan oleh Nabi aa-r. Dengen cln{ara ini terpdiharalatr
kcLoUruen drn kolupan, sta nondelat[ kebeaaran, lat tirart
rdah menfidi lebiaraaq eetehh aeleoai mereka saling mencocok-
kan sahusnelsin.
Mendengrr p€rkatatn gluu dari UeUfang hijab, tetap .lisnglP
sah D€Durut Junhur, scl4i bakeyskinan bahwa eun yang

didengar ihr berrar-benar anra guruD:fa 5r:ur! dimrkqrd.
Oleh karena mengingat bahwa konon para shahabu pada nandenear
haD Haditx.hadits dari 'Aisyah r.a. dan ist€ri-isted S,asuluua.r
s.a.w.tari belakang tsbir, dan kemudian mereka peda meriwayat,
kannya berpedoman kepada suara lrang telah mereka dengar.
'Abdu'l Ghany memperkuat alasan Jumhur dengan mengenukltan
tladits Rasulullah a.a.w.

"Bilal berudzen di malam lwri; haretwnya hamu henfuhlah mahan
dan minum umpai lbnu Ummi-Mahtum membacaadzan". (Riwa-
yat Buhlwa-Muslim).*l

Jehrlsh drri Hadits ini bahwa Basul memerintahkan supaya
b€trpedom.n ke@a suan orang yang tidak nampak dari peng-
lihstrn.
Ilanya Sru'bah bin Al-Haiiai saia veDr tidak menerima riwavat
omng yrng hanye mandengrr dsri rurr* t8ry Eclihat ujud
$lrCEbfcafa, UffEafan OflIaryJf,au $UllIE ruu luanant luaftr u'EEu.
ritaah-t"cadh yang dipergunakan oleh nwy dalam meriwayatkan
Iladitt ates-dasar ecmo', ialah:

.ifr ts:eg-|FVJtt1fu ,*p;694$t

(# r'A3!r'ffi7#f. utat' rwnssbuhon hepda-

6t' &:d'mff ** bd*enuru hePadahul

t/t / I a /
tia+, tt4:u' (*ya telah mendengar, hqmi telah

mendergar).

'l Rrnhd|dt r...w. itu ,lilt?ltltyei dur olrrg murdffa, v.hi ailgi Yrlrf ' '' !icrr,i. Azrn rrblum tiir,-den lbnu Uruni l*.Itum vstro b"!dz'n bil'
rtrtr tiir. Oi 3.,t?atle itu ttltih.d. du ot rlg murdzin hei, ylitu
Abu lJhhdzurrh dm Sr'rd. 2t,-



2. Al-qiru'ah 'ala'e.Syaihhi atau disobut jrrya dengan 'orudL
Dikatakan demikian, kar,ena sipembaca menpguhk8n Haditoya
kehadrpan sang guru, baik ia sendiri yang monbacanya rnaupuo
orang lain yang membacanya sedang dia mcndengarkannya.
Tidak ragu lagi bahwa r.dra-cara yarry demikian ini adahtr Bah,

dan periwayatan yang berdasar qira'ah ini dapt dianalkan.
Lafadh-lafadh yang digunskan untul menyanpailan Hadits-hadits
yang berdasarkan qira'ah ini, ialah:

*e$ Ghu tetah membacahan dih.dapannya).

,W&,,1:tr"H.;ff .ff mff*:,i#l:o*,"

' 
*{;;ii} 

n** pembacun di hadapannva).

3. Ijazah. Yakni pemberian izin dari seoaorang kepada orapg
lain, untuk meriwaiatkan Hadits daripadanya, atau kitab-kitabnya.
Meriwayatkan demgnn iiazatt ini diperselisihkan oleh para'Ul8Ea-
Kebanyakan pam Muhrdditsin tidak memperkenankan meriwa5nt'
kan dengan ijazah, sebab kalau diizinkan, tentu tuntutan pergi
mencari tladib itu grryu dengnn sendirLrya.
Sedang menuiut Jumhurul-Muhadditsin, diperkenankan merira-
yatkan dan mengJnmalkfn. Bahkan diduga'*€ia6 hal ini telrtr
mendapat persepakatan uhmat.

Ijazah itu mempunyai 3 type, yakni:

L. Iiazah fi mu'ayyanin limu'ayyanin (izin untuk merisayatkan
sesuatu yang tertentu kepada orang yaDg terfientut misalnya:

,xpf*ursit6,jfi;rt
"Ahu meng$azahhan hepadomu untuh meriwayathan hitab si
Fulon dari reya".
Iiazah oemacam ini psling tinggi nilainya --

2. Iiuah frslwiri mt'ayya4in lt' mu'qyyanin (izin untuk meriwayat,
kan seeuatuyengtidattortcuttk€padEotang!'ang t€rtaDE),

L
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qV*itas;#'€.L63gl
"Kutiuahhan hepdamu *laruh yang wla dengar atau yang uya
rittnyathan".

3. Ijazah ghairi mu'ayyanin biglwiri mu'ayyanin (izin unhrk
meriwayatkan sesuatu yang tidak tertentu kepada orang yang
tidalr tertentu), misalnya:

"., o*,^rt'r##W^# 6pa-apa r ans ny a
dengar scmtunya".

S€bsgian 'ulama, tetmasuk Al-Khatib dan AbuLThayyib mem-
bolehkan ijazah type ini.

4. Munawalai. Yakni seorang gunr memberikan sebuah naskah
asli kepada muridnya atau salinan yang sudah dikoreksinyauntuk
diriwayatkan.
Munawalah itu mempunyai dua'type, yakni:

a. Dergan dibarengi Ubzoft. Misalnya setelah Bang gunr menyerah-
kan kitabkitab aeli atau salinannya, ldu mengatakan: "Riwayat'
kanlah dari saya ini. Atau raskah yang dibacakan seorang murid
di hadapan sang gruu, lalu dikatakan: "itu adalah periwayatan
sayq karenanya riwayatkanlah".
Perriwayatan berdasar ini diperkenankan dan batrkan ada yang
berpendapat kebolehannya itu secara ijma', karenanya tidat
ragu lagi kewajiban untuk meng-amalkannya.

b. Tanp dibarengi iiazah. Ya'ni ketika naskatr asli atau tunrnan-
nya diberikan kepada muridnya dengan dikatakan bahra itu
adalah apa yang didengar riari si-Ful8n, tanpa diikuti dengan suatu
p€dntah untuk meriwayatkannya
Menunrt lbnu Shalah dan An-Narawy, meriwayatkan dengan
cara ini tidah diangap eah oleh para ahli ushul dan ahli fiqh.
Mer€ka pada marcela para Muhqdditsin yang peda membolehksn
mcriwayatkan tladits yang ditedmanya dengan munawalah tanpa
dibarengi Uazah. r;

'l At-Tqrib, lrrm rn-l{rrrry, hdryrrn: 19.
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i,afadh-lafadh yang digunakan untuk memberiktn mwuutabh
berbareng dengan ijazah:

,it|o,5$:i,i5;'4iLfi
" Ini adalah hasil pendergaranhu atau periwayatanhu dari u*omng,
riwayathanlah!"

c$b6etL\,

vSi,;.Gi

"Ini adalah hasil pendengaranhu atau beraml dari periwayatanku",

yang diucapkan bersama-sama dengan memberikan naskatr atau
salinan kepada muridnya.
Iafadh-lafadh yang digunakan oleh rawy dalam meriwayatkan
Hadits atas dasar: munawalah bersama ijazah, ialah:

( seorang telah memberitahuhan/hepa-
daku/hami),

munarialah yang tidak bersama ijazah, ialah:

636 ,,,4j( ';:ff#if 
tetah memberihan hepda-

5. Muhatabah. Yakni seorang guru yang menulis sendiri atau
menyuruh orang lain menulis beberapa Hadits kepada orang
di tempat lain atau yang ada di hadapannya. (korespondensi).
Sebagaimana munawalah, demikian pula mukataboh, ada yang
dibarengi dengan ijazah.

Contoh dari muhatabah al-maqrunah bil-iiazah, seperti:

4ty,4* |Yt,,U fi;iKY:^ :rfi
"Kuizinhan apa-ary yang telah hutulis padarnu".

Hukum mukatabah bersama ijazah ini sah, dan mempunyai
martabat yang kuat se.perti munawalah yang bersama dengan
ijazah.
Adapun mukatabah yang tidak bersama dengan ijazah, seperti
bila seorang guru mengirimkan tulisan/surat kepada muridnya:

216
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f$6'146
(tebh memberit&an wrung pdahu),

diperselisihkan oleh para 'Ulanq baik 'Ulama angkatan muta-
qaddimin maupun angkatan mukhtakhirin.
Menr.rut Imam Al-Mawardy, Al-Amidy dan Ibnfl-Qatttttran, bahwa
mukatabatr ghaim maqrunah bil-ijazah rni tidah soh.
Menurut ahli Hadits yang masyhur dari angkatan mutaqaddimin
dan muta'akhkhirin, mukatabah ghairu maqmnah bi'l-ijazah itu,
adalah *h. Sebab nyatanya kita b\a menemukan banyak sekali
hal-hal yang sedemikian itu dalam kitjab-kitab musnad dan mushan-
naf.
Ini berarti bahwa mereka pada mengamalkannya. Lebih-lebih
di dalam Shahih Bulrhary*) maupun Shahih Muslim, banyak
kita jumpai mukatabah di tengah-tengah sanad. Antara lain:

l33i"6r,#Ut{*6.3'6s9il*
-((16A17ii"3*htS.i:t'eg;-C,(;t.fi ,

't'"zfur4i"'*'ilt4Y6
"Warta dari Wanad (yang) mengatakan: Mu'awiyah berhirim
curat hepada Al-Mt4hirah r.a: "Tulbhan untuhku dpaapa yang
tebh hau dengar dari Ruululhh s.a.w. Lalu ditulislah ludits
untuhnya tentanE baeun do'a setelah *mbahyang . . dat".

Ub';;i"#4q1;A:Jv$Jl6r6';
'Gr6'{6';g$sr$K.1f+:,tLii}#';b'e16

,. ,r/
'(d2-2=>

"Itarta dari Hiryam (yang) merqatahan: Telah menults untuhhu
Yahya bin Abi Katsir yang diterimanya dari'Abdullah bin Abt

?y! t"rrS diterima d.ari ayahnya wcam marfu' (hadits yan4
r) Dalam Kitab Al.Ainran Wan-Nudzur terdapat hadits yang diriruyrtkan dengan

mukatabah dari gurunya Muhamrnad bin Basysyar.
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berbunyi): "Bila embaltyang telah dilfiho4 funganlah htmu
pada berdiri sampai hamu oehalbn melilrot ahu".

Pada prinsipnya, Hadits yang diperbolehkan meriwayatkanoya
dengan mukatabah ini" telah cukup kiranya apabila orang yang
diberi mukatabah itu mengenal tulissn orang yang memberikan-
nya. Tetapi sebagian 'Ulama; antara lain Irnam Al-Ghazaly,
mensyaratkan adanya suatu bukti yang meyakinkannya. Sebab
trrlisan seseorang itu tidak sedikit yang Benrpa dengan hrlisan
omng lain. Terutama, setelah dipergunakan mesin tulis, seperti
sekarang ini tcntu sulit untuk mengenal penulisnya yang sejeti.
Pendapat Imam Ghazaly ini tidrrk disetujui oleh lbnu'rShatrah,
disebabkan jarang sekali dirrapati tulinan seoeorang itu senrpa
dengan tulisan seseorang yang lain. Jika yang menulis ihr bukan
sang guru sendiri, diperlukan syarat ke-tsiqah-an sipenulis.
Lafadh-lafadh yang digunakan untuk menyampaikan Hadits yang
berdasar mukatabah, ialah:

'd)i+'oib *d, fffilX*,i::*,:#;"t aa p d,cu

'iti+'og!'a$,;;r:,ffi ,:::*#,r:H;rhanhepa-
0 4.zt. /t/ atau

Or\gUVg (seseorang telah menulis padahu).

6. Wtiadah. Yakni memperoleh tulisan tladits orang lain yang
tida} diriwayatkannya, baik dengan lafadh eama','qira'ah maupun
Eelainnya, dari pemilik Hadits atau pemilik tulisan tcaebut.
Para 'Ulama meoperselisihkan faftan tentang Eengnndkan
Iladits yang diriwayatkan dengan wijadah ini. Para muhadditsin
b6ar dan 'Ulama-lrlama Ittialikiyah tidak memperkenankan. As.
Syafi'iy membolehkannya. Sedang sebagian Muhqqiqin mewiliU
kan mengamdkannya bila berkeyakinan sungguh-Bungguh atar
kebenarznnya.
Ibnu Katsir mengem+lqkan Hadits dengan cara wijadah:

€* ir'6W - $ 3: -w;l'gt dit%

"ff rt.9'#4lteq6i"Y'$!L'oi^;
ztl



"lllanalcah mahhluq yang lebih mengqwhan inunnyo, umpai
prhatunnya, catu haum bohal datarg *eudaltmu yang pda
mendapthan mwhluf-mushlwf untuh diimanhan dan diamalhan
ishya.Merehamendapar**r(;i::*"f 

iTL j.,,jrJri,.f#*;

Iafadh-lafadh yang diSunakan untuk menyampaikan Hadits yang
berdasar wijadah, idah seperti:

gtbh'r# (sya tetah membaca hhath se*omrg);

*y3$rb{g,ouooooti hhath Eeworans, berceritera''.'bfi)lAL Pad&u ti-Futon'''' )'

7. Washiyah. Yakni pesan s€seorang di kala akan mati atau
bepergian, dengan sebuah kitab supaya diriwayatkan.
Ibnu Sirin membolehkan mengrmdkan lladits yang diriwayatkan
atas jalan washiyat ini, tetapi 'Ulama Jumhur tidak membolehkan-
nya, bila yang menerima washiyat tidak mempunyai ijazah dari
pewashiyat.
Iafadh-lafadh yang dipalui untuk menyampsikan Hadits bcrdasar
washivat s€Derti:
" ""' "';fr 

i cu gJ6 
"6tfi$$:,ii"Seworang telah berwuhilatpadohu dergan *buah hitab ywtg b

berhata dalam hitab itu: "telalt bercerita pdamu si-Fubn. . . ).

8. I'hm. Yakni pemberitahuan gum kepada muridnya bahwa
Hadits yang diriwayatkannya adalah riwayatnya sdndiri yanS
diterima dari guru seseorang, dengan tidak mengatakan (menyunth)
agnr si murid meriwayatkannya.
Hadits yang berdasarkan i'lam ini, tidak boleh, karena adaryra
kemungkinan bahwa sang guru telah mengetahui !6hss delam
Hadits tersebut ada cacatnya
Iafadh-laladh untuk menyaupaikan Hadits yang diterina bedarar
i'lam ini seperti :

t-gd'J,CL{b,,#;r
"Seeomrg telah memberitolruhan prdiah\ uiornyq tehh brhato
pfultu.. .. ".
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BAB U

MERIWAYATKAN (MENYAMPNI(AN) ALHADITS
(adadl-Hadits)

1. LafadhJafadh untuk meriwayattan Hadits

Di tnuka tclah diketahui, batrwa karena perbedaan cara-cata
para iawy menerima Hadits dari guru yang memberikan, maka
berbeda pulalah lafadh-lafadh yang dipakai untuk menyampaikan
Hadits. Perbedaan lafadh-lafadh menyampaikan Hadits, meng-
akibatkan perbedaan nilai suatu Hadits. Misalnya suatu Hadits
yang diriwayatkan. dengan memakai shighat sama' (sami'tu,
sami'na), tahdik (haddatsany, haddatsana) dan ikhbar (akhbarani,
akhbarana) lebih meyakinkan kepada kita bahwa rawy-mwlmya
mendengar sendiri dari guru yang pernah memberikannya, daripada
kalau diriwayatkan dengan shighat'an'anah ('xn = dari, anna =
sebenarnya). Sebab shighat 'an'annah itu memberi kedmptrlan
adanya kemungkinan bahwa rawy-rawy itu mendengar sendiri
langsung dari gurunya atau sudah melalui orang hin.
Lafadh-lafadh untuk menyampaikan Hadits itu, dapat dikelom-
pokkan kepada dua kelompok, yakni:
Pertama: Lafadh mcriwayatkan Hdits bagi para ruwy yatg
mendengar langsutq dari. gurunya Lafadh-lafadh itu tersusun
sebagai berikut: l/r/ to /

tirrr t &,tu,t
arya telah mendengarl. . . , xolrr t"un mendengar. . . .

Lafadh ini menjadikan nilai hadits yang diriwayat}annya tinggi
martabatnya, lantaran rawy-rawynya pada mendengar sendiri,
baik berhadapan muka dengan guru yang memberikannya atau
di belakang tabir.

Kemudian 61{ r6L
**onang telah bercerita padahu *8eomng tel0h bercerita
padakami.,..
Lafadh-lafadh tahdits ini, oleh jumhur kadang-kadang dimmuskan
dengan: lfri , ( ,g , rfr, Or 6

zfr



Di brwah tahditr:

rrjli,,;#it
eeomng telah rhengabarhan podahu/hepafu hami. . . .

Lafadh-lefadh ikhbd ini oleh para muhadditsin dimmuskan
dengan:

ggt,t($ ,U3 ,lii
Asy-Syafi'iy dan'Ulamarulnma timur, mbmHakan lafdah hadda-
tsana dengan akhbarana, ialah kalau lafadh haddatsana itu untuk
ravry yang mendengar lanpung dari sang grrru, sedang lafadh
althbarana untuk rawy yang membaca atau menghafal Hadits
di hadapan guru, kemudian sang guru meng-ia-kan.

Iaru: 6(r($t
**otang memberitahuhanhepadahu/hami . . . .

Kedua lafadh ini sedikit sekali pemakaiannya.

Terakhir:,s.dr. ,b{r&$e:N
weorutg telah berhata hepadahu/hami . . . .

L'ilrrglS3
e*omng tehh menuturkan hepdaku/hami.
Di samping lafadh-lafadh di atas kadang-kadang kita jumpai rumue
rumus sebagai berikut:

153 berarri ,Gtal(i
,# berarti ,,*TaJl;

f : menurut Muhadditsin, juga Imam Nawawy, bahwa rumus itu
u]r:tuk satu Hadits yang mempunyai dua sanad atau lcbih. Jika pcnulis

Hadits telah selesai menulis sanad pcrtarna ditulislah rumus itu,
apabita ia hendak bcralih mcnulis sanad yang !ain. Rumus: "lu"
adalalr singkatur dari tahawmtl (bcralih).

Misarnya baditr Muslim:

, \4.{t : (e 4' gx{ # U\#;G'i:
22t



,fiLii'$'y'dLg!rrblr;5i.i,Vq*
- c!,1t- rSf*ffi$t'i\:

"Tehh bereriteru he@hu Qutaibah bin Sa'i4 ujamya: "telah
berceriteru hepdahu Al-Laits, (hata penulb Hadite wterusnya)
"dan telalt bercerita pub hepadahu Al-Mulwjir, ujarnya: "telah
bereriteru hepd.ahu Al-Laits dari Yazid bin Abi Habib dui
Abi'l-Khair furt 'Abdullah bin 'Amr, ujarnya: "Bahwa worunc
lahLlohi bertanya hepda Ruululbh aow.,. hatanya: "Marwkah
attultmal Itlam itu yang bbih baih? dst.

Golongan yang lain Iagi berpendapat, bahwa nrmus itu adslah
ringkrsan dari laradh ctuhha (shdfh), dan ada pula yang ber-
pendapet bahwa lafadh itu ringkaran dad lafadh Al-HadiA yang
berarti: *tennnya, seperti lafadh ctcyoh jika menulis Al-Qur'an
yang tak dieelesaikan ayatnya (lihat contoh di atas).

Kedtu: Lofadh riunyat bqi ruwy yang munghin mendengar
tendiri atau tidah mendengar wndiri yaitu: -/-'q

"'f)l , \it#;(,
(diriwayatlzan obh. . . . . , dihihayathan oleh .'. . . dari . . . .

bahuwnya....)
Iladite yang diriwayatkan dengan shighat taroridl ini tidak dapat
untuk menetapkan bahwa Nabi benar-benar menyabdakan, kecuali
dengnn adanya qarinah yang lain.

2. Hrditl Mu'en'rn drn flsli! f,lrrranrn

Jilr reorurg rary meriwayatkan suahr Hadits denSan lsfadh
'an. (dari), Iladitrnya direbut dengan tlsdits MU'AN'AN, dan ia
dirbut MLIAN'IN. Dan jile raorrng nry meriwayatkan dengur
leldh antu (bohrrranye), tleditrnya direbut MU-ANNAN, dan
ia diebut MUANNIN.
Contoh lledits mu'an'an ialatr lladits Al-But]uy deri lrnCil:

ji!' *ai;*3$6,1ii$hr

|r#*q#'#?W*t*W'$-
2t2



ft iyi$3it3!,,J6'^:4,16-,:{{r4
.rri#$gt#Wv16)ir:;:'i69,36

*Telah berceritera hepadahu Molih furi lbnu Syilub dst Humaidi
bin 'Abdu'r-Rahman dori Abi Huroiruh balllu,la Ruulullah s.a.w.
berubda: "Sbpc yang bemmadlan detgan iitun dan mengharW
pahalo, dihaptu dou-dounya yarg telah lalu".

Suatu Hadits yang diriwayatkan'dengan cara tersebut agar dapet
dihukumi sebagai Hadits Muttashil harus memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut:
Menunrt Buhhary, Ibnu'l-Madiny dan para Muhaqqiqin, hendak-
nya:
a. si Mu'an'in buhan wrcrg mudallic,
b. si mu'an'in }nants pernah berjumpa dengan guru yang pematr

membcrinla.

Persyaratan ini direbut dengan "i.ry timthu'l-liqa'.

Menurut Inam Muslim hendaknya:
Si mu'an'in itu turue hidup semasa dengan oranS yang p€mah
memberinya.
Persyaratan ini dieebut dengan "isy tirathu' l-mu'uhamh".

Menunrt cfugian'Ulama yang lain:
Si mu'an'in atau si muannin harus diketahui dengan yakin, bahwa
ia benar-benar menerima Hadits teirebut dari 8urunya.

?2t
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BAB Itr
TAI||BAHA![ EIWAYAT DARI RAWY TSIQAS

( ztrYADATr.rrS:TfTIQAE)

Iftdang-tadang seorang rawy triqah menanbahtan perkataannya
sendiri atau perkataan onng lain, pads Estan ruahr Hadits
dengan makrud unhrk memberi penjelaran atau menanbah
ketentuan barn, yang tidak terrqakup di dalan aalinya
Tambatran riwayat dari rary tsiqah ini, diperoilahkan oleh para
'Ulama t€ntang ditBrima atau tidutnya Secan terperinci, per-
selisihan tersebut menimbulkan 11 macam pendapat, eebagei
berikut:
L. Diterima secata mutlag, baik tambahan teraebut berasal dari
rawy yang meriwayatkan tladits tanpa tambatran, maupun dari
rawy yang meriwayatkannya dengan Eempurna (menrmbah), baik
tambahan itu berpautan dengan hukum syara' maupun tidak, baik
sampai merubah ketentuan hukum yang sudah positip naupun
tidak, baik sampai menrsakkan hukun yang telah ditetapkan
oleh sebuah tladits yang bukan lladits itu uaupun tidat. Pendapat
ini dipertahankan oletu kebanyakan psra 'hli Fiqhi dqa Ahli
Iladits. Bahkan Ibnu Thahir rnenganggap bahwa pendapat grEecan
ini tctah disepskati oleh mereka

2. Tidah diterhru *cam mutlaq. BEik tsmbahan tersebut berasal
dari raury 5rang meriwayatkannya tanpa tambahan, maupun dari
rawy yang selainnya

3. Diterhn4 bila yang memberikan tambahan itu bukan orang
yang meriwayatkan dengan tanpa tambahan. Jadi bila yang
memberi tambahan itu orang yang meriwayatkan dengan tanpa
tambatran, maka toft dapat diterima
4. Diterimq bila rawy tersebut mendengar Hadits keduaduanya,
baik yang memakai tambahan maupun tida\ pada dua majlis
dan kemudian ia mengatakan lupa- Kalau tidalr., tak dapat
ditertmq Hadits t€rsebut ditawaqufkan, karena terdapat per-
trawanan. Pendapat ini adalah pendapet Ibnu'*Shibagh

5. Tifuh ditenma (ditolak), bila kebanyrian pan rawy pada
membuang tambahan tersebut lftlau aana barpk jumlah antara
rawy yang membuang tanbahan dengm rawy yang memberi
tambaban, maka dapot diterilr4 apehgi talau yang ."-b"?,

!ttu
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tambahan ih lebih banfiat, tentu lebih dapat diterine ncaaeft
ini dinukil dari Imam Razy.

6. Tituh dilerima bila masing-masing lladits, baik yug de
ziyadah Euupun tidalg diriwayatkan oleh dua olang atau btih,
Eedang rawy-rawy yang tidak memberi tambahan ihr htrn
karena lupe. Ihtau ketiadaan memberi tambahan itu karcne tuf,-
raaka tambahan tctsebut dapat diterima.

7. Tidoh diterilna, kalau tambahan tersebut tidak membara
akibat hukum. Adapun kalau membawa akibat hukum di&riatn\
8. Diterinq selama tambahan tersebut tidak sampai muhtt
i'rabnya" yang menimbulkan suatu perlawanan (ta'arudl) rtfoya-
Pengarang kitab ALTadrib, mensinyalir perkataan lbnu'e.Shihgh
yang bersumb€r dad Mutakallimin dan perkataan ahli tasaruf
India yang bersumber dari orang banyak yang meriwayattrnHadits: 16';tj,'6j0
(dalam 40 ekor kambing walib za}6rt seekor kambing).

diberi tambatran perkataan nufifu sebelum perkataan qlafun
sehingga i'rab kalimat tersebut berbeda dan kandungarn5ralnn
menjadi berlawanan satu sama lain.
Setelah diadakan tambaharl Hadits itu berbunyi:

,6t"?'r6'USJ\
(dalam 40 ekor lambing wajib zakat-nya separo kambing).

9. Tidah diterimq ;slama tambahan tersebut meruhch i'reb
secara mutlaq

7O. Diterima, bila rawy yang menambahnya seorang Hafidh-

LL. Diterima, selama tambatran itu hanya pada lafadhnya r4ia,
tidak sampai merubah artinya.*)

Al-Hafidh tbnu Hajar berpendapa.t, bahwa telah mryluarn
kiranya dalam kalangan sekelompok 'ulama dapot meocrima
tambahan secara mutlaq tanpa perincian. lni berarti tirlak ront
cara para muhadditsin yang pada mensyaratkan.l"lam lrcmirr
Iladits Shahih atau tlasan itu herdaknya tidak terdapd' oet
kejansgalan, yakni perlawanan riwayat antara rawy tsiqth dqft
.a.yy-ralq lEtE lebih tsiqsh.

Ti5,t i O--.-ltrdhar, Ar-Tarm6y, hahmtr. 72-13.
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Selanjutnya beliau berkata bahwa Imam-imam Hadits angkatan
mutaqaddimin, seperti Yahya AlQaththan, Ibnu Mahdy, Ibnu
Hanbal, Ibnu Ma'in, Al-Madiny, Al-Bukhary, Abu Zufah, Hatim,
An-Nasa'iy, Ad-Daruquthny dan lainnya, pada menggunakan
pentarjihan terhadap Hadits yang berziyadah negatif (menafikan
keientuan Hadits yang tanpa ziyadah). Yakni sekiranya menerima
atas dasar mentarjih Hadits yang berpiyadah, haruslah ditolak
fiwayat lain yang tanpa ziyadah. Tidak seorangpun dari ahli
Hadits mutaqaddimin menerima ziyadah dengan mutlaq.

Pendapat yang dapat dipegangi dalam hal ini, sebagaimana dikemu-
kakan oleh Ibnu's-Shalah dan diikuti oleh Imam Nawawy ialah,
bahwa ziyadah itu dapat diterima atau ditolak harus diperhatikan
ketiga macam ziyadatr sebagai berikut:

L. Ziydah rawy tsiqah yang bertentangan dengan riwayat rawy-
rauy lain yang tanpa ziyadah, yang dapat menafikan periwayatan
yang asli.
Ziyadeb yang demikian ini ditolak sebagaimana halnya Hadits
syadz.

2. Ziyadah rawy tsiqah yang tidah bertentangandenganriwayat.
riwqyat rawy tsiqah yang lain, yang tanpa ziyadah.
Ziyadah yang demikian ini dapat diterima. Bahkan menurut
Al-Xhatib, pendapat ini telah disepakati oleh para'Ulama.

3. Ztyadah rawy tsiqai, yang bertentangan derqan hemuthlaqan
hadits yang tanpa ziyadaft, seperti menambahkan sebuah lafadh
yang tidak diriwayatkan oleh rawy yang lain. Misalnya Hadits
Bukhary-Muslim yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud r.a. ujarnya:

.Ufiit^ii,,3ve'#Q6$li|**"'\fl_,'i(
"Aku bertanya hepada Rasulullah s.aw. ujarku: "Amal yarg
bagoimaruhah yani lebih utama?" Sahut Rasululbh s.a"w.: "Ialah
sembahyaig yang tepat pada wahtunya".

Al-tlasan bin Mukram dan Bandar dalam riwayatnya yang disha-
hihtan oleh Hakim dan Ibnu Hibban menambahnya dengan lafadh
"fbwunli waqtiha't.

lvlafhum dari Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhary dan MuslEE

tb



adalah bersifat umum, yakni sembarang waktu asal masih dalam
waktu sembahyang. Sedang malhum Hadits yang diriwayatkan
oleh Al-Hasan dan Bandar bersifat khusus, yakni waktu sembah-
yang yang awal saja. Karena sifatnya berbeda, sudah barang tentu
effek hukumnyapun berlainan pula. Dengan demikian ziyadah
yang ketiga ini, mirip dengan ziyadah yang pertama, yakni
terdapat perlawanan, dengan sendirinya hukumnyapun tertolak. .

Juga mirip dengan ziyadah yang kedua, lantaran kedua riwayat*
tersebut tidak saling menafikan satu sama lain.
Hukum ziyadah yang ketiga ini, menurut pendapat yang dishahih-
kan oleh Imam An-Nawawy adalah sah, dapat diterima. Sebab
Hadits yang berziyadah seperti ini, termasuk Hadits fard yang
diriwayatkan oleh rawy tsiqah yang tidak ber-mutabi' (tak ada
rawy lain yang meriwayatkan dari grnrnya).

Contoh lain, seperti Hadits Bukhary-Muslim dari Anas ra., ujarnye

{6;(+7"'rr3ti'€t6"*i:
"Bilal dipertntah oleh Nabi, agar menggeruphan adzan dan
mengganjilhan iqamat".

Sammak bin 'Athiyah menambah pada lladits tersebut kalimat
"illa'l-iqantah"*) dan disahihkan oleh Al-Hakim dan lbnutfibban.

'l rrat*a: qrdq.mtr'rh-rfu leh.

Ei
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BAB IV

PERLAWANAN RIWAYAT RAWY-RAWY ISrQAH

1. Muttashil & Mursal

Apabila sebagian dari rawy-rawy tsiqah me4iwayatkan Hadits
dengan muttashil dan sebagian rawy yang lain meriwayatkannya
dengan murwl, maka dalam hal ini terdapat beberapa pendapat:

a. Para Muhadditsi4 Fuqaha dan IJshuliyin mentarjihken Hadits
yang diriwayatkan secara muttashil.
Al-Bukhary-pun berpendapat demikian dengan mengemukakan
alasan, bahwa rawy-rawy yang pada meng-ittishal-kan itu tentunya
mempunyai pengetatruan yang melebihi daripada rawy yang
meng-irsal-kan. Kelebihan pengetatruan dari rawy-rawy yang tsiqah
dalam hal ini, ialah berupa hafalan mengenai sanad yang tidak
diketahui oleh rawy-rarvy yang lain. Hafalan itu merupakan
salahsatu syarat untuk menerima suatu Hadits dalam berhujjah.

b. Sebagian 'Ulima yang lain menetapkan, bahwa dapat diterima
atau ditolaknya Hadits tersebut, tergantung kepada banyak atau
sedikitnya jumlah rawy yang meng-ittishal-kan atau yang meng-
irsal-kan. Yakni kalau rawy yang meng-ittishal-kan itu lebih
banyak daripada yang men-irsal-kan, maka yang dapat diterima
ialah HadiLs yang muttashil.

c. Sebagian 'Ulama lagi berpendapat, bahwa yang diterima ialah
Hadits yang mursal.

Contoh tladits yutg diriwayatkan oleh rawy-rary tsiqah secara
muttashil disatu pihak dan murial dipihak lain, seperti:

n
e
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, ra{ 131'.t,tc€4
"T'i,clak sh nihah sclain nvmahai wali dan dua omng mksi

adil".

,yv.'L

o*ti
I

,
I

d
I

I

Hadits nomor I, yakni yang diriwayatkan oleh Israil dan Jama'ah,
diriwayatkan secarfl muttashil melalui sanad-sanad Abu I+haq,
Abu Burdah dan Abu Musa dari Nabi Muhammad s.a.w.
Hadits nomor II, yakni yang diriwayatkan oleh Ats-Tsaur5r,
diriwayatkan wcara murffiI melalui sanad-sanad Abu Is-haq, Abu
Burdah dan langzung dari Nabi Muhammad s.a.w. tanpa melalui
Abu Musa.

2. Marfu'& Mauquf

Apabila sebagian dari rawy-rawy tsiqah meriwayatkan Hadits
dengan cara. Marfu' dan sebagian rawy tsiqah yang lain meriwayat-
kan dengan cara Mauquf, maka dalam hal ini terdapat dua
pendapat:

a. Menurut pendapat yatq rajih, bahwa yang diterima ialah
tladits yang diriwayatkan dengan cara yang Marfu, karena
mendahulukan Hadits yang di-rafa'kan oleh rawy-rawy tsiqatr,
adalah lebih baik daripada mendahulukan Hadits yang diriwayaL
kan oleh tawy-rary yang mewaqaflon.

b. Menuntt *bagian 'Ularno, ditctapkan atas dasar mana yang
lebih banyak, apakah yang diriwayatkan secara Marfu' ataukah
yang diriwayatkan secara Mauquf.

o.)
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Contoh t-Iadits .yang liriwayatkan secan Marfu' oleh eebogian
nwy teiqah dan rcera Mauquf oleh cebagian rawy tslqah hin:

..r1

'tln-c

lladite nomor I, yang diriwayatkan oleh Al-Hakim dan At
Turmudzy lrang hsanadkan 'Atha' bin Shaib, fiuus dan Ibnu
'Abbos r.a. adalah tladits yang diriwayatkan cecara Marfu'.
Iladits nomor II, yang diriwayatkan oleh rawy selain Al-tlakim
dur ALTurmudzy oleh 'Atha' hanya di-mauguf-kEn rampai
kepoda Ibau 'Abbos r.a rqie.

a

6wl

"eL1,{e\d66,
"Tlwnnf di Baitt'llah itu" adoloh,netda,au,

L,2pu:lt
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BAB V

MACAM.MACAM RIWAYAT

A RIWAYATU'LAQRAN DAN MT.JDABBAJ

1. Riwayatu'l-aqran

Apabila seorang rawy meriwayatkan sebuah Hadits dtri
kawan-kawannya yang sebaya umumya, atau yang selrtBunran,
yakni sama-sama belajar dari seorang guru, maka periwayatan
yang demikian ini disebut dengan riwayatu'l-aqran.
Berkawan dalam periwayatan itu kadang-kadang um*wna rta-
habat, dalen satu sanad dan untuk sahr matan Hadits. Mi$lnya
Hadits Khalid bin lV{a'dan.

.tlJ[rCr
t-,J.,I

o

"Rasulullah s.a.w. heluar berwma-sma hamt d,alam
lagi berubah warna (roman muhanya), seraya berubda

"Ta'atilah ahu ini selama ahu berdampingan derqan
Berpeganglah hepada Kitab Allah. Karena itu,

yang telah dihalalhanNya dan haramhan apa yatg
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htid bin Ma'dan EeneriEa llrdits tanebut dsri Kltdr bin
lturrrrr Fng dit€rinanys dtrri l{q'cin bin Hubber. Nu'aim tDen&.
rfu!.ryr dari kawarrkawannlra, yalni Miqdad bh Ma'di Karib,
Ali Ayyub dan 'Auf bin Illalik yang keempaLempetnya adslah ,

shhebat seunranya.
Ih HeS-kadang pula berlawannya bufutt r,m&flma sholwbat.
ScDerE Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahnad bin Hanbal,
yug berranadkan Zuhair bin Ha$, Yahya bin Ma'in, 'Ali
Ihuanhdiny, 'Ubaidilhh bin Mu'adz, Abu Bakar bin llafrtrin,
AhSabnah dan'Aisyah r.a,

tP

3
I

J

d
Ahnd hin tlsnbal, Zuhair bin Harb, Yahya bin Ma.in, ,AIi
Iha&diny dan'Ubaidillah bin Mu'adz, adahh teman.
m mgetahui riwayahr'l-aqran ini, ialah qg"i jangan dikira
brr Fdr tladits tergebut tedapat kelebihan sanad (ziyadatr
fi'r.rud). Yakni kalau tladits ter,,i,ut diriwayatkan dengrn
'ohrh, egr jangan dikin bahwa la f . t i!. ' t) (dari) yang diggnakan
rdrt neoyampaihnnya ihr sebagdr ganti dari lafedh ua
(dD)-

3i'WMtrgi''Jr"#'Ufi?
;j33?oi;43'6rcy),F

"Korurn btriistri Nabi Mulummd s.qw. pada memotong rumbut-
crtinga coW-olah gondrcrg (terpototg pendch menu

&,



2 Mudrbbqi

Apabila masing-masing rnereks yang eeteman tenebut, saling
riwayaLmeriwayatkan, maka periwayatan yang sedemikian itu
disebut dengan riwayatu'l-mudobbai.

Misalnya Abu Bakar A+Siddiq meriwayatkan Hadits dari 'Umar
r.a., kemudian 'Umar r.a. pemah meriwayatkan Hadits dari
Abu Bakar r.a.

Riwayat Mudabbaj ini kadanS-kadang terjsdi antaru shahabat,
seperti 'Aisyah r.a. dengan Abu Hurairah r.a. yang masing-masing
sama meriwayatkan dari pihak yang lain. Dan kadang-kadang
te$adi antaro tabi'in, seperti periwayatan 'Atha' bin Abi Ribatl
dari Az.Zuhri dan sebaliknya, Az-Zuhri meriwayatkan Hadits
dari 'Atha'. Juga kadang-kadang terjadi oztor tabi'it-tabi'in, eeperti
Malik dan Auza'iy yang saling riwayaLmeriwayatkan dari periwa-
yatan mereka masing-masing.

Riwayat mudabbaj ini lebih khusus daripada riwayatu'l-aqran,
sebab setiap riwayat mudabbaj tentu termasuk riwgyatu'l-aqran,
tetapi tidak setiap riwayatu'l-aqran itu tentu riwayatu'l-mudabbaj.

Faidah mengetahui riwayat mudabboj ini, ialah untuk menghindari
adanya persangkaan, bahwa penyebutan dua orang rary yang
sekawan tersebut, adalah karena silap. Misalnya kalau ada suatu
Iladits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. dari 'Aisydt
r.a., jangan disangka bahwa penyebutan 'Aisyah r.a. tersebut
karena ada kesilapan dari rawy-rawynyq pedahal tidak demikian
halnya.

Hukum riwayat mudabbaj ini, adakalanya Shahih dan ada-
kalanya Dla'if.

B. RIWAYATTJ'LAKABIR'ANI'LAfIHAGHIR
Yang dimaksud dengan riwayatu'l-akabir'ani'l-ashaghir, ialah

periwayatan tladits seorang rawy lrang lebih tua.uoianya atau
lebih banyak ilmunya dari rawy yang lebih rendah usianta atau
lebih sedikit ilmunya yang dip€roleh dari seorang guru.

Para Muhadditsin mengemukakan dasar adanya riwayatu'l-akabir
'arri'l-ashaghir ini, ialatr ssbda Rasulullah s.a.w. tentang Al-
Jassasah (Dajjal), yang dalam Hadits tenebut Nabi memperoleh
ceritera dari Tamim Ad-Dary, ujarnya:

?:t,
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it i 4s,lc r l;$I:ij;i, fiti e lF#; 5;r i;
's-,)":,6$|F.f;# 1i7).1;#):,i{;t1
S fi ,'Oiq;a,*.{t & ;V,t*;/' fr-r St

. _ &. _), _ )q i), 6?:;!F js,gs

', P.rifE Hdic yrng p.nFt lni d.l.m Kir.b: Shrhih lfrdln1 Kinb: Fit n, bb:
+tHFl, drn dClm Kit bat-T.lul-Jrmi', llanrhur'Ali t{!hif, hrz: V, h.tmn:
31z.

"Tahuhah, mengapa hamu *halbn octya kumpulhan?" "Hanya
Albh dan Ruul-Nya-lah yang lebih tahu", sohut mereha. "Demi
Allah, uya humpulhan hom4 buhan untuh menggembimkan
dan nen&ut-twhuti, tetapi huhumpulhan hamu aehalian, harena
Tdmim Ad-Dary, honon b dalah seorang Ndsrany, lalu datang
meminta bai'at (muuh Islam) dan menceriterahan hepadahu
seeuatu certtera yang perab dengan apa yang soya ceritemhan
hepadamu tentang Muihid-Dajjal . . . . dst".*)

Termasuk dalam pengertian riwayatu'l-akabir'anil-ashaghir ialah:
riwayatu'th-shahabat 'ani't-tabi'iy, riwayatu't-tabi'iy 'ani't-tabi'it-
tabi'in dan riwayatu'l-aba'i 'ani'l-abrw'd (periwayatan bapak dari
anak-anak).

Gambarsr riwayatu' sh-shahabat' anit' t-tabi' it-tabi' in' sepeni pcri-
wayatan shanabat lDnu 'ADDas r.a.' srau Auu ErEanrarl r.a. auuu

lain sebagainya dari Ka'ab Al'Akhbar, seorang tabi'iy.

Dan gambaran riwayatu'Ltabi'iy 'ani't'tabi'in, ialah seperti peri-
wayatan seorang tabi'iy, Muhamad bin Syihab az'Zuhry dari
Imam Malik" seorang tmam Madzab dan Muhaddits dsri thabsqstl
tabi'i'Ltabi'in.

Diantan contoh tladits yang periwayatannya diklasifikmiken
denfan riwayahrrl-aba'i 'ani'l-abna'i irlqh tladitr yang dirisayaL
ran okt Mufylt dtri.Atht, drri Ibou .Abbas bin Abdul.Murhthrlib.
r.r: drri DuqroyrAlFrdll uirrnvu
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*w.ii,:b6Wr%grl
"Bahua Nabi Muhommd s.a.w. memerintahhan hepada orurg'

lenuh dari Bani Hwyim (atuh-atwh hecil) agar mentnggalhan
di utu mahm (semalam suntuh di Muzdalifah sampai

subult . tapi terus he Mirtr/."

rJ'
,

c

Faidah mengetahui riwayatu'l-akabir' ani'l-ashaghir ini, ialah untuk
menghindari persangkaan bahwa pada sanadnya terjadi pemutar-
balikan rawy dan untuk menjauhkan persangkaan kebanyakan
orang, bahwa sang guru itu tentu lebih pintar daripada muridnya.
Padahal tidak tentu demikian. Nabi Muhammad s.a.w. telah
memerintahkan agar kita selalu menempatkan seeeorang pada
suatu kedudukan yang sesuai dengan kecakapannya, dalam saMa-

",",fl )616tfiirfor{+iutg7}ttifif}
"Ruulullah s.a.w. telah memerintahhan hepada hita, ogar hita
tempatkan **omng pda heduduhannyo". (Riwayat Abu Damrd)

C. RIWAYATU'SH.SIIAHABAH'ANI'T.TABI'IN
.ANISHSHAHABAH

- Di antara riwayatu'l-akabir 'ani'l-ashaghir, ialah periwayatan
se6rang shatraby yang diterima dari seorang tabi.iy, iedang tabi.iy
ini menerima dafi aeorang OatraUy puta.
Scbagian muhadditrin ucngingksri rujudnya periwalatan eema-
cam ini disebebkan helau toh trrfrdircormg lhshEbrt roeriwryaL
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kan dari seorang tabi'iy, itupun hanya merupakan riwayat irailiyat
(dongengdongengan keYahudian) saja atau tladitg mauquf. Tetapi
pengingkaran ini tidaklah kena, sebab walaupun tidak banyak*),
dapat kita buktikan adanya periwayatan sernacam itu. Antala lain
Iladits yang ditakhrijkan oleh Imam Bukhary melalui sanad-sanad:
I,qma'il bin'Abdullah, Ibrahim bin Sa'ad, Shalih bin Kaisan, Ibnu
Syihab, Sahal bin Sa'ad as.Sa'idy r.a., Marran bin tlakam

dad Zaid bin Tsabit r.a.

2. '*:

'l l{onurut Al-}hf k h Al-'lrqy. iun{rhnyr rdr 20 budr.

2X

,.
cIL

,

o

"Nabi Muhamnud s.o.w. mendiktekan hepadahu ayat!95 Sumt
"Tidaklah suna, orang-orang Mu'min yang pda duduk

rumalq dengan omng-on ng yang pda berjuatq ubilillah
Tiba-tiba lbnu Ummi Maktum metqhadapnya dengan tidah sobar

terhadap uya tentang ayat yang sedang d,id,ihtehan itq *raya
bertanya: "Wahai Ruulullal4 demi Allah, andaikata ahu hrnt
berperang tentu ahu pergi pemng . . . dstnya".

t
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Ibnu Sa{ad aoSa'idy adala}r eeorang stra}rabet, Maman bin lla}am
adalah ssorang tabi'iy dan Zaid bin Tsabit adalah aeorang *ratrabat.

D. RIWAYATLT'$SABIQ DAN BMAYATLJ'LLAHIQ

Apabila dua orang rawy yang pernah bersama-sama menerima
Iladits dari Eeorang gunr, kemudian ealahseorang dari padanya
meninggal dunia, Eaka riwayat yang disampaikan oleh rawy yang
EeninggEl mendahului kawannya itu disebut dengan riwayatu'*
sobrq, s€dang riwayat yang disampaikan oleh orang yang terakhir
meningfialnya disebut riwayatu'l-lahiq.
Misalnya Al-Bukhary Eeriwayatkan Hadits dari Abu'l-'Abbas
as-Siraj, dan Al-Bukhary meninggal dunia pada tahun 256 H.
Kemudian tawy yang paling akhir meriwayatkan Hadits dad
Abu'HAbbas a,sSiraj, ialah .Ahmad bin Muhammad an-Nisabury
Al-Khaffaf, yang meninggal dunia pada tahun 393 H. Jadi jarak
meninggal antara Al-Bukhary dengan Al-Khaffaf ialah 137 tahun.
Sesuai dengan ketentuan di atas, bahwa periwayatan Bukhary,
yang meninggal duluan ini, disebut riwayatu'ssabiq.
Misal yang lain ialah, Fakhru Ibnul-Bukhary memberikan Hadits
kepada Al-Mundziry dan Shalah bin Abi 'Amr; Al-Mundziry
meninggal dultran pada tahun 656 H dan As-Shalah meninggal
kemudian, pada tahun 747 H.
Faidah mengetatrui riwayatu'ssabiq dan lahiq ini, ialah untuk
menghindari persangkaan, bahwa ada rawy yang dibuang. Sebab
di kala diketahui bahwa rawy yang menerima dan meriwayatkan
Hadits dari ssorang guru telah meninggal, tidak mustetril ada
persangkaan bahwa antara rawy yang terakhir wafatnya dengan
guru yang memberilan lladits terdapat perantarq padahal tidak
demikian. Karena itu hilanglah persangkaan pengguguran sanad
oleh rawy yang teralftL wafatnya.
Di sampii'rg ihr juga untuk mengetatrui ketinggian sanad suatu
tladits. Sebab sebagaimana diketatrui bila dua orang rawy sarna-
sama menerima tladits dari seorang gunr, kemudian salatreatunya
mati duluan, makn ketinSgian Hadits itu terletak pada Hadits rawy
yang mati duluan" karena kadang-kadang ketingian (ke-'ali-an)
sanad tladits itn, disebabkan karena terdahulunya kematian rawy.
Al-tlafidh Ibnu ll4iar, membataci jcuak kematian antara dua orang
rawy, mokrirrrel 160 tahun.
ALIIsfidh Abu Bahr AlBsgdady Eenyulun sebuah Kitab dalam
pengetahuan ini d.irgun diberi nama "Ao$cbiq umt-Irthlq".
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E. HADITS MUS$SAL
Musalsal ini, merupakan salah satu sifat yang terdapat pada

sanad (rawy) saja. Berlainan dengan marfu' yang merupakan
salah satu sifat yang terdapat pada matan saja.
Sedang Shahih menrpakan sifat yang terdapat baik pada sanad,
maupun pada matan.
Jika pada rawy-rawy yang menjadi sanad suatu Hadits atau pada
periwayatannyq tcrdapat satu sifat atau keadaan yang selalu
sesuai, maka Hadits yang mempunyai sifaLsifat demikian itu
disebut Hadits mzcolsol (tali-temali).
Secara definitif yang disebut dengan Hadits Musalwl ialah:

,hyr;&,3r6w2ri:,!fs$p'efi w
.*t1#ftr$;,y;l

"Srntu Hadits yang rcw-row (eatud)-nya er,litl8 ihut-mergihuti
seorang.demi seorang me ngenai wtu sifat, hedun atau perhatun".

Dengan memperhatikan di mana sifaLsifat yang selalu sesuai
itu terdapat, maka Hadils musalsal dapat diklasifisir kepada:

a. musalsal fi'r-ruwah dan
b. musalsal fi'r-riwayah.

I. Sifat-sifat atau keadaan-keadaan yang selalu sesuai terdapat
pada para rawynya, dapa.t mengenai:

a. ucapannyq misalnya Hadits Mu'adz bin Jabal yang menjela+
kan bahwa Rasulullah s.a.w. pemah bersabda padanya, ujamya:

3*t,i e: O1,, ; iC$ ir\'ii, t isii'i6t;
@i++%3;r)

"Wahai Mu'adz! Ahu cinta padamu. Karena itu, ucaphanlah pada

ahhir setiap sembahyang (do'a) ini: "Ya Allah, tolonglah ahu

untuh meidz ihiriMu, mensy uh ur iM u dan me mbagashan ibadahku

kepadaMu".

Rawy-rawy kemudian yang pada meriwayatkan Hadik Mu'adz

ini, ai U[ meriwayatkan kepada orang lain, seldu menggunakan

tJi-"t "uhibbuha" (aku mencintaimu), yang sesungguhnla

kalimat itu speeifik puiian Nabi kepada Mu'adz saja'
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b. perbuatannya, misalnya Hadits Abu Hurairah r.a., ujarnya:

,i,t1s-Tr!i:i, et;, 36j p f6,fi e {.ti1
,2),_.#\|?L3GV

"Abul-Qasim (Nabi Muhammad) s.a.w. menjejerhan jdri-jarinya
dengan jari-jarihu; seraya bersabda: "Allah menjadikan bumi pada
hari Sabtu, gunung pada hari Ahad, dsf . . . ".

Abu Hurairah r.a. dan rawy-rawy selanjutnya, bila meriwayatkan
Hadits tersebut selalu dengan menjejerkan jari-jarinya d"ngan
jari-jari orang yang diberi riwayat.
c. perhataan dan perbuatan bersama-sma. Misalnya Hadits Anas
r.a,, ujarrrya:

eLrl, rjtd'(;i Gt,, fu, ;{i"t # it3i, tc
bffi"{$.ojie*'yfi *aiiiyA#:
,;/,tryt'r;t'*t11$\'&t:,s{r#&p
"seseomng tidah ahan mendapathan hemanilrrtn Iman, sehingga
ia mempercayai qadar Allah, baih qadar yang baik atau buruh,
maupun yang manh atau yang getir".
Rasulullah setelah bergobda demikian itu" lalu memegang janggut
Anas dan seraya bersabda: "Ahu percaya hepada qadar, baik
qadar yarq baih atau buruk, maupun yang manis atau yarq getir".

Anas r.a. melakukan dan mengatakan persis dengan apa yang
dikatakan dan dilakukan oleh Nabi. Demikian juga rary berikut-
nya, melakukan demikian di kala meriwayatkan tladits tersebut.

II. Adapun sifat'sifat atau keadaan-keadaan yang selalu seouai
pada periwayatannya (musalsal .fi'r-Riwayah) itu, dapat me-
ngenai:

& shiglwt meriwayathan Hadits, misalnya apabila masing-masing
rawy yang meriwayatkan Hadits tersebut selalu menyesuaikan
dengan shighat yang dipakai rawy yang pertama" seperti kalau
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rary pertama memskai singkat sami'tu/sani'nq haddatsanVhaddaL
sana, akhbarani/akhbanna dan lain sebagainya, malo rawy yang
kemudianpun demikian.

b. zanurn meriwayatkan' nrisalnya Hadits Ibnu 'Abbas r.a.,
ujamya:

C66i.iW.*ry-r*;'t)i6ea'4
Y#L535,1$,(A,3ff,16orySiii6'
'g=s#:iww%ri,

"Saya hadir bersma Rasulullah s.a.w. pada sembahyang'Idil-fithri
dan 'Idil-adlha. Ketiha selesai dari sembahyang beliau memandang
hepda hami seraya bersabda: "Wahai manusia! Kamu *kalian telah
memperoleh kebajihan. Maha siapa yang ingin pulang, pulanglah
dan siapa 1)ang ingin tinggal mendengarhan hhutbah, tinggallah!"

Hadits tersebut musalsal pada hari raya, yakni setiap rawy yang
pa.da meriwayatkan Hadits tersebut selalu di sa'aLsa'at hari raya
Fithri atau Adlha.

c. tempat meriwayatkan, Misalnya Hadits Ibnu 'Abbas r.a.
tentang do'a yang mustajab, yang diucapkan di suatu tempat
tertentu, yang disebut dengan Multazam. Kata Ibnu 'Abbas r.a.:

,,2(-'it3u2.:ilfr 3tlly,itlr:"A'r3Gi6

' 4 $it ; *)"iot iii;'"ti(ib
"Tidqhlah seotang mendo'a di Multazam ini, hecuali *lalu
dihabulhan. Ibnu 'Abbas *laniutnya berhata: "Ahu tidak men-
do'a kepada Tulun d.i tempat ini, selain selalu dihabulhannya".

Demikianlal setiap rawy yang mendo'a di tempat tersebut, selalu
dikabulkannya.
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Hukum Iladits Muplsl itu adakalanya:

1. Sr,fot mtmblnya tidah s/zrltilt, tetopi nutannyo siahrlh. Sepeft
Iladits Musalsal-musabbatah (menjderkan }utiari) tertera di atas
menuart pendapat As-Sekhawy, matannya sdalah rhnhih, lolur
terdapat di dalam Kitab Shahih Muslim, sedang tasalrulnya men
jadi mnslah yarlg diperbincangkan oleh selunrh ulqm4
2. Sifat twlcul dan matannya tidak shahih. Misalnya rcpert
Hadits yang ditakhdjkan oleh Ibnu'Atha'dalam kitab Miftahul
Falah:

,#d,fi , #t bt, ju: t'S;;-. irt ii $, i'u,
i6,3,{tf"ui:j+igti&#bu,,'s6:(gQ
, q#: s#: 4# ta,/*9t9, L6, 66'!rt
tb1.hy6$'frq\,;{b'#$"#6:,
b.i6ew'43i;)!nLib:ii,il,'iit'";!,

5ii-,f6;ig6tgyiiqa;\13,r'qatlL
x*{t1,iei,6v*dgff:N\,1;;

.1,9;1,(!iiVrE'i'
"Demi Tulun yang Malu AgutW eunguh Jibril lelah berceriteru
@ahu ujarnya: Demi Allah yang Maha ASunS, sunggah lttihail
tehh Wrceritera hepadah4 ujamya: "Demi Albh yary Maha
Agung, suttgguh Israfil telah berceritera hepdah4 ujamya: "Allah
Tabaraha wa Ta'ala berfirman: "Wahai Israfil, dengan hegogalwn-
K4 heoganganKg hedermawananKu dan hemurahanK4 maha
barungsiapa yang membaca Bunwlah terus dismbung dengan
al-Fatihah *hal\ ep,hsihanlah padaKu, bqhwa Ahu mengampuni
do*4ownya, menerima hebajihannya, menehapus hejelehannya.
tidah Kuhangushan lidahnya dengan api, Kuhapus sihsc huburnyo,
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lllblrozfutyq, sthcg ll4lti hiyamatnyo, hegeltuluutya danfupt
nslcttwi Ahu *belum pm Nabt dot unli oeluruhnya".
}lmut At-Ilafidh As.Sakhawy, bahwa redaksi dan susunan
tetind ltrdits tereebut adahfi batal semasekali, baik dari Eegi

sitr +-crlm'lnyq Eaupun dari segr matannya

3. T@lrnditu tifuh *blu teriadi teru*menerw pafu oeluruh ruwy
ysE menfrintny4 tetapi ada kalanya tcrputus di awal, di tengatr
ahdiahirnya.
Itfisal ypg putgs di awal (awwaliyah):

'{!f6,rJlie6Ot,:r}f;Uru1-5;;tr,
'r(iJt

"Pcn6cih-pengosih itu bahal dihasihi oleh Dzat yang Maha A
Koew itu hasihilah onang-omng di permuhotn bumi ini, tentu
d@rt.orrort9 yang ada di langit mengasihimu *halian".
IHits temebut bertasalsul hanya kepada Ibnu 'Uyainah (yang
p.rtuo*ema menerima Hadits) dari Ibnu Dinar, dan lbnu Diner
(yag pedama-tania menerima) dari Abu Qabus dan Abu Qobus
(yq prtama-tama menerima) dari 'Abdullah bin 'Amr dan lbnu
'Am (yang pertama-tama menerima) dari Nabi Muharhmad s.a.w.
Sctiry ravy yang meriwayatkan Hadits tersebut mengatakan:
"Irilah lladits yang pertama saya dehgar dari guru saya".
Jdi lldits itu merupakan Hadits pertama yang diterimanya dari
grrqra dan kemudian disampaikan kepada orang yang banr
pertem tali menerima Hadits dari padanya. *)
Failah mengetahui Hadits musalsal ini, ialah untuk menambali
perngalm tentang kekokohan ingatan para rawy.
Kihb Snng terbaik yang khusus mengumpulkan Hadits-hadik
mselsal, ialah kitab "Fihrisu'l-Faharis wa'l-atsbat", karya al-
Iffidh Muhammad 'Abdul Hayyi al-Kattany.

F. MI/TIAFIQ DAN MUFTARIQ
Dersesuaian dalam Hadits Musalsal sebagaimana yang diterang-

kan di atas, adalah persesuaian mengenai sifat-sifat dan keadaan
para rztwy dalam menyampaikan IIadits. Adapun kalau persesuaian
antEa rawy yang satu dengan yang lain itr.r mengenai namo aslt,
n$Mr samaran, leeturunan atau lain sehagainya dalam ucapan dan

'r Manhaj Dzawi'n-Nadhar, At'Tarmusy, halaman: 200; Alfiyaru's Suyuthy
Ahmad Muhammad Syakir, 199-200.

t
1r/
sdh.
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benfuh tuliannya, tctapt berbfiun onangrya yang diraaLad
datgan ruma terdut, Eaka direbut dengan Mutttifiq dan sebagai
lawarurya disebut dengan M uf tar iq.
Misalnya eebuah tladits diriwayatkan oleh Hamntd tanpa dibubuhi
narDa sanaran atau namh keluarganya pada athir nama asli
tersebut tcntu menimbulkan kesukann unhrk ditentukan siapakah
yang dimakmdkannya, r[uknh Hamrnad bin Zaid atau Hamnd,
bin Salanw,r,.
Untuk mengetahui siapa yang dimaksud dengan Hammad dalan
suatu tladits hendaklah diselidiki eiapa yang meriwayatkan Haditg
daiipadanya. Kalau yang meriwayatkan Hadits daripadanya itu
Sulaiman bin tlarb, meka yang dimaksud adalah Hammad btn
Zaid dan }alau yang meriwayatkan Hadits daripadanya itu Musa
bin Ismail, maka yang dimaksud iatah Hammad bin Salamah.
Demikian juga katau disebutkan dengan'AMullah secara mutlaq,
mqke Iong dimaksudkan adalah 'Abdullah bin Zubair oebagai ahli
IIsditE di Mekah, AHullah bin 'Umar eebagai nana ieorang
Muhaddits di Madinah; 'Abdullah bin Mas'ud sebagai seorang
muhaddits di Kufah; 'Abdullah bin 'Abbas EebaSai. seorang
muhaddits di Basrah; 'Abdullah bin Mubarak sebagai seorang
muhaddits di Khurasan dan 'Abdu-llah bin'Amr bin'Ash sebagai
seorang muhaddits di Syam.
Faidah mengetahui muttafiq dan muftariq ini ialah untuk
menghindari perjumbuhan (perserupaan) tentang siapakah yang
dimaksudkan dari sekian banyak nama-nama rawy yeng sama
itu. Sebab mungkin di antara mereka ada yang tsiqah dan ada
pula yang kurang kiqah.

G. MU'TALIF DAN MUKHTALIF
Kaliau persamaan nama rawy, kunyah, laqab dan lain sebagai-

nya itu pada bentuk tulisannya (hhath) saja, sedang pada lafadh
(ucapannya) tidak, maka Hadits yang sanadnya demikian itu,
disebut Hadits Mu'talif, dan sebagai lawannya disebut Hadits
Muhhtalif.
IMisalnya seorang rawy yang bernama Sallam (dengan huruf u
rangkap) adalah nama yang paling populer. Adapun kalau dibaca
dengan takhfif (Lnya tidak rangkap) maka kadang-kadang yang
din',aksud ialah Salam, kakek Abi 'Ali Jubai, dan kadang.kaflnng
Salam Lrin Illisykam Al-Yahudy.*)

! tsaik Salam yang dibaca dengan tadl'rf {dobel, maupu[.'!cnqa. fi]hiif bentuk
tulisan dalam tahasa Arai)nya sma, yartu ditulis dengan'
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Di antara failah mengetahui hal ini, ialah unhrk neojry janga
sampai terjenrmus datam nasalah toqhhif.
Di antan'ulana yang telah rnenlrusuD ilanr ini idah;

1. Al-Il8fidh 'Abdul Ghany bin Sa'id Al-Azdiy, 'ulaua Mcsir
yang meninggd duni:a pada tahun 409 H. Dua buah Kitab ymg
telatr beliau selesaikan ialah: Al-rlf,u'talif wa'l-Muhhta,lrf fi olrtu'i
ruqbti'l-Hdits dan Murytabihu'tt-NisDch lGdua Kitab taurebut
tolah dicetak di Hindia pada tahun t327 H, dan dijadikan ddam
oatu jilid.
2. Af-Hafidh Adz.Dzahaby, meninggal dunia tahun 748 H, dengrn
karyanfra yang bemamaAl-Musytobihu fi umati'rriial Kitab yang
bagus oekali dan telah mencakup seluruh nema-naEla :fang
diangap jumbuh (nirip) oleh pan pembaca itu, dicetak di Leiden
pada tahun 1863 M.

8. Al-tlatrdh Ibnu llajar Al-'Asqalany, liang rralat pada tahun
862 II, juga mennrsun kitab yang berhubungan dengan ilnu
Mu'talif dan Mukhtalif, dengan diberi naua Tabthiru'l-Muntubih
bi blriri'bMtttyhAth Kitab yang lebih senpurra dadpada kitsb
yang msndahuluinf itr+ belum tercetat Ia tcdapat di Ihnr'I.
Kuhrb lvlirhriyah, &Ian bentuk tulisan t ngnn.*)

'l AlfiyatusSuyurhy, syarah Ahm8d Muhammed Syakir, halaman: 264;
Manhai Dzawi'n-Nadhar, Muh. Mahfudh at-Tatmusy, halamn: 257.
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BAGIAN : KEEMPAT

ILMU.ILMU - HADITS

BAB I
ILMU RIJALI'L.HADITS

Sebagaimana diketahui bahwa sanad itu idah rawy-rawy Hadits
yang dijadikan sandaran oleh pentakhrij Hadits ddam mengemu-
kakan suatu matan Hadits. Nilai suatu Hadits, sangat dipengaruhi
oleh: hal-ihwal, sifaLsifat, tingkah-laku, biografi, mad zab-madzab
yang dianutnya dan cara-cara menerima dan menyampaikan Hadits
dari para rawy.
Mengetatrui hal-hal tersebut, perlu sekali, dan memberi faidah
yang sangat berguna. Seorang penuntut ilmu Hadits belum
di..gg"p sempurna, jika belum mendalami ilmu-ilmu yang ber-
hubungan dengan sanad, di samping ilmu-ilmu yang berpautan
dengan Matan Hadits, seperti ilmu Gharibil-Hadits, Asbabu'l-
Wurud, Tawarikhu'l-Mutun, :Ilalu'l-Hadits dan lain sebagainya.
Sebab sudah dimaklumi bersama, bahwa Hadits itu terdiri dari
matan dan sanad. Dengan demikian menguasi ilmu sanad berarti
dapat mengetahui separuh IImu Hadits.

A. Ta'rif.
Secara definitif, maka yang dimaksudkan dengan llmu Rijali,l-
Hadits, ialah:.

,t'i;tif.t1$beryr,tS'S:r*,tit1$::i,
.ry.9,*'6

"Ilmu pengetahrun yang dalam pembahaunnyo, membicarahan
lwbihwal dansejarahhehidupan para rawy dari golorqan Shahabat,
Ta bi' in dan Tab it it- tab i' in".

B. Maudlu' dan faidahnva.

Di samping Shahabat, Tabi'iy dan 'l'abi'ihtabi'in, dalam ilmu ini
juga dibahas Muhadlramin, Mawaly dan hal-hd yang berpautan
dengannya.

a. Shahabat
Para 'Ulama berselisih faham tentang siapa yang dapat

dikatakan Shahabat.
S€bagian atrli ushul menetapkan, batrwa yang dikatakan shahabat
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iol*r: orang yang bertemu dan hidup bersnta Raululhh to^w.
minimal setdtun lomanyo^ Pendapat ini berdasarkan ta.rif sttahabat
yang dikemukakan oleh Sa'id lbnu'l-Musayyab, ialah: orang yang
bertemu dan berperang bersama Nabi atau ditetapkan- iama
pergaulannya dengan Nabi setahun atau dua tahun.*)
Menurut Jumhum'l-Muhadditsin, yang dikatakan Shahabat ialah:

,# { +rrt;, fi .pt ;yfiur& ;0, Sii:ei {'
:, o,* g y ang b e rte m, . #W,ffi# f:i,,Ylg.l
wajar *wahtu Rasulullah s.a.w. masih hidup, dalam headun
Islam hgi iman".

Dengan ketentuan ini, maka orang-orang yang pemah bertemu
dengan Rasulullah s.a.w., tetapi ia tidak mempercayai kerasulan-
nya, orang-orang Islam lagi Iman, yang hidup segenerasi dengan
Rasulullah s.a.w., namun sekalipun belum pernah ketemu dengan
beliau, seperti An-Najasyi, dan orang-orang yang bermaksud
menemui Rasulullah s.a.w. dengan iman, tetapi bertemu dalam
keadaan Rasulullah telah wafat mereka semuanya tidak dapat
dikatakan shahabat.
Penggunaan kata bertem4 yang maksudnya bergau! adalatr lebih
tepat daripada menggunakan perkataan melihat padata'rif jumhur
tersebut. Yang demikian itu agar orang yang tidak dapat melihat
Rasululah dengan mata kepala, lantaran buta, tetapi selalu
bergaul dengan beliau, seperti Ibnu 'Ummi Maktum, dapot
dimasukkan dalam golongan shatrabat.
Menurut tatif jumhur di atas, orang-orang yang pernah bergaul
dengan Rasulullah s.a.w., kendatipun mereka tidak pernatr
meriwayatkan sepotong haditspun atau tidak lama pergaulannya
dengan beliau, tetap dikatakan Shahabat. Sebab bertemu, apalagi
sanpai bergaul dengan Rasdufhh s.aw. itu, adalah besar sekali
kesannya pada hati nurani seoe'orang daripada bertemu dengAn
orang lain sekalipun orang besar. Oleh karena itu A'raby, orang
Arab dad pedesaan, yang menghadap hanya melulu ingin bcrtemu
dengan Rssulullah s"aw., tetapi karena didasad zuahr keiuanan,
maka terpancarlah dari hati sanuborinya beberapa mutlara hiknroh
b€rkat melihat Rasulullah s.aw.

') Ai-flqrib, arlNrrrxry, helerrn: 3
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Rasulullah s.a.w. memb€rikan augeoti tentang kebahagiaan om'g-
orang yang pernah melihat dengan iman kepada Rasulullah srr.
dan pemah melihat kepada orang-orang yang pemah mdihat
Ragulullah s.a.w. dalam sabdanya:

- +,, - {6 :i,;t I 6*j, 4 d6 bfl'it 6it,
"Batryblah orarrg-orang yang pernah melihatku dan nengbwr-
kannyo, dan bahagialah orarq-orang yang pernah melhot orwrg
yang pernah melihathu". dstnya.

Pendapat Jumhur ini bedawanan dengan pendapat AlAm\
'Ulama beraliran Mu'tazilah, yang mensyaratkan hanrr hDa
bergaul dan pemah meriwayatkan Hadits dari pedanya Sehb
tujuan pokok mempergauli rasul itu tidak lain keqdi unfok
menyampaikan hukum-hukum daripadanya kepada orang banyat.

5. Shahabat yang murtad

Di samping syarat-syarat seperti disebutkan di atas Easih da
sebuah syarat lagi, yaitu sewahtu Rasulullah wafat, mereha nch
tetap memeluh qama Islam.
Oleh karena itu, orang yang pernah bergaul dengan f,^urfull*r
s.a.w. dalam keadaan Islam dan Iman, tetapi kemudian murt d,
seperti 'Abdullah bin Jahsy dan 'AMullah bin Khathei, bullt
lagi dianggap shahabat. Akan tetapi kalau seorang shahabct 3rq
murtad itu, kemudian kembali lagi menjadi seorang Ishm, brik
kembalinya itu di saat Nabi masih hidup maupun setelah rreft,
masih dapat dimasukkan dalarn golongan shahabat. Butti drh
hal ini, ialah yang dikemukakan oleh Al-Hafidh Ibnu tlajartatery
kisah Al-Asy'as bin Qais yang pernah murtad. Di l<ala ia mat-
hadap Abu Bakar As.Shiddiq r.a. sebagai tawanan pcrery; h
mengatakan kembali kepada Agama Islam. Pemyataan ifu diterina
oleh Abu Bakar dan bahkan terus dikawinkan dengen eedu
perenpuannya. Tidak seorangpun dari para ahli tladits nembffih
ke+hahabatannya dan pentakhrijan Hadits-haditsnya yang termurt
dalam musnad-musnadnya dan lain-lainnya.
Kedewwn bukan menjadi syarat untuk penetapan keshahehtu.
Sebab kalaukedewrasaan itu menjadi syarat keshatraboLan, bu3nt
sehli shahabaLehahabat yang tidak bira digolongkan rhd.hd,
kerena perjuopaarmya atau bergaulnya dengm Nabi di E
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nuih di bawah umur, seperti kedua cucu beliatr, Ibnu Zubeir
lm lain-lainnya.

i. Keshahabatan jin

ha Muhadditsin dan sebagian ahli ilmu yang lain memungkinkan
rhwa jin itu bisa menjadi shahabat, asal memenuhi syaraLsyant
;erebut di atas. Pengarang kitab ' Ad-4u raru'*Saniyah" menerang-
ran, bahwa ia pemah membacakan Al-Fatihah di hadapan gurunya,
AlAdawy, (menerima Al-Fatihah secara qira'-ah) yang bersanad
lLFayyumy, Muhammad bin 'Isa, sayyid Al-Hariry dan qadli
lamhurisy (shahabat dari golongan jin), ujamya:

" q fr 'a*,ii -19(r+gt'7 * b, 31;, 4
'Aku menderqar Rasulullah s.a.w. rr.*Or;*r:*2

ofu mendengar belbu membaca malihi yaumiddin dengan mdd
(pttiaW)".

AApun malail€t, tidak bisa menjadi shahabat, walaupun lbnul-
AEir memandang lebih utama memasukkan mnlaikat untuk
mjadi shatrabat daripada jin. Al-'Iraqy membantatr Ibnul-Atsir
tr-obut dengan dua alasan:

a- Bahwa yang dimaksud bertemu atau bergaul dengan Nabi
yurg menjadi salahsatu syarat ke-shahabaLan itu, hendaklah
Hemu di alam nyata (alamul-musyahadah) secara wajar (urf),
sdringga pertemuan Nabi dengan para malaikat dan para nabi
di tangit sewaktu isra', tidak bisa menjadikan keshahabaLan
meka
b. Bahwa jin itu termasuk makhluq yang mendapat beban taklif,
sdang malaikat tidak. Dengan kata lain, kerisalahan Nabi
!iluhammad s.a.w. kepada para jin itu, adalah riulah-takltf, sedang
kqada para malaikat, hanya sebagu risahh-tasyrif (penghormatan).

5- Cara unfuk mengetahui strahabat

tint,k menggolongkan seeeorang kepada shahabat, hendakhh
mryunatan salahsatu dari lima ketentuan tersebut di banah
itrtu
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1. Dit€otrrken oleh hlwbar-mutawatb, seperti penetapan terbadap
khulafa'u-rasyidin dan lain-lainnya

2. Ditetapkan oleh hlwbar muyhur dan mwtafidl yang belum
sampai mencapai mutawatir, seperti [gr:hnhchat-or f)lnmcm !i1
Tsa'labah dan'Ukasyah.

3. Diberitaksn oleh shalubat yang lain seperti k+shahabat an
Ilamanah bin HaDaEah Ad-Dausy, yang meningal di Isfahan.
Menuut pemberitaarl dad Abu Musa AlJAsy'aty, bahwa Hamamah
p€rnah mendengar Hadits dari Nabi. HaI ini menjadi bukti, bahwa
ia pernah bertemu dengan Nabi Muhammad s.a.w.

4. Keterangan *orcutg tabi'iy yang fsrqoh bahwa yang diterang-
kan itu adalah seorang shahaby. Ini berarti bahwapentazkiyah-an
(menganggap'adil) dad seorang yang tsiqah, diterima
5- Pengakuan eendiri seorang yanS diangap adil di zaunn
Basulullah s.a.w. Pengakuan ini dianggap sah selana tidak lebih
dari seratus tahun dari kewafatan Rasulullah s.a.w. berdasarkan
isyarat f,s5ulrrllah s.6.w.

fr* q, # {v,ii ii'i'y s, r"'fr #ii
- 

P,,t,a!,.,*, i$;og; (AitLk'a
"Apahah yang hau lihat pada mabmmu ini? Bahwa di *tiap
aunl *ratus tahun tidah seomngpun yang tinggal dari golongan
orzng whamng ini (shalwbat) di atas pennuhaan burni".

(Biwayat Bukhary-Muslim )

Dengan demikian, kalau ada orang mengaku sebagai stratrabat
yang pengakuannya itu sesudatr eeabad dari wafat Nabi, pengalruan
tcnebut tidak dapat diterima.

g. Keadilan shahabat

Junhunr'l-'Ulr-a berpendapat, bahwa selunrh shahabat itu adalah
adil semuanya,. baik mereka yang pada terlibat fitnah
pembunuhan, rDaupun yang tidak terlibat.*)
Ke'adilan ddam hal ini, yang dimaksud adalah ke'adilan dalam
periwayatan tladits, bukan ke'adilan dalam soal persaksian.

'l At-Taqrib, an-Nasury, halaman: 24.
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Sebqgian 'Ulaba yang lain berpendapat bahwa keadaan stnttsbot
itu tidak b€rbeda dengan keadaan orang lain, yakni ada yang
'adil dan ada pula yang tidak 'adil.
Golongan Mu'tazilah mengatakan, bahwa seluruh shahabat itu
'adil selain mereka yang terlibat pada pembunuhan Khalifah
'AIi r.a..
[mgm An-]rfswawy mengatakan, bahwa pendapet jumhur itu trflatt
menjadi ijma'.
Oleh karena itu, pendapot yang menghanrskan penyelidikan
ke'adilan shahabat, pendapat yang membedakan apakah t€rlibat
dalam fitnah pembunuhan atau tidak dan lain sebagainya, tidak
perlu, diperhatikan. Sebaiknya hendaklah berkhusnu'dhdhan
(berprasangka baik) kepada mereka, agar terhindar dari dosa.

5. Nilai dan kedudukan para shatrabat

Nilai dan kedudukan para shatrabat itu berbeda-beda, mengingat
perbedaan ilmu pengetahuan, kecakapan dan keadaan yang ter-
dapat pada diri mereka masing-masing. Seperti banyak atau
sedikitnya ilmu mereka dalam meriwayatkan Hadits, sedikit atau
banyaknya kecakapan mereka dalam memberikan fatwa, halidh
atau tidaknya terhadap Al-Qur'an, awal atau akhirnya dalam
memeluk agama Islam dan lain sebagainya.

5. S+utama-utama shahabat

I. Para shahabat, Tabi'in dan fuqatn telah sepakat pendapatnya
dalam menetapkan, bahwa shahabat yang paling utamq secara
mutlak, ialah Abu Bakar osh-Siddiq t.a. Penetapan tersebut,
berdasarkan petunjuk-petunjuk beberapa hadits, yang menjelaskan
nama belirau, dengan sebutan "ash+hiddiq". Bahkan Allatr sendiri-
pun mengabadikan nana belirau dengan nama ash-shiddiq juga.

IIal itu kita ketahui berdasarkan jawaban Nabi atas pertanyaan
salah seorang shahabat, tentang pribadi Abu Bakar r.a Jawab
Nabi: "Itulah, orang yang disebut oleh Allah Ta'ala dengan nama
ash-Shiddiq".
Ibnu tlajar menyatakan, bahwa beliaulah sahrsatunya thahabat
yang lebih b€rhak memangku iabatan khalifah bsgi ahli runnah
wal-jama'ah sejsk dari zaman shahabat aampai masa kini. Beliau
j'Ea membantah pendapat pendapat dari guru-gtuu onng Slri'ah
d8n abli bid'ah yang berpendapat bahwa Abu Bakar ihr adalah
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orang yang lebih bailq dan 'Ali r.a. adalah shahabat'yang lebih
utama, dengan mengemukakan alasan sebagai berikut: "Membeda-
kan pengertian lebih baik dengan lebih utama, tidak ada artinya.
Sebab jika yang dikehendaki kebaikan Abu Bakar itu hanya dari
satu segi saja, sedang keutamaan'AIi itupun hanya dari segi yang
lain pula, maka hal itu tidak pada tempatnya. Kebaikan itu
tidak seluruhnya tertumpuk pda Abu Bakar saja. Misalnya
shahabat 'Ubaidillah r.a., oleh Nabi diistimewakan karena keama-
nahannya, sedang shahabat Abu Bakar r.a. tidak diistimewakannya.
Karena itu dari segi ini, 'Ubaidillah adalah lebih baik daripada
shahabat Abu Bakar r.a. Ringkasnya, keutamaan itu kadang-
kadang melekat pada suatu keistimewaan (maziyah), tetapi tidak
setiap keistimewaan merupakan keutamaan. Kalau satu keistime-
waanyang terdapat pada seseorang saja sudah dapat menjadi ukur-
an untuk menetapkan keutamaan seseorang, maka Abu Bakar r.a.
adalah orang yang Iebih berhak mendapatkan sebutan lebih utama,
secara mutlak. Hanya saja kalau 'Ali r.a. dikatakan lebih utama
daripada Abu Bakar r.a., karena mempunyai satu keistimewaan
yang tidak didapatkan pada Abu Bakar r.a., maka hal itu dapat
dibenarkan. Tetapi jika tidak demikian, maka mengatakan 'Ali
r.a. lebih utama daripada Abu Bakar r.a. adalah omong kosong
belaka.*)

II. Kemudian setelah Abu Bakar r.a., shahabat yang lebih utama,
ieJah Amiru'l-Mu'minin 'Umar bin Khaththab r.a., 'Utsman bin
'Affan r.a. dan'Ali bin Abi Thalib r.a.
Adapun mengenai siapakah yang Iebih utama setelah 'Umar r.4.,
apakah 'Utsman r.a. atau 'Ali r.a., diperselisihkan oleh para
'Lllama.
Jumhuru'l-'Ulama, termasuk juga Imam asy-Syafi'iy, Ahmad dan
Malik, menetapkan 'Utsman r.a.-lah yang lebih utama.
Tetapi orang-orang Kufah, menetapkan 'Ali r.a. lebih utama
daripada 'Utsman r.a. Sedang golongan lain, tidak menentukan
sikapnya (tawaqquf).

III. Kemudian sepuluh orang shahabat yang digembirakan dengan
jaminan surga, selain empat orang khulafa'u'r-rasyidin tersebut.
(Periksa pada footnotes halaman 260).

lY. Para shahabat yang mengikuti perang Badar Kubra. Mereka itu
berjumlah 313 orang. Kemudian -
') lr/lanhai, at-Tarruy, halamn: 222.
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Y. hm slutabat yarrg pda mengihuti Wrung t/hud. Jumlah
mrla ihr banyak s€kali. M€reka yang Sugur sebogai Syubeda'
sejumleh 70 onng. 4 orang dari syuhada'tersebut adalah orang
Muhajirin dan selainnya orang-orang Anshar. Kemudian -
Yl. Para shahabat yang menghadirt Bai'atu'r-Ridlwandi Hudaibi-
yah.*) Allah telah rela terhadap orang-orang mu'min yang tclah
mengadakan janji prasetia yang diucapkan di bawah pohon, demi
membela utusan Rasul yang ditahan oleh orang musyrik, dalan
firmanNya, surat FaLhu : 18:

. r y | . i3t5 xig' \ i-,r;^titnt"?r:,9
"sungguh Allah telah rela terhadap orung-orang mu'mi4 hetika
mereha berjanji prasetia kepadamu di bawah pohon . . . . ".

Rasulullah sendiri telah menjamin mereka yang pada berjanji
prasetia, bebas dari siksa neraka, sabdanya:

( 'rt otes, . g.AI#'6;'9,Uj$git
"Ttdah ahan masuk nerako, seseorang dari mereha yang pda
mengihmrhan janji pruetia di bawah pohon". (Riwayat Ahnad)

YllA*Sabiquna'l-Awwalun Dalam hal ini diperselisihkan oleh
para' Ulama tentang arti as-Sabiquna'l-Awwalun. Sebagian'Ulama
menafsirkannya dengan ahli Baitu'r-Ridlwan. Sebagian yang lain
mengatakan, mereka yang dapat mengalami sembahyang duslmli
pergantian kiblat. Sebagian yang lain lagi mengatakan, ahli Badar
dan sebagian lagi mengatakan, mereka yang masuk agama Ialam
sebelum terkalahkan Mekah. **)

*l Bai'atu'r-Ridlwan ialah suatu bai'ah yang diikrarkan oleh para
shahabat brirsama Nabi, di Hudaibiyah, di kala Nabi bersam&sam8
beberapa shahabat hendak melakukan 'Umrah dan flEninjau k8luargs
beliau di Mekah. S€renta sudah larrB, N6bi bersamasama shahabat
menunggu kedatangan 'Utsman yang diutus ,nenyampaikDn rnaksud
Nabi dan romborlgannya kepada orang-orang msyrik OuEisy,tidak
kuniung tiba, dan bahkan terdengar kabar bshwa'Utsmsn telah
dibunuh rureka, mka para shahabat barikrsr di hadapan Nabi, ber-
ianli akan mmrangi orang musyrikin, sampai mnepei kerenangan.
Bai'ah ini menggetarkan kaum musyrikin, akibatnya 'U$m.n ylng
sedsng ditahan, rnereka lspaskan dan iEngusulkan diadakan perdamai.
an. Kemudian tercipta suatu perdamaian y6ng disobut dengon"Shulh
Hudaibiyah,*'l Mcnhaj: 221 ; at-Taqrib, an-Naunwy: 35.
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9. ShrhabaLrhnhnhat yoDg baDyak meriwzyattan hdits
Shatrabat ahatrabat yang banyak meriwayatkan Hadits, (lebih dari
1000 buah) ialah:

l- Abu Huruirah r.a. Beliau meriwayatkan hadits sebanyak 5374
buah. Di antara jrrmlnh temebut, 325 buah Hadits disepakati
oleh Bukhary Muslim, 93 buah diriwayatkan oleh Bukhary
sendiri dan 189 buah diriwayatkan oleh Mulim sendiri (infarada

bihi Muslim)

2. Abdullah bin 'Umar r.a (Hadits yang beliau riwayatkan
sebanyak 2630 buah. Di antara jumlah tertebut, yang muttafaq
'alaih, sebanyak 170 bnah, yang infarada bihi'l-Bukhary sebanyak
80 buah dan yang infarada bihi Mrulim sebanyak 31 buah.

3, Ana bin Malih r.a. tladits yang beliau riwayatkan sebanyak
2286 buah. Di antara jumlah tersebut, yang muttafag 'qlnih
sebonyak 168 buah, yang infarada bihi'l-Bukhary sebanyak 8 buatr
dan yang infarada bihi Musliyn sebanyak 70 buah.*)

4. Ummu'l-Mu'minin 'Aisyah r.a. Beliau meriwayatkan hadits
dari Rasulullsh s.aw., sebany* 22lO buah. Dari iumlah tersebut,
174 buah muttafaq 'alaih, 64 buah infarada bihi'l-Bukhary dan
68 buah infarada bihi Muslim.

6. 'Abdullah lbnu'l-'Abbu r.a Hadits.hadits yang beliau riwayaL
kan sebanyak 1660 buah. Dari jumL$ tereebut, yang muttafaq
'cleih sebqnyak 96 buah, yang intarada bihi'l-Bukha4r sebanyak
28 buah dan yang infarada bihi Muctim sebanpt 49 bu8h.

6. Jabir bin 'Abdullah r.a Hadits.hadits yang beliau riwayatkan
sebanyak 1540 buah. Dari jumlah tersebut yang muttafaq'alaih
eebanyak 60 buah, yang infarada bihi'l-Bukhary sebanyak 16 buah
dan yang infarzda bihi Muslim sebanyak 126 buah.

7. Abu Saltd al-Khudry r.a. Hadit+hadits yang beliau riwayatkan
sebanyak 1170 buah. Dari jumlah tersebut, yang muttafaq'alaih
sebanyak 46 buah, yang infarada bihi'l-Bukhary sebanyak 16
buah dan yang infarada bihi Muslim sebanyak 52 buah.

g. ShahabaLsbahabat yang banyak fatranya
ShatrabaLshatrabat yang terkenal banyak fatwanya itu ada 7 orung.
Yakni:

'l Dalilu'l-Falihin, lbnu'Allan, juz: l, halamrn : 73.

253



1. 'Abdullah bin'Abbw r.a
2. lUtmar ibnu'l-Klwththab r.a.
3. Umru'l-Mu'minin 'Aisyah r.a.
4.'Abdullah btn 'Umar r.a.
6.'AbdulWt bin l+las'ud. r.a
6. Zaid bin Tnbit r.o"
7.'Ali bin Abi Thalib r.a-

Kemudian setelah shafrabat yang tujuh orang tersebut, masih ada
20 orang shahabat yang dapat dimasukkan ke dalam kelompok
shahabat yang banyak fatwanya, kendatipun tidak sebanyak fatwa
shahabat tujuh orang di atas.

5. ShahabaLshahatrat yang mendapat gelaran'Abdillah

[mqn 6rt-frf6sgvy menerangkannya di dalam kitab aLTaqrib,
halaman: 34 bahwa shahabat yang nama depannya dengan
'Abdullah itu ada 220 orang. Dari jumlah terrebut hanya 4 orang
saja yang mendapat panggilan " Abdillatf. Mereka itu ialah:
1.'Abdulleh Ibnu 'Umar r.a
2.'Abdullah Ibnu 'Abbas r.a.
3.'Abdultah lbnuJZubair r.a
4.'Abdullah bin 'Amr ibni'l-Ash.

Sedang'Abdullah bin Ma3'ud tidak dimazukkan kedalam kelom-
pok'Abdillah.

5. Shahabatrrhnhnbat 5rang m'.rl*nu|a 6ssuk ldrrn
Menurut penelitian Muhaqqiqin (para peneliti), bahwa orang lrulg
mula-mula masuk Islnm itu izlah Klndijah t.a.

Ats-Tsataby menganggap, bahwa pendapat para Mdhaqqiqin
tersebut sudah menjadi ijma'. Hanya saja yang masih menjadi
perselisihan, ialah orang-orang sesudah Khadijah r.a.

Untuk menjaga keperwiraan dan menghindari kesimpangsiuran
pendapat t€ntang orang-orang yang mula-mula masuk Islam, Imam
Nawawy mengklasifisimya sebagai berikut:
a. dari golongan orang. laki-laki ya4g dewasa lagi merdeka, ialah

Abu Bahar r.a.
b. dari golongan pemuda, idah 'A[ bin Abi Thalib t.a.
c. dari golongan wanita, ialalr Khadiiah r.a.
d. dari golongan nrawali (budak), ialah Zaid brn ,Eloritsoh, budak
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pemtleriari KJradijab, yaDg setelsh dibebaskan oletr Nabi, tcms
diqmlil anak angkat.

e. dari golongsn hanba sahayq 'itreh Bilal. [a masuk I*,Iern di saat
mgnih 6snjadi budak lbnu Jad.rn. Ia dan ibunya ditebus oleh
Abu Bakar r.a dan kemudian dibebaskan, hingga terlepas dari
siksaan-silsaan tuannya Bemula.

Faidah mengetahui shahabat idah unhrk mengetahui ke.mursal-an
a. tau kemuttastriLan tladits.

b. Tabi'iy
Menunrt kebanyakan Ahli Hadits, seperti Al-Hakih, Ibnu's-

Shalah, An-Nawawy dan Al-'Iraqy, yang disebut tabi'iy,i ialah
onang-otang yang meniumpai shahabat dalam keodun Iman dan
Ielam, dan mati dalam headoan Islam, baih pedump@nnya itu
lanma maupun sebentar.

5. Seutamrutama tabfin
Seutama-utama tabi'in idah Uwaie bin'Amir Al-Qarny, berdarar-
kan Hadits lbnu 'Umar yang ditakttdjkan oleh lmim Muslin:

'{-ItyI,I*fur*"'ita#i"tJ;;r4
- 4..rJr - frSr1\tirt$t'Wfit

"Saya menderqar Ruulullah s.a.w. berubd4 bahwa *baih-baih
tabfi4 blah seorarq loki-lahi yang dbebut t(Jwais . . . dst.nya".

Menurut Imam Ahmad bin Hanbal, bahwa seutama-utama tabirin
ialah Sa'id bin Musayyab.

Memang flsmikinnlah menurut hakikatnya. Beliau-beliau diutama-
kan daripada yang lain disebabkan kezuhud-annya dan ke-wara'-
annya bagi rUwais dan ke-hafal-annya terhadap khabar danatsar
bagi Sa'id Ibnu Musayyab.

Adapun seutama-utama tabi'iy-wanita, ialah Hafshah binti SLin
dan Ummu Darda' As.Shughra.

Sebagaimana diketahui, bahwa faidah mengetahui shahabat itu,
untuk mengetahui ke-mursal-an dan ke-muttashil-an hadits, demi-
kian juga faidah mengetahui tabi'in.

255



c. MuWhwin
Muhadlramin, ialah oranglorang }rang Eengalami hidup pda

zaman jahiliyah dan hidup pada zaman Nabi Muhammad s.aw.
dalam keadaan Islam, tetapi tidak sempat menemuinya dan
mendengarkan Hadits daripadanya..Dengan demikian, mrhadlnnin
ihr adalah rebagian daf,i tabi'in, bahkan menumt Ibnu l{qiar,
mereka tergolong tabi'in beear. Seperti'Amnr bin Maimun, Asrad
bin Yazid An-Nakha'iy, Su'aid bin GhaIlah, Sunij bin Hanf dan
lain-lainnya.
Imam Muslim mencatat jumlah muhadlramin itu sebanyah 20
orang; Al-'Iraq5l mencatatnya sebanyak 42 orrrrr8 dan Al-tlafidh
Ibnu Hajar dalam Kitabnya Al-Ishabah menghitung lebih dari
jumlah-jumtah tenebut. *)
Adapun orang-orang yang hanya bertemu dengan tabi'in disebut
dengan tabi' it-tabi' in.

d. Al-rnawaly

Al-Mawaly, ialah para rawy dan 'Ulana yang semula amlnya
budak. Mengetahui Mawaly ini juga tetmasuk hal yang tidrk bsik
untuk diabaikan.
Orang Vang memerdekakan budah disebut dengan maula denbe,l<
per"atiannya dioebut wab'. l'!ak wala'ini lodangikadaDs diperoteh
kaEDS:

l. Memerdehahan budah. Hak wda' yang disebsbkan memerde'
kakan budak ini disebut dengan walau'b'ataqah Rawy-rary yang
dibangsakan kepada qabilah yang telah memeldeknkennya banyak
seka$ antara lain LaiB bin Sa'ad Al-MiEhry Al-Fahmy dan'Abdul-
lah bin Al-Mubarak Al-Handhaly (dimerdekakan oleh qabilah
AIl{andhdy)
2. Janji pro*tb untuh tobng-menolong. Wala' yang diEebabkan
adanya janji prasetia.yang diilcarkan untuk mengadakan salfotg
tolong-menolong inr, disebut dengan wab-u'l-hilf.
Contoh dari rawy yang dibangsalcan kepada qabilah yang pemsh
mengadakan pnji prasetia ialah Malik bin Anas yang dibangsakan
kepada At-Taimy, lant^ran kakeknya Malik bin Abi'Amr pemah
menerima perjanjian dagang dengan Thalhatr bin 'Ubaidillah
ALTaimy.

3. Merq-Ielam-hannya. Wala' yang digebabkan hal ini disebut

*) At-Taqrib, an-Nauarrrry, 35 ; Mahal : 230.
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dengan walau'l-Ishm. Misalnya Imam Al-Bukhary, dibangsakan
kepada Al-Ju'fy disebabkan kakek beliau, Al-Mughirah adalah

seorang Majusy yang di-Islam-kan oleh Yaman bin Ahnas Al'Ju'fy.
Juga Al-Hasan bin 'Isa, salah seorang rawy Muslim, ia dipanggil

dengan Al-Hasan bin'tsa Maula''Abdullah Ibnull-Mubarak, karena
yanl meng-Islan-kan dari ke-Nasrani-annya adalah lbnu'l'Muba-
rak.*)

C. Pcmboglen trmu Rlldl'l-Hrdltr.

Ilmu Rijali'l-Hadits itu terbagi kepada dua macam ilmu yang
utama. Yaitu:

a. Ilmu Tarikhu'r-Ruwah dan
b. Ilmu Jarhu wat-Ta'dil.

Dari dua pokok llmu Rijali'l-Hadits yeng utama itu terpecahlah
menjadi beberapa ilmu yang scmuanya mencabrng kcpadanya dcngan
me,mpunyai ciri pcmbalnsan yang lebih mengarah kcpada hal-hal
tsrtcntu. Ilmu cabaqg itu antara lain:

l. Ilmu Tlwbogti'r-Rrrat' Yaitu suatu Ilmu yang meaglompok-
tan para rawy ke dalam suatu angkatan atau tcncrasi tcrtcntu.

2. Ilmu Al-Mu'told tw'l-Mukhtalif; yakni suatu ilrau yang

mcrnbahas tentang pcrscrupaan bentuk tulisan dari nama asli, nama
sanaran dan nama kcturunan para rewy, namun bunyi bacaannya
bcrlainan (pcriksa halaman: Z2).

3. Ilmu Al-Muttdiq wl'l-Muftoriq; Yaitu suatu llmu yang
mcmbahas tentang p€Berupaatr bentuk tulisar d-n bunyr bacaannya,
atao tetaDi bcrlainan pcrsonaliarya (pcriksa halaman: Zl).

4. Ilmu Al-Mubhamot; Ilmu yang mernbahas nama-nama rawy
yang tidak discbut dengan jelas.

') Periksa juga at.Taqrib, halamari : 48.

257



BAB II

ILMU TAWARIHI'R.RI.IWAH.

r. Tr'rif.
Di muta telah diterangkan bahwa Ilmu Tawarihi'r-Ruwah itu
termasuk dari Ilmu Rijal'l-Hadits. Jika Ilmu Rijali'l-Hadits itu
mcmbir:arakan hal-ihwal dan biografi para rawy pada umumnya,
mala llmu Tawarihi'r-Ruwah ini membahas tentang kapan dan
rlimana sGor:rng rawy dilahirkan, dari siapa ia menerima Hadits, siapa
or.n8 yang pernah mengambil Hadits daripadanya dan akhirnya
ditqanglan pula dimana dan kapan ia wafat.

Dr. Muhanrmad 'Ajjaj Al-Khathib menta'rifkan llmu Tawarihi'r-Ru-
wah iru ialah:

Ilnu untuk mengetahui paro rawy dalam hal-hal yang bersangkulan
deagon meriwayatkan Hadits. Karena itu ia mencokup keterangan
teatong hol-ihwal para rawy, tanggal lahir,. tanggal wafc:,. guru-guru'
ryu, tanggal kopan mendengar dari $uru-gurunya, orang'orang yong
berguru kepadanya, kota dan kampung halamannl-a, peranlauannyo,
tanggal kunjungannya ke negeri-negeri yang berbeda-beda, ntende'
ngornla Hadits dari sebagian guru sebelunr dan sisudah ia laniut usia

'ffi 6*$, t ;.ji 26, 3;; 
" it W

, nijr3,iS >6V3;W';i, **;1U,
*i.t; p, ;:; 91, ; ;' i;i )i$ r. OS ; {,
)trL;; *: i b+;'&G ; ",;;, "i*.

it .r6zeg it,(ti\V2;; Dy; 6rfir
'^ie;4'y;;GTyVtil#';

.*_.'ZU#iv

2-s8



dan lqin vbogainya yong oda hubungannyo dengan masalah prhadits-
an. ')
Ulama-ulama sebelum abad ke lima Hijrah menamai ilmu ini dcagan
nama yang berbeda-beda. Sebagian mereka m€namainya dcngan
Ilmu-Tarikh, sebagian yang lain menamainya dengan llmuTarikhi'r-
Ruwah, sedan-g sebagian yang lain menamainya dengan llmu
Wofayatu'r-Ruwaft. Ulama-ulama angkatan sesudah abad ke lima
Hijrah menyebutnya dengan I lmu At-T aw arikh wa' l-Wafayat.

b. fridrh ilmu TerikU'r-Ruwrh;
Ilmu ini berkembang bersama dengan berkembangnya Ilmu Riwayah.
Perhatian para ulama dalam membatras ilmu ini didorong oleh suatu
maksud untuk mengetahui dengan sebenarnya hal-ihwal para rawy
Hadits (rijalus-sanad). Atas motif tersebut h€reka menanyakan
kepada para rawy yang bersangkutan mengenai umur dan tanggal
kapan mereka dilahirkan, di mana domisili mereka dan kapan mereka
menerima Hadits dari guru-guru mereka, di samping para ulama
tersebut meneliti tentang idcntitas para rawy itu.

'Ufair bin Ma'dan Al-Kila'iy bcrceritcra: 'Umar bin Musa pernah
datang kepadaku, lalu kutemui dia di mesjid dan seraya ia berkata:
"Telah berceritera kepada kami guru kamu kalian yang sbaiih ....".
Ketika ia telah banyak bcrcerita, lalu kupotong ceriteranya, "Siapa
yang kamu maksud dengan guru kami yang shalih itu? Sebutlah
namanya agar kami mcngctahuinya!". Jawabnya: "Yaitu Khalid bin
Ma'dan". Tahun berapa kanu bertemu dengan dia? tanyaku lebih
lanjut. "Aku bertcmu pada tahun 108 H", jawabnya. "Di mana
kamu bertemu?", tanyaku lagi. "Aku bertemu dengan dia pada
waktu perang Arm€nia", jawabnya. Aku membentak: "Takutlah
kepada Allah hai saudara jangan kau berdusta. Bukanlatr Khalid bin
Ma'dan itu wafat pada tahun 104 tI?. Sedangkan kamu mengatakan
bahwa kamu bertemu dengan dia empat tahun sesudah dia wafat.
Tambahan pula dia tidak pernatr mengikuti perang Armenia sama
sekali. Dia hanya ikut perang Romawi saja.

Mengetahui tanggal lahir dan wafatnya para rawy adalah sangat
penting untuk menolak pengakuan seorang rawy yang mengaku
pernah bertemu dengan seorang guru yang pernah memberikan Hadits
kepadanya, padahal setelah diketahui tanggal lahir dan wafat gilrunya,
mungkin sekali mereka tidak saling bertemu, disebabkan kemarian
gurunya mendahului daripada kelahirannya.

Jika demikian halnya, maka hadits yang mereka riwayatkan itu
(") Ushulu'l-Hadits, Dr. Muh-.Ajjaj .Al.Kharhib, hlm: 253.
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sanadnya tidak bersambung. Dengan kata lain faidah mempdajar
Ilmu Tarikhi'r-Ruwah itu ialah vr.tuk mengetahui muttoshil tlal
munqothi'nyo sanod Hadits dan untuk mengetahui marju' atat
mu rsalnyo pe m be r it aan Hadit s.

Mengetahui kampung halaman rawypun besar faidahnya. Yaitu untul
membedakan rawy-rawy yang kebetulan sama namanya akan tetap
berbeda marga dan kampung halamannya. Sebab sebagaimanl
diketahui bahwa rawy-rawy itu banyak yang narnanya bcrsarnam
akan tetapi tempat tinggal mereka berbeda. Nampak faidahnya pulz
dalam hal ini apabila rawy yang nirmanya bersamaan itu sebagiannye
ada yang tsiqah, sehingga dapat diterima haditsnya, sedang sebagian
yang lain adalah tidak tsiqah yang menyebabkan harus ditolal
Haditsnya.

c. Xltab-'kitab Tarllh'r-Ruwah.
Jika kita mempelajari dan mengkaji kitab-kitab tentang hal-ihwal para
rawy ini, kita akan menerdukan beberapa kitab tarikh dcngan sistim
yang berbeda-beda satu sama lain.

Sebagian.Muhadditsin dan Muarrikhin (ahli tarikh) dalam menyusun
kitab Tarikh'r-Ruwah mengetengahkan tohun walot paru rawy, ldu
diterangkan biografinya dan akhirnya diterangkan pula jumloh
Hadits-Haditsnya.

Sebagian Muhadditsin yang lain menyusun kitabnya dengan mcoguta-
makan kota tempat kelahiran dan domisili pqrs ruwy Hadits. Dalam
sistim ini penulis mengemukakan lebih dahulu tentang keutamarq kota
itu beserta para shahabat dan ulama-ulama lain yang bcrdomisili arau
berada di tempat tersebut, dengan diatur secara alfabetis.

Di samping itu ada ulama yang dalam menyusun kitabnya dengan
mengutarnakan nama asli, samoron, dan loqab paru rawy beserta asa,
usul orang yang mcnurunkan mereka.

Dan ada pula ulama yang menulisnya berdasarkan kepada angkatan
dan gcnerasi (thabaqah) para rawy Hadits.

Kitab-kitab Tarikhi'r-Ruwah yang harus dikaatrui oleh pcnggali
Sunnah Rasulullah antara lain ialah:

l.At-Tarikhu'l-Kabir, karya imam Muhammad bin Ismatil Al-Bukhary
(th. 194 - 252 H). Dalam Kitab tersebut imam Bukhary menerangkan
biografy dari gunrgurunya yang pernah memberikan Hadits kepada
nya baik dari golongan Tabi'in maupun sahabat sampai berjumlatr
kurang lebih 4O.000 orang. Baik mereka itu lakilaki maupun
perempuan, baik mereka yang tsaqih maupun yang ghairu tsiqah.
Nama-nama rawy itu disusunnya secara alfabetis. Akan tetapi nama
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yE8 pcrtama-tams ditEruh psda bsb pcndahuluannya adalah nama
yang memakai [frrhtmmad, karcna tafaul (meogambil trerkatr) nama
dad Rasulutlah s.a.w. Saiap nama diiadikan satu bab dan disusun
acara alfabais (Arabiyah) dcngan mcogutamakan nama lcluhurnya.
Misalnya bab: Ibrahim, lalu Isura'il, kemudia Ishaq dan scterusnya
nama aslinya bcscrta nama guru-guru dan murid-muridnys. Kadang-
Larlrng pula disebutkan jumlah Haditsnya. Tentrng scjarah dan
ta'.lilnya para rawy itu sedikit sekali yurg ditcrangkanirya.

Kitab tersebut terdiri dari 4 jilid besar-besar. Pada cetakkan
Haiderabad, tahus 1362 - 1362 H., kitab tersebut dijadikan E jilid .).

2. Tar*h Nisbur, karya lmam Muhammad bin 'Abdullah Al-Hakim
An-Nisabury (l2l - 05 H). Kitab ini mcrupakan.kitab Tarikh yang

tcrbesar dan banyak faidahnya bagi para fuqaha'. Hanya saja kitab
ini telah hilang. la hanya dikaemukan dalam koleksi cuolikan yang
tcrdiri dari beberapa lembar.

t. Torikh Bagdod, karya Abu Bakar Ahmad 'Ali Al-Bagdady, yang
tcrkcnal dengan nama Al-Khathib Al-Bagdady ( 392 - 453H). Kitab

yang besar faidahnya ini mernuat biografi dari ulama-ulama besar
dalm segala bidang ilmu pengetatruan sebanyak 7.t31 orang dan
disusun secara alfabais. Rawy-rawy yang tsiqah, lemah dan yang
ditinggalkan Hadisnya (matruk) dimasukkan s€rnuanya di dalam
kitab itu. Ia terdiri dad 14 jilid dan dicetak di Kairo pada tahun 1349
H (1931 M).

1. Ablkmal firqf iL ibtiyob' anil mu' talif wl-Mukhtalif mino' l-Asno' i
wo'l-Kuna wo'l-Ansoh karya Al-Amir AFHafidh Abi Nashr 'Ali

bin Hibatillah bin Ja'far yang terkenal dengan nama Ibnu Ma'kula
Al-Bagdady (Ol - $6 g. Kitab yang bcrharga ini ditulis oleh
pengarangnya setelah didahului olch munculnya kitab-kitab Al-Mu'ta-
lif wal-Mukhtdif fi Asma'i Naqlati'l-Hadits dan Al-Musytabih
fin-Nisbah, karya 'AMu'l-Ghany bin Said Al-Azdiy Al-Mishry (332 -
463 tI). Kitab Al-Ikmal terdiri dari 2 jrlz. Jv pcrtama terdiri dari 319
halaman dan juz kedua terdiri dari 334 halaman (cctakkan Darul-ku-
tub Al-Mishriyah). Suunannya adalah abjadiyah.

5. Tahdzibu'l-Kamol fi asma'ir-Rijal, karya Al-Hafidh Jamaluddin
Abi'l-Hajjaj Yusuf ALMizzay. AdDimasyCy (554 - 742}{). la

menrpakan pcnyempurnaan dan kelengkapan (tahdzib) dari kitab
AlKasral. fi asma'ir-rijal, karya ALHafrdh Abu Muhammad'Abdul
Ghany bin'Abdul-lVahid al-Maqdisy (Yl - 5&l yang tcrdiri dari 2

(') As-Sunnah qablat-tadwin, Muh-'Ajjaj Al-Khrrhib, hrl: 265.

2t;t



iilid ifir Di drbm titrb A},KrEl tlrtcbut dtcrr4$ln tatrqg bioFll
rrsy-rery Inrn Buthy, Imam Mrdim, tm Abu Demd' Im
At-T\rrmudz,r, [men la-fissa'iy dan Imem lbmu MEi.h.

Al-Mizzy mdcqglapkan (mcntahdzib) kitab Al-Kamd dcqg;lan ErcEDr
tumkan scluruh rawy-rawy Hadits drn Atsar drn orang<rratrt ,'ut
tcrmasyhur pada umumnya dari angtata! ke gngkatan ahli ilmu
dcngln su3unan sccara dfabctis. Dalam rtrcnlrusunnya mcurterl
waltu 7 tahun (705 - 7lzlif). Kitab tcrgcbut tcbagi mcnjadi 50 jrz
dalam 12 jilid.
Kitsb Tahdzibul-Kamal itri kemudian diriryfafrn dan dibcri tsnbcb
an-tarabahan yang sengat berguna oleh Syihabuddin Abil-Fadhli
Ahmad bin Ali lbnu Hajar Al-'Asqalaoi Q73 - 852H) dcngan ame
TahdziM-Tahdzib. Kitab ini mcrupakan titab scjarah biograli pgr
rawy Al-Hadits yang banyak beredar di kalangan ulama zaman Hni
dan qgrupaken Htab yang bcrharga lagi langka didapatkan tandirs-
ann]ta.

Ibnu Hajar scndiri akhiraya maiqgkas kitabnya ini dcogan dtcri
rnmt Tqribut:tohdzibli o.smo'ibriiol, yan8 tcrdiri dari dua iilid yat
tidak begitu bcsar dan tclah bcrulang kali dicaak. Yang tcrethir
dicctat di Kairo pada tahun l3t0 H. atau 1942 M o).

(.) Pcrib. hbih lrnju r.E "nlDl ffub U*litr rcon h1lrp prdt ttrD:
Ar.Srd Qrfh - frarh, Muhrnnd 'Aihi Al.Xhib, hdmn: %l - t)l,
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BAB Itr
ILMU TIIABAQAII
(Ihabqatu'r-mwah)

IImu thabaqah itu, temasuk bagian dari Ilmu rijalul-Ltr,
karena obyek yang dijadikan pembahasannya ialah raty{lry
yang menjadi saned suetu tladits. Hanya saja masalahnya beetedr.
Iklau di dalam ilmu Bijalu'l-tladits para rawy dibicaratan ecm
umum tentang hal-ihwal, biografi, cara-cara menerima dan m-
berikan A]-tladitsdan lein se[againya, Eaka dnlnm IlEu Itabrf,,
menggolongkan para rawy tersebut dalam satu atau beberqa
golongan, rcsuai dengan dat pengikatnya. Misalnya rat y-rrty
yang sebaya umurnya, digolongkan dalam satu thabaqah drn ma
rswy yang sarna seperguruan, mengikatkan diri dalaD sel
tpabaqah pula.

5. Ta'rif
Para 'Ulama membuat ta'rif ilmu thabaqah, ialah:

"Suatu ilmu pengetahutn yang dalam pohoh pembdtoiuqn
,dbrahhan hepda helompoh omngorang yatg beterihd &r
afit alat pergihat yang unw".

Misslnya, ditinjau dad atat pengikatnya, yaitu periummqna
dengan Nabi (shuhbatr), para stnhabst itu tetuanrl drh
thabaqah pertarn4 pora tabi'in termasuk dalam thobo{ch |fu,
pantabi'it tabi'in teruasuk daJ,qn lhalaqah hetiga dan eetrruqn
Daear pensgolorUan 5rang demikian ini, ialsh sabde Bslulh
8.&W.:

.bYA06j6r^1/,+4i+Ab5:&

,t 7, e,H. r:: . fryJ$rf trk Afrt:t;i,riAf
"*baih-baih genawi bWt generwih4 hemudbn geruvlialr,C
otwg yatg mengihutinya dan lalu genaant otw6orat fr
nengihutinya logi". (Biwayat Bukhryfftdln)
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5. Thabqatu'esbhabah
Ylrg dimaksud dengan istilah thabaqah di sini idah ibarat eeke
lompok rary yang sebaya umum5ra dan bersama-sama mendapet
ilmu dari gunr-gunr' mereka.

Scbagaimana ditcrangkan di muka, bahwa ditinjau dari segi
periumpaannya dengan Nabi, maka seluruh shahabat itu, hanya
di'ngap dalam satu thabaqah. Tetapi kalau ditinjau dari sesi-s€Si

5rurg lain, misxllya duluan masuk Islam atau banyaknya mengikuti
parang atau lain sebagainya, maka mereka mempunyai beberapa
tbbaqat.
hra Muhadditsin memperselisihkan jumlah thabaqat shahabah.
SeUagian 'Ulama membagi shahabat itu kepada ilmu thabaqat,
ecbagiur 'Ulama yang lain membaginya menjadi sepuluh thabaqat
&D ada pula 'Ulama yang'menjadikan mereka duabelas thabaqat,
hhkan lebih.

ThabaqaLthabaqat shahabah yang duabelas itu, sebagai berikut:

lfubaqah pertama : ialah para shahabat yang terdahulu
masuk Islam, seperti Khalifah yang empat dan Bilal bin
Abi Rabah.

llubaqoh hedua : ialah shahabat yang mazuk Islam sebelum
adanya permusyawaratan oran$-orang Quraisy di Daru'n-
Nadwah, untuk berbuat makar kepada Nabi Muhammad
s.a.w. Di kala 'Umar bin Khaththab r.a. telah menyatakan
kelslam-annya, Nabi membai'at Sa'id bin Zaid dan Sa'ad
bin Abi Waqqash di Daru'n-Nadwah tersebut

1'ifraqah hetQa ; ialah mereka yang pada hijratr ke Habryi,
seperti: Khatib bin 'Amr bin 'AMi's.Syam, Suhail bin
Baidla dan Abu Khudzaifah bin 'Atabah.

Th@ah keempat : ialah shahabat yang menghadliri'Aqabatr
pertama. Seperti: Rafi' bin Mdilq 'Ubadah bin Shamit dan
Sa'ad bin Taxarah.

nu}lry,lah helima : ialah Dereka yang pada menghadiri
'Aqabsh kedua, seperti: Barra bin Ma'nu, Jabir bin'Abdul-
bh bin Jubair dan lain-lain sebagainya.

Wn heerwm .' ialah para muhajirin yang pertama, ya,hi
meka yang pada men5rusul Nabi iti Quba', sebelum sanpar.
di Madinah, seperti: Ibnu Salamah bin Abi Asad dan'Amir
lin Babi'ah.

llri@t ketujuh : ialahmerekayangpadamengikutiperang
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Badar, mereka sebanyak 313 orang, antara lain Sa'ad bin
Mu'adz dan Al-Miqdad bin Al-Aswad.

Tlwbqah hedelapan .' ialah mereka yang berhiirah ke Madinah
setelah perang Badar dan sebelum Hudaibiyah, seperti;
Al-Mughirah bin Syu'bah.

Thabaqah kesembihn ; ialah mereka yang pada menghadirl Bai-
'atu'r-Ridlwan di Hudaibiyah, seperti: Salamah bin Akwa',
Sinan bin Abi Sinan dan'AMullah bin'Amr.

Tlwbaqah hesepuluh : ialah mereka yang pada hijrah setelah
perdamaian Hudaibiyah dan sebelum Mekatr dikdahkan,
seperti: Khdid bin Walid dan'Amr bin'Ash.

Thabaqah hesebelas : ialah mereka yang masuk Islam setelah
Mekah terkalahkan, seperti: Abu Sufyan dan Hakim bin
llazam.

Thabaqah keduabelas ; ialah anak-anak yang pada melihat Nabi
setelah Mekah terkalahkan dan haji wada', seperti: Sa'id bin
Yazid dan'Abdullah bin Tsa'labah.

Adapun 'Uliama yang membagi thabaqah shahabah kepada lima
thabaqah, tersusun sebagai berikut:
1. Ahli Badar.
2. Mereka yang masuk Islam duluan, berhijrah ke Habsyi dan

pada menyaksikan pertemuan-pertemuan sesudahnya.
3. Mereka yang pada ikut perang Khandaq.
4. Wanita-wanita yang 66suk Islam, setelah Mekah terkalatrkan

dan sesudahnya.
5. Anak-anak*)

S. Thabaqatu'Ltabi'iy

Para 'Ulama memperselisihkan jumlah ttrabaqat para tabi'in.
Imam Muslim menghitung jumlatr thabaqat tabiin ada tiga
thabaqat, Ibnu Sa'ad menghitungnya empat thabaqat dan Al-Hakim
menghitungnya 1 5 thabaqat.
Thabaqat.pertami dari para tabi'in, ialah tabi'iy yang berjumpa
dengan 10 orang shatrabat, yang digembirakan dengan jaminan
surgla.**)
Satu-satunya tabi'iy yang berjumpa dengan 10 shahabat ahli
surga itu ialah Qois bin Abi Hazim. Ibnu's-Shalah berkata bahwa

') Manhai Dzeyvi'n-N8dhar, At-Termusy, halamn: 221;
Ulumu'l.H8dits, Prof. TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, hal:248.

"l Meraka itu sdalah Khul.fsu'r-r6yidin ditambah Sa'ad bin Abi Waqqarh, Sa'id bin
Zaid, Thalhah bih'Abdillah, Zuboir bin Avurvam,'Abdu'r-Bahman bin 'Auf dan

'Ubaid8h bin Jarah. 
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Qaie merdengar hadits dad 10 shahabat atrli ErrgB tersebut dan
ucriwayatkannya. Tidak seorangpun tabi'in yang meriwayatkan
hadits dad 10 ehahabat ahli surga, selain ia eendiri.
Menunrt llakim Abu 'Abdullah An-Nisabury, selain Qais marih
ban]'ak tabitiy yang meriwayatkan dad shahabat repuluh, sepcrti
'Utsman An-Nahdy, Qais bin Ubbad, Husain bin Al-Mundzir, Abi
Wa'il dan lbnu'l-Musayyab. Untqk lrang t€rakhir ini banyak
mendapat tantangan, disebabkan Ibnu'l-Musayyab itu baru dihhir-
kan pada waktu Khalifah 'Umar bin Khattrthab r.a. menjabat
Khalifah.
Dengan demikian sudah barang temtu ia tidak pernah bettemu
dengan shahabat sepuluh yang oelah wafat sebelum penobatan
'Uma bin Khaththab r.a.
Thabaqot terakhir, ialah mereka yang pada berjumpa dengan
enas 6in Malik r.a., untuk mereka yang berdiam di Basah,
bertemu dengan Saib bin Yazid bagi mereka yang bertempat
tinggd di Medinatr, berjumpa dengan Abu Umamah bin'Aihn
Al-Bahily bagi mereka yang berdiam di Syam, bertemu der4an
'Abdullsh bin Abi Aufa bagi mereka yang berdinrn di llijaz rtan
berjumpa dengan Abu Thufail bagi mereka yang bedhn di
Mekah.

&. Fddrh McmpcNqfirl thb.qd.
F8idah mcngetahui thabaqat shabat dan tabi'in idah untuk mcngcta'
hui kemuttashil-an atau ke mursalan suatu Hadits. Sebab suatu
hadits tidak dapat ditcntukan sebagai Hadits Muttasttil atau mursal,
kalau tidak dikstahui apakah tabi'iy yang meriwayatkan Hadits dti
shahaby itu hidup scgencrasi atau tidak. Kalau seorang tabi'iy itu
tidak pcrnah hidup segencrasi dengan shahaby, sudah bar?ng t€otu
Hadits yang diriwayatkannya tidak muttashil, atau apa yeng
didakwakan scbagai sabda atau pcrbuatan Nabi itu adalah mursal.

&. flt.bltrlb T[rbq!r.
Kitabkitab Thabaqatur-Ruwah yang ditulis olch para ulama scbanye}
dua puluhur lcbih scdikit. Di antara kitabkitab tcrscbut yug
termasyhur adalah:

l. At-Thafuqstu'l-Kubro. Karya Muhaomad bin Sa'ad bin Mani'
Al-Hafizh Kuib Al-Waqidy (l6E - ZlOlD. Di dalam Kiteb itu

lrliau menulis scjarah Rasulullah s.a-w., ktmudian biografi pr8
shrDrbot bcecrta thaDqd-thabaqet mcreka, para tabi'in den cug-
oraq scsudah mcrela sampai Lcfda mm hidttp d pcufir. &rb

r



tarcbut mcrupalan kitab ylDg palint tcrpgcrya dan tcrpcodry bl|i
sumbcr sejarah klamiyah ncngeoai rijdut-hadit!. Kitab tcrsctut
dicctak di l*idcn oada tahun lll2 H. dalem 13 jilid. Jilid yanf
taakhir khusus mcngcnai oratrt-orang pcrcmpuan.

2. Tlufuqatur-Puwah. Karya Al-Hafizt Abu 'Amr Khdifsh bin
Khayyath Asy-Syaibani (24OlI), yqitu salah sGoraDS guru Bulrhary.

Buku tcrscbut tcrdiri dari E juz

j. Thatuqatut-Tobi'in, karya Imim Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairy
(2M-26r H).

1. Tlufuqotul-Muhodditsin wor Ruwah, karya Nu'aim Ahmad bin
Abdullah bin Ahmad Al-Ashbihany (33G430 H).

5, Thafuqatul-Hutazi, oleh Al-Hafiztr Syamsuddin Adz-DzaheDy
(6i13-74E til. Di dalam Kitab ini diterangkatr tcntang biofrefi

rawy-rawy Hadits scjak dari Shahabu, Tabi'rn, tabi'it tablin dan
oraog-orang berikutnya sampai kepada masanya. Qlang-orang tcrse
but dibagi menjadi 2l thabaqat. Kitab ini tcrdiri dari 4 juz.

6. Thotuqatul-HufazJl olch Jalaluddin ArSuyuthy (t49-9ll tD. Di
dalam kitab ini ditcrengkan biografi para Hafidr sccara ringlas. Ia

dietak pada tahun 1833 M di Guthe.
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BAB IV

ILMU JARIII WAT.TA'DIL
(Mencacat dan mcngJadil-kan rary)

e. TCrlL
Lafodh "jorh", menunrt muhadditsia, idah sifat scorang rawy yang
dapat mencatatkan keadilan dan kehafalannya Mcrjarh atru
mcn-tajrih seorang rawy berarti mensifati seorang rawy dcngan
sifat-sifat yang dapat menyebabkan kelemahan atau tertolak apa yatrg
diriwayatkannya.
Rawy yang dikatakan 'adil ialah orang yang dapat mengendalikut
sifatrsifat yang dapat menodai agama dan keperwiraannya. Mcmbcri-
kan sifat-sifat yang terpuji kepada seorang rawy, hinoga apa yu8
diriwayatkannya dapat diterima disebut menta'dit'kannya

Ilmu pengetahuan yang mernbahas tentang membcrikan kritite
adanya 'aib atau memberikan pujian adil kcpada seorang rawy dischn
detgala, ' I lmu jart watto' dil".

Ih.'Ajjaj Al-Khatib menta'rifkannya sebagai berikut:

);+,*1'lA+!#":,!(*!;
, ao/o{c./1/.Vs221V',

"Ialah suatu ilmu yang mcmbahas hal-ihwal para rawy dari scsi
diterima atau ditolak periwayatannya".

B. Frtdrh llmu trrt wet-Tr'dll.
Faidatr mlngctahui IImu Jarh wat-Ta'dil itu ialah untuk menetapkan
apakah periwayatan scorang rawy itu dapat diterima atau harus
ditolak sama sekali. Apabila seorang rawy dijarh oleh para abli
scbagar rawy yang cacat, maka periwayatannya harus ditolak dan apa
bili seorrng rawy dipuji sebagai orang yang adil, niscaya periwayatan-
nya diterima, sclama syarat-syarat yang lain untuk menerima hadits
dipenuhi;

&. Msm-mrem Le'rlben rewy.

Ke'aiban scorang rawy itu banyak. Akan taapi umumnya hanya
berkisar kepada 5 macam saja. Yakni:
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L Bid'sh (mclakuken tindakan tcrcclq, di luar kacntuan syari'at),
2. Muklulqlsh (melaini dcngan pcriwayaran orang yang lcbih tsiqah),
i. Grubth (banyak tetclinun dalam mcriwayatkao),
1. lalulotu'hllal (tidak dikcnd identitasnya) dan
5. fu'wa'l-inqttho' (diduga kaas sanadnya tidak bersambung\

Orang yang disifati dengan bid'ah rdalnlanya tergolong orant
yaag dikalirkan dan ada kalanya tergolong orangyangdifasiqkan.
Mereka yang dbttggap hafir, ialah golongan Bafidlah, yang
mempercayai bahwa Ttrhan itu menyusup (bersatu) pada Sayyitlina
'Ali, dan pada Imarn-imam lain, dan mempercayai bahwa 'Ali
akan kembali lagi di dunia sebelum hari kiyamat.

Sbdang orang{rang yang clionggap fosdq, iala}r golongan yang
mempunyai i'tiqad berlawanan dengan dasar syari'at.
Muhhalafah yang dapat menimbulkan kejanggalan dan kemungkar-
an suatu Hadits, ialah apabila seorang rawy yang setia ingatannya
lagr jujur meriwayatkan sesuatu Hadits berlawanan dengan riwayat
orang yang lebih setia ingatannya atau berlawanan dengan keba-
nyakan cirang, yang kedua periwayatan tersebut tidak dapat dija-
E8'kan. Periwayatan yang demikian ini disebut Syadz, dan kalau
perliawanannya itu berkesangatan atau rawynya sangat lematr
hafalannya, periwayatannya (haditsnya) disebut munkar.
Ghaloth (salah) itu kadang-kadang banyak dan kadang-kadang
Bedikit. Seorang rawy yang disifati banyah hesalahannya, hendak-
lah diadakan peninjauan mengenai Hadits-hadits yang telah diri-
wayatkannya. Kalau periwayatannya tersebut terdapat pada
periwayatan orang lain yang tidak disifati dengan ghalath, maka
Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang banyak salah tersebut
dapat dipakai, tetapi bukan menumt jalan (sanad)nya. Sedang
apabila tidak didapati setaih dengan jalan (sanad)nyq hendaklah
ditawaqufkan.

Adapun seorang rarvy yang disifafi dengan sedihit he*lahannyo,
seperti lemah hafalannyq atau salah sangka atau lain sebagainyq
maka ditetapkan seperti ketentuan hukum sebelum ini, kecuali
riwayaLriwayat mutabi'at yang terdapat dalam Shahih Bukhary
itu lebih banyak daripada riwayat yang terdapat pada mereka.
Jaha la tu' l- hal (tidak diketahui identitasnya) merupakan pantangan
untuk diterima Haditsnya, seliama belum jelas identitasnya. Apa-
bila sebagian orang telah mengenal identitasnya dengan baik,
kemudian orang lain mengingkarinya, rlalam hal ini didahulukan
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penetapan orang yang telah mengenalny4 sebab tentu ia lebih
tahu daripada orang yang mengingkarinya (menafikannya).
Da'wa'l-inqitlro' (pendakwaan terputus) ddam sanad, misdlnya
menda'wa rawy raen-tad-li&kan atau mengirsalkan suatu Hadits.

$. Jelan-jrlan untuk mengetrhui keedileh drn kecrcetrn rrwy drn
mesalah-masalahnya.

Dalam uraian yang baru lilu telah dikemukakan bahwa:
Men-ta'dil-han (menganggap 'adil seorang rawy) ialah memuji
rawy dengan sifaLsifat yang membawa keJadalah-annya, yahmi
sifat-sifat yang dijadikan dasar penerimaan riwayat.
Keadilan seorang rawy itu dapat diketahui dangan salah $atu dari dua
ketetapan berikut.

Pertama, dengan kepopulerannya di kalangan para ahli ilmu bahwa
dia terkenal sebagai oreng yang adil (bisy-syuhrah). Seperti terkenal-
nya sebagai orang yang adil di kalangan para ahli ilmu bagi Anas bin
Malik, Sufyan Ats-Tsaury, Syu'bah bin Al-Hajjaj, Asy-Syaf iy,
Ahmad dan lain sebagainya. Oleh karena mereka sudah terkcnal
sebagai orang yang adil di kalangan para ahli ilmu, maka mereka
tidak.perlu lagi untuk diperbincangkan tentang keadilannya.

Kedua, dengan pujian dari seseorang yang adil (tazkiyah). Yaitu
ditetapkan sebagai rawy yang adil oleh orang yang adil, yang semula
rawy yang dita'dilkan itu belum dikenal sebagai rawy yang adil.

Penetapan ke'adilan seorang rawy dengan jalan tazkiyah ini dapat
dilakukan oleh:

a. s€orang rawy yang adil. Jadi tidak pcrlu dikaitkan dcagan
banyaknya oratrg yang menta'dilkan. Scbab jumlah itu tidak

menjadi syarat untuk penerimaan riwayat (Hadits). Oleh karcaa itu
jumlatr tcrsebut tidak menjadi syarat pula untuk menta'dilkan
s@rang rawy. Denrikian menurut pendapat kebanyakan Muhadditsitr.
Berlainan dengan pendapat para fuqaha, yang mensyaratkan seku-
rang-kurangnya dua orang dalam mentazkiyahkarl s€orang rawy.

b. setiap orang yang dapat diterima periwayatanny",'b"ik ia laki-laki
maupun peremprran dan baik orang yang mcrdeka maupun budak,

sclama ia mengetalrui sebaFsebab yang dapat mang'adilkannya.

Penetapan tentanS kecacatan seorang rewy juga dapat ditempuh
melalui dua jalan

f,
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a. bcrdasarkan bcf,ita tcntrng ketenaran soorang rawy dalam kc'aiban-.
nya. Scorang rawy yang sudah dikenal scbagai orang yang fasiq atau
pcndusta di kalangan masyarakat, tidak perlu lagi dipcrsoalkan.
Cukuplah kanasyhuran itu sebagai jalan untuk menetapkan kecatatan-
nya.'

b. berdasarkan pcntajrihan dari seorang yang adil yang tclatt
mengetahui sebab-scbabnya dia cacat. Demikian ketetapan yanc
dipegangr oleh para Muhadditsin. Sedang menurut para fuqatra'
sckurang-kurangnya harus ditajrih oleh dua orang laki-laki yang adil.

1. Syarat syarat bagi orang ynng men-ta'dil-kan
dan men-tajrih-kan

Bagi orang yang men-ta'dil-kan (mu'addil) dan orang yang
men-jarh-kan (jarih) diperlukan syaraLsyarat. Yakni:
1. Berilmu pengetahuan.
2.Taqwa.
3. Wara' (orang yang selalu menjauhi perbuatan ma'siat, syubhat-

' syubhat, dosa-dosa kecil dan makruhat-makruhat).
4. Jujur.
5. Menjauhi fanatik golongan dan
6. Mengetahui sebab-sebab untuk men-ta'dil-kan dan untuk men-

tajrih-kan.

2. Dapatkah pen ta'dil-an dan pen tajrih-an seseorang
tanFa menyebutkan sebabsebabnya

Sebagaimaaa kita ketahui, bahwa men-ta'dil-kan atau men-tajrih-
kan seorang rawy itu adakalanya mubham (tak disebutkan sebab-
sebabnya) dan adakalanya mufasar (disebutkan sebab-sebabnya).
Untuk mubham ini diperselisihkan oleh para 'Ulama, dalarn
beberapa pendapat:

I. Men-ta'dil-kan tanpa menyebutkan sebab-sebabnyq diterima.
Karena sebab-sebab itu banyak sekali, sehingga hal itu kalau
disebutkan semua tentu menyibukkan kerja saja. Adapun
men-tajrih-kan, tidak diterima, kalau tanpa rnenyebutkan
sebalr-sebabnya, karena jarh itu oapat berhasil dengan satu
sebab saja. Dan oleh karena orang-orang itu berlain-lainan
dalam mengemukakan sebab jarh, hingga tidak mustahil
rae€srang raen-tajrih menurut keyakinannya, tetapi tidak
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tepat dalam kenyataannya, .racti agar Jelas apal(ah ia tercacat
atau tidak, perlu ditaangkan sebab-'sebabn5ra

II. Untuk ta'dil, harus disebutkan sebabsebabnya, tetapi men-
. janhkan tidak perlu. Karena sebabsebab men-ta'dil-kan itu,

bisa dibuaLbuat, hingga harus diterangkan, sedang men-
tajrih-k8n tidak.

III. Uatuk kedua-duanya harue disebutkan sebab,eebabnya.

IV. Untuk kedua-duanya, tidak perlu disebutkan sebab-sebabnya.
Sebab, si iadh dan mu'addil sudah mengenal seteliti-telitinya
sebabsebab tersebut.

Pendapa.t yang pertama adalah pendapat yang dianut oleh keba-
nyakan para muhadditsin, semisal Bukhary-Mnslim, Abu Dawud
dan lain-lainnya.

$. Jrrmlah orang yang dipandang cukup unfuk
men-ta'dil-ken dan men-tqirih.kan rawy-rary *

Dalam masalah ini jqa diperselisihksn.

1. Minimd dua orang, baik dalam soal syahadah maupun delam
soal riwayah. Demikianlah pendapat kebanyakan fuqaha
Madinah dan lainnya.

2. Ctrkup seorang saja dalam soal riwayah bukan dalaro soal
syahatlah. Sebab oleh karena bilans3n itu tidak menjadi
syarat dalam penerimaan Hadits, maka tidak pula disydratkan
ddem men-ta'dil-kan dan men-tajrih rawy-rawy.
Berlainan dalam soal syahadah.

3. Cukup ssorang saja, baik dalam soal riwayah maupun dahm
soal syahadah.

Adapun kalau ke'adalah-annya (ke'adilannya) itu diperoleh atas
d""ar pujian orang banyak atsu dimasyhurlun oleh ahli-ahli
ilmu, maka tidak memerlukan orang yang men-ta'dil-kan (mu-
zakky = mu'addil). Seperti Malilq As.SyaIi'iy, Ahmad bin Hanbal.
Al-Lait6, Ibnu l-lvfubarak, Syr'bah, Is"haq dan lain-lainnya.*)

4" Perlawanan antara jarh dan ta'dil

Apabila terdapat ta'artrdl antara jarh dan ta'dil pada seorang

') Manhai Ozawih-Nadhar, Muh. Mahfudh, at-Tarmusy, hal:98;
'UlumutHadits, Prof, As-Shidiq : 21.
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rawy, ]ra-Enr seDagun 'UDrn8 men-ta'dil-l€n dan 8eb89en'ullEr
1lug lain E€n-taFih-kan ddsn hd ini trrdapat 4 pcn{rprt:
L. Jamh lwrus didohuluhsn sec@a mutbh, walaupua ittoh

mu'addil-nya lebih banyak daripada jarhnya. gsba6 tEgi iEfr,
tentu mempunyai kelebihap ilmq yang tidak diket hui ohh
mu'addil, dan kalau jarih dapat membenarkan mu'addil t@ug
apa yang diberitakan menurut Iahimya sja" sedang iaih
memberitakan urusan batiniyah yang tidak diketahui oleh
si mu'addil.
Pendapat ini dipegangi oleh jumhum'UUlama.

2. Ta'dil harus didahulukan daripada iarh.
Karena si-jarih dalam meng'aibkan si-rawy kurang tepot, dikare-
nakan sebab yang digunakan untuk mengraibkatt itu butsn
sebab yang dapat mencacatkan yang sebenarnya, apalagi tahu
dipengaruhi rasa benci. Sedang Mu'addil, sudah barang tentu
tidak serampangan men-ta'dil-kan seseorang selama tidal meur-
punyai alasan yang tepat dan logis.

3. Bila jumlah mu'addil-nya lebih banyah daripada iarihnys, difu-
huluhan ta'dil. Sebab jumlah yang banyak itu dapat metolEr-
kuat kedudukan meteka dan mengharuskan untuk 6engnqfl-
kan khabar-khabar mereka.

4. Mosih tetop dalam ke-ta'arudlan-nya selama belum ditenalun
yang me-rajih-hannya.
Pengarang aLTaqrib mengemukakan sebab timbulnya khihf
ini, ialah jika jumlah mu'addilnya lebih banyak, tetapi hahu
jumlahnya seimbang antara mu'addil dan jarih-nyq mala
mendahulukan jarah itu sudah merupakan putusan ijma'.

5. Susunan lafadh-lafadh untuk men-ta'dil-k*n dan
mentajrih-kan rawy

Lafad-lafad yang digunakan untuk men-ta'dil-kan dan men-
tajrih-kan rawy-rawy itu bertingkat-tingkat. Menumt Ibnu Abi
Hatim, Ibnu's-Shalah dan Imam An-Nawawy, lafadh-lafadh itu
disusun menjadi 4 tingkatan, menumt Al-Hafidh Ad-Dzahaby dan
Al-'Iraqy menjadi 5 tingkatan dan Ibnu Hajar menyusururya
menjadi 6 tingkatan, yakni:

Tingkatan dan lafadh-lafadh untux mena'dlllon rrwy-rrwy.
Pertama: segala sesuatu yang mengandung kelebihan rawy ddart
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keadilan dcngan rnenggunakan lafadh-lafadh yarg bcrbcotuk
afalut-tafdlil atau ungkapan lain yang mengandung ftnger-
tian yang sejenis. Misalnya:

ry6t'{;3i orang yang paling tsiqah,

/frt{t@nhr(trfi orans yans paring mantap haralaa
' datr keadilurnya,

,#,bJ&I fu ,XnJff f*r top ketcguhan hati

tih (iif6 
;'#rr-rr5 

tsiqah merebihi orahs

Kdua mcmpcrkuat ketsiqahan rawy dcngrn membub"hi satu sifu
dari sifat-sifat yang menuqiuf ftcadihn dan kcdlabitannyq
baik sifatnya yang dibubuhkan itu selafadh (dengan mcngtl
langnya) maupun scmakna Misalnye

$ "ri, ,orans yans teguh qasi) tesruh,

'{f.W: orang yans tsiqalr (lagi) tsiqah,

g/tq /t--'q q : oreng yang ahli flagr) p€tah lidahnya,

t 
i,'rdr: orans yans tesuh oagi) tsiqah,.

'ISX;C: orans yans halidh laei pctah lidahnya.

'Oitffcr: orans vang kuat insatan lagi mevakinkan ilmunva.

(etiga: menunjuk keadilan dengan suatu lafadh yang mengandung
arti kuat ingatan. Misalnya:

9'<
(+3 : orang yang teguh (-hati dan lidahnya),

' 6 ,,
0,

I

i
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0-.r,
*-e-) orang yang tsiqah,

orang yang berstatus jujur,

orang yang baik haditsnya,

orang yang bagus Haditsnya,

orang yang Haditsnya berdekatan de-
ngan Hadits orang tain yang tsiqah.

':;l.t:r: oreng yang hafidh (kuat hafalannya).

f-<t
4f : orang yant pctah lidahnya.

Keenrpat: menunjuk keadilan dan kedlabitan, tetapi dengan lafadh
yang tidak mengrndung arti kuat ingatan dan adil (tsiqah). Misalnya:

O' l/
O3J,t2 : orang Yang sangat jujur,

-, ,r)./"Olal, : orang yang dapat manegang emaner,

hrf|i! : orans vang tidak cacat'

Kclima: menunjuk kejujuran rawy, taapi tidak terpaham adanya
kedlabitan. Misalnya:

t;",rr|i

itg"L/-. 2.
. t /'/21 z.*y',r
.o z)tr I .z)c2)4t -*t_S$1

Keenam: menunjuk arti mendekati cacat. Scperti sifat-sifat tcrsebut di
atas yang diikuti dengan lafadh "insya dlah", atau lafadh tersebut
di-tashghir-kan (pengecilan arti), atau lafadh itu dikaitkan dengan
suatu pengharapan. Misalnya:

,'i,;GjL3;L: orans yans iujur, insya Auah,

4fr ,'rrt"';rjT;r6:oransyansdiharapkantsiqah,
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Para ahli ilmu mempcrgunakan Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh
rawy-rawy yang dita'dilkan mcnurut tingkatan pertama sampai
tingkatan keempat sebagai hujjah. Sedang hadits'hadits para rawy
lrang dita'dilkan mcnruut tingkuan kelima dan kecnam hanye dapat
ditulis, dan baru dapat dipergunakan bila di kuakan oleh Hadits
p€rawy lain tr)

Tingkatan dan lafadh-lafadh untuk netelrlh rru:f-rrw:f.
Pertamq mcnunjuk kcpada kacrlduan si rawy tentang cacatnya
dcngan menggunakan lafadh-lafadh yang bcrbentuk afl alut-tafdlil atau
ungkapan lain yang mengandung p€ngertian yang sejenisnya dcngan
itu. Misalnya:

'&?i,ii
UiT'3,i,t;b

ntit,gfi
n6,{$i

edaiiaiAt

4(i-
'{it

roreng yang scditit kesalchannya"

: orang yang ditcrima Haditsnya.)

orang yang paling dusta,

', orang yang paling bohong,

orang yang paling top kebohongannya.

orang yang pcmbohong,

orang yang pendusta,

Kedua: menunjuk kesangatan cacat dengan menggunakan lafadh
berbentuk shighat muballagah. Misalnya:

t) Mcnurut Abu Hatim bahwa tafadh-rafadh untuk mcnta'dilkan Rawy iru hanya dua
. .a'ngtar..l, dan ini yang reninggi ialah lafadh-lafadh tsiqarun, muiqinun, rsaUrue,
hujjatun dan sebagainya. 2. Shadaqun, mahalluhu 'sh-shiaqu, taUa,sa bin jan
scbagainya. Rawy vang dita'dilkan dengan laradh-lafadh ini, hadilsnya dapar dirulis Janpcrlu disclidiki dan diuji, sampai dapar diyakinkan rentang kediabirhan na*lynl..
Lantaran lafadh-lafadh ini ridak men8andung isyarat akan keilabirhan p"r, ."*y'y"rrg
disipatinya. Bcrlainan dengan pcndapat yahya bix Ma.in yang mengarakan bahwi
lafadh laba'sa bihi itu aninya tsiqatun. (,4/-f4qrib: i4; AAy;h, Muhyiddii
Abdu'l-Hamid: 1576).

") Ushutu'l-Hadits, 'Ajjaj Al-Kharib: 272
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nJV; 
orans yang pcnipu

KdiSa : menunjuk kepada tuduhan dusta, bohong atau lain
sebagainya. Misalnya :

gtSY€"!6 , o,*, vang dituduh bohong,

{8r#;': orans Yans dituduh dusta'

'A; lrf";ft : orans vana prlu diteriti,

b6'ufr: orans vans susur,

4Slj\1uofi: orans yang Haditsnya telah hilang,

{gbt!;j1n;j$ , orans yans ditinggarkan Haditsnya.

t
:1

Kccmpat : menunjuk kepada berkesangatan lemahnya. Misalnya :

Kelima : menunjuk kepada kelemahan dan kekacauan rawy mengcnai
hafalannya Misalnya :

. .zli'-tt**t'CP
ry"fi

44";jvL;ft

*&1sfi
U,Flt;t,

F,i{fsi'r#

: orang yang dilempar haditsnYa,

orang yang lcmah,

orang yrng ditolak haditsnya.

orang yang tidak dapat dibuet hujjalr
haditsnya"

: orang yang tidak dikcaal ideotitasnya,

: orang yang mungkar HaditsnYa,

m



.E

F+sr#itfi
2y3{;

: oraag yang kacau Haditrnya,

: orang yans banyak dugaduga.

Kecoam : mcnsifati rawy dcngan sifat-sifat yang mcoujuk kdcmah-
annyq tdapi sifat itu bcrdckatan dcnSan'adil. Misahya :

llt / .z I
\)-Lh?: orens yans didla'ifkan haditsoya,

*,36r'Ofi : orans vans diperbincanekan,

'';{ 
#.L'i^l : orang yang disingkiri,

W55i: oratrs yaag runak, .

ffieOOfii ,gTT-ryy tidalc dapat dieunakan hui
iah Haditsnyq

Ltnyfto;ii ' orans Yans tidak kuat'

Orang-orang yang ditajrih mcnurut tinglat pcrtaos sampai dcogan
tirytatan kermpat, Haditsnya tidak dapat dibuat hujjah sama sckali.
Adapun oreog-oratrg yang ditqjrih mcnurut ttngkatan kelima dan
ketnam. I{rditsnya masih dapat dipakai $Daggi i'tibar (&mpat meo
baoding).

Pcrlu dikaahui dalan masalah yang bcrkaltan dcngan jart dan ta'dil
ini bahwa para shahabat itu tidak mcnjadi sasaran dalm pcmbrhasen
ilmu ini. Scbab sudah discpakati oleh kcbanyatan pre Muhadditsin
bahwa perr shhabet itu sdruuhnya dioandag'adl karena itu scmus
pcdweftennn depat ditrrln&
DGoSn dcmikien frang mcnjadi caseran utane ilmu iaft wat-t8'dil ini
hleh ra*ywary daiD Sah$Bt

I. Untut abc*tfrn
Apabib tila t€Dui aebagian qbli F& mn ta'dil rcn-itft-h
ocorlng nrvy, nata kits tidak peilu reggre meneiina pon-

trFib-rn trrrebut' tctapi hendallah dinEdild lebih dulu. fite
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fn tairih-an itu membawa kegoncangan yang hebst" kendatipn

i""g---""Grih-k8r, tenebui onng-orarg atau'Ulama-trlua

i""i.r"yt,it sekalipun, tidak boleh t€ruE kita terime prn-

;rfiii-*"i" seuau todang-kadang, sebabsebab yang digunabn

ffiuk ."*i"*frrr"ya' ietelah kita adakan penelitian d+nt
dipskai untuk menolak pen-jarh-annya'

IIal itu dieebabkan adanya kemungkinan-kemungkinan antra
'hil, ;;h-; iarih eendiri iermasuk orang vang ditairih'katr *h
orang tain, [i.tgg" pen-tajrih-annya dan pen'ta'dil'annya tirk
;;o[ *d kita-t€rina reta-a orang-orang lain tidak menyclqid'

"V". 
f"ir"gkinan vang lain bisa t*i"gi I*'" si jarih termk-;;; 
tt ts fttr.o"tig"t"tt dal"m men-tairih'kan se8eorang' Sedrg

-""i"i,t pe"-t":tifr'"n yang dilakukan oleh kebenyakan dli
tajrih dan ta'dil, lebih ringan.

Pan 'Ulama jumhur mengemukakan daftar nama-nama l!iluH-
dit"i" t-g teifenat berkesangatan dan menjemukan bils mentliih
r--"i"gi"*v. Mereka itrr ialah: Abu Hatim, An-Nasa'iy, YeWa

bin M8'i;, Yatrva bin Khaththan dan Ibnu Hibban'*)

C. IltrDb IInu Jrri rtt-Ir'dl.
Para penulis kitabkitab Jarh wat-Ta'dil bcrbcda-bcda dalan mrn u-
sun buku-bukunya. Scbagian ada yang kecil, haoya tcrdiri satu fid
dan hanya mencakup bcbcrapa ratus orerrg rawy. Sebagian yang hin
menyusunnya menjadi bcbcrapa jilid bcar-bcsar yang mcll*'ry
sntara scpuluh sampai duapulnh ribu rijalursanad.
Di samping itu mcrcka juga bcrbcda-bcda ddarn mensistiffin
pcmbahasannp. Ada seb"gen yang hanyq menulis tcntsry ra*yryf
yaog dla'if dan bohong saja, aitra yang mcaulis rawy-rawy lEry rGt"h
saja drn adapula yang Ecogurnpulkan kcdua-duanp. Kitabttri lu
aotara l8i! :

I. Mo'rifotu'rrijol. XaO'a Yahya lboi Ma'iE. Kitab iri tcrns$t llrb
yssg pcf,t8rDa sanXi kcDsda kita Juz pcf,tsma kitab tcrsch+ ng

nedh bcrupa menuschrift (trrlisnn taugotr) bcr8dE di Da.rulltb
AdbDhshiriyrh

2. A&Dtu'qlo'. Kar1a lman Muhammad bin kna'il ALBey
i*2:tX ltt. Kitlb tcncbut dic.rat di Hindia poda tahrm 3, E

D
', t.Iultrrl-lt dirr, ftof. TM, lldi Ash-shiddiqy, hel: 33.



3- AITW, karRAbu llerin ffi Hibbrn Al-Bnsty (wefd trhu t(X
II). PaIu dkctahui bahwa lbnu Hibban ini saigat mudsh rmut

mfdittan scorang rawy. Karcna itu hcildaklah hati-hati tohadap
prnta'dilennla. Naskah ashlinya dikctemukan di Darul-Kutub Al-
mOrtyat, dcngan tidak lcngkap.

1. Al-larht tysl-To'dil., karya 'Abdur Rahman bin Abi Htrifti
Ar-R zy (24O - 3?6 H).Ini mcrupakan kitab Jarh wat-Ta'dil yug

tcbcnr yrng sanpai kcpada kita dan yang sangat besar faidahnya.
fit.b itu tcrdiri dad 4 jilid besar-besar yang memuat 18050 orang
ruy. Pada tahun 1373 H. kitab itu dicaak di India manjadi 9 iDd.
Srhr iilid scbagai muqaddimah, scdang tiaptiap jilid yang asf,li
diirylibn dua jilid.

5. Mbgttt'l-I'tidal, karya Imam Syamsuddin Muhanunad Adz-Dzrha
by (673-748 H). Kitab itu t€rdiri dari 3 jilid. Saiap rawy biarpun

resy tdqatr diterangkan dan dikcmukakan Haditsnya, scbuah aau
tcDcrapq buah yang munkar atau gharib. Kitab yang sudah berulang
fdi diccrek ini dan cetakan yang ttrakhir dicetak di Mesir pada tahun
t325 H. dan tadiri dari 3 jilid, mancakup 10.907 orang riyalus-sanad.

6. Liwat'l-MiztA karya Al-Hafidh lbnu Hajar Al-'Asqalany (773-
t52 H) sudah mcncakup isi kitab Mizanu'l-I'tidal dcngan bebcrapa

t BbchaD yeng penting. Kitab itu mcmuat 14.343 orang rijalursanad.
h dbak di India pada tahun 1329-133t H. dalam 6 jilid.
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BAB V

ILMU GHARIBI'LHADTIS

Di dalam memahami ma'na matan suatu Hadits, kadang-kadang
kita menjumpai susunan kalimat yang sukar untuk dipaharnken
rnaksudnya dengan segera. Kesukaran memahami kata-kata atau
sufllnan kalimat tersebut, bukan disebabkan karena tidak teratur-
nlra susunan kalimat atau tidak fasih bahasanya, tetapi justnr yang
demikian itu merupakan keindahan seni sastranya" dalarn meng-
gtroalun ungkapan kalimat yang mengandung beberapa maksrd
dan memilih kata-kata yang tinggi nilainya, yang tidak sembarang
otrDg sangigrrp mematrarninya, selain orang yang mempunyai
kcahlian dalam bidang ilmu tersebut.

Agar susunan kata-kata tersebut mudah difahamkan kandungannya
yang dimaksud, dan agar seseorang terhindar dari menafsirkan
rnatan tladits secan purbasangka, terutama penafsiran yang
didorong oleh kemauan pribadi, bangkitlah beberapa 'ulama
men!rusun suatu ilmu tersendiri, sebagai cabang dari Ilmu-Hadits
dalam bidang per-matan-an. Ilmu ini disebut dengan tlmu GhoriDi'l-
Hadits.

E. 1. Ta'rif Ilmu Gharibi'l-Hadits

Ibnu Shalah menta'rifkan ilmu Gharibi'l-Hadits, ialah:

#9,tttr<l?ue;r":ffi 
frk"rffi ,

i'Ilmu pengetahtun untuh mengetaltui bfdh-lafadh dalam nutan
Hdits yang tnl;lit lqi a&ar difuhamha4 harcna jarang uhtlt
diguruhannya"

Dengan memperhatikan ta'rif tcrsebut, nyatalah kiraaya balrwa
yang menjadi obyek Ilmu Gharibfl-Hadits idah kata-kata ysng
muqrkil dan susunan kalimat yang zukar dipahamkan maloudnya.
Dan nyata pulalah kinnya tujuan frang hendah dicapai oletr ilnu
fui irlah melarang seseonng mena&irkan gecara mendugaduga
dan mentaqlidi pendapat eeseorhng yang bukan atrlinya.
ScUrgian beoar 'Ulrrna tladits sendiri, kalau dimintakan lrtwa
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tentang eesuatu matan tladits yang kebetulan beliau sendiri tidak
sanggup menerangkan, ldu menyerahkan fatwanya kepada onng
yang tebih ahli dan lebih mengetahuinya.
Imam Ahmad pernah ditanrra oleh seseorang tentang arti suatu
lafadh gharib yang terdapat dalam sebuah matan lladits, tetapi
karena beliau merasa tidak mampq, lalu menjarfab, ujataya:

%!i b' ay, ), a &,i's!{j o9 *,ri lrg' 6xl
'$v'P,,,t"

"Tanyakanhh hepada sewotang yang mernpunyai heahlbn fulam
bfdanA gharibi'l-Hadits, harena ahu tah suka memperhatahdn
sabda Rasulullah s.a.w. dengan purbaiangha".

Karena sangat hati-hatinya, Al-Astrmu'iy di kala ditanya oleh
seseorang tentang arti Hadits yang berbunyi:

.#:,1:rj({1
"Tetangga itu lebih berhak untuk didekati".

mengatakan: "Saya enggan menafsirkan sabda Rasulullah ini,
tetapi orang-orang Arab menyangka, bahiva lafadh "scbgd" itu
artinya al-luiq (janbun = dekat).

5. 2. Cara'cara menafshkan keghariban al-Hadits

Para Muhadditsin mengemukakan hal-hal yang dapat digunakan
untuk menafsirkan kegharib'an matan Hadit6. Di antara hd-hal
yang dipandang baik untuk menafsirkan ke-ghariban Hadits ialah:

1. tladits yang sanadnya berlainan dengan tladits yang betmatan
gharib tersebut.

2. Penjelasan dari Shatrabat yang meriwayatkan Hadits atau dari
Shahabat lain yang tidak me.riwayatkannya.

3. Penjelasan dari rawy selain shahabat.

Contoh matan tladits gharib yang ditafsirkan dengur lladits
yang bersanad lain, seperti sebuah lladits Muttafaq'alaih yeng
liriwayatkan oleh lbnu 'Umar r.a. tmtsog lbnu Shayyad,
rjamya:

n,



{;36,:iti, w'6'&r} Fr lgb#tt ltu ...

?'3i:$ {JGt .fuo tgl,(}git J:6 r*8,?, {,
"Nabi Mulumrud s.qu). berubfu: -*r, ?"/rri;;9#,
untuhmq ap itu?" shut'Ibnu Slwyyd. Yaitu aup". "Sablr!"
hata Nabi e"a"to., "homu tidah ahan lePas *ceryt perhilwnmu". *)

rrfarlfi d-dukhhhu datam lladits tersebut adalah lafadh yang
gb[ib. Menumt uraian yang dikemukakan oleh'AlJauhari, lafidh
dulhkhu tersebut. berarti cscp (menumt pengertian bahasa),
tetapi menumt pendapat lain berarti tumbuh-tumbzhaq bahkan
aebagian otang mengartikannya denggn jirna'.

Untuk mendapatkan penafsiran yang tepat, kita berusaha mencari
sanad selain sanad Bukhary-Muslim. Temyata kita dapati di dalln
perr-takhrij-an Abu Dawud dan ALTurmudzy yang bersanadkan
Az.Zrldtri, gnlim d6 Ibnu 'Umar r.a- memberikan penafsinn
tsUaaap kegftarib-annya- Kata Ibnu'Umar r.a. :

W *ir;$' g,# frc ru # b,1# E, sy. -

'u"1ie,uil.;.-/rgo,6risi6b',rttr1y'i.t{:/fi

-e ), -'&6,.1(1, #i6 &,i,; *- b *9Q,
'l llnu Sfuyyad adalah soorang Yahudi yang ,nongaku mendapat risllah.

Di dda.m b.bcrapa Hsdits ia disifatkan sobagei M8ihid-Dljjat (pe*
bohongl. Monurut isi caritcra dalam Hadi6 ter:obut di ata, ,Unrai I,a.
Eintr izia krpda Ra.ululhh unruk rnonyiba st u mombunuhnya,
bntaran sudlh tidak tshan lagi. Nabi ittrghalanginya karcna ia beluni
dcrwe &n adrhh s€orang anak yang gemar akan perdemaian. Scbencr-
nya- ia.tidak prnah mengaku mondapst risllah dan nEniadi nabi, tst@i
hrl itu hanya tuduhan bclaka. MGnurut kcbsnylkan'Ularna, UcrOirrtin
tunn h-sunnah yeng sd., ia di.ifstken s€bogai M.sihi4olitEl. Tctlpi
r.nurut p.nyolidiksn Ahli rlhqiq ridak d€miki.n. S€b6 tbnu ShaVyad
d.hh. roamg Hclirn. sdang ltlrih adeleh $orall klfir; la h.flf6ltltEaxu l.tsgrl r-.!t. mnuTut tab{ian prrdrp.t, sadang U-ih
mngoku ,rliirdi Tuhan aarm.tr Atam; ia b.imukim di t&dimh dan
lerteli! to lbkah, redang Ms.ih ldatah orong yrng terlsr.ng rn nrEuki
kot lbkrh drn iledinah. lal-Lu1Lu'vw'fMlrien, iluh. Fild Abdu,t-
Beqy, lll ; {l ;1t-Trlul-Jemi'. MrnCrur'Ali Nahif, v : 291}.
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Suatu hetika Nabi s.aw. menyetnbunyihan unfuh lbnu
Shoyyadrayat: "Tunggulah umpai ltngit mensePulhan qnya
yang nyata". Lalu lbnu Sfuyyad mendapathan suatu alat yarry
biw dipakai tuhang-tuhang tenung untuh men&pai sesuatu derqan
perantaraan setan-setan, dan tanpa berfikir paniang lagi ia men-
jawab: "Itulah osap . . . !"
Dengan bantuan dari Hadits Abu Dawud .dan ALT\rrmudzy
tersebut, maka lafadh ad-dukhkhu itu dapat diketahui artinyC
yaitu asap.
Lebih jelas lagi kiranya kalau kita mengambil Hadits yang
dit8khrij-kan Ibnu Jarir dari shahabat Khudzaifah r.a. tentang
alamat-alamat Hari Kiyamat, yang antara lain disebutkan Ad-
Dukhkhun. Ibnu Khuzaifah menanyakan kepada Nabi, apahah
yang dimaksud dengan dukhan? Lantas Rasulullah s.a.w. memba-
cakan ayat 10 dan 11 surat Ad-Dukhan.

5. 3. Perintis Ilmu Gharibi'l.Hadits dan Kitabi<itabnya

Kebanyakan para Muhadditsin menganggap bahwa perintis Tlmu

Gharibi'l-HadiLs itu adalah Abu'Ubaidah Ma'mar bin Mutsanna
aLTaimy, salah seorang 'Ularna HadiLs yang berasal dari kota
Basrah. Beliau meninggal pada tahun 210 H.
Sebagian lUlama Hadits yang lain berpendapat bahwa promotor
rlmu tersebut ialah Abu'l-[Iarcn arNadlr bin Syamil Al-Maziny,
seorang'Ulama ilmu Nahwu, yrDS minggal pada tahun 204H.
Ia adalatr salah seorang guru dari. Inn Ishaq bin Ratra'waih, guru
irnam Bukhary itu.
Ilmu yang telah dirintis oleh kedua ulg'ra tefiebut disempur.nakan dan
dikanbangkan oleh ulama-ulama kemudian, hingga melahirkan
beberapa kitab gharibi'l-Hadits yang sangat berguna dalam memahani
Al-Hadits. Kitab.kitab itu antara lain :

l. Gturibt'l Haditqoleh Abu 'Ubai<t atQasim bin Salam (157 - xu
H). Tidak sedilit para ahli ilmu yang merruji kitab itu scbeSai

kitab yang kaya akan fairleh dan berharga

2. Al-Faiqu li thoribi'l-Hodits, karya Abu'lQasim Jarullah Mahrrrud
bin'Umar Az-Zumakhsyary (458-538) Kitab yang mcncakup sduruh
ilmu Gharibi'l-Hadits yang telah ditulis oldr ulama-ulama yug
mcndohuluinya itu telah dicctak berulang-kali di Hayderabab dan
Mcsir.
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3. An-Nlwyah fi Gluribi'l-Hdts wl-Atw, kaqa Imam Majdudin
Ahis-Sa'adat Al-Mubarak bin Muhammad (lbnu'l-Atsir) Al-Jazary

(511ff tI). Buku ini merupakan bueh daripada hasil-karya
ulana-ulama scbclumnya yang dipcrbaiki susunannya mcnurut alfab+
tis dari lafadh-lafadh yang gharib. Hadits"hadits yang ada hubungan
dcng;an Hadits gbsrib itu dikemukakan pula scrta ditafsfukadah
kalimal dcmi kalimat hingga hilang keSharibannya- Kitab yang terdiri
dari 4 jilid itu dicetak berulang kali di Mesir. Pada caakan yang
tcrakhir ia dijadikan 5 jilid dengan dibcri tahqiq (intcrpretasi ringkas)
oleh kedua ulana besar, Thahir Ahmad Az-Zawy dan Mahmud
Muhammad At-Thanatry dan di cetak oleh Daru lhyai'l-Kutubi'l-
Arabiyah (Mcsir) pada tahun l3t3 H = l!163 M.

Kemudian disusul oleh Abu Hafsh 'Uma bin Muhammad bin Raja'i
Al-Ukbury (38e458 H). Ia adalah salah s€orang guru Abu Yahya
Muhammad bin Al-Husain AI-Farra' Al-Hanbaly dan salah ssorang
murid dari'Abdullah bin Ahmad bin Hanbal.

Al-Muhadits As-Sayyid t!1ahim bin Muhammad bin Kamaluddin
yang terkenal dcngan kuniyah Ibnu Haruah Al-Husainy (105-t120)
mcngarang pula kitab asbabi-wurudi'l-hadits dengan diberi nama
AbDayon wot-Ta'rd fi Asbabobi wurudil - Hadilsisfsyorif. Kitab
yaog disusun secara dfabais ini telah dicetak pada tatrun 1329 H. di
Halab dalam 2 juz besar-besar.
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BAB VI
ILMU ASBABI WI,JRI,'DI'LHADITS

Di antara beberapa hd yarry sangat penting dalam mempelqftri
Iladits ialsh mengetrihui sebsbrcbab lahirnya lladits. Ksua
peDlp,trafurrrn tentaug h8l itu dapat menolong EeEahamkan mltna
Hadits Eecara senpurna, eebagaimana halnya pengetahuan tentrng
asbabu'n-Nuzul, dapat menolong untuk memabamkan ne'ne
ayatoyat AL(fut'an Ibau Tainiyah berkata: "Mengetnhui rebab
itu, menolong dnlarn 6srnnhamkan al-Hadits daa Ayat. Sebrb
me4etahui sebab ihr dapat mengetahui mucabbab (skibat).

t. l. Ta'rif dan feHrh Ilmu Arbabi nrmdi'LHdits
Yang dimekqrd dengnn Ilmu Acfubi Wurttdirbilddtr atau a0tolbu'l-
Atur, ialah ilmu pengetahuan lrang Een€Eangkan eebablahirrya
Iladits.
S€bagftrr'Ula^ma b€rpcudapst bohwa cebabsebrb, htar Ueffmg
dan seluah dikeluarkan tlsdits ihr sudah taicakup dalam pa-
bahasen Ilmu Tarith, karena itu tida& perlu diiadihan arer
ilmu yang berdiri s€ndiri.
Akan tetapi lorena ilmu ini mempunyai sifaLsifst yang khueu
yangtidakseluruhnya tercakup dalam ilmu Tarikh dan memprnyai
fnidsh yaru beear sekali datam lapongan Ilmu lladits, maka
kebanlrakan Muhadditsin menjadikan ilmu ifrr suahr ilmu p€ngF
tahuan teroendiri, sebagai cabang ilmu lladits dari junrean matau.
Faidatt-faidah mengetatrui Asbabu Wumdi'l-Hadits itu antaralain,
ialah:

1. Unhrk menolong, memahani dan menafsirkan al-Hadits. S€bab
sebagaimana ditetahui batrwa pengetahuan tentang eebabsebsb
terjadinya sesuatu ifu merupakan sanna untuk mengetahui
musabbab (akibat) yang ditimbulkannya. Seseorang tidak mungkin
mengetahuipenafsiran suatu Hadits secara tepaf tanpa mengetatrui
sebabsebab dan keterangan-keterangan tentang latar belakang:
Nabi bersabdq berbuat atau mengakui perbuatan shatrabat yang
dilakukan di hadapan beliau. Ia merupakan suatu sarana Srang
kuat untuk memahami dan menafsirkan al.Hadits.

2. Sebagaimana diketahui bahwa lafadh nash itu tradang-kadang
dilukb dalam kata-kata yang bersifat umum, sehingga unfuk
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Eenganbil kandungan isinya memerlukan dalil yang Den-
takbshish-kannya. Alar tetapi dengEn diketatrui cebabsebsb
lahimya nash itn, 6ska trkhEhigh yang menggunakan selein
sebab, hanrs dieingkirksn. Sebab memasukkan ta}[shish yang
berbenh.rk sebab ini adelah qath'iy, rcdang mengeluarkan takhshish
sebeb,eddah tcdarang eecara ijma'.

3. Unhrk memgetahui r'it-'r'-hikmah ketetapan rymri'at (hulum).
4. Unfut mentakhshishlan hukun, bagi onngyangberpedoman
qafulah UchulFiq! "al:ibrutu bihhttchttdti'eubab" (mengambil
flrahr ibarat itu hendetnya dari aebab,sebab fnng Lhushush).
Biarpun menrnrt pcrdapot yang hut dari golongan Uehuliyun
betBedoman deugrn "al:Ibrutu bi'umumi'Llafdh, ls b*ht shu.
shi'rrrr,bab- (meognmbil ruahr.'iborat itu hendaknya Uer,aasar
jnda lahdh yarrS urnuE, bukan eebeb-cebab yc.rg khurhurh).

5. 2 Carecan ncngetahui sebobs€htb lahimya lldits
Di antan maudlu' pokok dalam rlmu Asbabi Wuntdi'l-tladits,
ialab pembicaraan tant Dg carlraara unhrk mengetahui eebab+ebab
lahimya tlsdits.
Cara'cara unhrk mengetatrui sebabEebab lahiraya lladib ifu hsa5n
deogan llan rirryat eqia. IGrena tidak ada ialan bagi logika.
Menumt p€Eelitian Al-Bulqiny, bohwa sebsbtcbob lahimya Hadits
ihl ada yary cufuh teruntum di dabm lladit iht rr,rtd,iri drirt
ada pula yang tidsh terwntum di fubm Hadits cendirq tetapi
tercantum fi H3alifu lain.
SeboSai contoh Asbabu wumdi'l-Hadtd yang t€rcanhrn di dalan
IIaditB itu E€ndiri, Ecperti tlsdits Abu Dawud yang tercampur
rhlem Kiteb Sunannyq yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id
al-f,hudry. Kata Abu Sa'id:

h*:r%{tF';;gi"tg;!'tsi.ii&*)
'fi6 #t?fi ,# ii'&'46' A;\ii

!";3/15,-g5j$r,tr,,J6
"fuhwa belbu pernah ditanyahan oleh **orttg tentang perbuat-
an yang dilahuhm Roo,ulullah o.a.u.: "Apahah fuan mengambil
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air wudlu' dari sumur Budb'alu yahni anmir yang dttuottll dlrg,tt,
dqhg aniing dan barwry.barung bttrtth? Jawab Rutlulloh: "Alr ltu
suc\ tah afu wanatu yang menfudihannya naiis",

Sebab Rasulullah s.a.w. bersabda, bahwe setiap air ihr ruci,
lantaran ada pertanyaan dari shahabat, tentang hukun air yang
bencanpur dengan darah, bangkai dan barang yang busuk, yang
pereoalan itu dilukiskan dalam rangkaian tladits itu sendiri.
Contoh asbabu'l-wunrd yang tidak tercantum .lqlrn rargkaien
Hadih itu sendiri, tetapi diketahuinya dori Hdi6 yang terdapat
dt lain tempat yang wnadnya iuga berhinan, oeperti Hadits
Muttafaq;alaih tentang niyat dan Hijrah, yang diriwayatkan oleh
Ibnu'Umar r.a. :

YJ;'i;$WiV6Wqt'i?.pffii..
.AliG

Barangsiapa yang htjrahnya harena untuh mendapathan
hed,unban atau p;s72mpuan yang bahal dihawininyq maha hiiruh-
nya itu hanya hepada apa yang dihijrahhannya uja".

Asbabu'l-Wunrd dad Hadits tersebut di atas, kita tcmukan
pada Hadits yang ditakhrijkan oleh At Thabarany yang benanad
teiqah dari Ibnu Mas'ud r.a., ujamya:

S6i,(,#irtq36'*ltgig!,,t9.'oE
,,A1#yi'#K\KI$IAG.!19G.*
"Konon pada jama'ah hami terdapat seomtg laki,laki yang
melamar hepada seorang perempuan yang bernama Ummu Qab.
Tetapi perempuan itu menolak untuk dihawininya, hnlau lahi-lohi
pelamar tercebut enggan berhijrah ke Medinah. Maha ia lalu hiimtt
dan hemudian mengawininya. Kami nbmai laki-laki itu, Muhajtr
Ummi Qais".

S. 3. Perintis ilmu ini dan Kitabkitabnya
Perintis Ilmu Asbabi wumdi'l-Hadits ialah Abu Hamid bin Kaznah

2tr

i:
r

i
I
i'
r

t
L

t

r

I



Al-Jubary '), Kanudian disrsul olch Abu Hafsh 'Uur lin
Muhasrmad bin Raja'i Al utbury (3t0 - 45t H). Ia ddah ihh
scorang guru Abu Yahya Muhammad bin Al-Husain Al-Frrn'
Al-Hanbaly dan salahscorang murid dari Abdullah bin Ahmrd tin
Hanbal.

Al-Muhaddits As-Sa,'yid lbrdrim bin Muhammad bin lhmaluddfui
yang terkcnal dengan kunyah lbnu Hamzah Al-Husainy (1054 - llZ])
mengarang pula kitab Asbabi - Wurudi'l - Hadits dengan dibcri --a
"AI-Beyrn wet Te'rlf fl AsbrH wunrdil-Hdltclsy-Syuil. Kitab yog
disusun sccara Alfabetis ini dicetak pada tahun 1329 H. di lIrhb
dalam 2 Juz bcsar-besar.

('). Dahm N.skrh N-FiyatusSuyrrhy, syerah Muhemmed Metrfudb ft-flrry,
t."t!r!is "AI-JubrnI". Taepi drlrm Alfiyuu's-Sunrthi, sprdr ruuna Hd
Syrlir rcrtulis "Al-Jubcry',.
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BAB VII
ILMU TAWABIKHU'LMI.}TT'N

(Tanggal dikeluarhannye matan Hadits)

e. Tr'rlf den Meudlu'nyr.

Jika Ilmu Asbabi Wurudi'l-Hadits itu titik beratnya membahas
tentang latarbelakang dan sebabsebab lahirnya Hadits, dengur
kata lain kenapa Nabi bersabda atau berbuat demikian, maka
Ilmu Tawarihhu'l-Mutun ini menitikberatkan pembatrasannln
kepada kapan atau di waktu apa Hadits itu diucapkan atru
perbuatan itu dilakukan oleh Rasulullah s.a.w.

5. pl16rlryr.

lgrena demikian maudlu'nya, maka Ilnu Tawarikh ini sangat
berguna dan berperan sekali untuk mengetahui nasikh dan
mansukhnya suatu Hadik, hingga diamalkan yang nasikh dan
ditinggalkan yang mansukh.
Untuk mengetahui ciri-cirl tan*al lahirnya matan Hadits nrdah
kami bicarakan di muka, dalam membicarakan cara-cara mengetasi
Hadits maqbul yang saling berlawanan.
c. Perintis dan kitrbnya.

'Ulama yang dianggap promotor daram ilmu ini dan menulis
dalam satu kitab yang berdiri sendiri, ialah Imam Siraju'ddin
Abu Hafsh 'Amar bin Salar Al-Bulqiny, dengan buah karyanya
yang diberi nama Mahasinu' l-Ishthilah.
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BAB:YI[.

II.}IU NASTXE DAN MANSI'If,.

a. TrltlL
Ilmu pcngaahuan !,arg monbahas tcntang Hadits frrns detang
tcrkernudian sebagei pcngbapus tcrhadap kctcatuan hukum yang
bcrlawanan dcngan kandungan Hadits yang datrng lcbih dahulu
di$but ilnu JVasrti wo'l-Monsukh.
Para Muhadditsin mcmbcrikan ta'rif ilmu itu seara lengkap ialah :

*rffi*.2ffit:$-"fi,'bt'4,usg'*dwtgr'#_{$
#1i4:ti,'2fi1'tt6:$+#6,b(q

.q$#ftqqxts
"Ilmu lung nanbalus Hodits-hadits yotg sling bqlowonq moktw
nta )'ong tidok mungkin dopot dikomprcmikan dori xgi hukunt yng
tqdopt pado ebsiannyo, koreno io xbagot N6ikh (pcnglropt sl
tqludop hukum yong terdryt pado sebogiq yng lsitt korqq iA
xbgoi Monsukh (long dihapus). Karena itu hodits yong mandohului
afuloh *bgai Monsttkh dan Hodits yottt tctokhir adoloh xfugoi
Nasikh"

b. Fddriryt"
Mengaahui llmu Nasikh ura'l-Mansukh adalah tcrmasuk kcwajiblur
yang penting bagi orang-orang mcmpcrdalsm ilmu-ilmu syari'at.
Karcna scorang pembahas ilrnu syari'at tidak akan dapat mcuUik
hukum dari ddi.ddil nash, dalam kaitan ini adalah Hadits, tanpa
mangaahui dalildalil nash yang sudah dinasakh dan dalilddil yang
manasakhnya Ates dasar itulah Al-Hazimy bcrkata : "Ilmu ini
tcrmasuk sarana pcnyempurna ijtihad. Sebab sebagaimana dikctahui
bahwa rukun utama di delam melakukan ijtihad itu iatah adanya
kcsanggupan untuk mcrnctik hukum dad ddilddil naqli (nash) dan
mcoukil dad dalildslil naqli itu harudah mcngcnal pula delil yang
sudah dinaskh uau dalil yang manasakhkannya Mcmahani khithab

('). Ushulul-Hadits wa 'ulumuhu, Dr. 'Ajjaj, halaman: 288 
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Hadits menurut arti yang tersurat adalah mudah dan tidak banyak
mengorbankan waktu. Akan tetapi yang menimbulkan kesukaran
adalah mengistimbatkan hukum dari dalil-dalil nash yang tidak jclas
penunjukannya. Di antara jalan untuk mcntahqiqkan (mempositipkan)
ketersembunyian arti yang tidak tersurat itu ialah mcngetahui mana
dalil yang terdahulu dan manapula datil yang terkeinudian dan lain
scbagainya dari segi makna. .)

c. trtan-ielen untutr mcngetehul necrtrh.

Jalan-jalan untuk mengetahui adanya nasakh suatu Hadits itu antara
lain :

l. Dengan penjelasan dari nash atau dari syari' sendiri, yang dalam
hal yang terakhir itu ialah Rasulullah saw. pribadi.

2. Denr-n,penjelasan dari shahabat, dan

3. Drngan mengetahui tarikh keluarnya Hadits. (contoh-contoh untuk
Le tiga-tiganya ini dapat diperiksa pada halaman 129 dalam buku

ini).

d. Pcrtrtlrn prrr ulsmr terhadrp IImu Nrsilh wr'l.Mrtr$rlh.
Para ulama banyak yang menaruh perhatian yang khusus dalam ilmu
ini. Imarn Syafi'iy adalah termasuk ulama yang mempunyai keahlian
dalam Ilmu Nasikh wal-Mansukh. Hal itu kita kaahui berdasarkan
wawancara Imam Ahmad dengan lbnu Warih yang baru saja datang
dari Mesir. Kata Imam Ahmad: "Apakah telah kamu kutib
tulisan-tulisan Imam Syafi'iy?'r "Tidak", jawabnya. "Celakalah
k'amu", bentak Imam Ahmad. "Kamu tidak dapat mengetatlui dengan
sempurna tentang mujmal dan mufassar serta nasikh dan mansukhnya
suatu Hadits scbelum kita semua ini duduk berguru dcngan Imam
Syaf iy".
Sayyidina 'Ali bin Abi Thalib ra pernah ketemu dcngan seorang
qadli, lalu ditanyalatr sang qadli itu. "Apakah kamu mengenal nasikh
dag mansukhnya suatu Hadits?". "Tidak", jawab qadli itu.
"Celakalah dirimu daqmcrrbuat pula celaka orang lain", bcntaknya.

Kata Az-Zuhry: "Mengetahui nasikh dan mansukhnys suatu Hedits
adalah merupakan usaha yang mamayahkan dan mcnghabiskan cnergi
pars fuqaha'.').

c. flrebHteD Nrdtl dp Murulh.
Scbcnarnya Ilmu NaEikh rlnn Mansukh itu sudah ada scjak
pcndcwanan Hadits pada awal a,bad p6tama, akan tctapi bclum
muncul dalam bcotuk ilmu yang bcrdiri sendiri. Kelahirannya selagei

(.). Msnhrj, AGTarmusy, hd D5, dliyah Srryuthy, Ahmed Syelir, hd ZD.
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ilmu dipromotori oldr Qatadah bin Di'amah As-Sudusy (61 - lt8 H.)
dengan tulisan bcliau yang diberi judul "An-Nasikh wsl'l-Monsukh'
Hanya perlu disayangkan bahwa kitab tersebut tidak bisa kita
manfaatkan, lantaran tiada sampai kcpada kita.

Pada tahun-tahun yang beradd di antara abad kedua dan ketiga,
bangunlah ulama-ulama untuk menulis kitab Nasikh wa'l Mansulih.
Di antara sekian banyak kitab Nasikh yang masyhur di abad itu ialah
Kitab Nosikhu'l-Hadits tryo mansukhufru", buah karya Al-Hafidh Abu
Bakar Ahmad bin Muhammad Al-Atsram (261 H), rekan imarr
Ahmad. Kitab yang terdiri dri 3 juz kecil-kecil itu juz ketiganya
didapatkan di Daru'l-Kutubi'l-Mishriyah. ")
Kitab "Nasi/<hu'l-Hadils wo Mansukhuhq kerya muhaddits 'Iraq,
Abu Hafshin bin Ahmad Al-Bagdady, yang lebih populer dangan
nama kuniyahnya Ibnu Syahin (297 - 385) adalah kitab Nasikh dan
Mansukh abad ke cmpat yang sampai dan dapat kita manfaatkan.
Kilab itu terdiri dari dua buah naskah tulisan tangan (manuscript).
Yang sebuah berada di perpustakaan Ahliyah (nasional) di Paris dan
yang sebuah lagi disimpan di Perpustakaan Escorial (Sepanyol).

Kemudian setelah itu keluarlah kitab "At-I'tibar fi-Nasikh wa'l-Man-
sukh mian'l-Atstr", karya Al-Hafidh Abu Bakar Muhammad bin
Musa Al-Hazimy (54t-5&4 H). Bcliau memanfaatkan usaha ulama-ula-
ma yang terdahulu dalam ilmu ini, sehingga kitab yang disusunnya
sudah mencakup seluruh buah pikiran ulama-ulama itu. Sistimatisnya
diatur menurut babbab fiqhiyah. Pada setiap bab fiqhiyah dikemuka-
kan hadits-hadits yang nampaknya berlawanan itu dengan tidak
mengabaikan pendapat-pendapat dari para ulama dan sekaligus nasikh
dan mansukhnya. Tidak sedikit pula kita dapatkan pendapat bcliau
sendiri dalam merajihkan suatu pendapat atas pendapaf yang lain.
Pada tahun l3l9 H. Kitab itu dicetak di India, kernudian pada tahun
1346 H. dicetak di Kairo dan pada tahun yang sama dicetak di Halab
dcngan tahqiq Syaikh Raghib Ath-Thabakhy al-Halaby.

('.). Ushulul'l-H.diu, Dr. Ajjej, halunen: 2t9.
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f,AE: II.
II,I}TU MUIETAIITULEAIDT]TS.

&- I. Torif.

Yang discbut llmu Mukhtalilu'l-Hodits ialah;

j>,.fr W'6t{_,yig'g-3WV
' $s_1*i q'9i3, Wig:j:'it, \d. {r(3'J:#

Wt#" ;, 6q9"3, vli' 1 lt #'W.
Ilmu yong membohos hadits-hsdits yong menurul lahirnyo iltng
brlottsrun, untuk manghilangkan perlowonannya itu stau mengkottt-
promikaa keterangonnya, ebagoimona holnyo membhhas hadit*hdits
yong sulcor diphami = atou diambil isinyg untuk menghilotrgkot
kesukorunnya dan menjelaskan hokikotnyo".

Sebagian ulama mcnamai ilmu ini dangan: ilmu Musykilul hdits, eda
juga yang mcnamai dcngan ilmu Ta'wilu'l Hadits &a, sebagian yang
lain mcnamainya dcngan ilml TaUiqul-Hadits.

Yang menjadi obyek ilmu ini idah Hadits-hadits yang saling
berlawanan itu, untuk dikompromikan kandungannya baik dengan
jalan membatasi (taqyid) kernutlakannya maupun dengan mengkhusus
kan (takhshis) kcumumannya dan lain scbagainya, atau Hadits.hadits
yang musykil, untuk dita'wilkan, hingga hilang kemusykilannya,
walaupun hadits-hadits musykil ini tidak saling berlawanan.

&.. 2. Kepentingannya,

tlmu Mukhtalifu'l-Hadits termasuk salah satu dari ilmu-ilmu Hadits
yang sangat diperlukan oleh para Muhadditsin, fuqaha dan lainnya.
bagi sescorang yang hendak memetik hukum dari dalil-dalilnya
hendaklah mempunyai pengetahuan yang mendalam, pemahaman
yang kuat, mengetahui keumuman dan kekhusuannya, mengenal akan
kemutlakan memuqayyadannya dalil-dalil tersebut. Ia tidak cukup
menghafal hadits-hadits, sanad-sanadnya dan lafadh-lafadhnya tanpa
mengetahui ketentuan-ketentuannya dan tanpa memahaminya dengan
rebenar-benarnya.
!L. 3. Caro-cara mentolfiqkan.
Usaha untuk mengumpulkan dua buah Hadits yang nampaknya saling
berlawanan maknanya itu dis€but "ta$iqul'l-hadi*". Jika dua buah
hadits yang berlawanan itu dapat ditdfiqkan maknanya, maka tidak
Cibcnarkan hanya diamalkan salah satu dari keduurya, scdang fiang
lain ditinggdkan.
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Cara-cara mentalfiqkannya adakalanya dengap men-takhshish-Lan
Iladits yang uulum, men-taqyid-kan Hadits yang mutlaq &n
adatalanya dengan memilih sanadnya yang lebih kuat atau 5rang
lebih banyak jalan datangnya.
SebaCai contoh dua buah Hadits Shahih yang ma'nanya berlaran-
an menurut lahimya, tetapi dapat dikumpulkan, ialah seperti
lladits Abu Hurairah r.a., yang mengabarkan:

{$$ia'ior,X6,V4X?irg;$tCiJat

-,trutJl-tt6g;"Bahwa Rasulullah s.a.w. ber*bda: "Tidah ada penularan, ranul-
an jeleh, penyusupan (inkarnasi) roh ordrq yang telah menttgu
he burunghantu. . . dst". (Bukhary-Muslim)*;

Ma'na Hadits tersebut, menurut lahirnya, bertentangan d€Dgrt
ma'na Hadits:

- d{,Lf t- r6!t/"619;rfi6g
"Larilah dart orang yang sahit lepra, sebagaimana hamu tari datsinga.... danseterusnya,,. 

(RiwayatBukhary-Muslim

Dalam mengkompromikan kedua Hadits tersebut terdapat 4 macan
pendapat dari para Muhadditsin.
1. Penyakit itu tidak dapat menular dengan sendirinya. Tetap
Allah-lah yang menularkannya dengan p"r"r-t*""r, adanya p€rcam
puran antara orang yang sakit dengan orang yang sehat,-melalu
sebab-sebab yang berbeda-beda. penta.wilan- ini dikemutrk,oleh Ibnu's-Shalah.

') Harnah m'nanya burung hantu. Adapun yang dimaksud dalam Hadirs
tGrebut ada dua mmam penta'wilan.
(1) Menurut shshabat Anas bin Malik r.a. ialah, bahwa sudah rcniadi
kepercayaan umum bagi masyarakat Arab pada mktu itu, apabila ada
burung hantu hinggsp pada rumah sBeorang. edalah suatu isyaral ielek
bahm pemilik rumeh atau keluarganya akan tertimpa mlapetaka
(kemtian).
(2) Menurut kebanyakan Muhadditsin ialah, bahwa orang-orang ArS
pada per@ya bahwa tulang.tulang atau roh orangVang meninggEl dunia
menyusup kepada burung hantu yang pada beterbangan kesana-kemsi
(periksa lebih laniut dalam Kitab Al-Lu'lu' wal-Marian, Muh. Fud
'Abdul-Baqy, iuz:lll. halaman: 90 dan dalam Kitab Zadu'l.Muslim,
Asy-Syanqirhy, iuz:V, halaman: 298).
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2 Kedadaan penularan tersebut adalah suatu ketentuan yang
udrh tetep dan bersifat umum; sedang perintah lari dari orang
yrrg memderita suatu penyakit adalah sebagai saddu'dz.dzari'ah
(renuhrp adanya kemungkinan batraya), agar tidak kqtemu
te*adap apa yang dicampurinya itu dengan taqdir Allah semuh,
bulen dengan penularan yang dianggap tidak ada itu. Yang
demitian itu diduganya karena sebab percampuran, hingga ia
hnrs mempercayai adanya penularan itu benar. Perintah untuk
mieuhi ihr, adalah dari segi materinya belaka. Demikianlah
anstisa yang dipilih oleh Syaikhu'l-Islam.

3- Ketetapan adanya penularan dalam penyakit lepra dan semisal-
nya itt+ ddah merupakan kekhushusan bagi ketiadaan penularan.
Dcngprt demikian arti rangkaian kalimat "la'adwa (tidak ada
penularan) itu, kecuali penyakit lepra dan semisalnya. Jadi
scolrh-olah Rasulullah s.a.w. bersabda: "Tak ada suatu penyakit-
prn lrang menular, selain apa yang telah kami terangkan saja yang
&pa.t menular. Pendapat semacam ini adalah pendapat yang
dikemukakan oleh al-Qadly Abu Bakar al-Baqilany.

4. Perintah lad dari penyakit itu, adalah untuk menenggang rasa
kepnhan orang yang sedang menderita penyakit lepra. Sebab
culg yang berpenyakit lepra itu bila melihat orang-orang yang
pda sehal ia akan merasa lebih berat penderitaannya dan
bertambah merana hatinya. Analisa yang semacam ini adalah
senrai dengan Sabda Rasulullah s.a.w.:

.(bj,iAJl#t6-ig
"&l6ert bnu-bma hamu memandang orang'orang yatg mendenta

peryohlt lcpra".

IX .dara empat macam penta'wilan tersebut, penta'wilan Ibnu's-

hhh mupatan penta'wilan yang kuat. Sebab sesuai dengan

IlmrKc*batan, bahwapenyakit yang menular itu dapet berpindatt

hctrrdt oangliain melalui beberapa sebab. Sebabsebab itu berbeda-

bi. t"hg"i-ana halnya pengamh perpindahannya kepada orang

hin1m berbed*beda' menunrt kondisi dan kekuatan badan

-i -.irg-masing. 
Orang Vang lematr- bodannya akan lebih

D.j$ fctilaran dadpoda oraru yaru.kuat badannya.
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$. 4. Pronotor dan Kitrb-kitab Mukhtrliful-Hedits.

'Ulama yang pertama-tama menghimpun llmu Mukhtalifu'l-Hadits
ini, ialah Imam Asy-Syafi'iy. Ada sebagian .ulama yang mengatd-
kan bahwa Imam Asy-Syafi'iy itu tidak ada maksud untuk
menjadikan Ilmu itu berCiri sendiri, tetapi beliau hanya menulisnya
dalam membahas masalah-masalah dalam Kitab beliau Al-Umm.
Kritikan tersebut tidak tepat, sebab di samping beliau mengutara-
kan hadits mukhtalif di dalam Kitab al-Umm, juga menyusun
sendiri dalam kitab tertentu dengan nama Mukhtalifu'lHadits.
Kitab tersebut dicetak di bragian pinggiran (hamisy) juz ke VII
dari Kitab al-[Imm.x)
Setelah munculnya kitab Mukhtaliful-Hadits oleh lmam Asy.Syafi'iy,
maka lahirlah kitab-kitab seperti:

I. To'wilu Mukhtafifu'LHadits, karya Al-Hafidh 'Abdullah bin
Muslim bin Qutaibah Ad-Dainury (213-276 H). Kitab ini ditulis oleh
pengarangnya untuk memberikan jawaban bagi orang yang meRgada-
kan tantangan terhadap Hadits; dan menuduh para ahli Hadits yang
sengaja mengumpulkan Hadits-hadits yang saling berlawanan dan
pada meriwayatkan Hadits-hadits yang musykil-musykil. Beliau
kumpulkan Hadits-hadits yang menurut lahirnya saling berlawanan,
kemudian beliau uraikan sehingga Hadits-hadirs tersebut tidak
berlawanan satu sama lain.

Kitab tersebut mendapat tempat yang layak dalam peninggalan Islam.

2. Musykilu'l-Atsar, karya Imam Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad
At-Thahawy (239-321 H). Di samping beliau ini sebagai al-Muhaddits
juga terkenal sebagai Al-Faqih (ahli fiqh). Kitab yang beliau susun ini
terdiri dari 4 jilid dan telah dicetak di India pada tahun 1333 H.
j. Musykilu'l-Hodits wa Boyonuhu, karya al-Muhaddits Abu Bakr
Muhammad bin Al-Hasan (Ibnu Furak) al-Anshary Al-Asbihany
(wafat tahun 406 H). Beliau menyusun beberapa Hadits Nabawy yang
menurut lahirnya diduga serupa (tasybih), dan berlawanan (tanaqudl)
yang dilemparkan oleh orang-orang yang memusuhi agama. Kemudian
setelah beliau jelaskan Hadits-hadits itu, batallah tuduhan-tuduhan
mereka. Karena uraian yang beliau kemukakan di samping berdasar-
kan kepada nash-nash juga berpijak kepada analisa yang logis. Kitab
ini telah dicctak di India pada tahun 1362 H.

'l Altiyatu's-Suyuthy, syarah Ahmad Muhammad Syakir, halamn: 2O9.
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BABsX

ILMU .ILALI.L.HADITS

&. l. Ta'rif.

Yang disebut 'r7lar suatu Hadits menurut istilah Muhadditsin ialah:
"suatu sebob yang tersembunyi yang dqpot membuat cacat sualu
Hadils vang nampaknya tiada bercacat ilu.

Dengan mengetahui arti 'illat Hadits, maka dapatlah ditetapkan
ta'rif ilmu 'Ilali'l-Hodits sebagai berikut:

*ih6r!;ii-,gi*'#-"'ybi';,i;;{;,#;;t >-1deV3
4'r7 *t # s(ii;' 
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Yoitu ilmu yang membahas tentont ybsbsebob ysnt sqmar-samor
lagi tercembunyi dai segi membuat kecacatan suatu Hodits. Seperti
memuttoshilkan (menganggap bercambung) sanad saatu Hadits yang
sebenqrnyo sonad itu munqathi' (terputus), merqfa'kqn (mengangkat
sampoi kepada Nabi) berila yang mauqut (yong krokhir kepada
shohabat), menyisipkon suatu Hadits pada hadits yong lain, meruwet-
kon sanod dengan motannya otau loin sebagainya".

Dapatlah dimengerti betapa sulitnya meneliti apakah sanad suatu
Hadits itu muttashil,, yakni setiap rawynya bertemu dan mendapat
Hadits dari guruguruny4 atau apakah berita yang disampaikan oleh
sahabat itu benar-benar sabda atau tindakan Rasulullah saw.,
sekiranya seseorang tidak mempunyai pengetahuan yang banyak
tentang biografi dari rawy-rawy itu atau tidak menemukan sanad-sa-
nad lain yang dapat dijadikan bahan perbandingan atau tidak banyak
mempunyai hafalan matan Hadits. Ilmu yang paling mulia ini
merupakan induk dari ilmu-ilmu Hadits. Tidak banyak Muhadditsin
yang mempunyai keahlian dalam ilmu ini kecuali beberapa orang saja.
Mereka yang sedikit itu antara lain ialah: Ibnu'l-Madiny, Ahmad,
Al-Bukhary, Ya'qub bin Abi Syaibah, Abu Hatim, Abu Zur'ah,
At-Turmudzy dan Ad-Daruquthny.

Jika pada suatu Hadits diketemukan ada 'Illatnya, menjadilah Hadits.
itu Hadits Dla'if. Karena itu ia tidak dapat dipakai untuk berhujjah
dalam menetapkan suatu hukum. Dengan demikian kegunaan mempe-
lajari ilmu ini adalah untuk menetapkan apakah Hadits itu dapat
diterima (maqbul) atau ditolak (mardud).

&.2.. Tempat-tempat'illot.

'Illat Hadits itu terdapat pada:
a. Sanad,
b. Matan dan
c. Sanad dan matan bersama-sama.

a. Pado sonod.

'Illat yang terdapat di dalam sanad itu lebih banyak terjadi jika
dibandingkan dengan 'illat yang tcrdapat pada matan. Ia adakalanya
mcnjadikan cacat pada sanadnya saja, tidak sampai mencacatkan
matannya dan adakalanya kecacatannya itu merembet kepada matan-
nya sekali. 'Illat pada sanad yang hanya berpengaruh pada sanadnya
saja itu dapat diketahui apabila Hadits tersebut juga diriwayatkan
oleh rawy lain dengan sanad lain yang shahih. Misalnya Sabda
Rasulullah saw.:
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"Kedua orang p4jual dan pembeli itu mempunyai hok khiyar

bclum berpisah",

I t

u1l)l +e

\

Jika hadits tersebut kita ambil sana.d Ya'la bin 'Ubaid (l) dari .SuIyan
Ats-Tsaury dari 'Amr bin Dinar dari Ibnu 'Umar ra., tahulah kita
bahwa Hadits tersebut sanadnya muttashil dan rawy-rawynya namun
masih ber'illat (cacat). 'Illatnya terL'lak pada adany'a kekeliruan Ya'la
bin'Ubaid dalam menyandarkan periwayatannya kepada Sufyan dari
'Amr bin Dinar. Diketahui adanya kekeliruan itu setelah diadakan
perbandingan dengan sanad yang lain. Yaitu sanad-sanad Abu Nu'aim
(II), sanad Muhammad bin Yusuf (lll) dan sanad Makhlad bin Yazid
(IV). Mereka ini meriwayatkan Hadits itu melalui Sufyan Ats-Tsaury,
'Abdullah bin Dinar dan Ibnu 'Umar ra.

Nyatalah sekarang bahwa sanad Ya'la bin 'Ubaid itu ber'illat. Karena
ia menyandarkan periwayatannya dari 'Amr bin Dinor, padahal
sebenarnya dari'Abdullah bin Dinar.

Biarpun sanad Ya'la ber'illat, namun matannya shahih. Karena sarna
dengan matan Hadits yang diriwayatkan oleh sanad-sanad lain yang
tiada ber'illat (shahih).

'Illat pada sanad yang membawa pengaruh kepada kecacatan
matannya itu terjadi antara lain kalau 'illat itu discbabkan karena
mcrEauqufkatr (mcurungkas pemberitaan hanya kcpada strahabat),
meagirsalkan (meninggalkan shahabat yang scmcstinya harus dijadi-
kan sumbcr pcmberita) alau memungqathi'kan (mcnggugurkan salah
so(x8ng rswy ytng mcnjadi sanadnya).
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'Illat pada sanad yang menrbawa peryaruh kcpada cecatnya matan
Hadits itu banyak terjadi. Misalnya:

.. 1t:ry*Lijtg(*
"Barangsiapa duduk dalam suatu majlb pertemuan membuat
kegadahan di dalam majlis itu, kemudian sebelum meninggal-
kon majlis ia mendo'a: "Moha suci Engkau ya Tuhan dan
dengan memuji Engkau, bqhwo tiada Tuhan selain Engkau
sendiri, aku meminto ampun don berlaubol kepodoMu",
moku io diompunilah segola upa yang telah terjadi dolam
majlis itu".

rya;
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Al-Hakim An-Nisabury menceriterakan bahwa Imam Muslim pernah
menanyakan Hadits Musa bin 'Uqbah yang bersanad Suhail bin Abi
Shalih dari ayahnya (Abu Shalih) dari (Abu Hurairah ra. dari Nabi
Muhammad saw. (nomer I) itu kepada Imam Bukhary. Imam
Bukhary menjawab bahwa Hadits tersebut adalah baik dan beliau
menyatakan belum pernah mengetahui Hadits yang sebaik ini dalam
masalah kaffaratul-majlis. Hanya saja Hadits itu adalah ma'lul
(ber'illat). Karena menurut beliau Hadits itu bersanad Musa bin
Isma'il. Wuhaib, Suhail dan'Aun bin'Abdillah (nomer II). Hadits itu
bukanlah sabda Rasulul.lah saw. sebagaimana dikatakan oleh Musa.
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bin'Uqbah (Hadits marfu'). Akan tctapi hadits itu adalah pcrkrraen
'Aun bin 'Abdillah (jadi Hadits mauquf). Nalnul dcorikian hadits ini
masih lcbih baik daripada Hadits periwayatan Musa bin 'Uqbah.
Karena di dalam sanad ini tidak disebut-scbut adanya Musa bin
'Uqbah mandcngar dari Suhail .).

b. pdo motott-

'Illat yang tcrdapat pada matan itu tidak scbanyak 'illat yang terdapat
sanad. Scbagai contoh Hadits yang ber'illat pada matannya ialatr
Hadits yang diri*ayatkan oleh lbrahim bin Thuhman:

-i#,J#Fi
$ril;';':;,g$t

t r. .// 3./tI -^-$eo 
r

Kenurtion hendohah meni

.\ IJshuluf-Hodits w 'Ulumuhu, U, llltt'' hrmmd 'Aijci At Khatib, halcm: Z9;
Atfiyoh Suyutht,'Ahm. Muh. Syakir' hlm:
Si fuartqj, Al-TumusY, haleman: 76.
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Hadits lbrahim bin Th.hrrdir' yang bersanad Hisyam bin Hisan,
Muhasmad bin Sirin dari Abu Hurairah ra. dan yang bersanad Suhail
bin Abu Shalih, Abu Shalih dari Abu llurairah ra (nomer I) addatt
b€r'illat (ma'lul) pada matannya. Sebab menurut Abu Hatim Ar-Razy
bahwa kalimat "Tsummo liyashtarilo sarnpai dengan moq'adotohu"
itu adalah perkataan Ibrahim sendiri. Ia menyambung perkataan ltu
pada akhir matan Hadits, schingga orang-orang yang meneilma
Hadits daripadanya tidak dapat membedakan apakah kalimat itu
matan Hadits yang sebenarnya atau tambahan dari padanya. Akan
tetapi setelah kita membandingkannya dengan matan Hadits riwayat
lnkhsry yanb bersanad 'Abdullah bin Yusuf, Matik, Abuz-Zinad,
al-A'raj dari Abu Hurairah ra (nomcr II) dan Hadits At-Turmu&y
yang diriwayatkan melalui sanad-sanad Al-Wdid, [l[uza'iy, [2-
Zuhry, Sa'id ibnu'l-Musalyab dari Abu Hurairah ra (nomer III),
mata tahulah kita bahwa kalimat "Tsurnrna liyaghtarifa dan
setausnya dan seterusnya itu bukan sabda Rasulullah saw.

Pcrkataan s@rang rswy yang disisipkan pada suatu matan Hadits
direbut I d r a j . Sebagai ketentuan idraj ini ialah apabila s@rant
raw,, yang mcnyisipkan itu menjelaskan bahwa sisipan atau tambdran
itu untuk menjelaskan matan -Hadits, maka yang dernikian itu tidaklah
merupakan'illat yeng dapat menc€catkan matan Hadits. Akan tctapi
apabila rawy tersebut mengatakan bahwa scmua kata-kata yang
diriwayatkan itu adalah matan Hadits, maka idraj tcrsebut menyebab
kan cacatnya tnatan Hadits.

Contoh lain Hadits yang ber'illatpada matannya ialah Hadits Muslim
yang bersanad al-Auza'iy, dari Qatadah s€cah kitabah (surat
m€nyurat) yang mewartakan bahwa Anas bin Malik mengatakan:

'o\1:i;'!;t#,b{t6i'b"dtgty4,
bbtg X{, 4(r,, {, b #u,';#i{t} a

'L,itratjr;1J:fiAd,rt,
Aku bersembahyang di belakong Rasulullah sow., Abu Bakor ra.,
'Umor ra. don 'Utsmon m. Mereka memulai dengan ncmfuca
hamdalah, tanpa mengucopkan basmaloh, baik di awal bacoon
moupun di akhirnya".
Hadits tersebut oleh para Muhadditsin dipandang sebagai Hadits ya.rrg

ma'lul. Mereka yang mengatakan ma'lul antara lain Asy-Syafi'iy,
Ad-Daruquthny, Al-Baihaqy, dan Ibnu 'AMil-Barr . Menurut Penga-
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rang At-Tadrib, Hedits tersebut mcmpunyai f illat. Yat "i: (I)
mu-kholqfoh (bcrlawanan) dengan riwayat para Hafid[ dan kcbanyak-
an Muhadditsin, (2) inqitho'(ada kcguguran sanad), (3) todlis46*i-
/ai (menggugurkan guru yang lemah), (O kitsfuh (sccara tulisan
=surat mcnyurat), (, jahalotul-kotib (pcri"lisnya tidak dikctahBi
idotitasnya), (O idl-thirob (kacau) - li lordhihi, (7) i,ilqj (ada sisipm
dari rawynya), adanya mukhalqfoh dari kedua orang ternannya, yang
pada meriwayatkan hadits itu dan (91 mukhololoh dangan pcriwayatan
orang banyak yang mcncapai kriteria mutawatir.

c. Pede crnrd den Ertrtr.

'Illat Hadits yang terdapat pada sanad dan matan merupunyai
pengaruh yang mencacatkan kcpada kedua (sanad dan muan).
Contoh Hadits yang ber'illat pada sanad dan matan seperti Hadits
yang diriwayatkan oletr Baqiyah bin Al-lValid:

'.i6-:Et':j;13

mendapatkan
dari sttatu salot,

ia motfuptkon sholat
*mpurno".
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"Darong siap mendoPatkon
'at-dari sfu luu'ah
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Bqiylh Un Wdid ncriwayetten Hadt! tcrrehrt nddui sano*'renrd:
Yunu!, ArZuhry, SdIm, Ib,nu 'Umlr r.a. deri Nabi Muhamnad raw.
(t)
Mcnurut Abu llatin Ar.nlzy pcngisn.drn BaCiy.h tcrrcbut tcrd.pat
kckcliruan. Ydtu ir rnttg$ekan blhwl Az-Zuhry mcncriml hadits itu
drrt Salfn dan SdIfi dari Ibnu 'Umor ra. prdrhd rboernya
Az-Ztfuy mcncrimenya deiAbuSshmah dari Abu Huruimh ra.
Kekclinna itu depat kltr kctrhui b€rdr$rkm pmclidrr lcwat
srnrd-srnrd lain.

Inam Muslim meotdrhriikan Hadit$ tuocbut mcldui eined-unad:
I{armdah bin Yahya, Ibnu Walib, Yunus, dur Yahya bln Yrhya,
Melik yaqg keduenya, yaitu Yunus dan Malik menerimanya dari
Az-Zuhry, Abtr Salamah dan dari Abu Hurairah ra. (nomcr II).
Inan Buthrry dalrn nalwayatkrn Hedits t€rsebut melalui sanrd+r-
ne*. 'Abdullah, Malik, Az-Zuhry, Abu Sdamah don deri Abu
Hurainh ra- (nomcr III).
Jdffleh rckarang bohwa sanad Baqtnh terccbut eddsh bcr'illat
(mClul).

Di samping sanadnya bcr'illiil, Erten Hadit, Bqiyeh itupun bcr'illet
pule. Yaitu dcntan cdanya tasrbahan (sirdpan) pcrkuaen "Jumu'dl"
sctdah pcrkataan "min slwloth", )rant ncDurut matrn drri rawy-re-
wy 1utrg tsiqah pcrkataan itu tidek ada.

Dcngan dcmikiEn Hadits Baqiyah terscbut sddah tidak drshih bqik
sanad maupun matEmya.

&.3. Mrcrn-mrr!'[et Hrdltr.

Al-Hakim Ab.u 'Abdillah mcmbagi 'illat Hadits itu meujadi l0
macam. Yakni:

l. Keadaan sanad itu menurut lahirnya adalah stratrih (muta$il),
akan tctapi sctelah diadakan pcn€litian ternyata bahwa ada saldr
scorang rawy yeh! mcndergar sendiri darl rawy yang dijadikan
sandaran penerimaen bcrita, yang lebih terkenal dengan sanad yang
munqethi'. Dengan pnglapan lain 'illat yang pcrtama ini dapat
dikaidahkur dcngan: Me-mwtashil-kan snad Hodits yang munqathi'.
Contohnya ialah pcpcrti Hadits kaffaratu'l-ma,ilis tersEbut di atas
(halaman: 301).

2. Keadaan Hadits yang diriwayatkan olch rawy yang tsigah (dlebith
lagi hafidh) itu adatah ,mursd, aken tetapr l.ladits itu diriwayatkan

sccara marfu'. Kcttmtuan 'illat yang kedue ini dapat dikatakan dengan
ringkas: Llermt{u'km Hdis tutcE mutsl. Misalnya Hadits Qabis.
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hh bitr'Ugbah yrng bcrsanad Su$nn, Khslid bin Hadzdza'i, 'Addn
&n Abu Qibbah fang diriwafttan sccara marfu' kcpada Nabi:
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"sekosih-kasih ummotku terhodop unmotku adeloh Abt
Mkar, vkeros-keros ummot dalon nelokukon kctarl,ttua
Allah afulah 'Ilmor, sebenulaur umnut yng pantolu
dolah 'lltsmon, sfosih-lasih omng unfrtk nemfu Kitqb
Alloh odoloh Uby bin Ka'ab, xpinlor-pkto oraag fubm
ilmu lottidl odoloh Taid bin Tsbit don cponfui'psdoi
orong dolam hol halal don lorom odolah Mu'sdz bin Jsbal".
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QrUOrf di hh mirryetlen Hrditr tacbut ncnfrtrfan ba[wr ie
@im.nyr dsri Sufnn drd Khdid Al-Hedzdza'i dui 'AOiE drri
Abn Qilabah dan yang tcmttir ini ncngnhtatr tdeh mcocrimanyr
drri Nabi Muhrnmad rew. (nomcr I). Abu Qilaboh addah scorrng
tabi'iy. Kdar ia mcagatu meocrima Hadits d8ri Nabi; t otu tidlt
lsnsrury ie ncacrhe drri bcliau. Dia herus mcncrima dari menl
rhahebat. Dcngan dcmikian Hadits Qabilh8h ini scbcaarnya rd.leh
Hrdits muad, ksrtna di$t$[kan scorang rawy utamanya, ydcni
saheblt. Atsn t tapi dalam mcriwayatsn Hadits itu ia mcogatatan
brhwe ape yrng di wartatan itu diangkat dari Rasululleh saw.
(marfu').

Sheheb* yut mcocima sabds Rrsuluthh saw. itu scbcaernya rdrleh
Anrs Un Mllil ra. tlel itu kits letshui oadeh ncngdatan pcaclitirn
reDrd Hedftr tcrrcbut Eddui pcrireyatm At-TWrrdzy. At-TiuED
dzy ncatethirtronR mddui EeDrd-suld Sufian tin Wdd', Hunrid
bin 'Abdur nehnrn, Dawud Al-'Ather, M8'Eer,. Qdrdrh dan Anas
biu Mdit rr. (nom II). Nyatslah sckareng brhwr rhahebat yeng
6drt ucntcdrkrn s$dr Rlsulnllrh saw. kcpdr Abu Qilebah arau
dcntrn tstr leh ehehabo vrne di$uurksn otch Abu Qilebeh
(dinrttrn) iu.drhh An r bh Mdit n

pcq!!! droifirn iikr kitr najrmUl Hrdits yrnt ditdhriitln olch
Q.bitbh bia'Uqh\ E*r bcGud Hta ncoguorten Hadir yrog
Er'lul (bq'illa). Sdrng trhr tit! Eco;rnbil HediE ylng dit*hdi
tln dA At-Tunnudry, bcsuti litr mrket huij.h llrditt Errllrd
(nunuhl hd E rfrf).

nhH-{fsT Dda sL ncagdr},o: "Ardrit r Hrditr e.'u}Den au !0llhq Ebc{nru&h hrnrnrtten }c drln fameot iUltl
rbrhft".

3. Xcrdeea ltditr yrry dirtreyrtten drri rouf rhrhrbu nnr
nt&h tatcatu ftu rdrl.h Elhftdh, rtrn tltd tLdilr ta -_ 

r.---
dirirey*tu drri rhrhrbt ldn yu3 bcrbcd. dmlilnn ;- .H(dldnyr) rdrlrh qndr (lnslr: qE1n tar ldn il ffitrffik.{r iai lfi:,t,nancfl,4.&r W m aiMt
sfrai cd$[ !d*tr Err'tt Mure tir .l,rs.h yur osGriEr drdAhLtndrtr{ g-d.td*i ertoyr, ,tu ADu MrnAF,A4/ryrl

iUt
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{tv,l$#iy,+gi,
"Sunggtrt Mth. tcloh tqpno dut &lon fut ysg

stttg;rrt oku mantnto ompu k@o Allort dulom w,ktt
wdus lcali".

o

r

lfAts 1rang duffrrijkan oleh Mrsa trin .Uqbah 
1lang bcrsand Abi

IShgg eUu Burdeh dan ayahnya, y.aitu Abu Muss-Al-Asfuy rL
(nomcr D "dal.h ffiits sya&. Para rawlmya adalah orang-orang
tsiqah, mcmcnuhi pcrspraen fp2l[ Buttary dan Muqlim.

Rawy-rawy yaq badomisili di Madinrh ini iiks EcriqEyAfka$ I{$tt
dari rawy-rawy yang bcrdomislli di Kufah banyak mcmbud kcfdlru:
an. Scbcnarnya Hsdits ini mcnurut rawy-rawy yans tsiqah diriwayct-
kan ole.h Abu Brudah dari shahabat Al-Agharr [t-t[tnz'ny '), bukan
dari ayah Abu Burdah, yaitu Abu Musa Al-Asl8ry. Hal y8[8
{..mikian itu dapat kita ketahui sctclah Eongadakan palelidan
.-,--.^ sanad-sanad yaEg lain. Dari hasil pcaclitien mcounjrdctaa

fTffir-* Mugin -mcntathrijtan Hiroits tcrsctut focutrt

{.). Di doro- kitrb,,Ar-redrib.'.,.T."1" ^jffiirflfffli .Iffiro?rH#
rd,r.h bshif (kckdiruEr ,ilil..h*f);_: ,_ n-U,-S.,la .v.rl U$ Ot Ut "#F#J[P*ffi t-X#^tr;;-*I;icoilngerhrb.t]Tq,
dismbil haditsnlra oleh Abu Burdah bin Abu Musa Al-'Ary'ery.
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sanad-senad: Yahya bin Yahya dan Qutaibah bin Sa'id dari Hammad
bi! Zaid, dari Tsabit, dari Abu Burdah dari Al-Aghar Al-M',zrny ra.
dari Rasulullah saw. (nomer I[).

Hadits Musa bin 'Uqbah adalah syadz pada sanadnya. Karena
sanadnya adalah berlainan dengan sanad-sanad rawy yang lebih
tsiqah, sedang Hadits Muslim, yang rawy-rawynya lebih tsiqah
mahJudh. Dengan demikian kalau kita mengambil Hadits Musa bin
'Uqbah berarti meng-syadz-kan Hadits yang sudah mahfudh. Akan
tetapi kalau kita mengambil Hadits Muslim tidak ada persoalan,
karena sanadnya tiada ber'illat.

4. Keadaan Hadits yang diriwayatkan oleh seorang shahaby yang
sudah tertentu itu adalah mahfudh, akan tetapi Hadits itu

diriwayatkan dari seorang tabi'iy dan diduga (waham) shahih. Bahkan
sebaliknya melalui jalan ini Hadits tersebut tidak ma'ruf. Dengan kata
lain 'Illat ke empat ini ialah: me-woham-kan sonad hadits yang
mohfudh. Misalnya Hadits yang ditakhrijkan oleh Al-'Askary yang
bersanad Zuhair bin Muhammad, 'Utsman bin Sulaiman dari ayahnya
yang mengatakan:

I
I---{---
I
I
I
I

(

:eu

,

os!,:ur-r r.X gW M lht 3;6 g S 
U

"Bahwa ia mendeng,or Rasululloh s.o.w. membaca surat
At-Thur pada waklu sembohyong magrib".
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Hadits yang ditakhrijkan olch Al-'Askary dcngan sanad Zuhair bh -
Muhammad, 'Utsman lin $ulaimen dari ayehnya (nomcr D drhh
ma'lul. Karcna Al-'Askary mcnyaqgla bshwa 'Utluan mencrlna
Hadits t€rsebut dari ayahnya, Sulaiman Padahd bcrdasarkfn
penyelidikan ayah si 'Utsman tidak mcadcngrr dari Nabi dan bahlm
dia scndiri tidak p€rnah mclihat Nabi (karcna ia scorang tabi'i$.
Sebcnarnya'Utsman menerima Hadits terscbut dari Nafi' bin Jubqif
bin Muth'im dari ayahnyq yakni Jubair bin Muth'iru

Mcnurut Muhadditsin bahwa strahabat yang meriwayatkan sebda 8*
sulullah s.a.w. itu adalatr Jubair bin Muth'im.

Imam Bukhary mentakhrijkan Hadits Jubair bin Muth'im melalui sa-
naGsanad: 'Abdullah bin Yunug Mdik, Ibnu Syihab, Muhamad bin
Jubair bin Muth'im (nomer ll).

Imam Muslim mortathrijkannya melalui senad-sanad: Yahya bin Yah-
ya, Malit, scterusnya sama dengan sanadsanad Imam Buthary
(nomer III).

Imam Abu Dawud meatakhrijkannya melalui sana$sana& AlQa'n+
by, Malik dan s€terusnya sama dengan sena4sanad Imam Bukhary
(nomer I9.

Imam ArNase'iy juga meriwayatkan Hadits itu dcngnn srnaAsasr*
Qutaibah, Malik dan s€terusnya sama dcngan sena&sanad Imo
Bukhary (nomer V).

Imam Ibnu Majah mentakhrijkannya melalui sanad-sanad:Muhammrd
bin Ash-Shabah, Sufyan, Ibnu Syihab dan seterusnya sama dcogin
sanad-sanad Bukhary (nomerVl).

Nyatalah sekarang apabila kita mengambil Hadits Al-'Askary yang
bersumbcr dari Sulaiman (tabi'iy) yang tidal rrcndengar darl
R.asulullah s.a.w. bcrarti kita mcngunakan Hadits yang ma'lul. Scdant
kalau kita mengambil Hadits itu dari srmbcr shahaba Jubair bin
Muth'im ra, maka kita menggunakan hujjah HadiB nahfudh.

5. Meriwayatkan sGcara 'an'anah suatu Hadits yang canadnya telatr
digugurkan scorang atau beberapa orang. Ditctduiaya.bdhwa ada
sanad yang gugur harus scsudah diadaksn pcrbendingm deogm
Hadits yang mahfudh. Misalnya Haditr yaqg dtiwtyakan mclalui
Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Ali bin H'.e*in deri seorang lali-ldd
Anshar yang mcngatakan:
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onang<rrorrg Attslur bqvno_ynn
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"Konon
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denson Rquful-loh s.a. w. pda suon ,nahDt, tib-tih Hi@.
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Hdits yrng mcldui pcriuEyatan Yunru laag ditcrimanya deri lbnr,
Syihb drd 'Ali UD ALHusain ,,!rS ncogjetrn behwe 'Alli
Ecocdmmya &rlorengAnsnar (nomcr Dad&h ma'lul.'Ill6ye ie-
leh karcne Yunus ncngg.u$trk8n scoraog sanad, yutu lbnu 'Abbu n,
t ntdian ia mcriwapttannya dcugan mcoggutrilisn tafadh tan (rtd),
yug rcolaholah ada pcrsambungu pcnOcossrm antar 'Ali h
/$.I{urin dcoga! onng Anshar yang ncoocdtr}8n fei.die hL
Pd$aI oeboarnya H.dits tascbut dirivaptten olch rhahrbe
Ibau'Abbar ra. Yeng meogttalan:"OranS lati'l8ti Anrhrr mcositr
trn tcpadetu brhwa konon omng{rrug Alsber bcrru+rur
dcolrn Reruhilleh g.e.w. den EctirusnyL"
Rrrry yrq dgUntrn adrhh lhu 'Abb.s ra- !,atrt tit k t&ui
bcrderrtrn f.Ddr Dcndttien lcrd-srned drri pcnwrylu rq
ghin.
Im At-TurEr&r' lnt.4rfhiliih llrftl t!]lcbut Ddrlui soll:

&r
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Nashr bin 'Ali AFJahdlnmy, AbduFA'lq MCmar, Az-Zuhry, 'A[ bin
Al-Husoin drn lbnu 'Abbrs ta. drri oren8-omng Anshar. (nomcr lt).
trnem Muslim meotekhijkannya mddui sanad-samd:Zubrir'bin
Harb, Al-Wahid bin Muslim, Al-Auza'iy,Az-Zuhry,'Ali bin Husein
dan Ibnu 'Abbas ra. dari orang Anshar (nomcr III). Juga mdelui
sanad Hasan bin 'Ali Al-Hr{wany dari Ya'qub bin lbrahim, dari
Sholih, dari lbnu Syihab (Az-Zuhry) dan scterusnya dari sanad-sanad
sepefti diatas (nomer IV).
6, Adanya keberldnui rawy dalam menyandarkan (mcngisnadkrn)
pembcritaan dengrrn pengisnadan rawy lain yang lcbih kuat, Hadits
yang diriwayatkan rawy yang kuat ini adalah yang malrfudh dan
diterima isnadnya. Ringkasnya 'illat ke enam ini ialah: melawani
pengisnadan rawy yaRg lebih tsiqah. (Misalnya fladits 'Umar bin
Khathab ra, yang bertanya kepada Rasulullah s.a.w. ujarnya:

,c3il)' (G;A6Yil3j:rV)
"Hai Rasulullah, apakah tuon mempunyai sewotu yurg dofu
memf,osihkan komi?. . . *t.

.+LIt&
,

t
exj"
(.Ai!, frl I

d*3
I

Hedits yenf diriwayukan olch rawy-rewy tdqdl d.ri 'Ali titr
Al-Hurim bin Waqid deri ayahnye (WrCiO dad 'Abdull$ tiD
Eurddrh deri aydrnya dari 'Umar bin Khatthab ra.(nomer t). ddah
llafits nrhfudh yang dilawanl sanadnya.
Scdang Hedits yang menurut pcriwayatan 'Ali bin Khasyrrm drrl'Ali
btn Al-Husein bin Waqib dari 'Umrr bin Khaththab rr.(noma II)
adatdr tladits ma'lul.'Illatnya ialdr terletat pada 'Ali bin l0asyrrn
yeng mmyandarkan pcriwayatannya &ngan mangataktn:"Hrildr-
tsana fAli bin i{l-Husein bin Waqid bdrch.ny 'an 'Umsr..... .(tchh
bqqitrrr tterdeku 'Ali Hn Al-Husein bin W{id, tclah supsi

ila
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kepedelru derl 'Umar......). Scbab rawy-raryy yulg Biq8h dstam
mcnyanderkan pembclritaan itu tidak mcnggunakrn shighet Frrn
(sernisal haddatsarra, bslaghany dll), yang memberi kesan kepastian
bcrtcmunya $orang rawy dengan guru yang mcnrbcrikan Hadits
kcpedanya.

7. Aoanya kclainan nama guru dari scorang rawy yeng membcrikan
hadits kcpadanya deqgan nama guru dari rawy:r1rryy lain yang lebih
tsiqah daripadanya atau dalam mcriwayatkannya rawy tersebut cnggan
rpc,lrycbut nama turunya secara jclas. Dengan ringkas 'illat hadits
yang ke tujuh ini ial*t:men-tadlis-syuyukh-kon Hadits yang mohfudh.
Misalnya Hadits Abu Dawud yang berqumber dari shahabat Abu
Hurairah ra. yang diriwayatkan secara marfu':

#:{;h6ii"iF;-.'ifi
"Orang Mukmin itu adalah orong yang mulia lagi dermawan,
sedong orang tosiq itu adaloh pengrusak oemberoni".
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Hditr Ahr lfruud yEE bctluld: N.tir bin 'A[, Ah Afr.+
Sufyrn Heihi biu Frnfidhh, rqiulun (rorog 65-11$r Abr.
Setrnd d.n Abu Hurahah re.(ooocr:D rddrh nr'hrl. Scbob d
ddl6 rrnidnyr tcdrglt $orang lrli-lrli yqg nrfim, ddll
discbut DsnmlB, s&ingga $lit untut dilcrrhui idcntitemyf. W
Lab scbcoeraf rciulun yang tidat discbttthn n@mya itu drpohb
dilictahui apabih ldta mcnditi sanad Hrdis tlr$but dd jdri
(pstiwayatan) tsng lein. Dad hadl DcDditirn mcnuiuttm bshwr:
Inlenr l'1-lu6ud4' mcriwayatkrn Hadils tarschtr mdelui ror+e
nad:Muhammod bin Rafi','Abdur-Razeq,Bisyr bin Rlfi',Yrhlrl Uo
Abi Kgtsir, filg gelrmrh don Abu Hurairah rr (nomcr II).
Bahlqn Imam Abu Dawud riqtsm senad yeng leiu mcriwapttmayr
mdalui Muhmmad bin Al-Mrnawstlil AHAsqahoy dri'Abdur&
zaq den sctausnyr sama dcngm sanad-sanad rmrr At-Tunrudd
(noocr:IID.
Jdedah rckararry bahwa orang ymg tidd( discbutlaa netom:ra old
Hriiaj bin Farafidleh, rarry Abu Dannd ltu, iatrh Yehya bin Abi
frtrir.
t. Mciwayatan lultu'Hrditr yang tidat Dcrn& dd.o;r fu

"Konon Rosululloh s.o.w. blla hrb*o disisr. stutu kot t, ffii b,
k@o rnacko:"Dl wnpingm4 onsnE-on@tE Wq bVt6

Mttko, orang-orung Mk-Mk thtl mqibnotl ntolcstoutt
molsikct finn rahDrot".

'KL#t:#366$fi6$ir\g4(
ti*wfii;friKssli.iiten

-.-a;s.;ir
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Inrn AlBaiheqy mcriwayattan Hadits tcr$but Eddui due surd.
Srnrd pcrtana tcrdiri dari:Abu Zatariya bin Abi IBb.q, Abul'Abbr&
Muhmmad tlin 'lrbddilleh, Yszid bin Hrrun, IIiEysm Ad-Dastuwe'-
iy, Yahfa bin Ketsirdari Anas bin Melik re. Sanad tcdru tcrdiri &ri:
Abu'l-Hrsen'AIi Hn Muhehmad Al-MagA, Al-Ha$n bin Muhrm-
Ed bin kfrq, Yuau bin Ya'qub, Mudim bin lbrehin, Hisnn
A&Dr*u*r'in Yrhyr bin Ketgir drn Anrr tfo ltdrllt n(pcdfn
b.3rn dirtss).

Yeol ncojadi p.trgf,d adanya'illst di delan Hadits tGGGbut idrhh
Yohyo ttn tCotdr.

Itlcourut [mrm fifleihrqye, Hadits tcr*but adrteh Haditl nursl.
Irotlran Ya[R tln Kttlir tidat mcndcngrr Hadfts inr dari ADes b[!
Metik. Scbeoernn ia ncodcngar dari orrng Bashrah lrrng bcrDens
'ADr Un Zabib. Dengan dcmitian saord itu scbcnarnya Ucrangf*
&ri Yahya bin Kstdr.,,ary'dits:inann dari lbnu Zahid deri shehrbrt
Alrs bin Malit ra. katanyr ......... ".
Wrleupun Yahya bin Kusir banydr mcncrima riwayat drri Anu bin
Mdik, namrm Hadits di ates tidek ditcrimanye dari Anas Urn Melit
n.Pcmbajalnn pcobcritaen inilah yaag mcajaatan ert (illetnyi;

Hrdits itu.

9. Kcdeen H.dfts itu ndeh mempunfi lrnd tcrtcotu rtr t tryi
relrh rcorang rawyDy. mcrirrpttan Hdits tcrscbut &ri $nrd Lin
dlurr !rn!d ttE3 evleh tcrtcotu itu - scce4 rahrm (dWrdufr).
lUrnftrsnn 'illrt yrng Lcrobilm ini idah:_auq:istrd.br wt
trrlicrr, lltolt Hdts yqU @t ,t t wd. Mirelnyr Hrdtr:

ta

t

!

i

1

(.). Di ddam titlhyr "Ar.SrIrlI*r", jrz lV, hrlrnrn: 219.
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ll$€i;I*tiff|,!)6
"Konon Raulullah s.o.w. bila membaca iftitah (do'a antam
tokbironl-Ihram dengan bocoan Al-Fotihoh) membacs: "Mq'
ha sllici Engkou dan dengan puiiMu aku nercucikon Eagkau,
yang Maho memberkahi NamaMu, Maho Tinggi Kugungon'
Mu dan tiada Tuhon selain Engkou".

4)

,,,

6r-gw,
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p6 Imern Ahti Hadits mcotekhriikan tledtr tcrsdu dcosc lsrd
yanf bcrbcdr-bcda dari rhahabu yang bcrbcda-bcda pule dcogu Dild
ylry bcrldelrinrn dan tcbrnyalen ulrmr pdr mcnilrinyl da1u
dr'iir.).

(..).Mrdim mcriweyulen nddui snrd: f,lmhrnmrd bin Mhrtm, AlWald Utr
Mmrlin, Al-Auza'iy, 'Abdeh drn Umrr bin f,Irtrhrb r.r. fulr! mruqlrfte
kcmdr Unr. Drrl 'Abdlh tidrt p.rorh Dcod.atrr d.ti Uorr, tarDi h
Ectrdln;rr deri lbau Uanr r.e.

Abu lhrud, At-Turmudzy, AD-Ns'iy den Itru ltrrrh occ*tdJfr1m
lrcldui jdur rroed Jr'frr bin Suhing, 'Ali bltr 'AIt, At-HrI!, Ablt
Al-MutrrtT*til, ilrfi 3h.h.b.t Abu Sr'id. fdr Abu Drwrd: "Hrdfir td &h
mbrm. f,anrrhrounye Erh.t Ed. It'frr Ha Sulriou. (Pqitr F& ftlb
'AutrulM!'hrd, Abu Theyyib Muh.Sy.Dd-H.q. llt 1'|9 Suaul-t(6n,
Al-Baytrqy, II: 3,{; Nailul-Authrr, Ary-Syrrtuy, lh 217 ild ZD,.
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Jifr titr 'n?il.mtlil Hrdib tancbgt d.d Mulord l&rq U!
Rrhrufi, Eilr llrdt! itu relA nuord. Sueeyr udd
dsri'AbdulJAziz, 'Abdullah bin Frdll, Al-A'rty, 'Ubqidi[8h bin AU
Rrfi'dlsi rhahabd'Ali ra. (romcr I).

Iftmudho Al-Mmdzir bin 'Abd,lleh Al-Harany ncagirnrdtrn
(ncocari csDd yary laiD di luer rened yrng rrdeh dr) ILdtr
tcrschtr sccara waham dari 'Abdul-'Azi& dsri 'Abdullrh bin Diur
deri lbnu 'Umar ra (nomcr II). Di mana di dalan pcrirvayatrn itu
dikatilkcn bahrva Ibnu 'Umar n- mcngaahui scndiri apa yaDS tdth
dipcrbuat Rasululhh saw.

10. filaurrqd-fr Hrdlr yu3 rr{l'.I.vlirelnya lftdit$

'+:{1$A'# gi6-i#:,:
."fif:

tqtowa dwktu Oafibaryog hateHoh trutgdotS
tdok ush vudlutyo".

,

,

t
?

Y

,17

\:
,

I

2



{

ILer Al.Bdhd nrr bcnurd Ah'}Qltu Zdd Abt I-Ir#
Al-IIur&y, Abu JJfr lt[uhennrd bh'Ali U! IhHE, Ibrh b
'ADdllrh, WrH', Al-A'nery, Abu fufl'u drt dO* ,&
rr.(mcr I) rdrhh ru'htl"U6ye tElct t kerd. WrH' ry
ncoaDquftu rpr yut diriweylku itu hrayr tadr rhrhrbl Jdtr
n ldrnn Weld'ncocrimrtcrlta dd Al-A'mery yuf &lcrtl'rqp
drd Ab|l Sufnr itu ncotilatm hhrr taita JaHr re. dtun oldi
ADU fufyu tdrtrS huhrn GEt nD8 trrtrn d xrhtr E. bdp3
JrHr ldu ncqirtnb: "1u'lNrrtobo wda 1v'ldr'bvudu'a". Ifi,
nnf dbaitetrn olchsrali'ftudd*hh hmyrbh rrwmn @t
Sufyu dan rhrhrbrt Jabir ra. Kdimrt yn'idush-shdir dD rcfcrr&
Eyr lur butrn trbdr Ruilulhh lv. Inihh rtrUyr bcdtr ilu
dfuhn nrtnuf, trmor broyr tcrhd kf,dr irhrbt qie.
Prdr h.l IIdr tcrrcbu yuc dtuiurgtnnyr Edrlui jdur rord
Abu htr h A},Ituq Hrlb h Ah4 Muhmrd Un
Ilmr{ Ab Mu'eriyrh" AI-A'nsU, Abu Suryro dE Jrtlr h
'Abdrh rr(mcr lI) dE yrry drivryrtkrn olch Aht Flrr$
Yrdd bh Muhrnnrd Edrhd jdur rmrd ryrhyr (Mohmord),
k fdqn, AlAh.ry, rfbu SuryE dE Jr& n (mu III) .ddn
mlu'. frat Abu $fto ncasior &i 6drbl JrHr rr dr
r.bdrhr DatrodFilkrril bcrhnqOroOOtm itu dmlrf drt
fertlulldi rr. (nrrtu').

1. Kt&M'IWt'l-II&.
Iluu'Ilrhll-ILftr yuf sdrh drh& dA pue uhni p1t1 a![ij
rlrd tG tr dra rrrl rb.d fG III l[ffi7rh ru trArhnf &lm
nrrn{n tftrbffteb ILe, bdnu dtur er dduir brb pcr
b.b.
f.oodr lhr tcnchn bafcobof uufu.or&R E tEanfrd
tlt aa nltt lhu. Scbai[ ulur raiftd*n nrntnrnryr
d.olp blb Dcrb.b dm derirn yar ldn Enteqn uunn
tdn orued.
Scbqli dri uirna urdlu.' ihu ihr td* UCerrta lr..n
1qvf, noflWq EtOSa ltoDd fd.[er dl tryr

tEUSLurr E Frd mbctn.Ile la;d;
8r dr EE llritr yug E Gtr rtrryefry.
flrUU'll&FIL&r yr3 uuo{ ddn U b W rilrr bH&
l. AhTc*lt *'IA, hryr hm AIILO& YS,r th Me.n (l't -
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3. AhWrLIthr'&, fryr AlIL6 Ye'quD h Sr--
r+gtuy AlBer O& - 2r9 II).

1. AL'IU, trl'r A$IDm Mdmrd tL 'h At-TkEE&, (20t -
ur9Ir).

f,cmudhn tittbtitrb 'Ilrhr'Lllrdits yrry hhir sudrh abed tcrscbut
irbh
5. 'Ilah.'LHodiA, ktr!'8 AFHefidh 'Abdur Rahnrn bin. Abi H8tim

Ar-Razy @ - 3n D. Kit b iai tcldiri dsri 2 jifid den di.ocrek di
M€ir D.dt trhun llt3 H.
6. AF'IA A|Voilott li'LAhdttstn tu}rtrt;rltr, hry! AlHrfidh'Ali

Un 'Unrr AeDlnqrlhny (36 - 375 II). Xitab id srdlh
mcnc*up scluruh tuli$n drlrm ihu'Ihliltlrdio yrag tdlh diluarn
olch uhm>uhnr yeng ncndehuluinyr

'Unrr A&Deruqultny (Xb3?5 I!. Xitrb ini sudrh mtup
rcluuh ntlba d.hn ilmu 'Ilrlil-llrditr yroS t&h dirlrsn olch
ulrmubnr nng mfihuhfuyl. l0trb yrng trsunrr ncourut.
lrtin mmrd ini trrdd d.d 12 ii[d.
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BAGIAN : KELIMA
EE.IABAH RINGI(AS PARA IMAM PED{TArcIBIJ

HADITS YANG IGNAMAAN

UIIAM MALIK BIN ANATI
(93H-179H=712M-798M)

& Naine lengtep dan tanssal kelahitunya
Imam Abu'Abdillah Malik bin Anar bin Malik bin Abu 'Aurir

bin 'Amr bin At-I{8rits, adalah s€orang 'Imam Daru'l-Hijnh dan
seoranS faqih, pemuka madzhab Malikiyah. Silsilah belleu berathir
rahpai kepada Ya'rub bin al-Qahthan al-Ashbahy.
Nenek-moSrangnyg Abu Amir, adalah seorang shahabat yang
selalu mengikuti seluruh peperangan VanS t€rjodi poda zaman
Nabi kecuali perang Badar. Sedang kakeknya, Mdik, adaldl
seonng Tabitin yang besar dan fuqaha kenamaan dan !d.h
Eeorarrg dari 4 orang Tabi'in yang jenazahnya dihurung sendirio@
Khdifah'Ubman ke tempat pemakamannya.
rrnem llelik bin Anas, dilahirkan pada tahun 93 Hijriyah, di kotd
Medinah, setelah tak tahan lagi menunggu di ddam rahim ibunye
relama tiga tahun.

b. Pertatiannya dalam Ilmu Hadits

SebagBi seorang MuhaddiLs yang selalu menghormati dan
menjunjung tinggi Hadits Rasulullah s.a.w., beliau bila hendak
memberikan tladits, berwudlu lebih dahulu, kemudian duduk
di atas alas sembahyang dengan tenang dan tawadlu'. Beliau
benci sekali memberikan Hadits sambil berdiri, di tengah jalan
atau dengan tergesa-gesa.

c. Guru-gunr dan mruid-muridnya

Beliau mengambil tladits secara qira'atr dari Nafi' bin Abi
Nua'im, Aa-Zuhry, Nafi', pelayan Ibnu 'Umar r.a. dan lain
sebogainya
'Ulama-ulama yang pemah berguru dengan beliau antara lain:
al-Auza'iy, Sufyan ats.Tsaur5r, Sufyan bin'Uyainah, Ibnrfl-l\fiuba-
rak, asy-Syafi'iy dan tain-lain Sghagainya.

d. Keimaman dan pujian para'Ulama tcrhadapnya
Di samping keahliannya dalam bidang ilmu fiqhi, seluruh

I
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Ithrrr td8h Esryltuinyr lebeg$ muhaddits yrn8 trnril
Sclunrh rearEf negnn tliJaz memberikan gelar k$ormrtm hgffin
" $rryy tdi F uqalui' l-H iioz".
Irnarn rry+Syuf iy menUJinya rebog3i bgikut: "Apabilr dilrir=r-
han t€ntrng tlrdihl' maka Imnm Malih-llh bintangnys drn qlre
dibicarakan roal ke'ulamtaq rnnka Mslik iugehh tlntqryr
"Tidel ada eeonng !'ang lebih terpcrcaya drlam ilnu AIE

, drdfdr Ineo Mdik. rnrtm l,taltk dsn -Ibnu 'Uyainrh &S
dua orurg aekawan, yang rndaitata kedua orang telGbut tt'Ll
ada, nircaya hileng pula ilmu orangorang Hijaz".
Imrn Yahlra bin Ss'id alqahthsn {s1 rnnm Yahya bin Eh
nenggetarinf eebagai Amirul-Mfminin Fi'l-Iladitr.
Inmm Bukhary mengatakan balnra sanad yang diketalu dEhldA
asanil, idth bila sanad itu t€rdiri dad M8lik, Na6' ,lm Ih
'Umar r.&
SebsSai soorang Muhsddits yang konsekwen dengen ilmu g
rlimilifinyq beliau tidah pemah melalaikan UerlunCa\ dfi
aktif menjenguk kawan kawennya !ren8 sedsng rnlnt dm &
melaksanakan Lewqiibsn yang lain.
Beliau terkcnal eeb"gai 'Ulama 3rang keras dalam mempertebmh
perdapatnyg [i]a dirnlgnp benar. Beliau pernsh diadutrn fi
orarry kepada XlalifebJe'&r bin Sulaiman, poman Ja'far al-Mae
dengan hrduhan tidsl llaEyeAliuhi pembai'atan KhaEfah.
Menurut Ibnul Jauzy, bdim 'lirilms dengnn dicambuk 70 bli'
sampai ruas lengannya rebElsh atas begerer dari poreudfui
punaaUrya. Silsaan ini dilakukan, disebsbtan fatrady8 tiLL
seeuai dengan lshendeli l{hdifah.
Akibst dari penyikraan ini nnmnnya buka4 meqisdi Pudr,
tetapi bahkan menjadi harum dan martabotnya menldi tugli
di kdrngBn para ahli ilmu.

e. faryrferyanya
Ihrya belirau yeng ean$t geEdl8ng; dalau bidang llu

Iladit+ i8l8h kitab "Al-Muunthtlu"'. Kitab terlebut dihlis p.dr
tahun 144 H atas anjunn Iftalifah Ja'far al-ltaorhur, telrath
ketemu di soht'ssht menunaikan ibad8h hqiji.
Monurut penelitian dan perhitungan yang dilakulen olch Atu
Betar al'Abhary, iumlah atrar Ramlullah arw., ihahrht dm
Tabi'in yang t4lcantum dalam kiteb Muwethtbd reFnblr lf![
b,ua[ dengan pcrincian ebagri berkut:
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Yang mtrmad rebanyak 600 buah, yang mrrsal tebonr[t 222
buah, yang nauquf s€baayaf 613 hrrb fu yang Etqtlnf'
aebanpt 286 buah.*)
'UlanafuIiama kemudian, 5rang men-o5nreh-krn tritab lftrwdt&r,
antara lain: 'Abdil-Barr, dengur namt "at-Tanhid trr'lJ/ddlg";
'AtnrLWalid, dempn rrnra "AbMan'ib",' Ar-Zuqany dE ^Ad-
Oatrlery dengan rrrima, " Al-M urp,wun".
Di samping itu baayak juga 'tilama yaDg Dcayuf,ra biotnG
Ery-[aw]' Imgm Malik dan mermlrarah-fus tefedh-htadh |bdb
Vang tetdapat ddan Kitab al-Muwrathtla'.**)

I Tangakaratnya:
Belirau mangkat pada had Ahad, tanggal 14, Rabilrl'c*qrl.

tahun 169 (menunrt sebagian pendapat, tahun 179 H),di ltadineh,
dengan meningalkan 3 orang putra: Yahyg Muhnmmad dan
IIaDEad.

nmM ASY-SYAFI'IY
(150 H - 2O4 H = 767 M - 820 M)

a Nama lagkap dan tarygal kelahiramye
Nana bciiau adalah Abu 'Abdillah Mubammed bin ldris, lut3

bernasab aHAbbas bin'UtsEaIr bin Sya6'iy bin ae$aib 1fil6gri6y'
al-Muthttraliby ale,urei{rry. I(aIekhya, Syafi.iy pernah bertcmu
dengrn Nabl itutranuaa s.aw., di talE masih muda belia. Nd-
Eoyangnya, Saib, datrulu adalah pembawa peqji-panji Bani lfaryh
di raktu perang Badar. Setelah beliau trrtawan ol,eh oraqg ld*n
dan meoebus diri, kemudian man* egrrna Iohm.
rmnm gyrafi iy dilahirkan mda tatrun 160 H di Gazzah, ardu
kota di tepi pantai Palestina selatan Ayahnya pergi ke kota
terrebut karena ada matu keperluan. Di kota temebut ayqhplra"
n:nioggal dunia beb€irapa saat setelah kelahiran pu.tranya, Abri
'Abdilhh Muhammad. Setelah Abu'AMilhh berumur durt liur,
ibunya raenbranya ke tanah kelahiran orang tuan5rq Melih,
den akhirnya menetap di kota t€tsobut dalan keadaan yatiq
eampii Dcqtsdi deraca-
Sehgai 8€otary yung mempunyai pertcmbang& otat ysgf

', Tlrdru'l-]Hit *k/tHin rAuvuthv, &z l, la.lt t :9;
"l lbid.i@l,Hmn:12
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lebih c.epat dsripoda pertumbuhan jasmaninya, beliau sudah
hdadh alQur'an, sejak bemmur 7 tatrun.

b. Perttatiannya ddm Ilmu Hadits

Dalam perantauan-ilmiyahnya, beliau pergi ke Medinalr
menemui Imam Itlalik untuk minta izin agar diperkenankan
meriwayatkan Hadits-haditsnya. Sebelum Imam Matik mengizin-
kannya" beliau ditcst lebih dahulu untuk membacakan kitab
Muwaththa' di hadapannya.
Kemudian dibacanya Kitab Muwaththd di luar kepala. Sang gum
merasa heran atas kepandaian muridnya dan sekaligus.berkata:
"Jika ada orang yang berbahagia, md<a inilah pemudanya".
Pada tahun 195 H beliau pe$ ke Bagdad, untuk mengambil ilmu
dan pendapat-pendapat dari murid-murid Imam Abu Hanifah,
bermunadharah dan berdebat dengan mereka. l{aktu yang diperlu-
kan berada di Bagdad hanya 2 tahun, kemudian kembali ke
Mekah. Tahun 198 H beliau pergr lagr ke Bagdad, hanya sebulan
lamanya, dan akhimya pada tahun 199 H beliau pergi ke Mesir dan
memilih kota terakhir ini sebagai tempat tinggelnya untuk
mengajarkan as-Sunnah dan al-Kitab kepada khalayak ramai. Jika
kumpulan fatwa beliau ketika di Bagdad dulu disebut dengan
Qaulu'l-qadim, maka kumpulan fatwa beliau selana di Mesir ini
diberi nama Qaulu'l-jadid (baru).

e. Gunrguru dan murid-muridnya

Guru-gunr beliau dalam tladits, antara lain ialah: Malik bin
Anas, Muslim bin Khalid, Ibnu 'Uyainah, Ibrahim bin Sa'd dan
lain-lainnya.
Adapun di antara 'Ulama-trlama besar yang pernsh bergunr
kepada beliau, antara lain: Ibnu Hanbal, al-Humaidy, AbuLThahir
bin al-Buwaithy, Muhammad bin 'Abdu'l-Hakam dan lain-lain
sebagainya.

d. Keimarnan dan pujian'Ularna terhadapuya

Diasamping beliau ahli dalam bidang memahamkan al-Kitab,
Ilmu balaghah, Ilriru fiqhi, Ilmu berdeba[, juga terkenal seb"gai
muhaddits.
Orangorang Mekah memberikan gelar kepada beliau 'Noehiru?
Hadits" (penolong meEnhamlun Hadit6). Imam Sufyan bin
'Uyainah bila didatangi s€seonng yurg meminta fatra, betiau
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tffus Een€rintahkannya egar Eints fatwa kepada lmam Syaf iy,
ujaruya: "ralu badza'l4btrlame" (bcrtenyalah kepada p€Dudr
ttu).
Abdullrh, putf,a AnEad bi. [Ianbal, pernab bcrtanye Lepada
lyahnyr, aDa $babnya ayal- sehlu maryebut uyebut drn 566-
do'ekan kepada Imam Syafiy.
Atas pstanyaan anaknya ini Inam Ahnsd bin lLnbol mmjelar
kan, bahwa asy-Syaf iy itu adalatt bqgBikan matahari untut
Ounia aan hsaitan keeehatan unhrk tubuh drn untuk kedut trt-
ittl tidlk ada orang yang'trmSgup menggnntikannya dan tidak
ada gnntinye.*)
Kebanyakan para ahli ilmu, juga Imnra Ahmrd; dalan meaginte[-
pretir lladlts Abu Dawud yang itiriwayatken oleh Abu lluninh
r.a.: "Srutgguh Allah baksl mengutus kepoda Ummat ini, pada-
tisptiap ewal 100 tahun, orang yang bakal memperbahanri sietiu
pelakeanaan keagaEaan", memerangkan bahwa mqjaddid pada
abad pertama ialah 'Abdu'l-'Aziz dan E {iaddid pada abad kedtra
adalah Imam as-Syafi'iy.**)
Secan jt{u [mgm Ahsad mengakui, andaikata tidak ada Imam
Spf iy sungguh eku tidak mengenal cara memahankan tladits
(lEuh$r-8y4tr'iy ma'araftra ficha'l-haaits1. ***;

e. Karya.karyanya:

Ihrya-karya Imam asy-Syaf iy banfk sekali. Di ant ra
karya-ka4ra beliau itu ada yang ditulis sendiri dan dibacakan
kepada otanS-orang banfralC dan ada pula yang hrinya didiktekan-
nya, kemudian murid-muridhya yarlg membukukannya
Dalam bidang ilmu lladits, beliau men"Iis Kitab.kitab:

1. AbMtunod,
2. Muhhtalifu'l-hodits,
3. AcSutlp,tr

Dalam bidang Ilmu fiqhi dan ushul, beliau menulis Kitab-kitab:
1. Al-Umn
2. Ar-Riubh.

f. Taryrlrrafatnya:
Belhu marrykat pa.da rnrlrm Jurn'at, dan dikebumitar retohh

rembah5rang 'Bhal had Jum'et, fd! athh bulrn R^otsb, t hun
.t
't

Ulu.ilrLll.di6, &ot.TM.Hrbi rh$hiddiqy, hsl: 79;
Itb rh.l-Or.iin-N.dh$, At-Tarrn 6y. helrnrn: 2e5;
Ar.Riradt. ArVSV.ti'iy. h.l.rDn ' 6 '
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2O4 lL Yang bertepatan dengan tanggnl 29 Rajab' 204 H atat
19 Januari, tatrun 820 M.*)

IMAM AHMAD BIN HANBAL
(164 H - 24t H = 780 M - 855 M)

a Nama dan tanggal kelahirannya

Imam. Abu 'Abdillah bin Muhammad bin Hanbal Al-Marwazy
adalah 'Ulama Hadits yang terkenal kelahiran Bagdad. Di samping
sebagai seorang muhadditsin, terkenal juga sebagai salah seorang
pendiri dari salah satu madzhab empat yang dikenal oleh orang-
orang kemudian, dengan nama madzhab Hanabilah (Hanbaly).
Beliau dilatrirkan pada bulan Rabi'ul-awat tahun 164 H. (780 M)
di kota Bagdad.

b. Perhatiannya dalam llmu Hadits

Dari kota Bagdad inilah beliau memulai mencurshkan perheti-
annya belajar dan mencari Jladits sehidmat hidmatnya, seiak
beliau banr berumur 16 tahun. Namun kiranya belumlah cukup
ilmu-ilmu yang didapatnya dari'Ulama-trlama Bagdad ini hinga
beliau harus berkirim surat kepada 'Ulamajulama Hadits di
belcrapa negeri, untuk kepentingan yang sama, yang kemudian
diituti dengan perantauannya ke kota-kota Mekah, Medinatr,
Syam, Yaman, Basrah dan lain-lainnya

c. Guru-gunr dan murid-muridnya

Dad perantauan ilmiyah inilah, beliau mendapatkan guru-gun
tladits yang kenamaarl antara lain: Sufyan bin'Uyainah, Ibrahim
bin Sa'ad, Yahya bin Qatfithan.
Adapun 'lJl6643qlnm1 besar yang pernatr mengarnbil ilmu dari
padanya antara lain: Imam-imam Bukha4l, Muslim, Ibnu Abid-
Dunya dan Ahmad bin Abil-Hawarimy.
Beliau sendiri adalah salah seorang murid Imam As-Syafi'iy yang
paling setia. Tidak pernah berpisah dengan gurunya kemanaptrn
6ang guru bepergian.

d. Keimaman dan pqiian pqiian 'Ulema tedradapnya

Para'Ularaa telah sepa*at nenetapkankeirnansr\ keteqwaan,

iilEil,E
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kewara'-an den ke-zuhud-an beli:au, di samping keahliannyadalam
bidang per-haditsan. Sehabis sembahyang Asar, beliau berdiri
dengan benandar pada tembok di bawah menara mesjidnya.
Kemudian berkerumunlah orang untuk menanyakan Hadits.
Disambutnya pertanyaan mereka dengan gembira dan sekaligue
meluncurlah berpuluh-puluh Hadits dari hafalannya lewat muluL
nya.
Menurut Abu Zur'ah, beliau mempunyai tulisan sebanyak 12
macam yang semuanya sudah dikuasai di luar kepala Juga belhu
mempunyal hafalan Eatan Hadits sebanyak 1.0O0.0O0 buatr.
Imam Ae-Syafi'iy di sa'at menirrygalkan kota Bagdad menuju
Meeir, memberikan pujian kepada beliau dengpn kata-kata yang
realis, ujarnya: "Kutinggalkan kota Bagdad dengan tidak meniry-
galkan apo:apa selain meninggalkan orang yang lebih taqwq dan
lebih alim dalan ilmu fiqhi yang tiada taranya, yaitu Ibnu Hanbal.
Sebagaimana halnya setiap seseorang itu tidak lepae daripda
bencang beliaupun demikian halnya. Beliau dituduh bahwa
beliaulah yarg menjadi sumber pendapat, bahwa Al-Quran itu
adalah makhluq, sehingga mengakibatkan penyiksaan dan hams
meringkuk di penjara atas tindakan pemerintah di waktu itu.

e. Karyakaryanya

Di antara karya beliau yang sangat gemilang ialahMuendu'l-
Kobr. Kitab Musnad ini menrpakan satu-satunya kitab muraad
tetbaik dan terbesar di antara Kitabkitab musnad yang pcrnah
ada.
Kitab ini berisikan 40.000 buah Haditsi yang eepuluh ribu dari
jumlah tersebut merupa.kan tladits ulangan. S6uai dengan mr--
n!ra, mska kitab Hadits tersebut belum diatur. bab-per-bab.
SehiDgga 'Ulama Ahli Hadits yang terkeual di Meeir; 

.Ahmad

Muhanmad Syakir, berusaha men5rucun daftar ioi'kitab musoad
tersebut dengan nana, Fihrb Musnad Ahmd,.*)

L Tangal wafatnya

Beliau pularg ke rahmatullah pada heri Jum'at buhn Rabi'ul-
Aral, tahun 241 H (855 M) di Bagdad dur dikebumitro di
Marwaz. Sebagian 'Ularu mene,rangLan bahva di ta'at 6csrtor[|Fl-
nya" jenr;ahnya diantar oleh 8{X).flD orang lati-lali dan 6O.fiX)

A..sindy
1bfr,

Itlry{in.

L
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orang perenpuen dan auahr keldian yang nena'jubkan di aa'at
ih1 pula 20.000 orang dsri kaum Nasrani, Yahudi dan l\raiuli
neeuk agama Islan. Makannya paling banyak dikunjungi orang.
Beliau meninggalkan dua orang putera yang ahli ilmq yaloi
Sha[h, yang menjabat qadli di Isfahan dan wsfat poda tahtrn
zffi H, dan yang seorang lagi bernana '[!f,rrllnh yang konon ia
ikut menambahtan beberapa Hadits pada kitab mwnadteraebut
hinggn dnlrm tiif5! musnad itu terdapat banyak didapati Haditr-
badits yang Dla'if dan bafik& ada Srang Maudlu'.'AMull8h waiat
pods hai Abad, tanggal 22 Jumadil-awal tahun 270 H.

IMAM-BT'XIIANY
(194 H - 262 H = 810 M - 870 M)

& l{snl .lrn tempat tO*ir-fy"
Abtt 'Abdillah Muhammad bin Isma'il bin IbrahiE bin

Al-Mughirah bin Bardizboh, a&lah 'Ulana lladits yang maget
mas5rhur, kelahinn Bukharab suatu kota di Uzbekistan, wilagrah
Uni Sovyet, yug memrpetan aimpang tslan antan Buliai P6i,
Hindia dan fiongkok. Beliau lebih terkenal der4nn nameBukhary
(putera daerah Buktrara). Beliau dilahirkan set€lah selesai sclnbatr-
yang Jum'at pada tangl 13 bulan Syawal, tahu 194 H (E10 M).
Seonng Muhadditsin yang Imng tandingnndya ini, rsngat rur',
sediht makarr, bonyak membaca N-Qut'm, lqik deng Eaupun
nrlam, s€rta g€Ear bertuat keb{itan kcFda muid-muridnya.
Nenek moyang beliau yang bernama AlXuglrfuah bin Bardilbeh,
konon adalah ssorang il[ajusy yary lcoudian menyata]an te-
irlcmr4ru6 di hadapon walilota yang banama A}Yrmen bin
Ahnas AlJu'fy, Srang karena inilah kemudian beliau dinarahlan
dengan AlJu'fy atas rlanqr wal&ul-Islan.

b. PefratiannyateUAry [muHadits
Seiek umu hrrang lebib 10 tahun, sudah roempunyai p€rtrrtt

an dalam llmu-ilnu lladit, bobkan nrdah mempunyai hafalan
Ihdib fnng 6dat seditit jurtalnya- Beliau merantau ke nqeri
SyaD, l,!e!h, &zirah raupai dua tali, ke Barreh empot Lali, he
Hitsz bqnulin 6 taliun dan pcrgi ke Bagdad berrama.rrna
psa ebli IIsditB yrnglaiu" aampi bcrkali-tati.
hda nnhr kedla, bfliur pcrsi te Bagdld. Para 'Ulrma llrdits
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,i Bqdrd bmepskat Eengqii 'Ulama muda yang mulai mquqhk
if,Er!,'L 'Ulama lladits tcrseb,ut t€rdfui dad 10 cans yant
mrr;ngming akan mengutarakan 10 llsdits kepada beliau, lang
edrhdihtar-tukar sanad dan matannya Imern StrpplydrunArng-
rp peda suetu pertemuan umun yaug dihadiri juga ol*
Ilnhdditlin dari dalam dan luar kota Bahkan diundang juga
'Irhm lhdits dari Khurasan
Jehr demi satu dari 10 'Ulama Hadits tersebut mcnenyatan
10 llrdit! yang telah merreka persiapkan. Jawaban beliau tert&p'
*hp hidits yang dikemukakan oleh penanya pertama if,lah sslra
iila} mcngetahuinya.
Demitimlah selesai penanya pertama, majulah penanya kedua
l€ugn satu-persatu dikemukakan Hadits yang sudah dieiapkan
len retcmsnya sampai selesai penanya yang kesepuluh dengur
Erfit+haditsnya sekali, jawabannyapun saya tidak mengetahuinya.
ffiIri setelah beliau mengetahui gelagat Eereka yang bernakf,rd
mguiinya, ldu beliau menerangkan dengan membenark*n darr
qemUotitan sanad-sanadnya pada matan yang sebenetaya
tr+eurh sampai seleaai semuanya.
h 'Ulama yang'hdk pada tercengang dan terpakm hanu
naflui tepndaiannys, ketelitiannya dan keharalannya deten
lh IHit&
c, Guugru deu muful-mrutlnye

Hnu tdrh mempemleh Hadits dari bebcrapa Hafid\ anten
hin fhIV bin lbrahim, 'Abdulbh bin 'Usman Al-llatrr4y,
'Abffih bin Musa AFAbboty, Abu'Ashim ArSyaibony dra
Hrmirl bin'Abdullah Al-Aruhary.
'IDn'uhna becar Fngtelstt pernah B@ginbil tlsdit! dlri
t tE, ffia lrin: Iuam Mudin, Abu Zrt'ah, At 1hrardry,
h &ureimh den An-Nasa'iy.

a f,rfhyenyr
f,Eyltrrya bdiru banyak eekali, antara lrrin:

L *arteShcrriih" Yakri tumpulan tlditlhditi Sh$ih yeng
Dfu Fri.pkan selana 16 tahun lamanya Beliau !.trgtt beftati-
H mublrn tEap thditr poda kitrb ini, trrayateretiap h@I
nmrlprntan delam titabnyq beliau lebih drlu rnrrd d1a
tqr*.-iifng ieHf.lan\ Eintr petlrqluk baik tc$dr fthr4
EI Efft yang akan ditulbnya tni bulenhh srEdtulrrr
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cara untuk Eenentutan kestrshihsn hadits secara ilmiygh, nanun
lebih dari itq selunrh 'Ulana Islan di seluruh penjum duni4
setelah mengadskan penelitian sanad-sanadnya mengakui, bahwa
seluruh sanad-sanadnya adalah tsiqah, walaupun ada beberapa
buah saja yang didakwa lemah sanadnya, namun tidak tedalu
lemah sama sekali.
Kitab tcrsebut berisikan hadits"hadits shahih sernuanya, berdasar-
kan pengakuan beliau sendiri, ujamya: "Saya tidak memasukkan
aaUm titaUtu ini, kec,qli shahih semuanya".
Jumlah Hadits yang dituliskan dalam kitab jami'nya, sebanyak
6.397 buah, dengan yang terulang-uliang, bellrn dihitung yang
mu'dlaq dan mutabi'. Yang mu'allaq sejumlah 1.341 buah, dan
yang mutabi' sebanyak 384 buah (ini khilaf), jadi seluruhnya
berjumlah 8.122 buah, di luar yang maqthu' dan mauquf. Sedang
jumlah yang tulen saja, yakni tanpa yang benrlang, tanpa mu'allaq
dan mutabi' 2513 buah.*)
Kitab ini merupakan seshahih-shahih kitab tladits setelah Al-
Qur'an,
2- Qadlaywshalubah wat-tabi'in.
3. At-Tarihhu'l-Kabir.
4. At-Tdrihhu'l-Aubth.
6. Al:Adabu'l-Munftid.
6. Birru'l-Yalifuin.

G. Ta4gd'wafatnya
Beliau wafat pada Edam Sabtu eelesai rembahyang'Iqn',

tcpet poda Ealan'Idil-fitri tahun 2521I (870 M), dan dihebumi-
kan setubio eembahyurg dhuhur di Khirtan\ ruahr kampung tidet
iauh dui kota Samarkand.

IMAU MT.,SLIM
(m4 H - 261 H = 82[) M - 876 M)

r. Name den trnggd kelahirannya

Nama lengkapnya iatah AbulHusdn Mudim bin Al-tlahi
alQtrsl4iry. BeEau dinisbatkan kepoda Nisabury kanna belbu
idaleh putera Lehhinn Nieabur, pada tatrun 2n4 H (82O M),
yatni Ldta kecil di hen h+girn timur-hut Bclhu trrfa dhbb$tln
Tffifiri'nlrdr, At-Trmry, 21.
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keds nenek-Eoyangrrlra QuEnir bin Ka'ab bin Rsbi'ah bin
Sha-shr'ah nratu keluarga banguawan becai.

b. Pethatiamyadalam ilmu Hadits

Imem Muslim rahimahullah, salah seorang muhadditsin, h!trh
lagi tcpercayq terkenal sebagai 'Ulama lrang gemer bepergian
mencari Hadits. Beliau kunjungi kota Khurasan untuk bergunt
Hadits kepada Yahya bin Yatrya dan bhaq bin Rahawaih; d@-
tanginya kota Rey untrk belajar fUaits pada Muhannd bin
Mahnn, Abu llassan dan lain-lainnya; di Irak dit6m-uinya lbnu
Ilmbal, '[!dulhh bin Masl8matr dan sdainnya; di Hijaz ditemui-
np Yazid bin Mansur dan Abu l\[as'ad, dan di Mesir beliau bcrEUnt
k€ead8 'ABir bin Sawa{ Harmalah bin Yahya dan kelnda
'UlaDE tladits yang lain.

c. Gunrgum dan mrukl-murfulnya

Selain yang telah disebutkan di atas, maoih banyalc'Ubqa
Hadits yang menjadi gurunya, seperti Qatadah bin S8'id, Al-
Qa'naby, lsma'il bin Abi Uwais, Muhammad bin Al-Mutsanna,
Muhammad bin Bumhi dan lain-lainnya.
'Ulamajulana besar, 'U}amalulama yang sederaiat dengnn bcfiau.
dan para hafidt\ banyak yang be4xlru hadits pada beliau, *perti:
Abu Hatim, Musa bin Haran, Abu 'Isa At Turmu&y, Yalry.a bid'
Sa 'll, Ibnu Khuzaimah, dan 'Awwanah, Ahmad ibnu'l-Mubanlt
dan laia rebagainya

d. Ilrryrlryanya
Dalam bktang per-hadit+an, beliau banyak menyunbengltn

karyakaryanya kepada ummat Islam, antara lain:

l. Jami'ush-Sttchth Para 'Ulama menyebut kitab shahih ini
sshaSqi kitab yang belum pernah didapati sslslrrm dan secudahnya
ddsrn segi'tertib susunannya, sistinrtb isinya, tidak bertutar-tular
dan tidak bedebih dan tiddr berkurang ranadnya Secara $obal
kitsb ini tidak ada bandingannya di dnhm ketc[tian menggun*ur
imad.
Tehh diskui oleh Jumhunrl'Ulam+ batrwa Shsbih Bukhary rddah
s..hshib'shhih -kitab lladits dan s€bcsar-besas penbcri frihh,
$drqS Sh.hih Mulim adatatr gecemAt ccmat i.4mnyr 

"CfarchurryiLurug perulangmnya, sobsb sehuh lhdits yrns a6[dl
belhu Hatlan pnta sahr maudlu', ffdrih lsgi ditaruh tli laailht /
brb yrng lain.
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Al-tlafidh Abu 'Ali An-Nisabury berkata: "Di bawatr kolong
langft tid"k terdapat $shahih kitab Hadits selain kitsb Shahih
Mtrslin ini.
Kitsb Shshih ini berisikan sebanyak 7273 buah [Iadits, trruasuk
dengnn yang t€rulang. Iklau dikurangi dengan Hadits-hadits yang
t€ruhng, titrggul 4.000 buatr.
2. Musndu'l-Kabir. Kitab yang menerangkan tentary nama-Dana

rijalu'l-Iladits.
3. ALJomi'ubKabir.
4. Kitabu'l:ilal wa hitabu autwmibmuludditain.
6. Kittbu't-Tamyiz.
6. Kittbu man lairc lahu ilic mwin wahid,un
7. Kitabu't-tlubaqatu't-tabi'rrq dan
8. Kttabu'l-Muhdhtmin

e Tauggd rralatnya

Beliau rsalat poda had Minggu, bulan R4iab, tatrun 261 H
(876 M), daa dikebumikan peda hari Senin di Nieabur.

IMAM ABU DAWI,JD
(2O2H- 276 H = 817 M - 889 M)

L Nema leoglap d8n tanggnl kelahirannya

Ialah Abu Dawud Sulaiman bin Al-Aslats bin Irhsq As-
Sijietany. Beliau dinisbatkan kepada tempot kelatrirannya, yaitu
di Sijistsn (t€rletak antora Iran dengan Afganidan). Belbu
rlit hi?kan di kota tersebut, pa.da tahun 202 H (E17 M).
Beliau juga senang m€rantau mengelilingi negeri-negeri tetangga,
untuk mencari llsdits dan ilmu-ilmu ygnS lnin. Kemudian dikun.
pullan, disusun dan dihrfirnya tladit&hadits yang tclah dit4rina
dari'LJlarna-trlama lrak, Ifturasan, Syarn dan Mesir.

b. Gunrgunr daa murid-muridnya

'[Jlam*''ulama yrng telah dirmbil lladitanya, 61[g1a hin
Suleinan bin [Iarb, 'fltsrnrn bin Abi Sysibah, Al-Qa.naby den
Abu llralit ALTbsydisy
'ulame-ulana 1rang pernah mengFnbil Hadits-haditsnyq antara
lafui puteranya sendiri .Abdullalr, Ar.Nara.iy, ALTutmudzy, Abu
'Awwanah, 'Ali biD 'Abdu'sh-Sha.Esd &n Ahnad bin Muhrmmod
bfor 'IIanD.
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c. Kary>karyanya

Di artan karyanya yang tebeear dan eargat berfeeddt bagi
pora m$ahid ialah kitab Sunan yang kemudian terkenal de'ngan
nama Sunan Abi Dawud.
Beliau mengaku telah mendengar Hadits dari Basululah e.al.
sebanyak 600.000 buah. Dad jumlah itu beliau seleksi dan ditulis
delam kitab Sunannya sebanyak 4.800 buah. Belhu berkata:
"Saya tidak meletakkan sebuah tladits yang telah direpahati ole.h
orang banyak untuk ditingalkannya. Saya jelaskan dalaur kitab
tersebut nilainya dengan shahih, semi slwhih (yupybihuhu), men-
dehati shahih (yuqaribuhu), dan jika ddam kitab saya terrebut
terdapat Hadits yang wahnun syadidun (sangat lemah) saya
jelaskan.
Adapun yang tidak kami beri penjelasan sedikitpun, maka Hadits
tersebut bemilai shalih dan sebagian dari tladits yang $alih
ini ada yang lebih shahih daripada yang l,ain.
Menunrt pendapat Ibnu Hajar, bahwa istilah Shslih Abu llawud
ini lebih unum daripada jika dikataksn bim dipahai huiiah
(al-ihtijd) dan brsc dipahai i'tibcr (l'tibar).
Oleh karenanyq Betiap tladits Dla'if yang bisa naik menldi
llasan atau setiap tladits Hasan yang lisa nqik mcnjadi Shrhih
biea masuk dalam pengertian yang pertama (lil-ihtiid), yang tidak
s€perti kedua ihr, bisa tercakup drlem pengertian kedue (lil-
ftibar) dan yang kuruE dari ketenhran ihr semua t€tuaank
yeng dinilai dengrn wahnun eyadidun.*)

d. Prdinn para 'ulama terhadapnya

Pare 'Ulama tclah sepa&at menetapkan beliau seb"gFi IIlfiilt
y8rr8 rcmpuma, pemilik ilmu yarg melinpah, muhadditr yang
t€p€sca,yr, tvin'iy den mempunyai penatuman yang tafrm, baik
rlrlrm bidang ilmu tladits rnaupun lainnSra.
Al-Khaththany berpendapat, bahwa tidek eda susun& ldttb
ilmu agama setan dengan kitab sunan Abu Dawud. Sehruh
manusia dari aliran€linn yang benbeda-beda dapat menerimanya.
C\rkuphh kiranfra bahwa ummat tidak perlu mengadakan perre
pakst8n untuk meninggalkan seb'Bh tleditspun dad kitrb inl
Ibnu'l-'Araby mengatakan, baranpiapa yang dimnrhnya rds
Al-(ltrr'an dan Kitab Sunan Abu llawud inr, tida,k ugrh nererlu-
han Lit btitEt yarU lain.
.l Ar.T.l.rtJrd'. ibrlhw'Ati N.hif, I : t4 ; Fritt. lugr d.l.m bl,ku ina.

p.da hahilan : 95
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Irnam Ghazaly neman&ng cukup, bahwa kitab sunan Abu Dawud
itu dibuat pegangan bagi para mujtahid.

e. TaDggEl wafatnye:

Beliau wafat pada tatrun 275 H (889 M) di Bashrah.

IMAM AT-TI,,RMI,'DZY
(200 H - 279 H - 824 M - 892 M)

.a Nana den teDgrl Lelahinnnya

Abu 'Isa Muhamrnad bin 'Isa bin Suah addah seora[g
Muhaddits yang dilahirkan di kota T\mudz, sebush kota kecil
di pingir utara aungai Amuderiyg sebehh utara Iran. Bel.iau
dihhirLan di kota tersebut pada bulan Dzulhijah tahun 200 H
(824 M). Irnem Bukhary dan Imam T\umudzy, keduanya rcdaerah,
scbEb Bukhra dan Turmudz itu adalah satu daerah dari dacnh
Wanun-nahar.

b. Guru-gunr dan murid'muridnya

Beliau mengambil lladits dari 'Ulama Hadits yang kenamaan,
seperti; Qutaibah bin Sa'id, ts-haq bin MruE, .Al-Bukhar!, dan
hin-lainnya.
Orang-orang banyak yang pada belajar Hadits pada beliau dan
di antare eekian banyak muridnya dapat dikemukakan mtan
lain Muframmaa bin Ahmad bin Mahbub.

c. Karyekeryanya

Belinu men5rusun satu kitab surun drn hitab 'Iblu'l-Mitt.
I(rtab Sunan ini baSus eekali, banyak faidabnya dan hutrum-
hukumnya lebih tertib. Setelah sslesai Litab ini ditulis, menunrt
peqnkuen beliau sendiri, dikem,kakan kepada'Ulrma-lrlana
[[ja4 Irak dan Khtrrasan, dan'UlaEa tcrrebut meridlainyg aerte
menerimanya dengan baik. "Barangsiapa yang menyiupan kitab
raya ini di nrmahnya", kata beliau, "rcolah-reolah di nrmah-
nya da eorang nabi yurg reldu bicarc". Pada alhir kitabnya
beliau memrangtkaa, bolrwa semr.ra IIaditE yqDg tedEpat dthp
kitab ini adalah me'mul (drpat dianaltan).
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d- Trrytl relrtnya
Beliau warrt di Turmudz padr lthir RsFb trhiu 279 H

(E92 M).

IMATI AN.NASA'TY
(215 H - 308 H = 839 M- 915 M)

a. Nama dan tmggrl lahiraya

Imam Nasa'iy lame lengkapnya, idatt Abu'Abdit-Bahnm
Ahnld bin Syua'ib bin Bahr. Nama beliau dinisbetkan Lefd!
kota tempat beliau dildrirkan. Belirau dilahirkur poda tahun 215 H
di kota Nara yaog masih termasuk wilayah Khuraean.
Seomng Mubaddits putera Nasa yang pintar, wira'iy, h8fidh lagi
taqwa inr, memilih negara Mesir sebagai tempat unhrk beraukin
dalam menyiarkan tladitehadits kepada masyarakat.
Menurut sebagian pendapat dari Muhadditsin, beliau lebih hafidh
daripa& Imam Muslim.

b. Gunrgunr dan murful-muridnya

Grm-gum beliau antara lain Qutaibah bin Sa'id, Is.hrC bil4
Ibrahim dan Imem-irnam Hadits dad Khurasan, Hijaz, IraL dpn
llair.
Itftrkl-nrid beliau antara lain: Abu Nasher A&Dalaby drn
Abdul-Qasim ALThabary.

c. Karyakaryanya:
Karya beliau yang utama ialah Sunonu'l-Kubm; yang alhimyi

terkenol dengan nama Sunoz An Nau'iy. Kitab sunan ini adsbb
kitab Sunan yang muncul setelah shatrihain yang paling *aiUt
haditsdla'ifnya" tetapi paling banyak penrlarryanny& Mirelnya
Iladits tentang niat, diulrngtya sampai 16 keli.
Setelah Iruam An-Nasa'iy seleeai menyusun Sunan-Kubranyg
beliau lalu menyerahkannya kepoda Amir Ar-Banlah. Kata Amir:
"Hai Abu 'Abdu'r-Rahman, apakah lladits-hadits yang raudara
hrlistsn itu Shahih semuanya?" Ada yang Sh$ih drn ode puh
yang tidak", satrutnya. "I(alau demikiaq.tata Asrir, "pisahkardah
yang Shatrih-shahih saja". Atas perintah Amir ini maka beliau



bcrnhe ilm*ffilayq Lordirn dihimpunnyr ltdibfrffi
VUS Pilih& iai d-grn diberi nenr: ALUulbh (etrbm).

d- frl rlftuye
Belieu *&t padr bed S€nin, bnlEnt 18 bnbn Sbttl,

trhun 308 H (916 M), di Ar-Brmlah- Menuut metu pondapdt
mingd di Mekdr, lrahi di ea'at belieu mendepat percobaan
di Dansyit, meminta arpaya dibewa ke Meta\ r'npei belint
q€nftEgat dan kemrdian di&ebumitan di ruEhr tompot antlra
Sharr dan frarra

IMAITI IBNU MNAII
(2O7 H- 273H = 824 M - EE7 M)

a Nama dan taDgal kelrhirannya

Ibnu Majah" adalah nama nenek-moyang yang berasal dari kota
Qatvin, galah sahr kota di Iran. Nama lengkap Inrrn Hadits yang
terlenal dengan sebutan.neneknya ini, ialah: Abu'Abdillah bin
Yarftl Ibnu Majah. Beliau dilahirlun di Qazwin pada tahun 207 H
(824 M).
Sebagdnarn halnya para MuhEddiffi &lem mencari Hdit$
bedib nsmcduian perantauan-ilniyabb uata beliaupun berkelilirg
di beb€rapa neg€rr, untuk menemui dan bqguru Hadits kepodr
lnr'IJlana tladits.

h Gunrgunr dan nruirlmurilnya
Dari tempat perantenannye itu, beliau bertemu dengur murid-

mr.uil Imam Malik dan Al-[.aits, dan dari bdbu-beliau inilah
beflirau banfrat memperoleh Hadits.hadits. Iladits.hsdits belieu
banpk diriwayatkan oleh onng-orang bsnfk.

c. frrytfaryrnye
Beliau menlrunrn Kitab Sunan png keordien terkend dengan

naua Sunan lbnu ltaiah. Sunan ini merupakan salatr satu nrnan
5rerry empet. thlam Sunen ini bcnylt( terOapat lladits Dh'if,
b.htan tidat reditit tladits yang Munter.
A!.Ilafidh Al-Muzy berpendeFt, hhwa lladit&hadits Ghadb
yrag trtrdaprt drhm fumn ini kebanyabn lddah Dh'if. I(rrcne
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